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al-hamdu Ii al-lahi Rabbi al-‘alamin, segala puji dan syukur
tak terhingga kepada Alllah Swt. yang disertai iringan shalawat
dan salam teruntuk Rasulullah Saw. Atas segala karunia serta
petunjuk Allah dan Rasul-Nya buku ini hakikatnya dapat
terselesaikan, meskipun ini bukan berarti telah sampai pada titik
kesempurnaan, tetapi tentunya masih banyak lagi perlu terus
diperbaiki demi mencapai tahapan proses dari sebuah tujuan
kebaikan.

Ide tema buku ini terilhami dari pembacaan penulis atas
karya Amin al-Khuli yang membuat klasifikasi studi Al-Qur’an
pada dua bagian yaitu dirasah fi al-qur’an dan dirasah ma haula
al-qur’an. Kemudian dengan membaca perkembangan studi Al-
Qur’an terkini, yang masih lebih banyak berorientasi pada studi
pertama tersebut, menjadikan penulis tertarik untuk melakukan
kajian dan pengembangan studi alternatif untuk sebuah
metodologi penelitian Al-Qur’an. Living Qur’an yang mulai
dikembangkan sebagai alternatif, dalam perjalanannya pun hingga
kini masih mencari pijakan teoritis yang dapat dijadikan



konstruksi metodologis penelitian. Bermula dari klasifikasi kedua
yang ditawarkan oleh Amin al-Khuli—meskipun living Qur’an
tidak disebutkan oleh al-Khuli di dalamnya—yang kemudian
penulis kembangkan dengan meminjam teori resepsi dari filsafat
bahasa, muncullah klasifikasi tiga resepsi untuk riset living
Qur’an yaitu resepsi sosio-kultural Al-Qur’an, resepsi estetik-
psikologis Al-Qur’an dan resepsi hermeneutik Al-Qur’an. Sebab
itulah judul “Resepsi Hermeneutik Al-Qur’an Eks Narapidana
Teroris atas Ayat-ayat Jihad dan Qital’ inipun dipilih sebagai
rumusan judul buku ini. Akhirnya sebagai bentuk syukur dan
terima kasih, penulis sampaikan kepada banyak pihak yang telah
terlibat langsung maupun tidak untuk membantu dan mendukung
penulis dalam proses penyelesaian buku ini, Prof. Dr. Azyumardi
Azra, MA, CBE., dan Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA, serta
seluruh sanak famili dan teman sejawat.

Terutama secara istimewa yang tak terhingga penulis
sampaikan terima kasih kepada kedua orang tua, al-marhum
Syaikh H. Abdul Jabbar Yusuf al-Banjari, dan al-marhumah
Maspipah H. Zainuddin al-Banjari, yang semasa hidup beliau
penulis merasakan besarnya dukungan baik material maupun non-
material, motivasi serta doa tulus bagi penulis dalam banyak
dinamika perjalanan kehidupan termasuk sejak awal studi S3
hingga beliau wafat di tengah proses penulisan buku ini.

Terima kasih kepada para nara sumber yang telah sangat
banyak berperan dalam memberikan informasi dan data kepada
penulis dalam proses penyelesaian buku ini, yaitu ustaz
Muhammad Sofyan Tsauri, ustaz Omar Khaeri, ustaz Amir
Abdillah, ustaz Agus Supriyanto dan ustaz Zein Efendi. Serta tak
lupa pula kepada Prof. Dr. Irfan Idris, MA, yang telah
memberikan jalan awal bagi penulis bertemu nara sumber
tersebut. Semoga Allah membalas dengan kebaikan dan pahala
yang berlipat ganda kepada mereka semua.

Secara khusus, setulus hati yang penuh rasa rindu dan cinta
penulis sampaikan terima kasih kepada istri tercinta Galuh Laila
Marlini, S.Pd.I dan anak-anak Muhammad Fathin Zu Rifqy dan
Aurelia Hizgiya Nafisa, yang telah rela banyak berkorban dan
memberikan dukungan penuh—mohon maaf ayah sampaikan,
sebab karena ini kalian semua terkadang terabaikan dan kurang
perhatian. Tanpa adanya pengorbanan dan dukungan penuh kalian



semua, tidak akan dapat mungkin untuk menulis buku ini. Selain
itu semua, penulis juga berterima kasih kepada semua pihak yang
tidak dapat disebutkan satu persatu namanya di sini, hanya
kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang penulis
serahkan segalanya. Semoga diberikan balasan yang terbaik.
Akhirnya, kepada Allah, penulis bersyukur dan selalu mengharap
bimbingan dan ridha-Nya, semoga buku ini bermanfaat.

Jakarta, 29 November 2022
Yang Berterima Kasih,

Ce >

Lugman Abdul Jabbar
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PEDOMAN

TRANSLITERASI

Transliterasi  kata-kata Arab yang dipakai dalam
penyusunan tulisan ini berpedoman pada Suwrat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987.
A. Padanan Aksara

Berikut daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara

latin:
HURUF ARAB HURUF LATIN KETERANGAN
| Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< b be
o t te
< $ Es dengan titik di atas
d j Je
z h H dengan titik di bawah




¢ kh Ka dan ha

K d De

3 Z Zet dengan titik di
bawah

2 r Er

J z Zet

o s Es

o sy Es dan ye

v=a S Es dengan titik di
bawah

U= d De dengan titik di
bawah

L t Te dengan titik di
bawah

L zZ Zet dengan titik di
bawah

¢ ‘ Koma terbalik di atas
hadap kanan

d g Ge

- f Ef

3 q Ki

4 k Ka

J 1 El

e m Em

J n En

3 w We




5 h Ha

Apostrof

@ y ye

B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong. Untuk vokal tunggal, ketentuan alih aksaranya adalah
sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin | Keterangan

- A Fathah
— I Kasrah
= U Dammah

Adapun vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya sebagai
berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin | Keterangan

& ai adani

- au adanu

C. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal pajang (madd) yang dalam
bahsa Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf, adalah
sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan garis di
atas
s i i dengan garis di
atas
> a u dengan garis di
atas

vi



D. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf
/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh:
al-rija/bukan ar-rijal, al- diwanbukan ad-diwan.

E. Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (= (dalam alih aksara ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima
tanda syaddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh
huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3,s-=l) tidak ditulis ad-
dartrah melainkan al- darfirah, demikian seterusnya.

F. Ta Marbiitah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbatah
terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal
yang sama juga berlaku jika tamarbitah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na?) (lihat contoh 2).

Namun, jika huruf ta marbfitah tersebut diikuti kata benda
(ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat
contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 43,k Tarigah
2 ALY dalall al-jami’ah al-islamiyyah
3 B wahdah al-wujid

G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga
digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dll.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang

vii



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: Abi Hamid al-
Gazall bukan Abt Hamid Al- Ghazali, al-Kindi bukan Al-Kindi.
Beberapa ketentuan lain dalam EBI sebetulnya juga dapat
diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai
huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bo/d). Jika menurut
EBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama
tokoh yang berasal dari dunia Nusantara sendiri, disarankan tidak
dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab.
Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al- Samad
al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

H. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (#7‘), kata benda (ism),
maupun huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah
beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam bahasa
Arab, dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas:

Kata Arab Alih Aksara
LY Caad Zahaba al-'ustaz
Al ed Sabata al-'ajru
4 ylaall A8 AT al-harakah al-‘asriyyah
QYA Y O e Asyhadu an la ilaha illa Allah
Flall ella BY 34 Maulind Malik al-Salih
PR Y assirukum Allah
) Halladll al-mazahir al-‘aqliyyah

viii
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BABI

PENDAHULUAN

Secara akademik terdapat dua faktor mengapa buku ini
perlu untuk ditulis, pertama rekonstruksi metodologi studi
Al-Qur’an, yang merupakan respons dan kritik metodologi
studi Al-Qur’an yang selama ini lebih berorientasi pada riset-
riset pustaka, dan kedua keterhubungan yang senantiasa
dikaitkan antara aksi, pelaku terorisme dan ayat-ayat jihad
dan gital dalam Al-Qur’an, yang secara kasuistik di banyak
studi kritik pemikiran keislaman sering dikorelasikan dengan
kasus terorisme di tengah masyarakat muslim. Ditambah lagi
kasus-kasus gerakan dan aksi teror di Indonesia selalu muncul
di tengah kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di
beberapa tahun yang lalu bahkan di masa-masa pandemi pun
masih juga terjadi.’

'Berbagai gejala aksi terorisme yang sering dihubungkan dengan
isu agama, sepertinya belum berhenti sampai kini dalam gerak dinamika
sejarah kehidupan manusia. Bahkan wacana yang mengidentikkan aksi
kekerasan dengan agama (Islam) terus menguat seiring dengan berbagai
rangkaian aksi kekerasan yang hampir terjadi setiap tahun dan dikaitkan
dengan kelompok agama Islam di banyak bagian di dunia. Padahal pada
bentuk-bentuk aksi kekerasan teror tidaklah selamanya berindikasi pada
kelakuan kelompok muslim, tetapi juga ada dari kelompok non muslim.
Kelompok kekerasan teror akhir-akhir dalam dekade sepuluh tahun
terakhir ini memang senantiasa dalam penguasaan media selalu

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 1



Perlu ditegaskan, bahwa resepsi hermeneutik Al-Qur’an
di sini bukanlah kajian tentang respons penerimaan atau
penolakan masyarakat terhadap metode hermeneutik untuk
studi Al-Qur’an. Tetapi resepsi hermeneutik Al-Qur’an di sini
adalah suatu studi yang mengkaji dan meneliti pemahaman
seseorang, sekelompok orang atau masyarakat terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang dimplementasikan dalam suatu sikap
atau perilaku.

berkaitan dengan kelompok muslim. Sebagaimana peristiwa 11

September 2001 di New York yang menggemparkan dunia, Madrid (11

Maret 2004), London (7 Juli 2005), Paris (13 Oktober 2015), Manchester
Inggris (22 Mei 2017). Di Indonesia kasus besar bermula pada 12

Oktober 2002 kasus bom Bali I yang menewaskan ratusan orang

(tercatat 202 orang tewas), 05 Agustus 2003 bom JW Mariott Jakarta,

09 September 2004 bom Kedutaan Australia Jakarta, 1 Oktober 2005

bom Bali II, 17 Juli 2009 di Ritz-Carlton Jakarta, 25 September 2011 di

GBIS Solo, 19 Agustus 2012 di Pospam Gladak Solo, 09 Juni 2013 di

Mapolres Poso, 14 Januari 2016 Plaza Sarinah Jakarta, 24 Mei 2017 di

Kampung Melayu Jakarta, 14 Mei 2018 di Mapolrestabe Surabaya, dan

setelah penangkapan tersangka teroris 12 Maret 2019 di Sibolga
Sumatra Utara disusul bom bunuh diri di Simpang Tugu Kartasura Jawa
Tengah, 03 Juni 2019, bom bunuh diri 28 Maret 2021 di Gereja Katedral

Makassar dan masih banyak peristiwa teror selain bom bunuh diri

seperti yang terjadi menyusul setelah peristiwa Makassar tersebut yaitu
teror perempuan bersenjata api yang mencoba menembak anggota polisi

di Mabes Polri pada 31 Maret 2021. Menurut Samuel Huntington dalam
tesisnya tentang clash of civilization (benturan peradaban), menurutnya
kekerasan itu seringkali mengatasnamakan agama. Hal ini bisa
didasarkan karena agama memiliki potensi kekuatan yang dahsyat, yang

bahkan bisa melebihi kekuatan lain seperti kekuatan sosial, kekuatan

budaya, dan juga kekuatan politik. Ditambah lagi agama sangat

berpotensi untuk berada pada ruang dan tingkat supranatural. Oleh
sebab itu memakai atas nama agama menjadi mungkin ada banyak
bentuk kekerasan terabsahkan dalam banyak tindakan. Samuel Philips
Huntington, The Clash of Civilizations, Foreign Affairs, Volume 72, No.

3 (Summer, 1993), 22-49, di http://www.jstor.org/stable/20045621,
diakses, 17 Maret 2022; Greg Fealy dan Virginia Hooker (ed.), Voices of
Islam in Southeast Asia: a Contemporary Sourcebook, (Singapore:

ISEAS) 2006, h. 4; Reem bin Isma‘il, Durrah bin ‘Ulya dkk, a/-Bu‘d al-
ljtima® fi Fahm al-Zahirah al-Tatarruf al-‘Anif, FTDES, 2020,

https://www.ftdes.net/rapports/extremisme, diakses 20 Juli 2022.
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Resepsi hermeneutik Al-Qur’an merupakan upaya
pengembangan metodologi dari riset /iving Qur’an untuk
penelitian lapangan yang terkait dengan interaksi masyarakat
dengan Al-Qur’an baik individual maupun kolektif. Bermula
dari pembacaan atas ide Amin al-Khuliy tentang dirasah 7 al-
qur’an (studi tentang Al-Qur’an) dan dirasah ma haula al-
Qur’an (studi tentang sesuatu di sekitar Al-Qur’an),’
dikembangkanlah dari ide yang kedua tersebut untuk studi
living Qur’an yang hingga kini masih terus mencari dan
mengembangkan konstruk metodologisnya. Kemudian dengan
membaca teori resepsi yang dikembangkan oleh Jauss dalam
kritik studi sastra pada tahun 1970-an, membuat penulis ingin
mengadopsi dan mengembangkannya dalam studi /iving
Qur’an yang penulis klasifikan pada tiga perspektif konsep
yaitu resepsi sosio-kultural Al-Qur’an, resepsi estetik-
psikologis Al-Qur’an dan resepsi hermeneutik Al-Qur’an.’

Teori resepsi hermeneutik Al-Qur’an dan teori-teori
resepsi dalam studi Al-Qur’an lainnya merupakan jawaban
alternatif atas berbagai metode dan teori studi Al-Qur’an
yang selama ini terkesan menjadikan teks ‘melulu’ sebagai
objek kajian dan sangat jarang didapatkan yang
mengorientasikan kajian pada realitas lapangan, studi Al-
Qur’an tidak selaras dengan tantangan modernitas, demikian

* Adapun dirasah fi al-qur’an di sini dimaksudkan adalah studi
yang terkait dengan pemahaman nass (teks) Al-Qur’an, sementara
dirasah ma haula al-qur’an yaitu studi di luar pemahaman teks Al-
Qur’an namun terkait dengan al-Quran. Untuk ini al-Khuliy
membaginya menjadi dua yaitu studi yang terkait dekat dengan Al-
Qur’an (dirasah khassah qaribah ila al-qur’an) dan yang terkait jauh
(dirasah ‘ammah ba‘idah ‘an al-qur’an). Amin al-Khuliy, Manahij Tajdid
11 al-Nahw wa al-Balagah wa al-Tafsir wa al-Adab, (Kairo: Maktabah
al-Usrah, 2003), h. 233-238;:: Amin al-Khuliy, Dirasat Islamiyyah,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1996), h. 40, diakses melalui
https://www.noor-book.com/en/ebook-1614171399, pada 09 Agustus
2022; ‘Abd al-Jabbar al-Rifa“i, Da‘wah al-Syaikh Amin al-Khuliy Ii al-
Tajdid, Markaz al-Afkar li al-Dirasah wa al-Abhas, April 2019, diakses
pada 20 Juli 2022 melalui https://afkaar.center/wp-
content/uploads/2019/04/.

? Untuk lebih lengkapnya dapat dibaca pada bab kedua dari buku

ini.
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jika mengingat pandangan Fazlur Rahman.* Hingga terkesan
tafsir yang merupakan salah satu metode dalam disiplin studi Al-
Qur’an dianggap sudah final serta sempurna. Hingga wajar jika
dikatakan kajian atasnya adalah hasil dari pembacaan yang
dilakukan secara monoton berulang-ulang (al-gira’ah al-
mutakrrirah), dan bukan menuju pada pembacaan yang kritis
terhadap teks Al-Qur’an dan karya-karya yang terkait (al-gira’ah
al-muntijah).” Pemberlakuan yang sedemikian menjadikan
semakin tumbuh-kembangnya asumsi negatif terhadap studi Al-
Qur’an—terlebih terhadap tafsir, metode pemahaman Al-
Qur’an—yang sejatinya tidak pernah mengenal henti apalagi
final, sebab fungsinya adalah memberikan penjelasan tambahan
makna ayat Al-Qur’an didasarkan pada realitas sosial yang
senantiasa berkembang. Untuk itulah teori resepsi hadir di tengah
perkembangan studi Al-Qur’an kontemporer guna memberikan
alternatif lain untuk mencoba mengembangkan secara
metodologis studi Al-Qur’an dalam bingkai dan perspektif yang
lain.

Pada mulanya teori resepsi merupakan teori yang
berkembang di dunia penelitian ilmu sastra® yang berupaya

* Fazlur Rahman, Revival and Reform in Islam, ed. Ebrahim
Moosa, (Oxford: One World, 2000); Hakan Coruh, T7he Quran
Interpretation In The Clasic Modernism, Australian Journal of Islamic
Studies, Vol. 4, No. 2, 2019, diakses melalui
https://researchoutput.csu.edu.au/files/36893839/8996475; Anas
Rohman, Pemikiran Fazlurrahman dalam Kajian Qur’an Hadjs, Progress,
Vol. 8, No. 1, 2020.

> M. Nur Kholis Setiawan, 7uhan Maha Indah: Telaah Terhadap
Efek Estetik al-Qur'an, dalam al-Jami’ah Journal of Islamic Studies, Juni
2002; Nasr Hamid Abu Zayd, Dirasah al-Nazriyyat wa aqduha, (Iraq: al-
Markaz  al-islamiy i al-Dirasat al-Istratijiyyah,  2019),
https://www.academia.edu/42122691/, di akses pada 20 Juli 2022.

% Bahkan jika ditinjau dari aspek etimologis, kata sastra yang
dipergunakan dalam bahasa Indonesia adalah dari bahasa Sanskerta,
yaitu shastra. “shas” yang berarti instruksi atau ajaran, sementara
penggalan kata “tra” memiliki arti alat atau sarana. Jadi, karya sastra
dapat berarti suatu alat atau sarana yang berupa karya sastra yang
berisikan berbagai instruksi atau ajaran. Terkait dengan fungsi Al-
Qur’an bagi umatnya, tentu tidak ada yang memungkiri bahwa Al-
Qur’an juga telah hadir di tengah komunitasnya dengan tujuan yang
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meneliti karya sastra dengan penekenan pada pertimbangan
pembaca selaku yang memberikan respons atau tanggapan.
Dalam memberikan respons atau tanggapan tentunya hal itu
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor terkait seperti faktor
ruang, waktu, golongan sosial dan lain-lain. Adapun
tanggapan dimaksud ada dua model, yaitu tanggapan yang
dapat dikategorikan bersifat pasif dan tanggapan yang
bersifat aktif. Adapaun tanggapan yang bersifat pasif adalah
upaya dan proses seorang pembaca dalam memahami karya
sastra, atau melihat dan merasakan hakikat estetika yang
terdapat di dalam karya sastra. Sedangkan yang dimaksud
tanggapan yang bersifat aktif, yaitu upaya dan proses
pembaca untuk menjadikan karya sastra tersebut
terealisasikan dalam kehidupan nyata.’

Teori resepsi dalam ilmu sastra inilah kemudian
diadopsi untuk tujuan membangun perspektif alternatif dalam
studi Al-Qur’an. Secara etimologi, kata resepsi merupakan
serapan dari kata recipere (Latin) atau reception (Inggris)
yang dapat diterjemahkan sebagai penerimaan atau sambutan
pembaca. Sementara dalam artian yang lebih luas, kata
resepsi  didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara
memberikan makna atas sebuah karya hingga dapat
memberikan respons bagi para pembacanya. Respons pembaca
di sini ialah pembaca sebagai proses sejarah, pembaca yang
berada dalam periode tertentu dan ruang tertentu. Karena itu
dalam studi Al-Qur’an, resepsi tersebut dapat dipahami

sama dengan karya sastra umumnya, yang salah satunya adalah untuk
menyampaikan tuntunan dan ajaran-ajaran kepada umatnya. Otong
Sulaeman, Estetika Resepsi dan Intertekstualitas: Perspektif llmu
Sastra Terhadap Tafsir Al-Qur’an, dalam Tanzil Vol. 1, No. 1,
(Jakarta: Sekolah Tinggi Filasafat Islam (STFI) SADRA, Oktober,
2015), h. 15.

" Umar Junus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar, (Jakarta:
Gramedia, 1985), 1; Ade Rahima, Literature Reception, dalam Jurnal
Ilmiah Dikdaya, Vol. 6. No. 1, 2016, http://dx.doi.org/10.33087/, diakses
pada 20 Juli 2022; Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra,
Metode Kritik dan Penerapannya, (Jogjakarta: Gajah Mada University
Press, 2020), diakses melalui https://books.google.co.id/books/, pada 20
Juli 2022.
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sebagai upaya penelitian dan penjelasan tentang bagaimana
seseorang menerima, berintersaksi dan bereaksi terhadap Al-
Qur’an, dengan cara membaca, mendengar, memahami,
merespons, memanfaatkan atau memperlakukan Al-Qur’an,
baik sebagai sebuah teks yang mengandung susunan sintaksis,
atau sebagai mushaf yang terdokumentasi yang memiliki
makna tersendiri yang dipahami dan diamalkan oleh penganut
ajarannya atau bahkan sebagai sesuatu yang diyakini
memiliki keistimewaan tersendiri dalam bentuk fisik dan atau
non fisik. Maka dari itu, resepsi tidaklah hanya sekedar
proses dan upaya menjelaskan Al-Qur’an sebagai teks, namun
juga merupakan upaya orang-orang yang menerima dan
memperlakukan teks Al-Qur’an dalam aktivitas keseharian
mereka dengan berbagai latarbelakang dan kondisi serta
konteks yang variatif.®

Mengingat terdapat beberapa kasus yang penulis
temukan bahwa terdapat beberapa eks narapidana teroris yang
menggunakan penafsiran al-Quran oleh teroris yang seringkali
mencoba untuk membenarkan tindakan mereka dengan
merujuk pada ayat-ayat tertentu dalam Al-Quran. Namun,
penting untuk diingat bahwa Al-Quran harus dibaca dan
ditafsirkan secara utuh dan konteksnya. Banyak ayat dalam
Al-Quran yang menekankan pentingnya perdamaian,
toleransi, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia.

Dengan kajian resepsi ini akan membawa pada
pemahaman interkoneksitas antara teks, pembaca dan realitas
yang mengitari. Interaksi dan geliat pemahaman terhadap
teks agama dalam sebuah komunitas—sebagaimana kelompok
teroris—ini akan terungkap secara komprehensif dari segala
faktor yang melatarbelakangi pemahaman atas teks Al-
Qur’an, yang secara leterlek dan isu berpotensi kepada
interpretasi yang mengarah untuk sebuah justifikasi aksi
kekerasan dan terorisme. Adapun teks Al-Qur’an dimaksud
sebagaimana yang tertulis pada judul buku ini yaitu ayat-ayat

¥ Ahmad Rafiq, Sejarah Al-Qur’an: dari Pewahyuan ke
Resepsi: Sebuah Awal Pencarian Metodologis, dalam Sahiron
Syamsudin (ed), Islam, Tradisi, dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), 73-74.
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Al-Qur’an yang secara leterlek terkait pada terma jihad ° dan
gital ”°.

Term jihad dan gital selalu berada dalam perdebatan
yang terus menerus dan tidak kunjung usai, hal ini merupakan
indikator yang menunjukkan bahwa jihad dan gital
merupakan dua tema yang senantiasa memiliki daya tarik
tersendiri yang sangat tinggi dan tidak habis untuk dikaji.
Inilah kemudian yang menjadikan kedua tema teks Al-Qur’an
tersebut jika dikaji dengan perspektif lain, akan memberikan

’ Ayat-ayat jihad dan ayat-ayat gital merupakan ayat-ayat
Al-Qur’an yang sering kali dijadikan sebagai dasar argumentasi oleh
mereka yang melakukan aksi-aksi kekerasan. Jihad terkadang lebih
diartikan dengan perang melawan musuh Islam, sehingga aksi-aksi
kekerasan terhadap suatu komunitas yang dianggap musuh Islam
merupakan suatu tindakan jihad yang sangat mulia. Berdasarkan
catatan Seyyed Hossein Nasr, dari 36 ayat Al-Qur’an yang memiliki
sekitar 39 kata yang berkata asal yang sama yaitu jihad dengan
berbagai derivasinya, terdapat tidak lebih dari 10 ayat saja yang
tafsirannya terkait langsung dengan makna perang. Seyyed Hossein
Nasr, The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity, (Maryland:
Perfect Baound, 2002 ), 313-314; Batul Muhammad Husayn al-
Ramahi, a/-Islam wa Syubhah al-Irhab fi al-Ayat al-Jihad wa al-
Hudud, 2019,
https://www.iasj.net/iasj/download/6a394dd717b641aa, diakses pada
20 Juli 2022.

' Selain ayat-ayat jihad , ada juga ayat-ayat lain yang kerap
kali dijadikan sebagai landasan argumentasi pengembangan
stereotype untuk mengidentifikasi Islam sebagai agama pro-
kekerasan dan mendukung terhadap aksi-aksi kekerasan keagamaan
atau terorisme keagamaan yaitu ayat-ayat gital. Kata gital (yang
sering dimaknai perang) dengan berbagai derivasinya disebut di
dalam Al-Qur’an sebanyak 12 kali. Kata gital secara etimologi
berasal dari ga-ta-la yang membentuk kata benda (masdar) yaitu a/-
gat!/ yang berarti melenyapkan ruh atau kehidupan dari jasad
seseorang. Sementara menurut Ibnu Manzur, kata ga-fa-/la memiliki
beberapa makna, yaitu /a’ana (mengutuk), a/-muqatalah (saling
membunuh), dan al-muharabah (saling membinasakan antara
dua orang atau lebih). aAl-Ragib al-Asfahaniy, a/-Mufradat i Garib
al-Qur’an, cet. ke-1, jilid 1, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1412 H), h.
655; dan Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid 11, (Kairo: Dar al-Hadis,
2003), h. 654.
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kontribusi alternatif dari sebuah produk kajian. Sebab yang
selama ini lebih cendrung berorientasi pada kajian teks, kini
mencoba untuk bergeser pada kajian yang lebih melihat pada
realitas pemaknaan dan pemahaman terhadap teks itu sendiri
dalam ruang realitas kalangan masyarakat pengguna.'' Terkait
konteks terorisme dan teks Al-Qur’an dalam tema kajian ini,
menjadikan peneliti harus melihat langsung pada mereka yang
diasumsikan sebagai tokoh dan atau aktor dari kelompok
teroris itu sendiri.

Al-Qur’an sebagai teks agama yang telah mengalami
pergerakan interaksi panjang dengan berbagai lapisan dan
warna masyarakat, baik internal umat Islam maupun di
luarnya tentu tidak akan dapat terlepas dari berbagai hal
atasnya. Bahkan sebagai teks agama yang fungsi utamanya
sebagai pedoman acuan berkehidupan umatnya, pastilah akan
bermunculan keinginan untuk menggali isinya agar dapat
ditemukan segala hal yang dapat menjawab segala kebutuhan.

Karena itu, wajar jika kemudian berbagai pendekatan
dan metode kajian yang dapat mendukung kebutuhan
tersebut, kemudian bermunculan bersamaan dengan dinamika
kehidupan umat. Harus diakui bahwa kemunculan varian
berbagai pendekatan dan metode bahkan produk kajiannya
adalah merupakan hasil berpikir kreatif manusia yang rentan
terhadap berbagai aspek dan faktor yang
melatarbelakanginya.

Menurut William E. Paden, bahwa frame adalah
merupakan faktor yang sangat kuat dalam mengintervensi

"' Secara garis besar Amin al-Khuliy memilah menjadi dua
objek penelitian Al-Qur’an, yaitu penelitian yang memperlakukan
teks Al-Qur’an sebagai dasar objek kajian (dirasah fi al-Qur’an) dan
penelitian yang menjadikan hal-hal dan aspek-aspek yang ada di luar
teks Al-Qur’an, tetapi masih berkaitan erat dengan kelahirannya
sebagai objek kajian (dirasah ma hawla al-Qur’an). Untuk klasifikasi
yang kedua ini dikembangan lagi menjadi upaya penelitian yang
memperlakukan pemahaman atas teks-teks Al-Qur’an dan
memperhatian respons masyarakat terhadapnya sebagai objek kajian
dan penelitian. Syahiron Syamsuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam
Studi Al-Qur’an. Dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan
Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), h. xi-xiii.
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setiap sikap sescorang atas segala hal yang terdapat di
sekitarnya, termasuk juga dalam hal ini teks-teks agama bagi
seorang penafsir atau interpreter. Sebab bagi seorang
interpreter teks, frame merupakan optik penentu yang sangat
dapat mengintervensinya pada sebuah konklusi interpretasi
teks.

Dalam pandangan Paden, ada dua aspek yang dimaksud
dengan frame penentu tersebut, yaitu purpose dan context.
Purpose merupakan segala kepentingan dan tujuan-tujuan
yang dibawa baik dalam kesadaran akademik ataupun tidak
oleh seseorang ketika ia melihat suatu objek, sementara
context adalah kondisi sosio-kultural dan berbagai hal yang
terkait dan terdapat di sekitarnya yang memberikan pengaruh
terhadap cara dan pola pikir seseorang saat memandang dan
merespons sesuatu. '

Purpose dan context akan senantiasa melatarbelakangi
para interpreter teks, tanpa terkecuali apakah itu teks-teks
sastra atau bahkan teks-teks keagamaan yang masih dan tetap
dianggap teks suci (the sacred text) bahkan teks sakral (the
sacral text) oleh mayoritas penganutnya.

Dari perspektif Paden di atas mengasumsikan bahwa
teks Al-Qur’an pun tidak dapat terhindar dari berbagai
pengaruh terhadapnya. Al-Qur’an adalah teks yang telah
menyejarah layaknya manusia yang merupakan bagian dari
interaksi yang berkembang bersamanya. Sangat diyakini
bahwa telah terjadi interaksi yang panjang dan kuat antara
produsen interpretasi teks dan audiennya, antara produk
interpretasi teks dan masyarakat pengamalnya. Bahkan
karena interaksi tersebut akan muncul pula pergeseran dan
perubahan dalam budaya masyarakat pengamal."

Menjadi sebuah keniscayaan pula ketika teks Al-Qur’an
sebagaimana dalam QS. al-Taubah [9]:5, al-Baqarah [2]:191,
al-Nisa’ [4]: 89-91, kemudian menjadi rentan berwarna
kekerasan dalam interpretasinya. Teks-teks tersebut dan juga

2 William E. Paden, Interpreting The Sacred: Ways of
Viewing Religion, (Boston: Beacon Press, 1992), h. 2.

" Nasr Hamid Abu Zayd. Dawa’ir al-Khauf> Qira’ah fi Khitab al-
Mar’ah, (Bairut: al-Markaz al-Saqafiy al-‘Arabiy, 2000), h. 77.
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termasuk teks Al-Qur’an yang semisalnya memungkinkan
mengarah kepada interpretasi dengan warna kekerasan atau
sebaliknya.

Amin Abdullah dalam pujian dan kesaksian buku
“Melawan Tentara Tuhan” (terjemahan), karangan Khaled M.
Abou El Fadl, melontarkan sebuah pertanyaan mendasar dan
sangat penting untuk kemudian dijawab; “kapan terjadi
perubahan atau perpindahan dari teks keagamaan yang semula
bersifat otoritatif ke wilayah dunia praksis pembaca teks dan
komunitasnya yang cendrung hegemonik, coercive (memaksa)
dan otoriter?”"*

Berbagai argumentasi yang dikemukakan di atas
menunjukkan betapa aksi-aksi terorisme baik yang dilakukan
oleh umat Islam atau selainnya, tidak akan dapat terlepas dari
berbagai faktor yang melatarbelakanginya. Dari berbagai
faktor tersebut, faktor agama dipandang telah memberi
pengaruh langsung atau pun tidak atasnya.

Meskipun demikian faktor agama, yang diklaim menjadi
penyebab munculnya terorisme, sebenarnya tidaklah semata
dapat diklaim sebagai akibat dari interpretasi yang mengarah,
tetapi justru harus diuji dan dikaji terlebih dahulu tentang
realitas yang terjadi sebenarnya. Karena antara konsep dan
realitas masih membutuhkan dialektika yang intens hingga
benar-benar dapat diketahui secara detail penyebab
munculnya perilaku teror yang mengatasnamakan agama
tersebut.

Dengan kajian ini pula akan membuahkan sebuah
perspektif baru dalam bentuk interkoneksitas antara teks dan
realitas yang sebenarnya dari pembaca yang juga sekaligus
pengamal, dengan kajian ini akan ditemukan secara
komprehensif bagaimana dan seperti apa sebenarnya teks
agama tersebut berpengaruh, menggejala dan berinteraksi
dalam perspektif kelompok teroris. Melalui kajian resepsi
hermeneutik seperti inilah nantinya yang akan memberikan
kontribusi akademik tentang deskripsi langsung dari
kelompok teroris tentang teks Al-Qur’an yang mereka pahami

4 Lihat, Khaled M. Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan,
(terj), (Jakarta: Serambi, 2003), h. 5.
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sekaligus faktor-faktor yang melatarbelakangi pemahaman
mereka tersebut.

Terorisme atau aksi-aksi kekerasan lain terlebih yang
dihubungkan dengan agama kiranya selalu saja menjadi isu
menarik yang banyak dan sering menjadi sorotan
perbincangan dari berbagai perspektif. Apalagi perspektif
studi Al-Qur’an itu sendiri, dengan posisi strategis Al-Qur’an
sebagai teks suci bagi umat Islam, menjadikan Al-Qur’an
selalu dikaitankan dengan semua umat Islam termasuk bagi
kelompok teroris yang senantiasa melandaskan aksi-aksinya
dengan teks Al-Qur’an. Sedangkan yang mendasari tujuan
utama riset ini adalah secara metodologis studi Al-Qur’an
hingga kini masih lebih berorientasi pada studi atas teks Al-
Qur’an (dirasah fi al-Qur’an) saja  dan masih jarang
dilakukan studi terhadap interakasi masyarakat dengan Al-
Qur’an atau implementasi masyarakat atas pemahaman Al-
Qur’an (dirasah ma hawl al-Qur’an). Termasuk untuk
beberapa kajian terkait dengan persoalan kekerasan dan
terorisme ini, lebih banyak berorientasi pada kajian tekstual,
dan masih sangat jarang yang menyentuh pada orientasi
masyarakat pengguna.

Berdasarkan survey di 32 Propinsi Indonesia oleh Badan
Nasional Penanggulangan Teroris (BNPT), pada tahun 2017
memperlihatkan angka yang memprihatinkan serta perlu
untuk diwaspadai tentang potensi aksi radikalisme di
masyarakat Indonesia yaitu 55,12 poin. Berdasarkan rentang
0 sampai 100, meskipun angka ini menurut Mayor Jenderal
TNI Abdul Rahman Kadir—Deputi Bidang Pencegahan,
Perlindungan, dan Deradikalisasi BNPT dapat dikategorikan
sedang, namun dengan rasio perbandingan bahwa potensi kuat
itu berada di angka 60,67 poin,” sebagaimana yang termuat
dalam Tempo, Senin, 27 November 2017." Bahkan di masa
pandemi saja yang diklaim sebagai masa penurunan kasus
terorisme, tetap saja potensi itu menunjukkan eksistensinya

" Fajar  Pebrianto, ~BNPT: Potensi  Radikalisme
Masyarakat Indonesia  Perlu  Diwaspadai, (Jakarta: Tempo,
Nopember, 2017), diakses memalui
https://nasional.tempo.co/read/1037310/bnpt, pada 17 Januari 2022.
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sebagaimana pada kasus Katedral Makassar dan Mabes Polri
2021.

Pada Juli 2021, Kepala BNPT, Boy Rafli Anwar
menyampaikan pada acara webinar 7The Second United Nations
Hight-Level Conference of Heads of Counter-Terrorism Agencies
of Members States di New York, bahwa secara statistik adanya
trend baru yang menunjukkan aksi terorisme dibintangi oleh
kalangan wanita. Terhitung sejak 2015 hingga 2020 terdapat 43
orang wanita yang tercatat terlibat aksi teror khsusnya di tiga
tahun terakhir ada 40 orang yang terlibat. Masa pandemi dengan
semakin marak pengguna internet menjadikan aktivitas sebaran
paham terorisme menjadi semakin efektif, sebagaimana
dinyatakan oleh Boy bahwa wanita penyerang Mabes Polri Maret
2021 itu diduga terpapar ideologi ISIS dari internet. Termasuk
ditambahkan oleh Boy bahwa pendanaan untuk mendukung aksi
terorisme mengalami kenaikan 101%, meski ini masih merupakan
prediksi dari status transaksi yang mencurigakan.'®

Kemudian berdasarkan data indeks terorisme global terbaru
tahun 2022, menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara
dengan rangkin ke-24 di dunia untuk kasus tindak aksi terorisme.
Di tahun 2021 memang negara Indonesia mencatat adanya
penurunan kasus di Asia-Pasifik, namun GTI mencatat di tahun
2021 kasus serangan mengalami penurunan menjadi 24 persen,
sementara kasus kematian meningkat 85%. Ini menunjukkan di
tahun 2021 ada 1,5% kematian perseorangan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya (2020) yang hanya 0,6% kasus
kematian akibat aksi terorisme ini.

Di lain survey, tercatat berdasarkan laporan pada tahun
2014 dari survey The Wahid Institute (sekarang Wahid
Foundation), ditemukan ada sebanyak 245 peristiwa
pelanggaran dan intoleransi beragama.'"® Kemudian pula

' BNPT: Waspadai Penyebaran Paham Radikal dan Terorisme di
Internet Selama Masa Pandemi, diakses melalui
https//www.bnpt.go.id/bnpt, pada 22 Maret 2022.

7 Institute for Economics and Peace, Global Terrorism Ondex,
Measuring The Impact of Terrorism, (Sydney, Maret 2022), diakses
melalui https://visionothumanity.org/resources pada 27 Maret 2022.

"Wahid Institute, Laporan Tahunan Kebebasan
Beragama/Berkeyakinan dan Intoleransi Tahun, (Jakarta: The
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sebagai perbandingan dapat diperhatikan publikasi hasil
survey tentang intoleransi dan radikalisme yang pernah
dilakukan oleh Wahid Foundation yang bekerjasama dengan
Lembaga Survey Indonesia (LSI) pada 34 Provinsi. Bahwa di
Indonesia sangat berpotensi sekali untuk munculnya aksi-aksi
intoleransi dan radikalisme. Hal tersebut dapat diukur dari
data yang diperoleh terhadap 1.520 orang responden
(berstatus sebagai muslim dan berusia di atas 17 tahun) yang
dipilih, hasilnya adalah terdapat 59,9% responden itu
mengakui bahwa mereka memiliki kelompok di luar mereka
yang mereka dibenci, kemudian terdapat juga 7,7%
responden, yang menyatakan bahwa mereka bersedia
melakukan aksi-aksi radikal jika ada kesempatan serta ada
pula sebanyak 0,4% responden justru mengakui bahwa mereka
malah pernah melakukan aksi-aksi radikal.

Kemudian berdasarkan hasil survey Wahid Institut pada
tahun 2020 memperlihatkan hasil bahwa intoleransi dan
radikalisme di Indonesia belum mengalami penurunan yang
signifikan meskipun BNPT pada tahun 2019 menyatakan adanya
penurunan kasus aksi terorisme di Indonesia. Tetapi justru lagi-
lagi seperti merespons pernyataan penurunan kasus tersebut, pada
2021 malah di tengah masa-masa pandemi kasus terorisme pun
terulang bahkan tidak tanggung-tanggung, aksi teror terjadi justru
di Markas Besar Kepolisian Indonesia sendiri. Dari survey Wahid
Institut 2020 didapati ada 0,4% atau sekitar 600.000 warga
Indonesia dewasa pernah melakukan tindakan radikal, dan ada
7,1% mengakui akan melakukan aksi radikal jika karena sebab
tertentu dan ada kesempatan, serta ada 54% yang bersikap
intoleran. "

Perlu menjadi perhatian, walaupun berdasarkan
persentasi yang dilakukan oleh survey tersebut, yang

WAHID Institute, 2014), h. 21, diakses pada 17 Januari 2022,
melalui http://wahidinstitute.org/wi-
id/images/upload/dokumen/laporan.

" Data diperoleh berdasarkan jumlah 150 juta jiwa penduduk
Indonesia dewasa, sebab dipertimbangkan sangat kecil kemungkinan
jika tindak aksi radikal termasuk aksi teror itu dilakukan oleh anak di
bawah umur. Diakses melalui https//www.mediaindonesia.com/politik-
dan-hukum, pada 22 Maret 2022.
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mengakui bersedia melakukan tindakan kekerasan hanya pada
kisaran 7,7%, namun tetap saja hal itu memprihatinkan.
Sebab jika angka 7,7% itu diproyeksikan pada kisaran lebih
kurang 150 juta responden Indonesia, maka akan ada 11 juta
muslim Indonesia yang siap untuk aksi-aksi radikal.*

Data tersebut mengindikasikan adanya potensi besar
aksi kekerasan yang telah dan mungkin akan dilakukan.
Bagaimana tidak karena data tersebut menunjukkan bahwa
0,4% telah pernah melakukan aksi kekerasan, sementara yang
7,7% nya menyatakan siap sedia untuk melakukan aksi
radikal jika ada kesempatan. Terlepas dari tolok ukur yang
dipandang masih belum detail, serta tidak ada keterbukaan
survey dalam memperlihatkan indikator tolok ukur, namun
dengan demikian, tidak juga dapat dielakkan munculnya
perspektif yang kontra atas ekspektasi dan perspektif oleh
banyak kalangan yang selama ini menyatakan dan meyakini
bahwa agama menjadi sumber inspirasi kebaikan bagi
umatnya, namun dengan itu juga mungkin sebaliknya.?'

* Sayangnya data yang dibuat Wahid Foundation ini bias
keagamaan, dengan latarbelakang responden yang beragama Islam saja,
padahal potensi itu mungkin saja bisa dari selain umat Islam, sebagai
upaya preventif kemungkinan lain dari luar umat Islam. Wahid
Foundation, Laporan Tahunan Kebebasan Beragama/Berkeya-kinan
dan Intoleransi, (Jakarta: The WAHID Foundation, 2016), h. 31,
diakses melalui pada 17 Maret 2022https://drive.google.com/open.

?'Pada kasus Indonesia, radikalisme yang diwarnai dan atau
mengatasnamakan agama adalah bukan merupakan hal yang baru. Ini
dapat dilihat dari catatan sejarah Indonesia yang mencatat kasus
perang misalnya Perang Padri di tanah Minang, Sumatera Barat,
yang terjadi antara kelompok adat—yang juga beragama
Islam—dengan kaum ulama. Dikatakan, salah satu yang menjadi
pemicu perang Padri tersebut adalah, adanya gerakan pemurnian
ajaran Islam yang dilakukan oleh kaum Padri yang dikenal sebagai
penganut paham Wahabi, kaum Padri menganggap umat Islam telah
menyimpang dari ajaran dasarnya, yang sangat disayangkan adalah
gerakan ini tidak hanya berupa aksi lisan namun juga berupa aksi
kekerasan yang berujung pada perang yang menimbulkan
pertumpahan darah. Inilah pula yang barangkali menurut AS Hikam
dapat diserupakan dengan aksi-aksi radikal kini, namun konteks dan
akar atau latarbelakangnya saja yang berbeda, namun sama-sama
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Justifikasi aksi-aksi kekerasan dan terorisme tidaklah
terlepas dari pengaruh ideologi dan keyakinan individu dalam
upaya aktualisasi keimanan yang dimilikinya. Ideologi jihad
—kelompok teroris—dan eskatologi-teologis ganjaran surga
bagi seorang yang mati syahid adalah bentuk pengaruh
ideologi dan keyakinan yang menyertai individu dimaksud.
Karena itulah bagi John Louis Esposito ada banyak ragam dan
bentuk aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama
senantiasa bermula dari faktor keimanan manusia.”> Bahkan
David Rapoport dalam hal ini berpandangan secara tegas
bahwa sumber utama dari perbuatan-perbuatan yang
menimbulkan aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama
adalah bermula dari doktrin-doktrin agama yang dipandang
suci dan agung oleh penganutnya.” Robert Scott Appleby
mendukung pendapat Rapoport yang memandang aksi
kekerasan itu sangat tidak mungkin terlepas dari
mengatasnamakan agama. Menurutnya merupakan sebuah
kesalahan jika menyatakan aksi radikal yang dilakukan atas
nama agama pasti dimotivasi oleh kepentingan-kepentingan
yang lain. Karena bagi Appleby ada banyak aksi radikal yang
tidak dapat diragukan bersifat manipulatif dan bertujuan
untuk memeroleh kepentingan pribadi, dengan sedikit bahkan
tidak ada sama sekali motif keagamaan. Tetapi semua
tindakan “perang suci” ipso facto sebagai yang tidak bersifat
keagamaan adalah satu kesalahpahaman terhadap agama serta
mengecilkan potensinya untuk menimbulkan tindakan
terorisme dan konflik yang mematikan.** Bahkan David

disertai dengan gagasan dan pemahaman keagamaan yang tidak jauh
berbeda. Muhammad AS Hikam, Peran Masyarakat Sipil Indonesia
Membendung Radikalisme, (Jakarta: Penerbit Kompas, 2016), h. 34.

22 John L. Esposito, Unholy War: Teror atas Nama Islam
(Yogyakarta: Ikon, 2003), h. 30.

* David C. Rapoport, Fear and Trembling: Terrorism in Three
Religious Traditions, American Political Science Assocition, Vol.
78, No. 3, September 1984, h. 672. Di akses melalui
http://www.jstor.org/stable/, pada 07 Maret 2022.

# R. Scott Appleby, The Ambivalence of the Sacred: Religion,
Violence, and Reconciliation (New York: Rowman & Littlefeld,
2010), h. 30.
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Rapoport menambahkan menurutnya,” aksi-aksi kekerasan
itu juga disebabkan karena para pelaku kekerasan suci ini
merasa menemukan alasan pembenaran tindakan mereka dari
masa lampau, baik di dalam perintah-perintah Tuhan yang
diberikan pada zaman dahulu yang terdapat di dalam kitab
suci mereka maupun penafsiran-penafsiran terhadap
perbuatan-perbuatan orang-orang dari masa-masa pendirian
agama-agama induk. Terlebih bagi mereka cara atau alat yang
mereka pakai di dalam banyak aksi perjuangan adalah
diperuntukkan untuk tujuan-tujuan yang suci dan terpuji, ini
pula yang menjadikan mereka itu dapat diterima sepenuhnya
oleh anggota kelompok. Oleh karena itu, kekerasan yang
mereka lakukan mempunyai sifat-sifat yang unik, berbeda
dari kekerasan-kekerasan yang bersifat profan, yang normal
dan biasa.® Bruce Lincoln dengan perspektif yang sama
mengatakan bahwa para pelaku teror dan kekerasan yang
mengatasnamakan agama itu dalam hal memilih dan
menentukan musuh-musuh mereka tidak melihatnya dari
sudut pandang kebangsaan, rasis maupun politik, melainkan
sebagai orang-orang yang ditentang atas dasar-dasar yang
murni bersifat keagamaan. Dengan memakai terminologi teks
agama yang mereka pahami, musuh-musuh tersebut dikenal
sebagai orang-orang yang tidak beriman dan para sekutu
setan, sedangkan mereka adalah orang-orang yang beriman
dan hamba-hamba Tuhan yang beriman.*’

Berbeda dengan pandangan di atas, James Jones di lain
pihak, menjelaskan bahwa terorisme keagamaan tidaklah
dimotivasi oleh agama saja, namun juga disebabkan oleh
faktor-faktor lainnya. la menambahkan bahwa semua bentuk

* David C. Rapoport, Fear and Trembling: Terrorism in Three
Religious Traditions, The American Political Science Review, Vol.
78, No. 3 (September 1984), h. 674.

K aren Rasler and William R. Tompson, Looking for Waves
of Terrorism, dalam Jean E. Rosenfeld, ed., Terrorism, Identity and
Legitimacy: The Four Waves Theory and Political Violence, (New
York: Routledge, 2011), h. 13-19.

" Bruce Lincoln, Holy Terrors: Thinking about Religion After
September 11th, Chapter One: The Study of Religion in The Current
Political Moment, 2002, h. 13.
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terorisme, tanpa terkecuali terorisme keagamaan sekalipun
pada dasarnya adalah bagian dari realitas sosial yang
multidimensi dan multifaktor, yang tidak berdiri sendiri
namun saling terkait.”® Bahkan menurut Mark Sedgwick®
mengatakan bahwa terorisme keagamaan tidaklah hanya
sebab faktor tujuan keagamaan belaka, namun juga sebab
tujuan-tujuan politik sekaligus keagamaan.*

Magnus Ranstrop, juga mendasarkan bahwa terorisme
keagamaan itu tidak terlepas dari motif politik. Karena
perbuatan teror tersebut baginya adalah disebabkan oleh
faktor pertimbangan-pertimbangan politik praktis di dalam
konteks dan ruang lingkungan yang khusus, karena itu
menurut Ranstrop aksi-aksi teror itu tidak dapat terjadi dalam
ruang hampa.’’

Senada dengan yang lainnya Mark Juergensmeyer
dengan perspektif yang sekuler meyakini bahwa kekerasan
tidak mesti ditimbulkan oleh agama. Sebab kekerasan itu
sangat mungkin terjadi hanya apabila faktor agama menyatu
ke dalam realitas khusus lainnya, baik itu politik, psikologis,
sosial maupun ideologis. Seperti ketika agama menyatu
dengan ajakan maupun perintah aksi kekerasan dari aspirasi-

28 James W. Jones, Blood That Cries Out From the Earth: The
Psychology of Religious Terrorism, (New York: Oxford University
Press, 2008), h. 22.

¥ Sedgwick membagi tujuan terorisme pada klasifikasi tujuan
yaitu tujuan utama dan jangka pendek. Perfama; tujuan utama
diidentikkan dalam bentuk yang tidak terlihat (intangible), biasanya
sangat ditentukan oleh ideologi kelompok atau agama yang dianut
itu sendiri. Kedua, tujuan jangka pendek, sebaliknya lebih konkrit,
bersifat politik, hukum, ekonomis dan sebagainya. Mark Sedgwick,
al-Qaeda and the Nature of Religious Terrorism, Terrorism and
Political Violence, Vol. 16, No. 4, (Winter, 2004), h. 797.

% Mark Sedgwick, al-Qaeda and the Nature of Religious
Terrorism, Terrorism and Political Violence, Vol. 16, No. 4,
(Abingdon-Oxfordshire: Frank Cass, 2004), h. 795-796.

' Magnus Ranstorp, Terrorism in The Name of Religion,
(New York: Journal of International Afairs), Vol. 50, No. 1, 1996, h.
2, di akses melalui https//www.researhgate.net/publication/, pada 28
Maret 2019.
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aspirasi sosial, kebanggaan pribadi, dan aksi-aksi untuk
tujuan mengadakan perubahan politik.*

Sejalan dengan pandangan tersebut dari perspektif
cendikiawan muslim kontemporer tentang peran intervensi
yang kuat dari para pembaca teks atas teks agama, seperti
Arkoun memandang bahwa kalangan kelompok aksi kekerasan
yang dikaitkan kepada umat Islam sebagai pelaku telah
menggunakan Al-Qur’an yang berisikan pesan-pesan Tuhan
itu untuk menjustifikasi aksi mereka, sebagaimana
menjustifikasi aksi-aksi radikal, Al-Qur’an dijadikan sebagai
landasan berbagai apresiasi, asumsi dan perspektif untuk
menjaga berbagai cita dan harapan serta memperkukuh
identitas kolektif mereka.™

Begitu pula dengan di Indonesia misalnya Nasaruddin
Umar, yang memandang bahwa radikalisme itu tidak tumbuh
dan berkembang disebabkan oleh faktor tunggal belaka,
namun disebabkan oleh akumulasi banyak faktor yang
mengitarinya, bisa disebabkan oleh faktor-faktor yang ada
namun juga kemungkinan antara satu dengan lainnya saling
berkaitan secara kausalistik.*

Kedua bingkai perspektif di atas menunjukkan adanya
dua sisi pendapat; perfama yang memandang bahwa agama
menjadi faktor penyebab aksi-aksi kekerasan keagamaan
menjadi tumbuh dan membentuk aksi, kedua yang
memandang bahwa bukan agama yang menjadi faktor
penyebab aksi-aksi kekerasan keagamaan namun faktor lain
lah seperti politik, sosial, hukum, ideologi dan lainnya yang
menjadi faktor pemicu aksi-aksi kekerasan keagamaan,
sementara agama hanyalah faktor prakondisi yang
memungkinkan dijadikan justifikasi aksi oleh mereka yang
melakukan aksi kekerasan tersebut.

% Mark Juergensmeyer, Terror in the Mind of God: The Global
Rise of Religious Violence, Updated Edition with a New Preface,
(Berkeley and Los Angeles: University of California Press, 2000), h.
10.

3Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an, (Terj.)
Machasin, (Jakarta: INIS, 1997), h. 9.

*Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an dan
Hadis, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), h. 295.
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Di sinilah menurut Yusuf al-Qardawiy peran
pemahaman yang baik tentang teks-teks agama sangat
diperlukan, al-Qardawiy berpendapat bahwa faktor penyebab
utama munculnya aksi-aksi kekerasan keagamaan adalah
disebabkan pemahaman atas esensi ajaran agama Islam itu
sendiri dan pemahaman literalistik atas teks-teks agama yang
kurang tepat dan mendalam.” Bagi al-Qardawiy sikap keras
berlebihan yang dimiliki oleh seseorang dalam sikap
beragama, terdapat ketidaksesuaian antara akidah dengan
perilaku, antara yang semestinya dengan realitas, antara
agama dengan realitas politik, antara lisan dengan perilaku,
antara yang diharapkan dengan yang diterwujudkan, serta
antara hukum yang ditentukan oleh Allah dengan produk
hukum manusia itu sendiri.*®

Terkait dengan itu semua, baik teks agama sebagai
faktor yang memengaruhi aksi kekerasan keagamaan, atau
faktor kekeliruan pemahaman atas teks agama, atau faktor
politik, atau faktor sosial, atau faktor ideologi, atau faktor
teologi dan atau faktor lainnya yang kemudian berkembang
menjadi sebuah aksi kekerasan. Merupakan frame yang
membangun pemahaman, perspektif atas berbagai aksi yang
diputuskan untuk diwujudkan dalam berbagai aksi maupun
tindakan oleh seseorang. Frame ini dalam teori William E.
Paden dapat berupa purpose dan context, kedua bingkai kecil
inilah yang kemudian membangun itu semua.

Oleh sebab itulah berbagai pandangan di atas terlebih
pandangan yang melihat agama sebagai faktor pemicu aksi-
aksi kekerasan dan sebagai justifikasi aksi perlu mendapat
perhatian lebih dari sebuah kerja penelitian, seperti apa dan
bagaimana agama dalam hal ini teks agama yang menjadi
pemicu dan justifikasi aksi dipahami oleh mereka yang
“diklaim” oleh banyak kalangan sebagai motor penggerak
aksi-aksi kekerasan.

% Yusuf al-Qaradhawi, al-Shahwah al-Islimiyyah bayna al-
Juhiid wa at-Tatarruf, cet. ke-1, (Kairo: Dar al-Shuriiq, 2001), h. 51-
57.

% Yusuf Qardhawi, Islam Radikal: Analisis Terhadap
Radikalisme dalam Berislam dan Upaya Pemecahannya, (Terj.)
Hamin Murtadho, (Solo: Era Intermedia, 2014), h. 127.
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Apa yang dinyatakan oleh berbagai argumentasi
akademik di atas, akan lebih menarik ketika agama yang
dalam hal ini secara khusus teks agama sebagaimana yang
dinyatakan oleh Arkoun dan al-Qardawiy, dikaji dan
dianalisis lebih khusus dan mendalam, seperti mengkaji apa
dan bagaimana pemahaman atas teks agama (Al-Qur’an)
seperti itu bisa terjadi, apa yang menjadi motif lahirnya
pemahaman, faktor-faktor yang melatarbelakangi pemahaman
dan bagaimana lingkungan sekitar memberikan pengaruh atas
pemahaman bahkan transformasi pemahaman yang kemudian
menjadi aksi, tradisi dan atau bahkan budaya. Pola kajian
seperti inilah kemudian dapat dikelompokkan dalam studi
living Qur’an yang dikembangkan dari konsep dirasah ma
hawl al-Qur’an Amin al-Khuliy, yang secara analisis dapat
meminjam teori resepsi sastra untuk dikembangkan sebagai
pisau analisisnya. Namun selain itu untuk menambah
kekayaan perspektif dapat pula dibantu dengan berbagai
terori dan konsep dalam pendekatan sosial dan psikologi
terkait.

Dari teori resepsi itulah dikembangkan beberapa
klasifikasi objek kajian resepsi yang kemudian dikenal dengan
istilah resepsi estetik-psikologis, resepsi sosio-kultural dan
resepsi hermeneutik, yang pada resepsi ini akan mengkaji
tentang bagaimana Al-Qur’an itu dipahami dan diamalkan
oleh seseorang atau sekelompok orang serta bagaimana dan
apa faktor yang melatarbelakangi pemahaman terhadap Al-
Qur’an yang hingga kemudian berkembang menjadi perilaku,
aksi-aksi atau lainnya.”’

*"Muhammad Nur Kholis Setiawan berdasarkan pembacaannya
atas karya Kermani “Gott ist schén Das &dsthetische Erlebens des
Koran” yang mengkaji resepsi masyarakat dengan Al-Qur’an, yang
kemudian diistilah dengan resepsi estetik Al-Qur’an, mengungkap
proses penerimaan dengan mata maupun telinga, pengalaman seni,
serta cita rasa terkait dengan Al-Qur’an. Dengan bahasa lain yang
lebih spesifik Kermani menjelaskan bahwa segala pendengaran,
penghayatan, pengalaman, serta keharuan terhadap Al-Qur’an dalam
proses resepsi atau penerimaannya bisa dikategorikan dalam dimensi
resepsi estetik (esthetic reception) terhadap Al-Qur’an. M. Nur
Kholis Setiawan, “Para Pendengar Firman Tuhan: Telaah Terhadap
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Resepsi hermeneutik Al-Qur’an dalam buku ini
dimaksudkan sebagai upaya menggali secara mendalam geliat
pemahaman eks narapidana teroris terhadap ayat-ayat jihad
dan gital dalam Al-Qur’an saat mereka tergabung aktif dalam
kelompok teroris, dengan menelusuri penyebab munculnya
tindakan kekerasan yang diasumsikan sebab pengaruh teks
Al-Qur’an dan pemahaman atasnya oleh banyak kalangan
sebagaimana diungkap antara lain oleh para ahli yang tersebut
di atas. Dari kajian ini pula akan diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif tentang ayat-ayat jihad dan gita/ dalam
perspektif kelompok aksi kekerasan dari eks narapidana
teroris yang sebenarnya, dengan tidak mengenyampingkan
berbagai aspek terkait serta menggali secara mendalam
berbagai faktor yang memberikan pengaruh terhadap produk
pemahaman tersebut. Segala bentuk pengaruh tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi purpose dan context yang
diistilahkan dalam teori frame sebagaimana dimaksudkan oleh
William E. Paden.

Ada beberapa hal yang kemudian menjadi landasan
mengapa buku ini dituliskan, sebagai berikut:

Pertama, studi Al-Qur’an selama ini lebih cenderung
berorientasi pada kajian yang menjadikan teks sebagai objek
kajian semata, seperti menelusuri teks secara berurutan atau
tematik yang kemudian diinterpretasikan dengan berbagai
pendekatan dan metode. Jikapun tidak, maka banyak juga
ditemukan kajian kritis atas berbagai perspektif tentang
penafsiran Al-Qur’an, atau membaca dan mengeksplorasi
berbagai produk tafsir Al-Qur’an. Sementara kajian yang
mencoba untuk mendialogkan dan mengkoneksikan antara
teks, pembaca dan realitas masih sangat jarang dilakukan.
living Qur’an adalah metode yang cocok untuk ini dan
menjadikannya sebagai alternatif baru secara metodologis
dalam studi Al-Qur’an, sebab /iving Qur’an merupakan salah
satu metode dalam studi Al-Qur’an yang mencoba untuk
mengangkat berbagai isu terkait antara realitas yang terjadi
di tengah masyarakat dengan Al-Qur’an.

Efek Estetika Al-Qur’an" dalam al-Jami'ah, Vol. 39, No. 1,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001), h. 244.
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Kedua, ada tiga pemetaan yang dapat dijadikan acuan
untuk memotret pola interaksi atau resepsi antara masyarakat
dan Al-Qur’an. Pertama, resepsi sosio-kultural Al-Qur’an,
yang mencoba mengungkap pola interaksi Al-Qur’an dengan
masyarakat pengguna dalam berbagai tradisi dan budaya
tertentu. Kedua resepsi estetik-psikologis Al-Qur’an, yang
mengungkap  berbagai pengalaman esteteik-psikologis
masyarakat melalui indera dengan Al-Qur’an. Ketiga resepsi
hermeneutik Al-Qur’an, yang mendeskripsikan pemahaman
masyarakat baik secara individu maupun kolektif terhadap
Al-Qur’an, yang diimplementasi dalam berbagai sikap
maupun aksi.

Ketiga, teks agama, yang dalam hal ini secara khusus
adalah teks Al-Qur’an, berpotensi secara leterlek dan asumsi
umum merupakan ayat-ayat yang senantiasa dirujuk oleh
mereka yang mengkritisi atau mereka yang menjadikannya
sebagai justifikasi aksi kekerasan keagamaan.

Keempat, ayat-ayat jihad ** merupakan ayat-ayat Al-
Qur’an yang selalu menjadi objek kajian ketika
membincangkan isu-isu terorisme, khususnya isu-isu
kekerasan yang terkait dan dikaitkan dengan umat Islam.
Baik oleh kalangan yang mengkritisi aksi-aksi teror, atau

* Secara leksikal, menurut Ibnu Faris (w. 395 H), kata jihad
yang dalam bentuk masdar-nya berbentuk juhAd pada awalnya
mengandung arti “kesulitan atau kesukaran”. Jihad memang sulit
dan menyebabkan keletihan. Ada juga yang berpendapat bahwa jihad
berasal dari akar kata juhd yang berarti “kemampuan”. Ini karena
jihad menuntut kemampuan, dan harus dilakukan dengan
kemampuan yang maksimal. Selain sulit, jihad juga menuntut
seseorang untuk mengerahkan segala daya dan upayanya untuk
menggapai tujuan. Karena itu, jihad adalah pengorbanan, dan dengan
demikian sang mujahid (orang yang ber-jihad ) tidak menuntut atau
mengambil tetapi memberikan semua yang dimilikinya. Lihat Ibnu
Faris, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, ‘Abd al-Salam Muhammad Harun,
(muhaqqiq), jilid 1, (Bairut: Dar al-Fikr, 1979), h. 486; M. Quraish
Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat, cet. ke-2, (Bandung: Mizan, 1996), h. 501.
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bahkan oleh mereka yang menjadikan ayat-ayat tersebut
sebagai justifikasi aksi teror.”

Kelima, selain ayat-ayat jihad di atas, ayat-ayat gital"
juga merupakan ayat-ayat yang tidak kalah sering dijadikan
objek kajian  dalam berbagai perspektif yang mencoba
melihat keterhubungan antara kekerasan keagamaan dan teks
Al-Qur’an, baik oleh mereka yang mengkritisi maupun yang
sebaliknya.

Keenam, ada banyak pandangan dan persepsi para ahli
yang menyatakan bahwa aksi kekerasan keagamaan adalah
disebabkan ideologi agama semata, agama yang menjadi
“biang” aksi kekerasan keagamaan pada masyarakat.*'

Ketuyjuh, adanya pandangan para ahli yang sedikit
berbeda dari point (f) namun tetap tidak melepaskan
pandangan dan persepsi mereka pada klaim adanya sebab
agama (teks agama) meski di lain sisi juga mengakui adanya
faktor lain yang berperan mendorong aksi-aksi kekerasan.*

Kedelapan, eks narapidana teroris merupakan mereka
yang telah diklaim oleh pihak Kepolisian Republik Indonesia

% David Aaron. Seeds of Jihad. Dalam RAND Corporation, 2008,
38-40, http://www.jstor.org/stable/10.7249/mg602rc.8, diakses pada 20
Pebruari 2022.

% Secara bahasa, gital berasal dari ga-ta-la yang membentuk
kata benda, a/-gat/ bermakna melenyapkan ruh dari tubuh seseorang.
Adapun menurut Ibnu Manzur, kata ga-fa-/a memiliki beberapa
makna, yaitu /a‘ana (mengutuk), al-muqatalah (saling membunuh),
dan al-muharabah (saling membinasakan antara dua orang). Lihat al-
Ragib al-Asfahaniy, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, cet. ke-1, jilid 1,
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1412 H), h. 655; Lihat Ibnu Manzur,..., h.
239; dan lihat juga Ibrahim Anis, dkk., al-Mu‘am al-Wasit, jilid 1,
(Kairo: Majma“ al-Lugah al‘Arabiyyah, 1972), h. 654.

*! Antara lain dapat dilihat John L. Esposito, Unholy War:
Teror atas Nama Islam, (Yogyakarta: Ikon, 2003), h. 30; Mohammed
Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an, Machasin (Penerjmah),
(Jakarta: INIS, 1997), h. 9.

** Antara lain dapat dilihat Mark Sedgwick, al-Qaeda and the
Nature of Religious Terrorism, Terrorism and Political Violence,
Vol. 16, No. 4, (Winter 2004), h. 795-796; Magnus Ranstorp,
Terrorism in The Name of Religion, Journal of International Afairs,
Vol. 50, No. 1, 1996, h. 2.
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sebagai orang yang terlibat dalam berbagai aktivitas
terorisme di Indonesia dan telah selesai menjalani masa
hukuman. Di masa aktif bergabung mereka ini termasuk yang
senantiasa diidentikkan pada setiap aksi-aksi kekerasan dan
teror di Indonesia. Pada dasarnya sebutan aksi teror dan
terorisme itu sendiri bukan berasal dari komunitas mereka,
tetapi dari luar mereka yang membaca dan mengkritisi
tentang terorisme agama.

Kemudian dari beberapa identifikasi di atas,
menimbulkan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang kemudian
dalam buku ini berupaya untuk menjelaskan dan menerangkan
secara sistemik, di antara pertanyaannya ialah,

Pertama, apa saja teks Al-Qur’an yang termasuk dalam
kategori ayat-ayat jihad dan gital/beserta derivasinya? Kedua,
Bagaimana resepsi hermeneutik eks narapidana teroris atas
ayat-ayat jihad dan gifa/ dalam Al-Qur’an, yang mencakup,
bagaimana pemahaman mereka terhadap ayat-ayat jihad dan
gital dalam Al-Qur’an? dan faktor apa yang melatarbelakangi
pemahaman mereka yang diimplementasikan dalam berbagai
perilaku aksi teror?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang cukup
rigit itu, buku ini fokus membahas mengenai (1) Resepsi
hermeneutik Al-Qur’an yang dimaksud yaitu yang mengkaji
tentang bagaimana teks Al-Qur’an (ayat-ayat jihad dan gital)
dipahami dan diamalkan oleh eks narapidana teroris dan
faktor apa yang melatarbelakangi pemahaman dan mereka
terhadap teks Al-Qur’an yang terimplementasi dalam
berbagai aksi teror yang dilakukan. (2) Eks narapidana teroris
yaitu mereka yang terindikasi sebagai eks narapidana teroris
seperti Sofyan Tsauri, Omar Khaeri, Amir, Agus Supriyanto
dan Zein Efendi. Mereka ini adalah para eks narapidana
teroris yang dituduh dan diakui mereka sendiri sebagai orang
yang pernah terlibat langsung dalam berbagai aksi terorisme
di Indonesia. (3) Ayat-ayat jihad dan gita/ dimaksud adalah
ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat kata jihad dan gital serta
dijadikan rujukan oleh eks narapidana teroris dalam berbagai
kajian mereka dan landasan argumentasi.

Jika boleh disebut, penelitian seperti ini tergolong
sangat jarang dilakukan. Terlebih kajian ini tidak hanya
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mengungkap sejauhmana produktifitas interpretasi teks Al-
Qur’an, namun juga yang dilakukan adalah lebih dari itu,
yaitu mendialogkan dan mengkoneksikan antara teks,
interpreter dan realitas. Dengan kajian seperti ini akan
dengan representatif mampu mengungkap bagaimana yang
berlaku sebenarnya antara ketiga unsur penting tersebut.

Bahkan dengan kajian ini akan diperoleh sebuah
pemahaman yang mendalam serta ditemukannya sebuah hasil
analisis terbaru tentang perlunya kajian Al-Qur’an dengan
pendekatan dan metode kajian seperti ini, yang mampu secara
representatif dalam menempatkan kesemua aspek tersebut di
atas dengan proporsional, tidak lagi kajian yang hanya
mengungkap dan menyimpulkan tentang penyimpangan
perilaku keberagamaan misalnya, atau menyimpulkan tentang
klaim kekeliruan dalam produk interpretasi teks agama atau
sebagainya. Justru dengan kajian inilah pula kemudian akan
diperoleh alternatif baru secara metodologis yang lebih
mendalam, tentang yang sebenarnya berlaku dalam realitas
masyarakat.

Setidaknya ada beberapa penelitian terdahulu yang
terkait tentang penelitian-penelitian resepsi Al-Qur’an namun
tidak sama dengan penelitian ini, antara lain seperti pertama,
Nur Istigamah dan Ridhatullah Asysya’bani (2021), dengan
judul penelitian Resepsi Estetis Terhadap Terjemah Al-
Qur’an Bahasa Banjar. Kajian ini mencoba mengungkap
karakteristik terjemahan dan implikasi pemahaman dari
terjemahan tersebut. Dari kajiannya disimpulkan bahwa
karakteristik terjemahan Al-Qur’an berbahasa Banjar ini
dikatakan peneliti cederung bersifat umum dan literal.
Sementara implikasinya disampaikan dalam pemaknaan dari
ekspresi berupa kekaguman, kemarahan dan kelembutan.
Eksperasi ini bukan diperoleh bukan dari sumber data
lapangan, namun bersifat interpretasi peneliti atas aya-ayat
Al-Qur’an terkait teks-teks yang berhubungan dengan bentuk
ekpresi dimaksud.*

® Nur Istigamah dan Riyadhul Asysya’bani, Resepsi Estetis
Terhadap Terjemah Al-Qur’an Bahasa Banjar, dalam Khazanah: Jurnal
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Kedua, Ahmad Rafiq (2021), The Living Qur’an: Its
Text and Practice in the Function of the Scripture, yang
mencoba menawarkan konsep pemetaan korelasi antara teks Al-
Qur’an dan masyarakatnya, yang terbangun melalui hubungannya
dengan Al-Qur’an. Dari kajian ini ia memperoleh dan memetakan
pola-pola transmisi dan transformasi yang kemudian membentuk
resepsi Al-Qur’an di tengah masyarakat. **

Ketiga, Sefriyono (2021), dengan judul penelitian Jihad
Bukan Hanya Perang Suci: Telaah Teoritik terhadap ayat-
ayvat Jihad dalam Al-Qur’an. Dari penelitian ini
disimpulkannya bahwa jihad itu selamanya tidak selalu identik
dengan makna perang, hal ini terbukti dalam kesejarahan Islam
yang tidak melakukan peperangan di periode Mekkah terkecuali
setelah di periode Madinah. Sementar gital adalah perang yang
dibolehkan dalam konteks keterpaksaan sebagaimana yang
dijelaskan beberapa ayat Al-Qur’an. Penelitian ini merupakan
penelitian pustaka yang mencoba menggali makna jihad dari
berbagai sumber pustaka terkait.*

Keempat, Amin Abdullah yang di awal tahun 2000-an
telah menawarkan pengembanagan metode studi Islam dalam
perspektif hermeneutik sosial dan budaya. Berpangkal dari
kesadaran keharusan para cendikiawan Islam yang tidak
hanya sebagai seorang spesialis yang terkungkung dalam satu
disiplin keilmuan—menjadi seorang ekonom sejati yang tidak
mengerti agama, menjadi ustaz yang tidak mengerti ilmu
ekonomi, menjadi pendidik yang tidak mengerti realitas sosial
dan budaya. Lewat pemikiran ini, berpijak dari perspektif
hermeneutik ia kemudian menawarkan perlunya relasi dan
koneksitas antar berbagai disiplin keilmuan terkait, yang

Studi Islam dan Humaniora, Vol 19, No. 2, 2021, h. 223-246, diakses
pada 23 Agustus 2022, DOI: 10.18592/khazanah.v19i2.4869.

* Ahmad Rafiq, The Living Qur’an: Its Text and Practice in the
Function of the Scription, dalam Jurnal Studi [lmu-ilmu Al-Qur’an dan
Hadits, Vol. 22, No. 2, 2021, DOI: 10.14421/qh.2021.2202-10.

* Sefriyono, Jihad Bukan Hanya Perang Suci; Telaah Teoritik
Terhadap Ayat-ayat Jihad dalam Al-Qur’an, dalam Jurnal Turast, Vol. 9,
No. 2, 2021, diakses melalui
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/turast/, pada 22 Agustus
2022.
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kemudian diistilahkannya dengan integrasi-interkoneksi
dalam studi Islam.*

Kelima, penelitian pustaka yang dilakukan oleh Abdul
Wahid (2014), dengan judul “ISIS: Perjuangan Islam Semu”
dalam kajian ini Abdul Wahid mengungkap bahwa
radikalisme ISIS yang sebenarnya bukanlah bertujuan
implementasi makna jihad , tetapi lebih pada tujuan untuk
mewujudkan al-khilafah al-islamiyyah. Sebuah kajian pustaka
yang berani membongkar justifikasi makna jihad untuk
sebuah tujuan ideologi kelompok.?”” Penelitian Abdul Wahid
ini tergolong penelitian pustaka yang mencoba membatasi
diri dengan mengumpulkan berbagai literatur baik primer
maupun sekunder yang berkaitan dengan berbagai aspek
gerakan ISIS tanpa ada upaya melakukan telaah lapangan
yang lebih lanjut.

Keenam, Muhammad Nur al-Din Afayah (2014), dengan
penelitiannya yang berjudul “fahm al-turas wa masyakil al-
jihad iyyin: Ibn Taimiyah wa al-salafiyyah aljihad iyyah
namuzajan’ (pemahaman turats dan problem para jihadis:
Ibnu Taimiyah dan model jihad Salafi). Kajian Nuruddin
Afayah ini memuat tentang pembacaan atas teks klasik yang
bertemakan jihad dalam pandangan Ibnu Taimiyah dan
kelompok salafi. Suatu upaya pembacaan pemikiran Islam
Arab klasik dan modern.

Dari riset ini diperoleh pemahaman bahwa pandangan
Ibnu Taimiyah bukanlah merupakan sebuah rujukan yang
bersifat perintah atau inspiratif belaka menurut para
Salafiyah, bahkan merupakan mesin pendorong yang utama.
Selain itu menurut Nuruddin Afayah bahwa kelompok Jihadis
Salafi lebih menggunakan pandangan Ibnu Taimiyah pada

* Amin Abdullah, Pengembangan Metode Studi Islam dalam
Perspektif Hermeneutika Sosial dan Budaya, dalam Jurnal Tarjih, Edisi
6, Juli 2003, diakses melalui
https://jurnal.tarjih.or.id/index.php/tarjih/article/ pada 22 Agustus 2022.

7 Abdul Wahid. ISIS: Perjuangan Islam Semu. Dalam
Epistemé, Vol. 9, No. 2, Desember 2014, h. 23.
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pandangan yang sesuai dengan ideologi mereka namun di lain
sisi yang berbeda mereka mengabaikannya.*®

Penelitian Nur al-Din Afayah ini walau meneliti
tentang tema kekerasan yang terkait dengan keagamaan
Islam, namun merupakan kajian kepustakaan yang secara
khusus mengkritisi pemikiran Ibnu Taimiyah dan
keterhubungannya dengan kelompok Salafi Jihadis yang
diklaim juga mengikuti pemikiran Ibnu Taimiyah.

Pemikiran Ibnu Taimiyah termasuk salah satu
pemikiran tokoh yang sering dikutip oleh kalangan jihadis.
Sebagaimana Muhammad ‘Abd al-Salam Faraj, dalam buku
al-Jihad , al-Faridah al-Ga’ibah, yang ditulisnya. Menurutnya,
menegakkan hukum Allah adalah sebuah keharusan yang
hanya dapat diperoleh melalui berdirinya negara Islam.
Negeri-negeri muslim saat ini tidak dapat dikatakan sebagai
negara Islam, sebab dengan merujuk fatwa Abu Hanifah,
negeri muslim (Dar al-Islam) akan berubah menjadi negeri
kafir (Dar al-Kufr) jika hukum kafir yang dominan berlaku di
situ.*” Hukum yang berlaku di negeri-negeri muslim sekarang
ini adalah hukum yang bersumber dari orang kafir. Mereka
yang tidak memberlakukan hukum Allah adalah termasuk
orang-orang yang kafir. Sebagaiman ia mengutip firman Allah
dalam QS. al-Ma’idah [5]:44, "Barangsiapa tidak
memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka
itulah orang-orang kafir”. Dan QS. al-Ma’idah [5]: 50,
“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum)

* Muhammad Nur al-din Afayah. F7 al-Nagd al-Salaf al-
Ma’asir: Masadiruh al-Garbiyyah wa Tajliyat al-‘Arabiyyah (Bairut:
Markaz Dirasat al-Wihdah al-*Arabiyyah, 2014).

* Ide ini merupakan juga salah satu ide yang sering diungkap dan
dikritik oleh banyak kalangan ahli yang mengkritisi isu radikalisme
terkait ideologi pembentukan negara Islam dan perjuangan di kalangan
kelompok Islam radikal. Lihat, lawrence e. Cahoone. What is The
Opposite Of Jihad? Dalam Penn State University Press, 2005, h. 183-
186. diakses melalui http://www.jstor.org/stable/10.5325/j.ctt1wf4cs.12,
pada 20 Pebruari 2022. Senada dengan ini lihat, Mohammad-Mahmoud
Ould Mohamedou. From Qaedat al-Jihad to al-Dawla al-Islamiya.
Dalam  Pluto Press, 2018, h. 89. diakses  melalui
http://www.jstor.org/stable/j.ctt 1x07289.10, pada 20 Pebruari 2022.
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siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang meyakini (agamanya)?’ Dari itu Faraj
mengatakan, “Siapa yang melakukan itu berarti telah kafir
dan harus diperangi sampai ia kembali kepada hukum Allah
dan Rasul-Nya.””

Dengan mengutip Ibnu Taimiyah, ‘Abd al-Salam Faraj
berpandangan bahwa seluruh umat Islam sepakat siapa saja
yang membolehkan untuk mengikuti selain agama Islam, atau
mengikuti syariat selain syariat Nabi Muhammad saw.
hukumnya adalah kafir seperti kafirnya mereka yang beriman
dengan sebagian Al-Qur’an dan mengingkari sebagian
lainnya. Para penguasa muslim saat ini dianggap telah keluar
dari Islam karena bekerja sama dengan para penjajah; pasukan
salib atau komunis atau zionis. Sama halnya dengan
penduduk negeri Mardin, seperti dalam fatwa Ibnu Taimiyah,
yang harus diperangi karena membantu dan bersekongkol
dengan penguasa Tartar yang kafir. Mereka tidak lagi Islam,
kecuali hanya sekedar nama, meskipun salat, puasa dan
mengaku dirinya muslim.”'

Kembali mengutip Ibnu Taimiyah, Faraj mengatakan,
“Setiap kelompok yang keluar dari ketetapan syariat Islam
yang sudah sangat jelas, sesuai kesepakatan ulama Islam,
harus diperangi, meskipun mereka mengucapkan dua kalimat
syahadat. Jika ada yang bersyahadat, tetapi tidak mau
melakukan salat, maka harus diperangi sampai mereka mau
salat. Begitu pula jika tidak membayar zakat, tidak mau
mengikuti perintah dan larangan agama maka harus diperangi.
Abu Bakar memerangi mereka yang enggan membayar zakat,
dan itu disetujui oleh ‘Umar bin Khattab.>

Ibnu Taimiyah merupakan salah satu tokoh yang
menjadi rujukan pendapat bagi para pelaku aksi kekerasan
yang mengatasnamakan agama, terlepas dari kondisi yang
melatarbelakangi ijtihad mereka dalam memaknai konseps

0 Muhammad ‘Abd al-Salam Faraj, al-Jihad : al-Faridah al-
Gha’ibah, (Palestina: Maktabah Falistl al-Musawwarah, 1981), h. 5.

! Faraj, al-Jihad ..., h. 11-13; Ibnu Taimiyah, al-Fatawa al-
Kubra, Juz 3, (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011), h. 544.

52 Faraj, al-Jihad..., h. 12; Ibnu Taimiyah, a/-Fatawa..., h. 535.
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jihad. Sebagaimana Aziz Sachedina yang dikutip oleh
Azyumardi Azra, bahwa kondisi politik yang sedang berlaku
di sekitar ulama saat itulah yang sangat memberikan
pengaruh signifikan pada perubahan pemikiran mereka
tentang makna jihad.”

Misalnya, Ibnu Taimiyah berpandangan bahwa betapa
pentingnya kekuasaan politik, karena dengannya tatanan
sosial yang Islami, termasuk realisaasi amr ma’ruf nahy
munkar yang merupakan tugas utama setiap muslim akan
lebih mudah diwujudkan dengan kekuasaan politik. Bahkan
semua aspek anjuran dan perintah agama pun lebih mudah
direalisasikan dengan kekuasaan politik yang senantiasa
berpegang pada syariat Islam. Lebih dari itu, Ibnu Taimiyah
berpandangan bahwa jihad adalah aspek keagamaan yang
sangat penting, merupakan substansi keagamaam seclain
shalat.>

Selain itu ada tiga tokoh lain yang juga menjadi rujukan
aksi radikalisme atau fundamentalisme dalam istilah Azra.
Mereka dimaksud yaitu Hasan al-Banna, Sayyid Qutb> dan
al-Maududiy. Al-Banna sebagaimana diistilahkan Azra adalah
kulminasi dari neo salafisme, ia tidak anti modernis, ia
merekonsiliasikan antara Islam dengan dunia modern, ia
merupakan tokoh pertama yang menekankan perlunya
program aksi komprehensif yang terumuskan secara baik.
Gagasan al-Banna ini memperoleh tempat di Timur Tengah
yang selanjutnya menjelma menjadi organisasi Ikhwanul
Muslimin (IM) di Syria, Lebanon, Palestina, Jordania, Sudan
dan Irak.>

Ketujuh, Hasan bin Idris Azuzi (2015) dengan
karyanya “Qadaya al-Irhab wa al-‘Anf wa al-Tatarruf i
Mizan al-Qur’an wa al-Sunnah” (Isu-isu Terorisme,
Kekerasan dan Radikalisme Berdasarkan Al-Qur’an dan al-

> Azyumardi Azra, Transformasi Politik Islam, (Jakarta:
Prenadamedia, 2016), h. 141.

% Azra, Transformasi..., h. 142.

> Peter O’Brien. Terrorism. Dalam Temple University Press,
2016, h. 229, diakses melalui http://www.jstor.org/stable/j.ctt1kft8dx.9,
pada 20 Pebruari 2022.

56 Azra, Transformasi..., h. 126.

30 | Ayat-Ayat Jihad dan Qifal/ dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris


http://www.jstor.org/stable/j.ctt1kft8dx.9

Sunnah), kajian ini merupakan kajian yang berorientasi pada
kajian pustaka, dengan menganalisis beberapa teks Al-Qur’an
terkait dengan isu-isu aksi kekerasan dan yang terkait. Dalam
Al-Qur’an terdapat ragam istilah yang dapat dikonotasikan
pada isu kekerasan seperti tentang jihad, gat/ dan sebagainya.
Dari kajian ini antara lain ia menjelaskan bahwa Al-Qur’an
secara jelas mengajak pada perdamaian dan kerjasama,
sebaliknya menyuruh membuang perilaku radikal dan
sejenisnya.”’” Karya Azuzi ini meski mencoba mengungkap
tentang tema terorisme, kekerasan dan radikalisme melalui
pembacaan atas teks Al-Qur’an, namun kajiannya semata
merupakan kajian pustaka yang menganalisis berdasarkan
data-data kepustakaan belaka, dan sama sekali tidak ada
upaya mengembangkannya pada studi lapangan yang dapat
menyentuh aspek ranah sosio-kultural maupun realitas
masyarakat penggunanya.

Kedelapan, apa yang ditulis oleh John L Esposito
(2015) dalam “Islam and Political Violance”, (Islam dan
Kekerasan politik), ia menyatakan bahwa dalam Al-Qur’an
telah diatur mengenai peperangan, seperti siapa yang harus
berjuang dan yang dibebaskan Q.S. al-Fath [48]: 17 dan Q.S.
al-Taubah [9]: 91. Bagaimana memperlakukan narapidana
Q.S. Muhammad [47]: 4. Termasuk sisi lain Al-Qur’an juga
menganjurkan jalan perdamaian Q.S. al-Anfal [8]: 61 dan
Q.S. al-Nisa’ [4]: 90. Sementara di sisi lain, sebagaimana
dalam Q.S. al-Taubah [9]: 5, menurut Esposito telah terjadi
distorsi makna atasnya. Al-Qaeda,”™ ISIS dan Boko Haram

°7 Hasan ibn Idris ‘Azuziy. Qadaya al-Irhab wa al-‘Anf wa al-
Tatarruf fi Mizan al-Qur’an wa al-Sunnah, (Maroko: Jami’ah
Qawiyyin, 2015), h. 23.

¥ Sebagaimana pengakuan Sofyan Tsauri yang mengklaim
dirinya dan Ali Imran adalah eks bagian dari anggota al-Qaeda,
mereka bukan anggota ISIS. Al-Qaeda berbeda pandangan dengan
ISIS untuk hal objek-objek aksi radikal, dalam al-Qaeda yang
diperangi itu hanyalah mereka yang non-muslim, sementara ISIS
memandang tidak hanya kepada yang non-muslim tetapi juga kepada
pemerintahan yang tidak menjalankan syariat Islam dan juga mereka
yang bersekutu secara langsung atau tidak dengan non-muslim. Di
lain sumber Michael Weiss dan Hassan Hasssan menuliskan bahwa
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telah menggunakan ayat ini untuk menjustifikasi aksi-aksi
radikal mereka terhadap non-muslim termasuk juga terhadap
muslim yang tidak seideologi dengan mereka.” Karya
Esposito ini sangat menarik untuk dilakukan kajian ulang
untuk pembuktian atasnya, tidak bisa hanya berhenti sampai
di situ saja. Karena bagaimana mungkin mengetahui bahwa
teroris dan pelaku aksi kekerasan lainnya sebagaimana
dimaksud oleh Esposito telah melakukan distorsi atas makna
Al-Qur’an yang sebenarnya, atau bahkan justifikasi untuk
pembenaran aksi tanpa melakukan kajian langsung kepada
mereka yang terlibat langsung sebagai aktor atau mungkin
sekaligus merupakan pembaca teks agama yang berpengaruh
terhadap kelompoknya.

Kesembilan, penelitian yang ditulis oleh Michael Weiss
dan Hassan Hassan (2015) denga judul “ISIS: The [nside
Story” yang merupakan riset lapangan terhadap kelompok
aksi kekerasan yang dilakukan oleh umat Islam, ISIS. Riset
ini mencoba memaparkan secara detail tentang ISIS,
hubungannya dengan al-Qaeda. Mulai dari aspek kesejarahan
ISIS lika-liku kiprah ISIS dengan mengambil sampel berbagai
tokoh ISIS ternama mulai seperti Abu Mus’ab al-Zarqawi
hingga tokoh ternama yang dikenal paling ekstrim dalam
banyak komando aksi-aksinya, yaitu Abu Bakar al-
Baghdadi.® Ini merupakan hasil kerja penelitian lapangan
yang secara berani mencoba untuk sedapat mungkin untuk
bertemu dan berhubungan langsung dengan sumber data
utama atau sumber data primer. Namun demikian kajian ini

ISIS berpandangan bahwa yang pertama adalah merebut dan
membentuk pemerintahan terlebih dahulu baru kemudian
membebaskan rakyat mempraktekkan syariat, sementara al-Qaeda
berpandangan sebaliknya hukum syariat dipraktekkan terlebih dahulu
baru kemudian melakukan perang suci. Lihat Michael Weiss &
Hassan Hassan, ISIS: The Inside Story. Terj. Tri Wibowo, (Jakarta:
Prenamedia, 2015), h. 222.

% John L. Esposito, Islam and Political Violance. Dalam
Jurnal Religions, 31 July 2015/Accepted: 21 August 2015/Published:
10 September 2015, h. 2.

% Michael Weiss & Hassan Hassan. ISIS: The Inside Story.
(Terj.) Tri Wibowo, (Jakarta: Prenamedia, 2015).
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hanyalah merupakan kajian yang melihat dari aspek
kesejarahan dan geliat tindakan kekerasan yang dilakukan
oleh sekelompok muslim—ISIS, yang sama sekali tidak
menghiraukan untuk menggali aspek pemikiran dan
pemahaman ISIS tentang teks Al-Qur’an yang dikatakan oleh
sebagian kalangan sebagai justifikasi untuk pembenaran aksi
radikal.

Oleh sebab itu semua, perlu dilakukan sebuah kerja
penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam tentang
teks Al-Qur’an yang selama ini oleh banyak kalangan
sebagaimana telah terungkap di atas merupakan faktor
penyebab lahirnya aksi terorisme dan radikalisme di kalangan
umat Islam atau sebagai sumber justifikasi untuk pembenaran
aksi-aksi tersebut.

Pembuktian dan upaya mengungkap secara detail
bagaimana teks Al-Qur’an—secara khusus adalah ayat-ayat
jihad dan ayat-ayat gital—dipahami oleh kelompok aksi
kekerasan ini dan faktor-faktor yang melatarbelakangi produk
pemahaman mereka tersebut menjadi sangat menarik untuk
dilakukan. Terlebih dalam buku ini tidak semata hanya
mengungkap hasil pemahaman eks narapidana teroris saja,
namun yang terpenting juga berupaya sebaik mungkin untuk
mengeksplorasi hal-hal yang terkait pada faktor-faktor yang
melatarbelakangi pada hasil pemahaman mereka tersebut,
inilah resepsi hermenecutik Al-Qur’an dimaksud yang akan
diungkap dan dikembangkan dalam buku ini.
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BABII

RESEPSI HERMENEUTIK AL-QURAN

A. Perkembangan Studi Al-Qur’an Kontemporer

Dapat dikatakan bahwa cikal bakal tradisi penafsiran Al-
Qur’an telah bermula sejak masa kenabian Rasulullah Muhammad
saw. dan ini dipertegas dalam Al-Qur’an sendiri bahwa salah satu
fungsi Nabi Muhammad saw. adalah sebagai pemberi penjelasan
Al-Qur’an kepada manusia QS. al-Nahl [16]: 44;

O3oRe aglals 2l O3 G W0 Gl SR8 o T35 %505 el

“(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan
al-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan
kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan agar mereka memikirkan.”

Namun yang menjadi pertanyaan, apakah Nabi Muhammad
saw. pernah memberikan penjelasan makna Al-Qur’an secara
keseluruhan? Sebagai embrio tradisi, tentulah dari penjelasan
terhadap teks Al-Qur’an yang pernah dilakukan oleh Nabi saw.
sendiri sebagaimana yang tercatat hanya sedikit. Itu pun
kebanyakan hanya ada dalam bentuk penjelasan praktis (practical
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exegesis).' Setelah Nabi saw. wafat, peran sebagai pemberi
penjelasan atas makna Al-Qur’an dilanjutkan oleh para sahabat
Nabi.

Meskipun ada banyak jumlah sahabat, namun hanya
beberapa saja di antara mereka yang dilaporkan berkontribusi
langsung dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an. Seperti empat a/-
khulafa’ al-rasyidin (11-40 H/632-660 M) yakni Abu Bakr,
‘Umar, Usman dan ‘Aliy, serta ‘Abd al-lah ibn Mas’ud yang
menetap di Irak, Ubay ibn Ka’ab yang menetap di Madinah, ‘Abd
al-lah ibn ‘Abbas yang menetap di Mekah dan Zayd bin Sabit
yang menetap di Madinah.?

Ada beberapa sumber dan dasar acuan yang dimiliki oleh
para sahabat yang melakukan penafsiran terhadap Al-Qur’an
tersebut. Antara lain seperti hadis dan sunnah rasul, berupa
informasi lisan dan tulisan yang bersumber dari Nabi saw., baik
lisan (qaul), praksis (fi’) maupun sikap (fagrir). Ataupun
pemahaman mereka sendiri tentang makna teks Al-Qur’an dan
munasabah (upaya mencari keterkaitan antar ayat dalam Al-
Qur’an yang saling menjelaskan satu dengan yang lainnya). Selain
itu, sebagai penutur Arab mereka juga akrab dengan bahasa Al-
Qur’an yang berbahasa Arab, konteks sosial keseluruhan Al-
Qur’an, cara berpikir Nabi, norma-norma, nilai-nilai dan adat
istiadat orang-orang Arab, yang semuanya memberi mereka dasar
yang unik dalam kerangka keseluruhan praktik mapan yang
muncul dari komunitas muslim untuk membangun tradisi tafsir
atas teks Al-Qur’an.’

Rasa butuh pada tafsiran Al-Qur’an kian terus meningkat
pada generasi muslim berikutnya, yang dikenal sebagai tabi‘in,
yang merupakan kelompok yang lebih heterogen. Mereka adalah

! Penafsiran praktis yaitu ketika Al-Qur’an menggunakan istilah
atau konsep tertentu (seperti kata hajj atau ziyarah) yang kemudian
digambarkan oleh Nabi saw. dengan tindakannya melakukannya, dan
tidak perlu menjelaskannya dalam bentuk penjelasan lisan.

2 Muhammad Husayn al-Zahabiy, al-TafSir wa al-Mufassirun,
(Kairo: Maktabah Wahbah, tanpa tahun terbit), h. 49-73, diakses melalui
https//www.noor-book.com/en/ebook pada 23 Maret 2022.

3 Nasrullah Qureshi, Jjtihad al-Sahjabah wa Madarisuhum f7
Fahm Nusus al-Qur’an wa Qimatih al-‘llmiyyah, al-I’jaz, 2020, diakses
melalui https://www.academia.edu/4480828/, pada 25 Juli 2022.
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generasi muslim yang sebagian besar termasuk anak-anak dari
para sahabat yang dibesarkan dalam lingkungan religius (Islam)
yang baru, baik yang berbahasa Arab ( ‘arabiy) maupun yang tidak
berbahasa Arab ( ‘ajamiy). Kemudian rasa butuh mencari jawaban
yang bersumber dari Al-Qur’an tersebut semakin terus meningkat
bersamaan semakin menjauhnya jarak pemisah antara zaman
mereka dengan zaman Nabi saw. Sehingga, para tabi‘in yang
berbasis di lokasi-lokasi seperti Madinah, Mekah dan Irak,
menjadikan mereka di lokasi-lokasi ini mulai mengembangkan
proto-tradisi penafsiran lokal di sekitar ajaran masing-masing
sahabat yang tinggal di sana.

Selain problem umum yang membutuhkan jawaban,
peristiwa-peristiwa dan persoalan khusus lain yang membutuhkan
lebih lanjut jawaban menjadikan sebuah starting point yang
mengarah pada pengembangan penafsiran Al-Qur’an. Antara lain
seperti konflik-konflik politik dan debat-debat teologis yang
berkecamuk setelah Nabi saw. wafat dan setelah pembunuhan
khalifah ‘Usman ibn ‘Affan (35 H/656 M).

Sebaliknya Al-Qur’an juga memberikan warna dan
pengaruh pada lainnya seperti minat para orator dan pendongeng
populer menggunakan narasi Al-Qur’an, pengembangan linguistik
dan sastra Arab sebagai disiplin ilmu baru. Selain itu, sejumlah
disiplin ilmu lain juga mulai muncul selama akhir periode Bani
Umayyah dan Abbasiyyah awal (abad ke-2 dan ke-8 Hijriyyah)
yang memberikan dukungan lebih lanjut kepada tradisi tafsir yang
muncul. Termasuk ilmu gira’at al-Qur’an (bacaan dan pelafalan
Al-Qur’an), yang mengeksplorasi cara-cara di mana Al-Qur’an
dapat dilafalkan, bacaan yang tepat, sumbernya dan rantai
penyebarannya.

Jika diidentifikasi, maka karakteristik tafsir periode awal
adalah berpola (a) penjelasan singkat tentang makna kata-kata
dalam Al-Qur’an yang dianggap belum jelas, umum, atau bahkan
ambigu; (b) pemaparan teks-teks Al-Qur’an yang bertema hukum;
dan (c) narasi Al-Qur’an.* Perkembangan awal tafsir berlanjut
hingga abad ke-3 Hijriyah atau ke-9 Masehi, pada akhir di mana
karya-karya tafsir yang mencakup seluruh Al-Qur’an diproduksi.

* Andrew Rippin, Tafsir, in Mircea Eliade (ed.) The Encyclopedia
of Religion, (New York: Macmillan, 1987), h. 236-244.
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Pada saat ini, tafsir telah menjadi disiplin yang mapan. Hingga
kemudian setelah periode ini gerak tafsir menjadi luas dan
beragam serta mencakup karya-karya tafsir teologis, hukum,
religio-politis dan sufistik.’

Tren modern dalam penafsiran Al-Qur’an dapat ditelusuri
ke Syah Waliy al-lah, Kutub al-Din Ahmad bin Abd al-Rahim bin
Wajh al-Din al-‘Umriy al-Dahlawiy dari India (w. 1176 H/1762
M).° Syah Waliy al-lah bereaksi terhadap situasi yang berubah
bagi umat Islam di India dengan memprakarsai gerakan
reformasinya.” Dia menolak taglid (peniruan buta) dan
menganjurkan 7jtihad (penilaian independen) serta aplikasi ide-ide
terbaru dalam menafsirkan Al-Qur’an.® Dalam menekankan suatu
langkah menjauh dari tradisi yang buta, Syah Waliy al-Lah
menolak beberapa pandangan yang diterima terkait dengan
prinsip-prinsip penafsiran (usu/ al-tafsir), dan pada area Al-Qur’an

> Isra’ Hisyam, Marahil Nasy’ah ‘Ilm al-TafSir, Mei 2021, diakses
melalui https://mqalaty.net/ pada 25 Juli 2022; Claude Gilliot, Exegesis
of the Quran: Classical and Medieval, in Jane Dammen McAuliffe (ed.)
Encyclopaedia of the Quran, (Leiden and Boston: E.J. Brill, 2002), vol.
I, h. 99-124.

® Saat Syah Waliy al-lah berada di usia kanak-kanak,
kepemimpinan penguasa Mughal Aurengzeb (memerintah 1658-
1707CE) yang dikenal stabil dan kuat itu berakhir. Dalam perjalanan
hidup Syah Waliy al-lah, beberapa raja telah silih berganti menduduki
tahta di Delhi. Ketika kekuatan internal dan eksternal menekan
Kekaisaran Mughal, kekuatannya menurun. Dari dalam, Mughal
kehilangan wilayah ke Sikh dan Hindu. Secara eksternal, para penguasa
Mughal menghadapi tantangan dari Raja Persia dan Rohilla
Afghanistan. Syah Waliy al-lah al-Dahlawiy, The Conclusive Argument
from God, trans. Marcia K. Hermansen, (Leiden: E.J. Brill, 1996), xxviii.
diakses melalui https://www.leappakistan.com/wp-
content/uploads/2018/04, pada 06 Juli 2022.

7 Johanna Pink, Modern and Contemporary Interpretation og The
Quran, http://dx.doi.org/10.1002/9781118964873.ch32, Maret 2017, h.
479.

% Belkacem Belmekki, Syah Walyi Allah Dehlavi’s Attempt at
Religious  Rivavilism in South Asia, publish Juli 2022,
https://www.researchgate.net/publication/279106010; J.M.S. Baljon,
Religion and Thought of Shah Wali Allah, (Leiden: E.J. Brill, 1986), h.
165.
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ia melihat bahwa, yang paling mungkin adalah naskh (pencabutan
suatu putusan oleh yang lain).” Menurutnya misalkan jika seorang
sahabat (sahabiy) atau penerus (fabi’in) mengatakan bahwa suatu
ayat diturunkan pada suatu peristiwa tertentu atau setelah suatu
kejadian, maka ini tidak selalu berarti bahwa ayat itu diturunkan
sebagai akibat dari peristiwa itu. Bagi Syah Waliy al-lah, para
sahabat dan penerus hanya menggambarkan apa yang dikatakan
ayat saja, tidak semata menjelaskan apalagi hanya tergantung dan
terbatas dalam lingkar penjelasan itu saja.'’

Gagasan reformis Syah Waliy al-Lah tentang penafsiran ini
sangat berpengaruh, khususnya pada akhir abad ke-19 dan awal
abad ke-20. Seperti, terhadap Sir Sayyid Ahmad Khan yang juga
berasal dari India (W. 1316 H/1898 M), yang menerbitkan enam
volume karya Al-Qur’an pada tahun 1879. Khan percaya bahwa
umat Islam perlu menilai kembali tradisi, warisan, dan cara
berpikir mereka sejalan dengan pengetahuan, nilai, dan
kelembagaan yang baru muncul, dinamis, dan serba canggih.
Dalam pandangannya, jurang pemisah antara mode pemikiran
Barat dan Islam sangat luas, dan umat Islam yang telah dididik di
Barat atau dipengaruhi oleh pendidikan Barat tidak lagi mampu
memahami wacana keagamaan para ulama saat itu. Kesenjangan
yang semakin lebar ini mengancam relevansi Islam sebagai agama
bagi mayoritas muslim."'

Sebagaimana di Timur Tengah, khususnya di Mesir, kontak
dengan peradaban Barat secara fundamental dapat disebabkan
oleh invasi singkat Napoleon (1798-1801 M). Perdebatan muncul
dan berlanjut pada relevansi lembaga-lembaga Islam tertentu dan
perlunya tingkat perubahan. Pendukung reformasi dan perubahan
menghadapi perlawanan keras dari ulama dan cendekiawan di
lembaga tradisionalis yang berpengaruh, seperti masjid al-
Azhar—yang semula dijadikan sebagai pusat studi Islam dan
kemudian dikonversi menjadi universitas—di Kairo.

° Syah Waliy al-lah, al-Fawz al-Kabir fi usul al-Tafsir, (Bayrut:
Dar al-Basa’ir, 1407 H/1987 M), h. 112.

12 Syah Waliy al-l1ah, a/-Fawz al-Kabir..., h. 108.

" Sayyid Ahmad Khan: A Reinterpretation of Muslim Theology,
(New Delhi: Vikas Publ. House, 1978), h. 144—170.
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Terlepas dari perlawanan ini, pada akhir abad ke-19,
Muhammad Abduh (wafat 1323 H/1905 M) mulai menguraikan
pandangannya  tentang  penafsiran  Al-Qur’an.  Abduh
menyampaikan serangkaian ceramah tentang penafsiran dan
mendiktekan komentar parsial, yang kemudian diterbitkan oleh
muridnya, Muhammad Rasyid Rida (wafat 1354 H/1935 M).
Tafsir al-Manar, meskipun tidak sefundamental karya Ahmad
Khan, dan masih baru dalam pendekatannya. Namun al-Manar
telah mencoba melakukan kritik terhadap beberapa pendekatan
dan teknik yang dipergunakan dalam tafsir tradisional. Abduh
menolak penekanan pada fitur filologis dan retoris, menurutnya
bahwa penggunaan fitur yang seperti itu menjadikan produk tafsir
kering dan jauh dari ide Tuhan dan Kitab-Nya.'> Demikian pula,
sebagaimana di dalam al-Manar Abduh mengkritisi fokus yang
diberikan pada konten hukum Al-Qur’an oleh ahli hukum—untuk
siapa fungsi utama Al-Qur’an setelah menjadi hukum,
menurutnya bahwa topik hukum adalah tema yang paling jarang
dibahas (agallu ma ja’a fi al-Qur’an).” Dengan melampaui tata
bahasa, bahasa dan pendekatan hukum dalam tradisi tafsir, Abduh
berusaha untuk menghubungkan pendapatnya dengan masalah
kontemporer dalam kehidupan wumat Islam. Bagi Abduh,
penafsiran Al-Qur’an seharusnya berorientasi pada tujuan
klarifikasi makna yang dimaksudkan—alasan yang mendasari
undang-undang, sistem kepercayaan dan keputusan—untuk tidak
hanya sekedar menarik simpatik orang kepada Al-Qur’an tetapi
juga merupakan hakikat dari ajaran kemaslahatan dari Al-Qur’an
itu sendiri. Abduh bersikeras pada relevansi dari interpretasi baru
yang menurutnya, mungkin bagi sebagian orang saat ini
berpendapat bahwa tidak perlu untuk melakukan pemeriksaan
ulang dan penjelasan Al-Qur’an, karena para ulama di masa lalu
telah memeriksa Al-Qur’an dan sunnah dan telah mengambil
hukum dari mereka, sehingga kita hanya perlu melihat buku-buku
mereka dan puas dengan penjelasan ulama tersebut, merasa bahwa

' Muhammad Rasyid Rida dan Muhammad ‘Abduh, 7afSir al-
Qur’an al-Hakim al-Masyhur bi TafSir al-Manar, (Bayrut: Dar al-
Ma’rifah, tanpa tahun), vol. I, h. 24.

" Muhammad Rasyid Rida dan Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-
Qur’an....., h. 25.
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Allah telah berfirman dengan menggunakan Al-Qur’an sebagai
media kepada mereka yang hidup selama peoses pewahyuan.
Namun Tuhan tidak memanggil mereka karena beberapa kualitas
pribadi khusus yang mereka miliki. '

Dengan demikian, Abduh mengkritisi, akankah beralasan
bahwa Allah akan puas dengan kita jika kita puas dengan melihat
seseorang yang telah lebih dahulu mengkajinya, dan jangan
mencoba lagi untuk memahami kembali firman-Nya ini. Tidak
ada pesan dari Allah yang datang kepada kita mewajibkan untuk
percaya kepada orang seperti itu. Merupakan suatu keniscayaan
bagi setiap orang untuk berupaya memahami ayat-ayat Al-Qur’an
sesuai dengan kapasitasnya. Tidak ada perbedaan dalam hal ini
antara orang yang terpelajar dan yang awam."

Mengikuti garis pemikiran ini, sejumlah cendekiawan
muslim abad ke-20 berpendapat untuk memikirkan kembali
interpretasi teks-teks agama. Literatur tentang interpretasi pada
periode modern menunjukkan adanya keinginan kuat dari pihak
mayoritas umat Islam, cendekiawan, dan kaum awam, untuk
dapat menemukan relevansi antara teks Al-Qur’an dengan isu-isu
kontemporer tanpa mengkompromikan pesan keseluruhan dari
teks Al-Qur’an, sistem nilainya atau keyakinan dan praktik
dasarnya. Pada abad ke-20, ada banyak upaya yang dilakukan oleh
cendikiawan muslim yang menunjukkan relevansi Al-Qur’an
dengan kehidupan kontemporer. Pemikir reformis, seperti
Muhammad Abduh (wafat 1905 M), Muhammad Igbal (wafat
1938 M), Hasan al-Banna (wafat 1949 M), Abu al-’Ala al-
Mawdudiy (wafat 1979 M), Murtada Mutahhari (wafat 1979 M),
Fazlur Rahman (wafat 1988 M) dan Ayatullah Khomeini (wafat
1989 M), berpendapat bahwa teks Al-Qur’an relevan dengan
zaman modern dan merupakan dasar di mana setiap proyek
reformasi harus dicoba.'®

Ulama tradisionalis memandang secara berlawanan khusus
pandangan terhadap asumsi tradisional tentang Islam, seperti

' Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an....., h. 25.

1 Rasyid Rida, TafSir al-Qur’an....., h. 26.

' Abdul Rashid Moten, Islamization of Knowledge in Theory
and Practice: The Contribution of Sayyid Abul A'la Mawdudi, Islamic
Studies, Vol. 43, No. 2 (Summer 2004), h. 247-272, diakses pada 04
Maret 2022, melalui https://www.jstor.org/stable/.

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 41


https://www.jstor.org/stable/

sejarah awal dan sumber utamanya (Al-Qur’an dan Hadis).
Serangkaian penelitian yang pernah dilakukan oleh para
cendekiawan Islam Barat, antara lain di bidang Al-Qur’an seperti
Ignaz Goldziher'” (wafat 1921 M) dan di bidang Hadis seperti
Joseph Schacht (wafat 1969 M),'® mempertanyakan asumsi yang
dimiliki umat Islam tentang keaslian dan keandalan historis
Hadis. Salah satu sumber hukum Islam tiba-tiba diklaim tidak
berdasar, oleh karena itu tidak memiliki otoritas yang telah
dipergunakan selama berabad-abad ini. Di beberapa penelitian
lainnya juga menantang historisitas narasi yang terkait dengan a/-
sirah al-nabawiyyah (biografi Nabi saw.) dan tentu saja juga pada
dokumentasi Al-Qur’an. Studi historis kritis seperti ini dilakukan
tidak hanya oleh para sarjana Barat non-muslim tetapi juga oleh
komunitas muslim yang dipengaruhi oleh para sarjana itu, yang
kemudian dipandang oleh kalangan tradisionalis sebagai ancaman
terhadap esensi Islam.

Namun menjadi sebuah keberuntungan, kritik terhadap
Islam yang dilakukan oleh sejumlah cendekiawan Barat tersebut,
bermanfaat memberikan dorongan ke arah pandangan yang lebih
kritis lagi bagi sejumlah intelektual muslim abad ke-20 yang
mereka merasa sesuai, yang membuat mereka berusaha dengan
kuat untuk memeriksa kembali sejumlah perspektif dalam Islam,
seperti disiplin ilmu hadis, hukum, tafsir, dan bahkan teologi.
Seperti Ghulam Ahmad Parvez (wafat 1985 M)—seorang pemikir
muslim modernis, menurutnya Al-Qur’an itu memuat semua
prinsip yang diperlukan untuk mempraktikkan konsepsi Islam
tentang keyakinan dan tindakan yang benar. Tugas untuk
menjelaskan prinsip-prinsip itu harus diberikan pada alasan dan

' Ignaz Goldziher, Introduction to Islamic Theology and Law,
trans. Andras and Ruth Hamori, Princeton, (NJ: Princeton University
Press, 1981). Diakses dari https://doi.org/10.1515/9781400843510, pada
13 Agustus 2022.

'8 Joseph Schacht, An Introduction to Islamic Law, (Oxford:
Clarendon Press, 1964); Amin Iskandar & Dwi Umardani, Analisis dan
Kritik pada Pandangan Joseph Schacht Terhadap hadis dan Hukum
Islam, (Cirebon: JSHN), Vol. 2, No. 1, Juni 2020, DOIL
10.24235/jshn.v2il.6741.
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otoritas yang disetujui secara ilahi.'” Pandangan irasional atau
mitologis yang sebelumnya dianggap berasal dari teks oleh umat
Islam awal harus dibuang.”

Beberapa interpretasi modern Al-Qur’an mengkritisi negasi
unsur-unsur ajaib atau supranatural dari narasi yang ditemukan di
dalam tafsir klasik. Para cendekiawan modernis berusaha untuk
‘menghapus’ teks dari sifat-sifat legendaris dan gagasan
primitif*' Misalnya, Muhammad Abduh, dalam penjelasannya
tentang QS. al-Baqarah [2]: 63, Al-Qur’an merujuk pada
penangguhan gunung Sinai (warafa’na faugqakum al-tur),
ditafsirkan merujuk pada gempa bumi (wagad yakunu Za lika 7 al-
‘ayah bi darb min al-zillah).”* Demikian pula, Sayyid Qutb (wafat
1966 M) dalam komentarnya, tentang zi/al, juga tampaknya
menarik diri dari pemahaman harfiah berupa “penangguhan’.
Qutb menyatakan bahwa poin penting dalam QS. al-Bagarah [2]:
63, adalah bahwa ia menyinggung citra gunung di atas kepala
seseorang (wa rafa ‘na faugakum al-tur).>

Referensi “mitos” lainnya, seperti ashab al-kahfi (penghuni
gua),” pembicaraan burung dan semut,” diinterpretasikan dengan
yang lebih rasional oleh para cendekiawan muslim modernis,
seperti Tantawi Jawhari (wafat 1940 M) yang berasal dari Mesir
berpendapat bahwa beberapa gagasan dalam Al-Qur’an terkait
dengan pandangan dunia yang sudah ketinggalan zaman misalnya,
ide dan konsep tentang tujuh langit dan tujuh bumi—yang oleh
Al-Qur’an disebutkan beberapa kali, menurutnya itu adalah

' Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic
Thought, (Cambridge: Cambridge University Press, 1996), h. 48.

2 Nitish K. Sanyal and Parvez Ahmad, The Near Ultraviolet
Absorption Spectra of 2, 6 and 3, 5 Dichlorobenzonitriles, Current
Science, Vol. 44, No. 18 (September 20, 1975), 657-658, diakses melalui
https://www.jstor.org/stable/ pada 04 Maret 2022.

1 | ML.S. Baljon, Modern Muslim....., h. 2.

> Muhammad Rasyid Rida dan Muhammad ‘Abduh, TafSir al-
Qur’an....., h. 340.

¥ Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Syurug,
1412/1992). vol. I, h. 76.

** QS. al-Kahfi [18]:9-19.

3 (9S. al-Naml [27]: 17-20.
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bagian dari model pandangan dunia kuno yang dipegang oleh
kaum Sabian.*®

Yang sangat menarik dari pendekatan rasional Ahmad
Khan, ia meyakini bahwa apa yang termuat di dalam Al-Qur’an
itu tidaklah mengandung suatu yang bertentangan dengan hukum
alam. Sehingga seperti tentang mukjizat tidak dilihat sebagai
mukjizat, tetapi sebagai bagian dari realitas yang menyertai
hukum-hukum alam yang hanya saja pada saat itu belum dapat
dilihat oleh orang-orang yang bertindak sesuai dengan hukum-
hukum tersebut. Sementara Muhammad Igbal dari seorang
pemikir reformis yang berasal dari India menyatakan bahwa Al-
Qur’an mengandung apa yang disebut legenda, sebuah contoh dari
hal ini adalah rujukannya kepada Al-Qur’an tentang legenda
musim gugur.27

Beberapa pemikir reformis dari periode modern merasakan
adanya kesenjangan antara Al-Qur’an dan kehidupan sehari-hari
umat [slam yang disebabkan oleh pengurangan Al-Qur’an menjadi
kode hukum. Salah satu keprihatinan utama mereka adalah jarak
antara Al-Qur’an dan generasi muda Islam yang sangat terkesan
dengan prestasi peradaban Barat, dan tertarik untuk merangkul
apa yang berwarna ‘Barat’. Pada abad kedua puluh, umat Islam
mulai sering belajar di universitas-universitas Barat, belajar
bahasa-bahasa Eropa, seperti Prancis, Inggris dan Jerman, dan
tentu banyak juga yang membaca literatur dan pemikiran Eropa
atau paling tidak dipengaruhi oleh Eropa. Al-Qur’an dan
keilmuan Islam tradisional, termasuk wacana, bahasa, dan kosa
katanya, menjadi semakin asing bagi generasi muda Islam periode
ini. Merasakan hal ini, cendekiawan muslim dari pemikiran
modern yang sangat berpengaruh, ingin merebut kembali generasi
yang semakin teralienasi ini. Abu al-A’la al-Mawdudiy (wafat
1979 M), seorang cendekiawan Pakistan yang terkenal dan pendiri
neo-revivalis Jama’at Islamiy, menjelaskan dalam kata pengantar
tafsimya yang terkenal bahwa tujuan utamanya dalam menulis

% JM.S. Baljon, Modern Muslim....., h. 43-44; Khalifa Abdul
Hakim, Is/amic Ideology, the Fundamental Beliefs and Principles of
Islam and their Application to Practical Life, (Lahore: Institute of
Islamic Culture, 1993); M.S. Baljon, Modern....., h. 22-24.

7 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in
Islam, (Lahore: K. Bazar, 1958), h. 85.
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adalah penjelasan dari Al-Qur’an untuk umat Islam muda yang
berpendidikan, bukan untuk akademisi.

Karya ini tidak ditujukan untuk para cendekiawan dan
peneliti, juga tidak ditujukan untuk membantu mereka yang telah
menguasai bahasa Arab dan ilmu-ilmu agama Islam. Orang-orang
seperti itu sudah memiliki banyak bahan yang mereka miliki.
Sebaliknya, karya ini dimaksudkan untuk pembaca awam, orang
berpendidikan rata-rata, yang tidak fasih berbahasa Arab sehingga
tidak dapat memanfaatkan sepenuhnya harta yang sangat besar
yang dapat ditemukan dalam karya-karya klasik tentang Al-
Qur’an.”®

Dalam nada yang sama, Muhammad ‘Izzah Darwaza (wafat
1984 M) menyimpulkan bahwa adanya keinginan yang kuat dari
kalangan mayoritas generasi muda Islam untuk memiliki
pemahaman tentang Al-Qur’an secara utuh, maknanya dan
keadaan yang ada di sekitar Al-Qur’an, melalui tafsir modern
yang sesuai dengan semangat zaman, yang ditulis dengan gaya
sederhana, mudah dipahami, tanpa penyimpangan dan hiasan ilmu
teknis. Terutama, keinginan ini tumbuh di kalangan umat Islam
untuk mengatasi penghalang berabad-abad yang panjang di mana
ketidaktahuan dan ketidakpedulian menang. Selama bertahun-
tahun itu, umat Islam mengalami stagnasi dan membatasi diri
pada peniruan dan pengulangan yang buta. Mereka juga tertinggal
dalam memahami tujuan misi Islam, perubahannya, dan
arahannya, dalam mukjizatnya yang tidak pupus oleh waktu.”

Sayyid Qutb dalam karyanya F7 Zilal al-Qur’an
memberikan perspektif baru tentang relevansi Al-Qur’an dengan
umat Islam. Dengan gaya penulisan Sayyid Qutb yang khusus,

% Sayyid Abu al-A’la al-Mawdudiy, Towards Understanding the
Quran, trans. Zafar Ishaq Ansari, (Leicester: Islamic Foundation, 1995),
h. 1.

¥ Muhammad ‘Izzah al-Darwazi, al-Qur’an al-Majid, (Bairut:
Mansyurat al-Maktabah al-‘Asriyyah, tth.); Ismail K. Poonawala,
Muhammad Darwaza’s Principles of Modern Exegesis, in G.R. Hawting
and Abdul-Kader A. Shareef (eds) Approaches to the Quran, (London:
Routledge, 1993), h. 236-237; Kusmana, Membaca Hermeneutika Al-
Qur’an Muhammad lzzat Darwazah, (Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin,
2021), Vol. 7, No. 1, h. 33-47. Diakses melalui
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/una, pada 13 Agustus 2022.
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komitmennya yang tidak kenal kompromi terhadap pandangannya
tentang Islam, dan penggambarannya terhadap banyak institusi
masyarakat modern sebagai jahiliyyah (mirip dengan institusi pra-
Islam), memastikan komentarnya yang tujuan utamanya adalah
mendirikan negara Islam sebagai kekuatan sosial-politik yang
dominan bagi masyarakat muslim. Karya Qutb ini, merupakan
contoh dari sebuah tafsir yang sifatnya reflektif pribadi, agak
terpisah dari tradisi eksegetis standar dalam ide-idenya yang lebih
bebas di sekitar teks, ia mengambil dunia modern dan tantangan-
tantangannya dan menolak untuk mengikuti pendekatan awal apa
pun terhadap tafsir.

Komunitas muslim ini juga menolak penafsiran oleh para
ulama awal, seperti al-Syafi’i,’ istilah-istilah tertentu dalam Al-
Qur'an yang merujuk pada Hadis-hikmah menjadi contoh.”
Muhammad Abduh, misalnya, menolak penafsiran hikmah dalam
QS. al-Bagarah [2] ayat 29, sebagai sunnah.*> Abduh menjelaskan
hikmah sebagai memahami tujuan Al-Qur’an, alasan
mendasarnya, kesesuaiannya dengan sifat manusia, hukum
masyarakat manusia dan kepentingan orang-orang di semua
tempat dan waktu'.”’

Selain itu, Ahmad Khan, mengambil garis yang lebih lagi,
berpendapat bahwa tafsir harus bergantung pada prinsip-prinsip
akal dan alam, bebas bahkan dari sunnah. Prinsip-prinsip
penafsirannya tidak menyebutkan sunnah, sebagai gantinya
berfokus pada penggunaan filologis dan prinsip-prinsip rasional
untuk menafsirkan teks.**

Kebutuhan akan pemahaman baru terhadap Al-Qur’an
dalam waktu dan konteks yang berbeda pada periode modern
dapat dikalasifikan menjadi dua bagian. Perfama, sebagaimana
yang dipersepsikan oleh Ghulam Ahmad Parvez, yang
berpandangan bahwa ajaran Islam itu memiliki inti yang tidak

% Muhammad ibn Idris al-Syafii, Kitab al-Umm, Vol. VI,
(Bairut: Dar al-Fikr, tth.), h. 78.

31 QS. al-Bagarah [2]:129, 151, 231; Ali ‘Imran [3]:164; al-Nisa’
[4]:113; al-Ahzab [33]:34; al-Jumu’ah [62]:2.

32 Rasyid Rida dan ‘Abduh, Tafsir al-Qur’an..., h. 472.

33 Rasyid Rida dan ‘Abduh, TafSir al-Qur’an..., vol. V, h. 402.

* Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic
Thought, (Cambridge: Cambridge University Press, 1996), h. 44.
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berubah, tetapi dalam penerapannya memungkinkan untuk dapat
diadaptasi dan cair. Hal ini mengisyaratkan bahwa teks-teks Al-
Qur’an tidak memiliki makna tunggal yang statis. Tapi justru
sebaliknya, setiap generasi baru dapat berharap untuk menemukan
suatu yang baru dari Al-Qur’an sebagai kapasitas mereka sendiri
dalam memahami ajarannya yang berpotensi untuk senantiasa
tumbuh dan berkembang. Kedua, adalah gagasan bahwa instruksi
hukum dari Al-Qur’an dapat didekati pada dua tingkat yaitu suatu
permukaan yang terkait dengan mempraktikkan instruksinya
secara spesifik, dan yang lebih dalam terkait dengan alasan yang
mendasari instruksi seperti itu. 3

Di periode kontemporer, penafsiran Al-Qur’an menjadi
sasaran interogasi dan evaluasi dari berbagai perspektif yang ada.
Salah satunya adalah perspektif feminisme muslim, yang
membawa politik-budaya ke dalam ranah ilmu penafsiran Al-
Qur'an.®® Banyaknya pemikir Islam yang menggunakan
pendekatan strukturalis dan post-strukturalis dalam kajian,
menjadikan mereka juga mendapatkan dampak pada diskursus ini.
Sebagaimana teori ‘pembaca’ telah mengkritisi pemahaman
tradisionalis tentang bagaimana penafsiran Al-Qur’an dapat
dilakukan dengan menggeser objek studi dari teks penulis ke teks
pembaca.’’

Sebagai contoh, sejumlah feminisme muslim yang
mengkritik pembacaan teks Al-Qur’an yang terkesan ‘berorientasi
laki-laki’ dari penafsir awal dan modern, sebagai bias terhadap
perempuan dan sebagai bentuk pengabadian ketidakadilan historis
terhadap perempuan.*®

Para feminisme muslim ini tidak tertarik untuk
mengesampingkan agama dan kitab suci demi mendapatkan hak-
hak yang mereka cari. Alat mereka yang paling penting adalah Al-
Qur’an itu sendiri dan argumen yang berkelanjutan tentang

%% Daniel W. Brown, Rethinking Tradition....., h. 48.

% Amina Wadud-Muhsin, Quran and Woman, (Kuala Lumpur:
Fajar Bakti, 1992).

*7 Philip Rice and Patricia Waugh (eds), Modern Literary Theory,
(London and New York: E. Arnold, 1989), 3.

3% Fatima Mernissi, Women and Islam, trans. Mary Jo Lakeland,
(Oxford: B. Blackwell, 1991); Amina Wadud-Muhsin, Quran and
Woman, (Kuala Lumpur: Fajar Bakti, 1992).
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bagaimana seharusnya dibaca. Fatima Mernissi’’ berupaya
menghadirkan kasus ini untuk dibaca kembali di sejumlah
karyanya. Dia mengembangkan pendekatan kritis terhadap tradisi
Islam selama beberapa tahun dan berkunjung ke beberapa daerah.
Dalam sejumlah karyanya, ia memeriksa teks Al-Qur’an dengan
mempertimbangkan Hadis, dengan fokus pada bias beberapa
sahabat yang meriwayatkan Hadis, khususnya yang berkaitan
dengan wanita."’ Ia mengklaim bahwa para sahabat, kadang-
kadang menghubungkan pandangan mereka sendiri dengan Nabi
saw. Ini menjadi bias bagi Hadis untuk mencapai dominasi dalam
interpretasi Al-Qur’an dan memberikan justifikasi bagi para
teolog muslim untuk mempertahankan status quo mengenai
wanita. Mernissi bersusah payah untuk ‘memanusiakan’ para
sahabat dan menunjukkan mereka adalah salah, jauh melampaui
gambaran ideal yang dikembangkan dalam Sunni Islam dan
ditegakkan hingga saat ini. Menekankan bahwa pesan Al-Qur’an
terkait dengan perempuan mungkin hilang dalam kepercayaan dan
praktik budaya abad ke-7 M dan setelahnya, Mernissi mengajukan
pertanyaan retoris, “Mungkinkah pesan Islam hanya memiliki
efek terbatas dan superficial (dangkal) pada orang Arab abad ke-7
yang sangat percaya takhyul yang gagal mengintegrasikan
pendekatan novelnya pada dunia dan wanita saja?"'

Amina Wadud,” seorang feminisme muslim lainnya, juga
berpendapat untuk kembali ke pesan teks asli. Dia tertarik untuk
menerapkan pendekatan Fazlur Rahman pada interpretasi Al-
Qur’an untuk mendukung pendekatan yang lebih seimbang

% Miriam Cooke, Fatima Mernissi 1940-2015, Review of Middle
East Studies, Vol. 49, No. 2 (August, 2015), 217-219, diakses melalui
https://www.jstor.org/stable/ pada 03 Maret 2022.

* Asma Barlas, ‘Believing Women’ in Islam: Unreading
Patriarchal Interpretations of the Quran, (Austin, TX: University of
Texas Press, 2002).

*! Fatima Mernissi, A Feminist Interpretation of Women’s Rights
in Islam, in Charles Kurzman (ed.) Liberal Islam, (New York: Oxford
University Press, 1998), 126.

* Adis Duderija, Toward a Scriptural Hermeneutics of Islamic
Feminism, Journal of Feminist Studies in Religion, Vol. 31, No. 2 (Fall
2015), 45-64, diakses melalui https:/www.jstor.org/stable/ pada 04
Maret 2022.
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mengenai perempuan. Dengan itu Amina Wadud mencoba
memanfaatkan metode penafsiran Al-Qur’an yang diajukan oleh
Fazlur Rahman (1919-1988 M) untuk mendukung penelitiannya.
Ia menyarankan bahwa semua ayat Al-Qur’an, yang diungkapkan
karena ayat-ayat berada dalam waktu tertentu, dalam sejarah dan
dalam keadaan umum dan khusus tertentu, diberikan ekspresi
yang relatif terhadap keadaan itu. Namun, pesannya tidak terbatas
pada waktu itu atau keadaan itu saja secara historis. Pembaca
harus memahami implikasi dari ekspresi Al-Qur’an selama waktu
ayat-ayat tersebut diekspresikan, demi tujuan menentukan makna
yang tepat. Makna itu memberi maksud dari aturan atau prinsip
dalam ayat tertentu. Orang percaya dari keadaan lain harus
membuat aplikasi praktis sesuai dengan bagaimana niat asli itu
tercermin atau dimanifestasikan dalam lingkungan baru.*

Terlepas dari feminisme muslim, beberapa pemikir periode
modern telah berargumen untuk pendekatan baru terhadap
interpretasi Al-Qur’an. Sebagaimana Fazlur Rahman—juga
menjadi rujukan argumentasi kelompok feminisme muslim,
memberikan banyak ide berguna dalam menangani masalah
tersebut. Al-Qur’an tetap menjadi pusat pemikiran Rahman, ia
kritis terhadap pendekatan dekontekstualisasi pada tujuan
tertentu yang memperlakukan Al-Qur’an sebagai serangkaian
ayat-ayat yang terisolasi dan gagal memberikan wawasan dan
pandangan yang cohesive (utuh) tentang alam semesta dan
kehidupan.** Menurut Rahman Al-Qur’an itu tidaklah hadir dalam
ruang yang hampa budaya, justru Al-Qur’an itu sangat terkait erat
dengan budaya masyarakat dan realitasnya.*’

 Amina Wadud-Muhsin, Quran and Woman, (Kuala Lumpur:
Fajar Bakti, 1992), 129; Ruth Roded, Jewish and Islamic Religious
Feminist Exegesis of the Sacred Books: Adam, Woman and Gender,
Nashim: A Journal of Jewish Women's Studies & Gender Issues , No. 29,
Women's Torah Study (Fall 2015), 56-80, Indiana University Press,
diakses melalui https://about.jstor.org/term pada 04 Maret 2022.

* Fazlur Rahman, Major Themes of the Quran, Minneapolis,
(MN: Bibliotheca Islamica, 1994), xi.

* Syed Rizwan Zamir, Rethinking the Academic Study of the
'Ulama' Tradition, Islamic Studies, Vol. 53, No. 3/4 (Autumn-Winter
2014), 145-174, Diakses melalui https://www.jstor.org/stable/ pada 03
Maret 2022; Fazlur Rahman, Is/lam and Modernity: Transformation of an
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Metode penafsiran Al-Qur’an—dokumen agama yang
paling penting dan panduan paling komprehensif bagi umat
manusia—dalam pandangannya, ia mengkritik umat Islam karena
kegagalan mereka untuk memahami kesatuan Al-Qur’an yang
mendasari ajaran agamanya. Dia juga mengatakan bahwa, dalam
periode modern, perlakuan seperti itu membuat sedikit demi
sedikit pemahaman dari Al-Qur’an telah memburuk, dan oleh
sebab itu perumusan metode hermeneutik yang memadai adalah
keharusan. *°

Meskipun minat Rahman pada Al-Qur’an lebih luas
daripada konten etikanya, area ini menempati tempat penting
dalam tulisannya, karena ini merupakan pusat perhatiannya
dengan kebutuhan untuk memikirkan kembali interpretasi Al-
Qur’an. Dalam pandangannya, kekakuan interpretasi para ahli
hukum, dan penolakan mereka terhadap konteks historis terhadap
Al-Qur’an, menghasilkan hukum kuno yang tidak hanya
mencegah umat muslim dari berurusan dengan masalah-masalah
modern, tetapi juga merusak semangat Islam itu sendiri.

Kontributor baru lainnya untuk area gagasan serupa ialah
Khaled Abou El Fadl. Berdasarkan studinya tentang penggunaan
otoritas hukum dalam wacana Islam kontemporer, Abou El Fadl
mengkritik yang disebut ‘hermeneutik otoriter’.*’” Baginya, jenis
hermeneutik ini melibatkan penyamaan antara niat penulis dan
niat pembaca, dan menjadikan maksud teks dan otonomi, paling
tidak, marginal. Dia berpendapat bahwa metodologi interpretasi
otoriter sangat bisa merusak keintegritasan teks-teks Al-Qur’an
dan membisukannya, bahkan dapat mengikis efektivitas dan
dinamika hukum Islam.”* Abou El Fadl berpendapat untuk
otonomi teks tingkat tinggi, sebuah teks tidak hanya perlu
menjadi independen dari paternalisme dominan penulis mereka,
tetapi juga dari otoriterisme yang dapat mencekik pembaca

Intellectual Tradition, (Chicago: The University of Chicago Press,
1984), 6.

% Fazlur Rahman, Is/am and Modernity: Transformation of an
Intellectual Tradition, (Chicago, IL: University of Chicago Press, 1984),
4.

47 Khaled Abou El Fadl, Speaking in God’s Name: Islamic Law,
Authority and Women, (Oxford: Oneworld, 2001), h. 5.

* El Fadl, Speaking in God’s Name..., h. 6.
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mereka. Jika akan ada proses penentuan yang dinamis dan kuat di
mana teks memainkan peran sentral, maka harus ada keadaan
ketidakpastian yang berlanjut.*’

Para sarjana muslim kontemporer lainnya, seperti Arkoun,
Abu Zayd, al-Khuliy dan al-Jabiri, yang berbeda pandangan
dengan Muslim sebelumnya terhadap sakralitas teks agama yang
sama sekali tidak memberikan ruang bagi upaya reinterpretasi
teks, bahkan pula sering memunculkan interpretasi-interpretasi
ideologis atas teks agama.” Demi tujuan mereka yang
berkeinginan untuk menggeser perspektif tersebut, Arkoun
mencoba dengan mendeskripsikan fakta yang menurutnya bahwa
kodifikasi Al-Qur’an pada dasarnya tidak terlepas dari ijtihad
manusia. Hal ini dimaksudkan untuk membangun wacana
tandingan atas pandangan yang menurutnya terlampau
mensakralkan mushaf Usmani.”!

Nasr Hamid Abu Zayd juga berpandangan bahwa Al-
Qur’an adalah sebagai sebuah pesan dari Tuhan, tentunya pasti
menggunakan kode-kode yang bisa dan memungkinkan untuk
dipahami oleh bangsa Arab ketika awal Al-Qur’an dengan tujuan
supaya pesan-pesan Tuhan tersampaikan. Dengan demikian,
sangat mungkin untuk dapat dipahami bahwa Al-Qur’an tentulah
tidak semata dengan serta merta turun dari langit. Oleh karena itu
adanya sebab respons atas kasus, baik langsung maupun tidak
sangat mewarnainya.”> Apa yang ada dari buah pemikiran tersebut
di atas, tidak lain merupakan suatu upaya untuk memposisikan

¥ El Fadl, Speaking in God’s Name..., h. 264.

%% Sabry Hafez, Cultural Journals and Modern Arabic Literature:
A Historical Overview, Alif: Journal of Comparative Poetics, No. 37,
Literature and Journalism (2017), 9-49, diakses melalui
https://www.jstor.org/stable/ pada 03 Maret 2022.

! Mohammed Arkoun, Rethinking Islam: Common Questions,
Uncommon Answer, ter. Robert D. Lee, (San Fransisco dan Oxford:
Westview Press, 1994), 35-40; S.R. Burge, The Search for Meaning:
"Tafsir”, Hermeneutics, and Theories of Reading, Arabica, T. 62, Fasc. 1
(2015), 53-73, diakses melaui https:/www.jstor.org/stable pada 03
Maret 2022.

52 Nasr Hamid Abu Zayd, Rethinking the Quran: Towards a
Humanistic Hermeneutics, (Amsterdam: Humanistics University Press,
2004), h. 9-18.
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Al-Qur’an pada tempat yang selayaknya. Namun demikian,
walaupun para sarjana di atas mempunyai kegelisahan yang
serupa tentang status Al-Qur’an yang hidup dan yang telah
dikodifikasi, namun sewajarnya tetap saja terdapat perbedaan
solusi. Solusi yang ditawarkan oleh mereka di atas umumnya
yaitu penerapan metode tematik dalam penafsiran Al-Qur’an,
yakni, penafsiran yang berangkat dari suatu tema tertentu yang
kemudian menggali ayat-ayat dari seluruh surat yang terdapat
dalam Al-Qur’an yang berkenaan dengan tema terkait. > Asumsi
metode ini, mengutip dari Rahman yang berpendapat bahwa Al-
Qur’an adalah kitab agama yang koheren dan kohesif, yang
kemudian dikenal dengan slogan Al-Qur’an “yufassiru ba‘duhu
badan’-nya.™*

Begitu pula menurut al-Khuliy, pentingnya pendekatan
tematis ini karena dengan urutan dan sistematika Al-Qur’an yang
seperti adanya sekarang, informasi yang termuat dalam Al-Qur’an
tentang tema tertentu dapat diperoleh dengan baik karena
informasi tematik tersebut tidak hanya ada dalam satu surah saja
akan tetapi bertebaran di banyak surah.” Metode ini dianggap
sebagai metode yang paling komprehensif, holistik, total, dan
tidak atomistis ataupun parsial dalam memahami Al-Qur’an
seperti yang berlaku dalam metode tahliliy.

Selain itu menurut al-Jabiriy, berangkat dari perspektif
yang sama tentang pemahaman Al-Qur’an tidaklah bermula dari
Al-Qur’an yang telah mengalami kodifikasi sebagai mushaf
‘usmaniy, akan tetapi pemahaman Al-Qur’an haruslah bermula
dari Al-Qur’an ketika ia hidup pada masa Nabi saw. dengan tetap

> Muhammad al-Gazaliy, Nahwa Tafsir al-Maudii i Ii Suwar al-
Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Syuriq, 2000); Nur Kholis Setiawan,
Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar. (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), h.
20.

> Fazlur Rahman mengkonfrontasikan metode tafsir ini dengan
metode tafsir yang atomistik dan parsial, yang sebelumnya telah
menjadi tren bahkan tidak tergoyahkan secara metodik dalam tafsir Al-
Qur’an. Fazlur Rahman, /Islam and Modernity: Transformation of an
Intellectual Tradition, (Chicago, IL: University of Chicago Press, 1984),
h. 2-4, dan 21.

> Nur Kholis Setiawan, A/-Qur’an Kitab Sastra Terbesar,
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), h. 19.
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juga berpijak kepada Al-Qur’an yang ada sekarang sebagai teks
bacaan yang masih utuh. Karena itu, al-Jabiriy sangat tertarik
pada tartib nuzul al-Qur’an. Bagi al-Jabiriy Al-Qur’an itu dalam
pertumbuhannya sangatlah seiring sejalan dengan perkembangan
dakwah Nabi saw. dan itu sangat tercermin dalam cara teks Al-
Qur’an menuturkan dirinya—yang dalam bahasa al-Jabiriy,
dikenal dengan logika siyaq, masar al-tanzil itu akan senantiasa
sejalan dengan masurat al-da’wah, yang pada akhirnya dijadikan
sebagai prinsip dalam membuat analisis pemahaman terhadap
teks Al-Qur’an.’

Hasil pemikiran tokoh-tokoh di atas termasuk juga yang
lainnya seperti Farid Esack’ dan Muhammad Syahrur,™
kemudian ikut mewarnai studi Al-Qur’an di Indonesia. Memasuki
tahun 2000-an, di Indonesia mulai diwarnai dengan kajian atas
terobosan paradigma para pemikir tersebut, yang melakukan
kajian dengan berbagai perspektif dan pendekatan, termasuk
hermeneutik yang kemudian masuk dalam ranah perkembangan
studi Al-Qur’an kontemporer.

Farid Esack dalam bukunya 7he Qur’an: A Short
Introduction, membuat perbedaan kategori pembaca teks Al-
Quran—yang kemudian Esack sebut dengan istilah
pencinta—menjadi tiga kategori yaitu pencinta tidak kritis (tAe
uncritical lover), pencinta ilmiah (the scholarly lover), dan
pencinta kritis (the critical lover). Ketiga kategorisasi ini
dibangun Esack dengan memakai analogi hubungan the lover and
body of a beloved (pencinta dan diri seorang kekasih). Analogi
hubungan tersebut, masing-masing diwakili sebagai pembaca teks
Al-Qur’an dan teks Al-Qur’an.

® Muhammad ‘Abid al-Jabiriy, Fahm al-Qur’an al-Hakim; al-
Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuzul, (Bayrut: Markaz Dirasat al-
Wihdah al-‘Arabiyyah, 2009), Volume 1, h. 9.

" Farid Esack, Quran, Liberation and Pluralism: an Islamic
Perspective of Interreligious Solidarity against Oppression, (UK:
Oneworld, 1997).

* Muhammad Syahrur, al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah
Mu’ashirah, (Damaskus: al Ahally, 1990).

% Hampir sejalan dengan Esack Fazlurrahman, juga membagi tiga
kelompok model Interaksi antar manusia dan Al-Qur’an berdasarkan
analogi dengan sebuah negara. Menurut Fazlur Rahman, terdapat tiga
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Pertama, pencinta yang tidak kritis (the uncritical lover).
Untuk kategorisasi the uncritical lover, pencinta tampak begitu
teramat kagum pada “kecantikan” sang kekasih dan secara total
mengagumi kecantikan kekasih, sehingga tidak ada ruang dan
celah sedikit pun baginya untuk mengkritisi sang kekasih. Ia
menganggap segala yang terdapat pada diri orang dicintainya itu
merupakan suatu yang istimewa yang luar biasa dari segala yang
terdapat pada diri kekasihnya. Tidak ada lagi yang lebih cantik
dan yang lebih mempesona dibandingkan kekasihnya. Kedua,
pencinta yang ilmiah (the scholarly lover). Kategorisasi kedua ini
yaitu layaknya seperti seseorang yang walaupun ia begitu
mencintai sang kekasih, namun masih berupaya bersikap rasional.
Ditopang oleh kecerdasan dan daya kritis yang mereka miliki,
mereka masih berusaha agar tidak bersikap buta terhadap orang
yang ia cintai. Masih tersisa celah baginya untuk lebih kritis
terhadap kekasihnya, dengan melontarkan banyak pertanyaan
kritis ia hingga dapat meyakini sepenuh hati bahwa yang
dikasihinya itu adalah yang pantas baginya untuk mencitai.
Ketiga, pencinta yang kritis (the critical lover). Kategorisasi
ketiga ini ialah seperti seseorang yang walaupun ia mengagumi
kekasihnya dan sangat mencintainya, namun tetap saja ia kritis
guna mempertanyakan apa-apa yang dianggap ‘janggal’ yang
terdapat pada diri sang kasih. Kecintaan terhadap seorang yang ia
cintai tidak membuatnya menjadi buta, ia akan berusaha menggali
informasi tentang segala yang dapat membuat diri mereka
terpesona pada sang kekasih. Ini dilakukan hanyalah sebab rasa
kagum dan cinta yang teramat mendalam kepada sorang yang
dicintai, yang karena sebab sang kekasih adalah sesuatu yang
layak dan pantas untuk dicintai dan dikagumi, menjadikan mereka

bagian kelompok pengkaji Al-Qur’an, yakni citizens (penduduk asli,
umat Islam itu sendiri), foreigners (penduduk asing atau non-muslim
yang ingin mempelajari Al-Qur’an) dan 7nvanders (penjajah, penduduk
yang berkeinginan untuk melakukan penghancuran terhadap Al-Qur’an).
Marco Demichelis, Islamic Liberation Theology: An Inter-Religious
Reflection between Gustavo Gutierrez, Farid Esack and Hamid Dabasi,
Oriente Moderno, Nuova Serie, Anno 94, Nr. 1 (2014), 125-147, diakses
melalui https://www.jstor.org/stable/ pada 02 maret 2022; Sulayman
Nyang, Observing the Obscrver the State of Islamic Studies in American
Universities, (Herndon: IIIT, 2012), h. 53.
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menjadi semakin kagum dan bertambah rasa cinta kasih
terhadapnya. *

Selain itu Esack juga membuat kategorisasi lain yang
berhubungan pada interaksi non-muslim dengan Al-Qur’an.
Untuk ini Esack juga membagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu
teman pencinta (the fiiend of lover), pengintai atau mata-mata
(the voyeur) dan pembuat polemik, peneliti outsider (the
polemicist). Pertama, the fiiend of lover, sahabat yang mencintai,
ialah peneliti non-muslim (outsider) yang dapat dikata relatif baik
dan objektif dalam upaya melakukan kritik terhadap Al-Qur’an
dengan berbagai pendekatan dan metode disertai pemberian
masukan yang berharga bagi kemajuan wumat Islam. Ini
sebagaimana para cendikiawan non-muslim yang mempunyai
pemikiran yang kritis namun bersimpati pada Al-Qur’an dan juga
umat Islam, antara lain ialah Wilfred C. Smith, William
Montgomery Watt, Kenneth Cragg, William A. Graham dan lain-
lain. Kedua, the voyeur, sekedar memata-matai, ialah peneliti
non-muslim yang melakukan kritik pada Al-Qur’an namun juga
sekaligus melemahkan Al-Qur’an—bahkan terkadang mengkritik
dengan asal-asalan. Tetapi, pada kesempatan lain juga masih
tetap mengakui adanya hal positif yang terdapat dalam Al-
Qur’an, asalkan diungkapkan dengan argumentasi yang
meyakinkan mereka. Termasuk dalam kategori ini antara lain
adalah Michael Cook, John Wansbrough, Andrew Rippin dan
Patricia Crone. Ketiga, the polemicist, yakni peneliti dari luar
Islam yang senantiasa memandang Al-Qur’an selalu dengan
asumsi negatif. Karena itu mereka menolak segala klaim yang
menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan kata-kata Allah Swt.
dan salah satu tokoh yang bisa dikatakan representasi dari
kategori kelompok ini yaitu Ibn Warraq yang menulis buku What
the Koran Really Says: Language, Text, and Commentary (2002)
dan The Origins of the Koran: Classic Essays on Islam’s Holy
Book (1998).°"

% Farid Esack, The Qur’an A Short Introduction, (London:
Oneworld Publication, 2002).

' Clinton Bennett, Muslims and Modernity: Current Debates,
(London: MPG Books, 2005), h. 105.

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 55



Hermeneutik adalah konsep yang menjadi karakter kajian
Qur’an era 2000-an. Beda antara hermeneutik dengan ‘w/um al-
Qur’an sebenarnya hanya terletak pada aspek historisitas konteks.
Atau mungkin perbedaan sangat tampak dari sisi metodologi yang
dipergunakan. ‘u/um al-Qur’an jauh lebih holistik dibandingkan
dengan hermeneutik. Namun, barangkali hermeneutik lebih
banyak diminati karena konsep ini lebih bisa memproduksi
penafsiran yang lebih progresif.*”

Walaupun hermeneutik mulai mendapatkan simpatik di
sebagian kalangan peminat studi Al-Qur’an, namun hermeneutik
di mata para penganut ‘Ulum al-Qur’an tetap merupakan sesuatu
yang menyimpang, dengan alasan konsep ini diimpor dari agama
lain.”® Inilah salah satu bentuk argumentasi penolakan yang sulit
untuk dikomunikasikan. Bisa dikatakan, debat metodologis
dilawan dengan argumen teologis. Pohon kurma tidak pernah
bersyahadat begitu pula pohon cemara tidak pernah dibaptis,
tafsir tidak pernah bersyahadat begitu pula hermeneutik tidak
pernah dibabtis, menjadi seolah-olah semua itu dipetakan dalam
bingkai teologis.

Dalam perkembangan dunia penelitian, beberapa bidang
kajian keislaman di Indonesia mulai mengadopsi dan
mengkreasikan hemeneutika dengan berbagai pendekatan dan
metode pendukung terkaitnya sebagai metodologi penelitian
dalam studi Al-Qur’an. Perlu ditekankan, pada dasarnya antara
penafsiran dengan penelitian tafsir itu terdapat perbedaan, yang
pertama merujuk pada usaha memahami ayat-ayat suci Al-Qur’an
dan yang kedua bermakna upaya meneliti berbagai penafsiran
yang telah dikerjakan tersebut. Namun secara orientasi kajian,
tetap saja kedua model kajian ini berorientasi pada kajian
tekstual. Dua perbedaan makna ini sebenarnya telah ada sejak
dahulu, seiring dengan kelahiran kitab-kitab tafsir. Namun, saat
itu penelitian tafsir belum diterjemahkan ke dalam kerangka
definisi yang jelas. Al-Zahabiy, melalui al-TafSir wal al-

62 Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi Al-
Qur’an Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002).

8 Adian Husaini, Hermeneutika dan Tafsir Al-Qur’an, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2007); Nashruddin Baidan, 7injauan Kritis Konsep
Hermeneutik, Jurnal Esensia Vol. 2, No. 2 (Juli 2001).
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Mufassirun-nya adalah perintis penelitian tafsir dengan fokus
pada kitab-kitab tafsir.

Di Indonesia, proyek serupa dilakukan oleh Abdul
Mustaqim, dengan membuat kategorisasi kitab-kitab tafsir
sedemikian rupa berdasarkan pada dua epistemologi penafsiran,
yaitu tafsir bi al-Ma’sur dan tafsir bi al-Ra’yi, dengan menambah
analisis pada penafsiran-penafsiran kontemporer.”* Menurut
Abdul Mustaqim, nalar tafsir selama ini bergerak menurut tiga
arah epistemologis. Pertama, tafsir era formatif dengan nalar
quasi-kritis yang terjadi pada masa klasik (dimulai sejak zaman
Nabi sampai kurang lebih abad kedua hijriyah), dengan
karakteristik dasar penafsiran melandaskan argumentasi pada
Hadis dan Sunnah nabi Muhammad saw. Kedua, tafsir era
afirmatif dengan nalar ideologis yang muncul pada abad
pertengahan, dirintis seiring persentuhan imperium Islam dengan
kekuasaan global, sehingga epistemologi penafsiran banyak
menggunakan ijtihad akal. Ketiga, tafsir era reformatif dengan
nalar kritis yang berkembang pada masa modern-kontemporer,
yang dapat dikatakan sebagai respons atas produksi tafsir yang
kadaluarsa sehingga tidak peka terhadap perkembangan realitas.
Selain itu, nalar ini juga muncul sebagai akibat persentuhan para
cendikiawan muslim dengan teori-teori sosial dan berbagai
disiplin keilmuan modern yang terus berkembang.®

Sementara di era modern-kontemporer, studi Al-Qur’an
dapat diklasifikasikan dalam dua epistemologi, yaitu Al-Qur’an
sebagai teks dan Al-Qur’an sebagai kultur. Epistemologi pertama
relatif jauh lebih berkembang selama ini di Indonesia. Ruang
lingkup penelitian adalah realitas yang berhubungan Al-Qur’an
sebagai teks. Teks di sini diposisikan sebagai ciptaan Ilahi yang
terbuka dan membuka kemungkinan untuk ditafsirkan. Umat
Islam yakin Al-Qur’annya sendiri memang sudah final, tetapi
penafsirannya tidaklah demikian. Beberapa tren yang masuk

% Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi
Penafsiran al Qur’an: Periode Klasik hingga Kontemporer, (Yogyakarta:
Nun Pustaka, 2003).

6 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,
(Yogyakarta: LkiS, 2010), h. 34-86.
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dalam kategori ini antara lain ilmu tafsir, tafsir ayat, transliterasi
(terjemahan), kamus Al-Qur’an dan sebagainya.

Epistemologi kedua, yaitu Al-Qur’an sebagai kultur,
merujuk pada beragam ekspresi manusia dalam berinteraksi dan
memperlakukan Al-Qur’an dalam realitas sehari-hari. Bukan
hanya sebatas upaya menafsirkan atau memahami teks Al-Qur’an,
tetapi epistemologi ini mancakup lingkup bagaimana manusia,
khususnya wumat Islam, memposisikan Al-Qur’an dalam
kehidupan privat dan sosialnya, memperlakukan Al-Qur’an
termasuk upaya untuk menjadikan apa yang dipahami dari Al-
Qur’an sebagai kultur dan atau terejawantahkan dalam realitas
kehidupan keseharian dalam berbagai aspek. Di sini, Al-Qur’an
tidak sebatas ditempatkan sebagai kitab suci, tetapi lebih dari itu
sebagai sesuatu yang memiliki kekuatan dalam kehidupan, inilah
kemudian menghadirkan studi /iving Qur’an sebagai metode
alternatif ~ dalam studi Al-Qur’an kontemporer yang ingin
mengkaji Al-Qura’an dari aspek objek yang berbeda.®

B. Keterkaitan Teori Hermeneutik Gadamer dan Teori Resepsi
Hans Robert Jauss

Sedikit mengulas kata hermeneutik secara etimologis, pada
mulanya kata hermeneutik (Aermeneutics) diambil dari nama
dewa Yunani yaitu Hermes. Hermes adalah utusan Zeus ke dunia
dengan tugas menyampaikan informasi dan menjelaskan pesan-
pesan kiriman Zeus kepada manusia. Dari itulah kata hermeneutik
diadopsi secara etimologis dan dikembangkan hingga menjadi
sebuah disiplin ilmu. Benang merah definisi ini adalah nama
utusan Zeus (Hermes) tersebut dengan tugas utama sebagai
penyampai  sekaligus penjelas pesan, menjadikan kata
hermeneutik  sangat identik pada makna interpretative
(menjelaskan). Sedangkan secara terminologis hermeneutik
dimaknai refleksi sistematis atas semua masalah yang berkaitan
dengan interpretasi tekstual.”’” Selain itu hermeneutik dapat pula
didefinisikan dengan:

% Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press dan Teras, 2007).

7 Glossary of Term-Digital Hermeneutics, diakses pada 21
Agustus 2022, melalui http://www.digitalhermeneutics.com/glossary-of-
terms/
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a. Penafsiran kitab suci.

b. Cabang teologi yang berhubungan dengan prinsip-prinsip
dan metodologi eksegesis.

c. (%tudi dan interpretasi perilaku manusia dan institusi sosial.

Dari kesemua definisi di atas semua mengarah pada
pemaknaan bahwa hermeneutik adalah studi tentang interpretasi,
hanya saja dalam perkembangannya studi interpretasi
dimaksudkan tidak lagi terbatas pada teks sastra dan kitab suci,
namun terus berkembang kepada teks-teks lainnya dan mulai
merambah pada studi interpretasi teks-teks agama yang lebih luas
termasuk Al-Qur’an, bahkan berkembang pada interpretasi
prilaku manusia.

Hermeneutik dalam perkembangannya telah mengalami
pergeseran yang signifikan mulai dari Aermeneutical theory (teori
hemeneutik) hingga ke hermeneutical philosophy (filsafat
hermenutik). Pada teori hermenutik yang dipelopori oleh
Schleiermacher, Dilthey dan Emilio Betti, berupaya mencari
jawaban atas problem metode apa yang sesuai untuk digunakan
dalam penafsiran teks yang dapat menghindarkan seseorang dari
kesalahpahaman.

Kemudian dalam perkembangan berikutnya, teori
hermeneutik dikritk oleh Heidegger dan Gadamer dengan teori
hermeneutical philosophy (filsafat hermeneutik). Jika pada teori
hermeneutik mempertanyakan bagaimana agar memperoleh
pemahaman yang komprehensif, maka di filsafat hermeneutik ini
mempertanyakan bagaiamana seorang penafsir itu. Baik yang
terkait dengan psikologisnya, sosiologisnya maupun historisnya.

Gadamer bukanlah sekedar terkait pada persoalan
metodologi penafsiran, namun merupakan proses ontologis dari
dalam diri manusia. Pemahaman itu bukan bersumber dari luar
diri tetapi sebaliknya ia telah menjadi bagian dari eksistensi diri
manusia itu sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh filsafat hermeneutik
Heidegger yang mengkritisi teori hermeneutik Schleiermacher
yang menjadikan hermeneutik dibangun atas dasar langkah
metodologis semata. Karena itu filsafat hermenutik menurut

68 Collins-Dictionary, diakses pada 21 Agustus 2022, melalui
https://www.collinsdictionary.com/dictionary/english/hermeneutics.
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Gademer adalah yang berhubungan dengan condition of

possibility (kondisi-kondisi kemungkinan) yang menjadikan

seseorang dapat memahami teks dan bukan tentang seputar
metode memehamninya. Sementara condition of possibility bagi

Gadamer salah satunya adalah fusion of horizons. Horizons di sini

adalah jangkauan pandangan meliputi beberapa aspek yang dapat

dimaknai dari perspektif tertentu. Keleluasaan Aorizons memiliki
kekuatan yang dapat menentukan pemahaman seseorang, namun
horizons itu tidak akan dapat dilampaui oleh pikiran seseorang.

Sedangkan fusion of horizons merupakan peleburan antara masa

lalu teks dan masa kini pembaca, dengan ciri sifatnya yang selalu

terbuka—tidak terisolasi atau terkurung dan selalu dinamis—
tidak statis.”

Tidak ada pemahaman yang bersih terhindar dari unsur-
unsur lain yang melatarbelakanginya, tidak ada pemahaman yang
betul-betul objektif. Ini merupakan kritik Gadamer atas pemikiran
para pendahulunya yang berpandangan bahwa pemahaman itu
berada di luar horizons, bukan bergerak di dalam horizons
sebagimana yang dipahami oleh Gadamer. Interpretasi bagi
Gadamer bertugas memproyeksi Aorizons masa lalu yang menyatu
dengan horizons kekinian pembaca untuk memperoleh makna
baru, bukan merekonstruksi atau merepresentasikan masa lalu ke
masa kini.

Menurut Gadamer ada tiga persoalan mendasar yang perlu
diperhatikan dalam dinamika fusion of horizons:

1. Antara horizons masa lalu teks dan horizons masa kini
pembaca tidak dapat dipisahkan meski diakui terdapat
perbedaan antar kesemuanya.

2. Pembaca tidak dapat menghindarkan diri dari Aorizons
tertentu, tetapi justru pembaca yang menghampiri teks akan
selalu membawa dan berpijak pada horizons tertentu dan
bukan datang dengan kertas kosong.

% Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, Translitration
Revised by Joel Weinsheimer and Donald G. Marshall, (London:
Continuum, 2006), h. 337, diakses melalui,
https://edisciplinas.usp.br/mod/resource/view.php? pada 21 Agustus
2022.
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3. Fusion of horizons merupakan upaya untuk mendialogkan
antara horizons teks dan horizons pembaca atau penafsir.

Pada dasarnya baik antara Aorizons masa lalu teks dan
horizons masa kini pembaca, berada dalam ruang realitas
kesejarahan masing-masing, yang diistilahkan oleh Gadamer
dengan istilah effective history. Konsep effective history ini
dipergunakan Gadamer untuk melihat tiga kerangka waktu, yaitu:
1. Masa lalu, meski teks berawal mula dari masa lalu yang

diciptakan, tidak berarti makna teks hanya dimiliki oleh
penciptanya, namun makna teks dapat dimiliki juga oleh setiap
pembacanya.

2. Masa kini, seorang pembaca akan datang dengan sejumlah
prasangka (prejudice), prasangaka inilah kemudian akan
berdialog dengan masa lalu dan masa kini pembacanya yang
akan menghasilkan makna.

3. Masa depan, adanya peluang produktifitas makna baru yang
dihasilkan dari dialog antara masa lalu teks dan masa kini
pembaca.

Richard E. Palmer menawarkan cara kerja fusion of
horizons adalah melalui upaya pemahaman masa lalu kesejarahan
teks yang kemudian mendialogkannya ke masa pembaca kini
untuk tujuan memproduksi makna baru. Untuk melebur Aorizons
teks dan pembaca ini kuncinya ada di bahasa. Sebab baik Aorizons
teks maupun horizons pembaca itu berinteraksi dan berekstensi
hanya melalui bahasa dan hanya dapat dipahami juga melalui
bahasa. Seorang pengarang dapat menyampaikan maksudnya
ataupun peristiwa masa lalu melalui bahasa, hingga membuat
masa lalu menjadi hadir di masa kini. Namun jarak dan ruang
waktu akan bergantung kepada pengetahuan pembacanya, yang
membuat teks menjadi bermakna luas atau sempit melalui bahasa
teks. Sehingga semakin luas pengetahuan bahasa yang dimiliki
niscaya semakin luas pula cakupan horizons yang diperoleh serta
mampu menghadirkan makna dan pemahaman yang lebih
menyeluruh.”

" Jose Angel Garcia Landa, Notes on Richard E. Palmer’s
Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger and Gadamer, (Zaragoza: University of Zaragoza, 2014),
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Dari teori forizons ini pula menjadikan Hans Robert Jauss,
yang merupakan murid Gadamer lalu meminjam istilah Aorizons
dalam teori resepsinya, dengan istilah yang sedikit berbeda yaitu
erwartungshorizont (cakrawala harapan). Cakrawala harapan
inilah yang ikut berperan terhadap pembaca dalam memaknai
teks. Secara sederhana Resepsi Jauss’' dimaksud dapat
digambarkan dengan klasifikasi sebagai berikut:

1. Resepsi pembaca atas teks akan senantiasa mengalami
pergeseran, bergerak dan berbeda-beda.

2. Seorang pembaca teks akan sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor yang melatarbelakanginya, dari satu periode ke periode
lain, dari satu kondisi ke kondisi yang lain, yaitu:

a. Cakrawala harapan pembaca sebelum merespons atau
mengapresiasi teks.

b. Ruang pembaca adalah terbuka (/eerstelle), karena itu teks
sangat mungkin mengalami multi-tafsir atasnya.

3. Cakrawala harapan pembaca sangat mungkin ditentukan oleh
faktor-faktor seperti:

a. Norma yang termuat dalam teks yang pernah dibaca
sebelum pembacaan teks.

b. Pengalaman dan pengetahuan pembaca yang telah hadir
terlebih dahulu bersamanya sebelum membaca teks.

c. Persinggungan antara yang diyakini sebagai hal yang fiktif
dan nyata di dalam teks.

Dari klasifikasi sederhana di atas, dapat dipahami bahwa
resepsi Jauss lebih menekankan keterhubungan antara pengarang
teks, teks itu sendiri dan pembaca teks. Secara khusus bagaimana
teori resepsi itu hadir dan berkembang, dapat dilihat pada bahasan
berikut.

C. Teori Resepsi: Sejarah dan Perkembagannya

Secara etimologi, “resepsi” merupakan kata serapan dari
“reciper¢’ (Latin) dan “reception” (Inggris) yang dapat

diakses pada 22 Agustus 2022, melalui
https://www.researchgate.net/publication/268332697.

" David Parris, Reception Theory: Philosophical Hermeneutics,
Literary Theory, and Biblical Interpretation. PhD thesis, (University of
Nottingham, 1999), h. 166.
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diterjemahkan dengan penerimaan atau respons atas suatu objek.””
Perlu diketahui, terdapat istilah lain yang juga sering
dipergunakan oleh para ahli dalam memberikan istilah pada teori
penerimaan (resepsi) ini. Seperti estetika resepsi merupakan
terjemahan dari rezeptionaesthetik, atau juga dengan istilah
respons sastra yang dapat disamakan terjemahannya dari kata
literary response, selain itu juga dikenal dengan istilah “resepsi
estetik” sesuai dengan terjemahannya dari kata aesthetic of
reception. Namun, para ahli sastra lebih cenderung untuk
menggunakan terjemahan kata resepsi sastra (/iterature reception)
sesuai dengan istilah yang dikenalkan oleh Franco Meregalli.”
Meski terdapat perbedaan dalam penyebutan istilah tersebut,
namun tidak terdapat perbedaan di kalangan para ahli dalam
mendefinisikannya terkecuali perbedaan secara metodik.”

Sedangkan secara terminologi resepsi ialah kegiatan
meneliti karya sastra dengan memperhatikan pembaca yang
merupakan pemberi sambutan atau tanggapan dari suatu karya
sastra. Sebagaimana diungkapkan Endaswara, resepsi ialah
penerimaan atau penikmatan karya sastra oleh pembaca.
Kemudian secara teoritis-konseptual resepsi dimaknai sebagai
upaya meneliti karya sastra yang berpangkal kepada pembaca
selaku pihak yang memberikan reaksi atau tanggapan terhadap
karya sastra dalam bentuk kata-kata tertulis atau tidak dan
perilaku.”

Teori resepsi sastra ini merupakan pergeseran dan
perkembangan penelitian karya sastra yang semula minatnya dari
struktur menjadi ke arah respons atau tanggapan pembaca, dan
pergeseran ini telah berlangsung sejak tahun 1960-an dalam
strukturalisme Praha (Cekoslovakia). Meskipun demikian, konsep

2 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian
Sastra, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 165.

 Umar Junus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar, (Jakarta: P.T.
Gramedia, 1985), h. 1.

™ Dorothy Noyes, Aesthetic Is the Opposite of Anaesthetic: On
Tradition and Attention, Journal of Folklore Research, Vol. 51, No. 2
(May/August 2014), h. 125-175, diakses pada 04 Maret 2022, melalui
https://www.jstor.org/stable/10.2979.

" Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Antropologi
Sastra, (Jogyakarta: Penerbit Ombak, 2003), h. 118.
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dan teori yang memadai terkait dengan teori resepsi sastra ini
baru bisa dikenal sejak tahun 1970-an.”® Berdasarkan pendapat
Segers, Mukarovsky orang yang berjasa menjadi peletak dasar
konsep dan teori resepsi sastra ini. Mukarovsky—yang lahir di
Bohemia 1891-1975 M, adalah pengikut pemikiran strukturalisme
Praha, perhatian dan perspektifnya mengalami pergeseran
metodologis penelitian sastra dari strukturalisme ke arah
tanggapan pembaca. Aliran inilah yang kemudian dikenal
sebelumnya dengan disebut strukturalisme dinamik. Menurut
Mukarovsky, sebagai suatu struktur yang dinamis, tentunya karya
sastra akan senantiasa ada dalam interaksi dinamis antara penulis
sastra, pembacanya, kenyataan sekitar pembaca dan penulis, dan
karya itu sendiri.”’

Gagasan Mukarovsky ini kemudian oleh Felix Vodicka
dikembangkan dengan pandangan yang menyatakan makna yang
terdapat dari suatu karya sastra tidaklah dapat diungkap secara
objektif, namun mesti melalui proses konkretisasi yang
dihadirkan oleh pembaca secara kontinuitas dalam waktu dan
ruang yang berbeda-beda sesuai dengan situasinya. Perlu
dipahami bahwa konsep ini pada dasarnya juga dipengaruhi oleh
Roman Ingarden, seorang ahli sastra asal Polandia yang
berpandangan bahwa sebuah karya sastra itu memiliki struktur

A Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra,
(Jakarta: Giri Mukti Pasaka, 1988), h. 186.

" Sebagai akibat dari perkembangan situasi politik di tahun
1930-an saat itu, berdasarkan Aujjah bahwa model dan bentuk
pendekatan formal dianggap tidak sesuai dengan Marxis yang dianut
saat itu. Karena itu kemudian formalisme dilarang untuk tumbuh di
Rusia tetapi di lain tempat justru formalisme dapat terus berkembang di
Praha (Cekoslovakia). Dengan peran para tokoh seperti Rene Wellek,
Mukarovsky, Roman Jakobson dan Felix Vodicka, formalisme
sebaliknya Praha justru balik mengkritik formalisme Rusia dianggap
oleh mereka sebagai pandangan yang tidak dapat menopang
pertumbuhan dan perkembangan sastra, hal itu dikarenakan dianggap
terlalu dominan memberikan perhatian kepada aspek bentuk saja dan
nyaris tidak mengindahkan aspek isi dari suatu karya sastra. Dari sinilah
kemudian formalisme Rusia dianggap telah berubah menjadi disebut
strukturalisme. Rene Wellek dan Austin Warren. Theory of Leterature,
(New York: A Harvest Book Harcourt, 1992); lan Craib, 7The
Importance of Disappointment. (London: Routledge, 1994), h. 156-157.
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yang objektif, yang pada dasarnya sangat tidak bergantung
dengan resepsi pembaca, dan juga nilai estetisnya tidak terikat
dengan berbagai norma estetik pembacanya yang tentu senantiasa
terikat pada ruang dan masanya. Menurut Roman Ingarden,
konkretisasi tersebut dapat dilukiskan sebagai sikap estetik,
sedangkan rekosntruksi dilukiskan sebagai pengobjektifan tema.
Konkretisasilah yang mengatur karya sastra secara fungsional,
sedangkan rekonstruksi membuktikannya.”

Bagi Vodicka kebebasan pembaca itu tidak hanya secara
konkrit dan faktual, tetapi pada prinsipnya jauh lebih besar.
Pandangan  Vodicka berawal dari pertentangan yang
memperlakukan karya seni sebagai suatu artefak dan sebagai
objek estetik dikembangkan oleh Mukarovsky sebagaimana di
atas. Menurutnya hanya teks tertentu sajalah yang
memungkinkan dapat dikualifikasikan sebagai sebuah karya
sastra di satu sisi, dan di sisi lain resepsi sastra adalah kualitas
keindahan yang muncul sebagai akibat dari relasi yang
menghubungkan antara karya sastra dengan pembacanya.”

Sebelum Mukarovsky, teori respesi sastra telah hadir sejak
tahun 60-an akhir di Jerman Barat, terutama lewat tulisan nama
dua tokohnya yaitu Hans Robert Jauss dan Wolfgang Iser.
Wolfgang Iser (1926 -2007 M) dan Hans Robert Jauss (1921-1997
M), masing-masing dalam bukunya yang berjudul “Die Appel-
struktur der Texts dan Literatur geschichte als Provokation” ™

Pendekatan ini baru kemudian memperoleh perhatian dunia
yang lebih luas pada bagian akhir 1970-an, faktor bahasa adalah

™ Faruk. Strukturalisme Genetik dan Epistemologi Sastra.
(Yogyakarta: P.D. Lukman Offset, 1988), h. 29.

" David Birch, Language, Literature and Critical Practice.
(London: Routledge, 1996), h. 125.

% Brook Thomas, Reading Wolfzang Iser or Responding to
Theory of Response, (Penn State University Press, 1982), Vol. 19, No. 1,
h. 54-66, diakses melalui https://www.jstor.org/stable/40246294, pada
19 Agustus 2022; Wolfgang Iser, The Act of Reading: a Theory of
Aesthetic Response (Baltimore and London: The John Hopkins
University Press, 1978); Hans Robert Jauss, Toward an Aesthetic of
Reception, Trans. Paul De Man (USA: Univ Of Minnesota Press, 1982);
Fokkema and Elrud-Ibsch, Theories of Literature in The Twentieth
Century, (London: C. Hurst Company, 1977).
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salah satu yang membuat pengembangan cenderung melambat.
Sebab pada mulanya, perspektif mengenai resepsi sastra hanya
baru ditulis dalam bahasa penulis awalnya, Jerman, bahasa yang
ketika itu relatif lebih terbatas ruang penyebaran dan juga
pemakainya daripada bahasa Inggris. Selain itu pula disebabkan
karena pada saat itu teori yang dikembangankan ini sangat
kontradiktif dengan tradisi masyarakat yang ada. Mayoritas
mereka masih tidak dapat menerima secara utuh proses yang
melibatkan dan menempatkan peran pembaca untuk suatu karya
sastra, karena dalam perspektif masyarakat pada saat itu yang
memiliki otoritas memberikan makna terhadap karya sastra
adalah penulis bukan pembaca sebagaimana yang digaungkan
oleh para pembaharu ini. Oleh sebab itu tentu sebuah lompatan
teoritis-konseptual yang sangat jauh dan kontradiktif ini dapat
dikatakan sebagai salah satu faktor yang membuat teori ini
terlambat penyebarannya.®'

Hans R. Jauss adalah pemikir Jerman yang berkontribusi
besar atas kelahiran teori resepsi sastra ini. Di waktu itu, idenya
dipandang sebagai suatu yang sangat kontradiktif dan
menggegerkan dunia ilmu sastra tradisional di Jerman Barat.®
Dalam essai yang dikarang oleh Jauss berjudul 7he Change in the
Paradigm of Literary Scholarship (Perubahan Paradigma dalam
Ilmu Sastra) memperlihatkan lahirnya perspektif baru dalam
ranah studi sastra yang berusaha menitikberatkan akan
pentingnya pembaca dalam menginterpretasikan teks.*’ Jauss
dalam teorinya ini, ingin menekankan meskipun peran pembaca
adalah sebagai konsumen teks, namun hal itu sangatlah penting,
sementara karya sastra bagi Jauss dianggap hanyalah sebagai

8! Umar Junus. Resepsi Sastra: sebuah Pengantar. (Jakarta: P.T.
Gramedia, 1985), h. vii.

%2 A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra,
(Jakarta: Giri Mukti Pasaka, 1988), h. 183.

%3 Robert C. Holub, Reception Theory. A Critical Introduction,
(London and New York: Metheun, 1984), h. xii; James Tatum, A Real
Short Introduction to Classical Reception Theory, Arion: A Journal of
Humanities and the Classics, Vol. 22, No. 2 (Fall 2014), h. 75-96,
diakses melalui https://www.jstor.org/stable/ pada 01 Maret 2022.
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suatu proses dialektika yang muncul akibat dari produksi dan
resepsi itu sendiri.™

Meskipun penelitian relasi keterkaitan antara teks dan
pembacanya dapat dikategorikan tergolong sebagai esensi dari
ilmu sastra, namun demikian tidak berarti bahwa secara metodik
dan teknik penelitian resepsi dapat dikatakan telah jelas dan tidak
memunculkan masalah lain yang baru lagi.

Prinsip dasar resepsi sastra dari Hans R. Jauss—yang
merupakan mahasiswa Gadamer dan terbangun di atas pemikiran
Gadamer—dapat dirincikankan sebagai berikut; (1) tanggapan
pembaca dari waktu ke waktu tentunya akan terus berubah dan
berbeda-beda, (2) perbedaan pembacaan karya sastra seorang
pembaca dengan pembaca lain, dari periode satu ke periode
berikutnya, dilatarbelakangi oleh (a) cakrawala harapan pembaca
sebelum mengapresiasi suatu karya dan (b) tempat terbuka
(feerstelle), yaitu sifat karya sastra yang berpotensi multi-tafsir.
(3) Cakrawala harapan, yang ditentukan oleh; (a) norma-norma
teks yang pernah dibaca sebelumnya, (b) pengetahuan dan
pengalaman dari semua yang diperoleh berdasarkan dari berbagai
aspek yang mengawali bacaannya terlebih dahulu, dan (c)
tegangan antara yang fiktif dan yang nyata dalam karya sastra.
Dengan demikian resepsi sastra Jauss menekankan perhatian pada
jalinan antara pengarang, karya, dan masyarakat pembaca.*

Kemudian menurut Jauss untuk memberikan resepsi
terhadap teks sastra, seorang pembaca selayaknya berada pada
wawasan ekspektasi (horizon of expectation) yang merupakan
bentuk interaksi antara sistem interpretasi dalam masyarakat
penikmat dan karya sastra. Teori Aorizons ini menjadi dasar teori
bagi Jauss dengan tiga kriteria yang menentukan, bahwa (1) suatu
karya sastra dapat berlaku afirmatif-normatif, artinya karya sastra
dapat menetapkan dan sekaligus memperkuat struktur, (2) karya
sastra dapat mempertahankan norma-norma dalam budaya yang
ada dalam realitas kemasyarakatan yang hampir meluntur atau
bahkan menghilang, yang tidak muncul dan tidak berlaku lagi, (3)

% Robert C. Holub, Reception Theory....., h. 57.

% David Parris, Reception Theory: Philosophical Hermeneutics,
Literary Theory, and Biblical Interpretation. PhD thesis, (University of
Nottingham, 1999), h. 166.
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sastra bersifat revolusioner dan inovatif, artinya suatu karya
sastra memungkinkan baginya untuk merekonstruksi nilai-nilai
kemasyarakatan yang telah dianggap mapan, atau mungkin
bahkan mendekonstruksi norma-norma establishment (pendirian)
kemasyarakatan. *

Para peneliti sastra yang berada pada aliran formalis dan
Marxis, menurut Jauss telah menghilangkan faktor pembaca yang
merupakan unsur terpenting dari sebuah teks sastra. Karena
pembacalah yang menjadi faktor penentu sebenarnya yang
menetukan eksistensi sastra. Sastra, dengan sifat komunikatif dan
kesejarahannya akan membawa pada lahirnya hubungan dialogis
dan juga hubungan proses antara semua yang terkait seperti
sidang pembaca, teks, dan yang diluar teks. Namun, peran
pembacalah yang memiliki kekuatan untuk menikmati,
memahami, menilai dan menafsirkan karya sastra serta
menentukan nasib dan peranannya dari aspek sejarah, aspek
estetik dan lainnya.*’

Jauss berpandangan bahwa teori Marxisme terlalu
menekankan pada aspek fungsi sosial saja dan mengabaikan aspek
terpenting dari identitas teks sastra itu sendiri. Begitu pula yang
sebaliknya yaitu formalisme Rusia, yang dipandang Jauss
sebaliknya dari Marxisme, yang terlalu menekankan aspek estetik
dari sebuah teks sastra dan mengabaikan aspek fungsi sosial yang
ingin disampaikan oleh teks. Dari kedua perspektif yang bertolak
belakang inilah kemudian Jauss merasa perlu menjembatani
keduanya dengan dengan konsep sejarah dan nilai estetik sastra.
Suatu karya sastra bagi Jauss diyakininya akan senantiasa
memiliki dua implikasi yang saling terkait antara satu dengan
lainnya yaitu implikasi historis sastra dan implikasi estetik sastra.
Implikasi historis akan hadir disebabkan adanya hubungan
historisitas dengan berbagai rangkaian penerimaan pembaca atau
resepsi sebelumnya, sementara implikasi estetik akan muncul

% Rachmad Djoko Pradopo, dkk. Metodologi Penelitian Sastra,
(Yogyakarta: Hanindita Graha Widia, 2001), h. 109.

%7 Robert C. Holub, Reception Theory: A Critical Introduction,
(London and New York: Metheun, 1984), h. 125.
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setelah teks sastra dinilai dengan melakukan perbandingan
terhadap berbagai karya-karya lain.*

Jauss berasumsi bahwa cakrawala harapan yang ada pada
pembaca akan selalu ada menyertainya sebagai penuntun yang
memberikan pengaruh lebih dahulu dari pada teks sastra yang
akan dibacanya, bahkan tidak terkecuali dalam bentuk teks saja,
sebagai makhluk sosial yang hadir dalam ruang sosial, budaya dan
lainnya juga akan menjadi cakrawala harapan yang akan
memberikan pengaruh terhadap pembaca. Karena itu fungsi efek
dari sebuah karya sastra bagi pembaca tertentu, akan bergantung
kepada relasi antara struktur, ciri-ciri, dan unsur-unsur karya itu
dengan cakrawala harapan pembacanya. Terlebih pembaca
modern yang berada di antara kebudayaan Barat yang
berkarakteristik rasional dan menginginkan yang baru misalnya,
tentu mereka lebih menginginkan adanya hal-hal baru yang
mampu membuat terkesima, yang mampu memecahkan dan
menggeserkan cakrawala harapan mereka. Selain itu tanpa rangka
sejarah resepsi dari sebuah karya sastra dengan pemahaman dan
penilaiannya tidak akan dapat diteliti dengan baik sebagaimana
yang terwujud dalam cakrawala harapan pembaca masing-masing.
Barulah jika relasinya dengan pembaca, suatu karya sastra
memperoleh makna dan fungsinya. Dengan demikian pembaca
harus menempati ruang dalam dimensi sejarah tertentu yang
mengikatnya.

Inilah sebagaimana telah diungkap di atas yang kemudian
dalam teori Jauss dikenal dengan teori cakrawala harapan,
Menurut Jauss bahwa setiap pembaca tentu akan memberikan
tanggapan yang tidak sama terhadap sebuah teks sastra yang
dibacanya. Ini disebabkan oleh ketidaksamaan cakrawala harapan
yang dibawa oleh setiap individu pembaca. Cakrawala harapan
adalah berbagai kemungkinan yang dimiliki dan menyertai
pembaca jauh sebelum melakukan pembacaan dari sebuah teks
sastra. Pertanyaan selanjutnya adalah berasal dari manakah
cakrawala harapan tersebut? Menurut Jauss, terjadinya keragaman
cakrawala  tersebut  penyebabnya adalah  keberagaman
latarbelakang yang dimiliki oleh pembaca. Untuk itulah resepsi
sastra dari setiap individu pembaca akan sangat mungkin terjadi

8 C. Holub, Reception Theory..., h. 125.
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perbedaan cakrawala, sesuai dengan sesuai dengan harapan yang
dimilikinya. Selain itu, sebab zaman juga dapat memengaruhi
cakrawala harapan pembaca, oleh sebab itulah sebuah karya sastra
juga memiliki sejarah resepsi (rezeptionsgeschichte). Pada
masing-masing periode zaman mempunyai resepsi yang beragam
atas sebuah karya sastra. Sementara teori sejarah resepsi adalah
upaya untuk melakukan rekonstruksi resepsi terhadap sebuah
karya sastra berdasarkan pada periodisasi resepsi karya sastra
tersebut.*

Sementara Wolfgang Iser mengemukakan teori resepsi
sastranya sebagaimana yang termuat dalam buku The Act of
Reading: a Theory of Aesthetic Response (1978). Ila
mengemukakan cara pandang yang lain terkait dengan estetika
resepsi sastra ini, menurutnya, ada dua jenis pembaca karya sastra
yang kemudian memunculkan teori “pembaca eksplisit” dan
“pembaca implisit”. Pertama adalah pembaca eksplisit, yaitu
pembaca yang secara empiris dan historis memang terbukti
melakukan pembacaan terhadap sebuah karya sastra. Kedua,
“pembaca implisit”, dinamai dengan pembaca implisit sebab kata
ini mengacu pada suatu instansi yang terdapat dari suatu karya
yang meniscayakan jaringan komunikasi dapat terjadi antara teks
sastra dengan pembacanya. Dalam pemahaman lain, “pembaca
implisit” ialah pembaca yang keberadaannya tercipta karena teks
itu sendiri yang memungkinkannya untuk melakukan pembacaan
terhadap teks dengan cara yang berbeda.”

Wolfgang Iser yang menyumbangkan teori resepsi sastra
yang memperkenalkan istilah /Jeerstellen (ruang kosong) serta
fungsinya bagi pembaca untuk lebih berkreasi dalam memberikan
makna terhadap teks. Iser memandang /eerstellen justru akan
membuat pembaca menjadi mampu untuk lebih aktif
mengkreasikan daya ciptanya dan sekaligus membuat pembaca
juga mampu menciptakan innerperspective (perspektif untuk
sebuah teks).”"

% Fokkema and Elrud-Ibsch, Teori Sastra Abad Kedua Puluh
(Jakarta: Gramedia, 1998), h. 35.

% Wolfgang Iser, The Act of Reading....., h. 328; Nyoman Kutha
Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), h. 325.

ol Wolfgang Iser, The Act of Reading....., h. 107.
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Teks sastra diklaim oleh Wolfgang Iser akan berpeluang
menjadi hidup dan eksis hanya jika melalui pembacaan sebelum
terjadinya resepsi sastra, karya sastra bagi Iser hanyalah
merupakan himpunan simbol huruf dan rangkaian tinta hitam di
atas kertas. la membutuhkan untuk diwujudkan dalam “aksi
membaca”. Ini dimaksudkan bahwa karya sastra dikarakterisasi
berdasarkan fakta bahwa ia memiliki /eerstellen (ruang kosong)
yang sangat membutuhkan interaksi dan peran pembaca untuk
mengisinya. Oleh sebab itu, pembaca seharusnya termotivasi
untuk terus mengambil peran dan mengaktualkan apa yang
terkandung dari dalam teks. Iser mengistilahkan ini dengan istilah
appelstruktur (ketidakpastian atau indeterminacy).”

Adapun kemungkinan indeterminasi tersebut adalah:

1. Menghilangkan elemen-elemen yang merupakan se/fevident
(terbukti sendiri), sementara tulisan yang naratif dapat
membentuk pemisah yang mengaharuskan pembaca untuk
mengisinya;

2. Teks berpotensi untuk membuat pembaca menjadi niscaya
memikirkan lanjutan isi dari teks yang dibaca;

3. Teks sastra modern senantiasa mempunyai penghujung cerita
yang terbuka yang sengaja dibuat tidak memecahkan semua
misteri cerita yang terdapat di dalam teks dan membiarkan
memunculkan ~ pertanyaan-pertanyaan =~ pembaca  tidak
terjawab.”

Iser adalah bagian dari pengikut pemikiran Konstanz.
Namun berbeda dengan Jauss yang mencoba mengusung konsep
sejarah resepsi. Menurut Iser teks sastra hanyalah bagian dari
bentuk komunikasi. Karena itu analisis estetika resepsi dilakukan
dalam relasi dialektika antara pembaca, teks, dan juga sekaligus
interaksi antara keduanya. Iser lebih memfokuskan perhatiannya
kepada relasi individual antara teks dan pembaca (estetika
pengolahan). Pembaca yang dimaksud Iser di sini ialah pembaca
implisit, bukan pembaca konkret individual. Menitikberatkan
aplikasi teorinya kepada soal kesan (wirkung). Iser menginginkan

%2 Ben De Bruyn, Wolfgang Iser: A Companion, (Boston: Walter
de Gruyte, 2012), h. 130-134.

” Thomas A. Schmitz, Modern Literary Theory and Ancient
Texts: An Introduction, (Carlton: Blackwell Publishing, 2007), h. 90.
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pembaca dapat melakukan sesuatu pada saat membaca suatu teks
atau karya sastra. Maksudnya, selaku pembaca, Iser menghendaki
pembaca menginterpretasikan sendiri makna-makna yang
terkandung di dalam karya sastra, membangun persepsi dunianya
sendiri sesuai dengan imajinasi dari masing-masing pembaca, atau
mungkin juga pembaca menjadikan dirinya sebagai tokoh di
dalamnya, atau juga pembaca ikut merasakan sendiri atas segala
yang dirasakan oleh tokoh-tokoh dalam karya tersebut. Dengan
proses pembacaan yang seperti ini, pembaca akan lebih mampu
menciptakan kesan (wirkung), selain itu pembaca juga berpeluang
untuk dapat menyatakan sikapnya sendiri, apakah mungkin
berada di pihak pro atau kontra, suka atau benci, gembira atau
sedih, dan lain sebagainya.”

Hadirnya pemikiran Jauss dan Iser tersebut di atas dapat
dianggap sebagai dasar yang memberikan pondasi teoritis dan
epistemologis bagi perkembangan dunia sastra dan bahkan studi
teks lainnya, khususnya yang berpangkal pada teori-teori yang
serupa dengan resepsi sastra. Jauss dan Iser, meskipun sama-sama
memfokuskan diri pada peran pembaca, namun keduanya
mempunyai perbedaan persepsi terkait dengan resepsi sastra.
Jauss memandang (1) peran aktif pembaca untuk memahami dan
menjelaskan suatu teks sebagaimana yang tampak dari pernyataan
maupun penilaian mereka, dan (2) peran karya sastra tidak
terlampau penting namun yang terpenting di sini adalah aktivitas
peran pembaca itu sendiri, sedangkan Iser (1) lebih terbatas pada
adanya kesan yang diperoleh oleh pembaca tanpa pembaca
tersebut perlu mengatakanannya secara aktif, dan (2) karya sastra
masih memiliki peranan yang cukup besar daripada pembaca,
bahkan kesan yang ada pada pembaca ditentukan oleh karya itu
sendiri.”

Menurut Siegfried J. Schmidt resepsi sastra itu terjadi
sebagai bentuk dari sebuah proses penciptaan makna yang
dihadirkan oleh pembaca, yang menyadari akan petunjuk yang

% Ben De Bruyn, Wolfgang Iser: A Companion, (Boston: Walter
de Gruyte, 2012), h. 97.

» Wolfgang Iser, The Act of Reading: a Theory of Aesthetic
Response (Baltimore and London: The John Hopkins University Press,
1978); Hans Robert Jauss, Toward an Aesthetic of Reception, Trans.
Paul De Man (USA: Univ Of Minnesota Press, 1982);
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diberikan dari dalam tampilan linguistik sebuah teks.”® Sejalan
dengan Schmidt menurut pendapat Thomas A. Schmitz terkait
pembahasan tentang studi resepsi sastra berpandangan bahwa hak
dari seorang pembaca harus dikembalikan kepadanya. Sebab
karya sastra tidak bisa disamakan keberadaannya dengan objek
material seperti sebuah meja. Karya sastra hanya mungkin bisa
disamakan dengan not musik yang hanya dapat diubah menjadi
musik ketika dimainkan, dan tidak akan berfungsi apa-apa jika
hanya didiamkan. Secara analogis, karya sastra hanya akan
memperoleh eksistensinya yang nyata setelah seorang pembaca
membacanya serta kemudian mengkonkritkannya dalam proses
membaca yang dilakukannya.”’

Karena itu eksistensi dari resepsi sastra tergantung
bagaimana “pembaca” memaknai suatu teks dari karya sastra
yang dibaca, schingga dapat memberikan respons maupun
tanggapan terhadap karya sastra yang telah dibaca. Tanggapan itu
tentu bisa bersifat pasif dan bisa pula bersifat aktif. Pertama,
yaitu bagaimana seorang pembaca mampu memahami karya
tersebut, atau yang kedua yaitu bagaimana pembaca
merealisasikan bacaannya. Oleh sebab itu, resepsi sastra memiliki
ruang dan masa pemahaman yang sangat luas dengan beragam
kemungkinan penggunaan.

Dalam teori resepsi sastra dikenal adanya istilah polisemi,
yaitu dalam sebuah karya sastra para khalayak (audiens) diberi
hak keleluasaan untuk memaknainya. Dalam pemaknaan ini, “arti
atau maksud” dari sebuah karya sastra dikongkretkan dalam relasi
penerimaan oleh audiens tersebut sesuai dengan “pembawaan”
karya itu kepada dunia para khalayaknya, sehingga teks
mempunyai akibat (wirkung) terhadap pembacanya, artinya
menjadi sesuai dengan ideologi para khalayaknya.”

% Fokkema, D. W., dan Elrud Kunne-Ibsch. Theories of
Literature in the Twentieth Century, (London: C. Hurst & Company,
1977), h. 137.

7 Thomas A. Schmitz, Modern Literary Theory and Ancient
Texts: An Introduction, (Carlton: Blackwell Publishing, 2007), h. 87.

% Faruk, Strukturalisme Genetik dan Epistemologi Sastra,
(Yogyakarta: P.D. Lukman Offset, 1988), h. 1.

9 Faruk, Strukturalisme Genetik..., h. 2.
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Sementara yang dimaksud ideologi adalah dunia gagasan,'®”
yaitu gagasan masyarakat yang di dalamnya pembaca hidup. Jadi,
ideologi pembaca itu pada hakikatnya adalah ideologi masyarakat
pendukungnya. Dengan demikian, jika suatu teks dibaca atau
dimaknai oleh pembacanya, maka dengan demikian berarti teks
sedang dikongkretkan oleh masyarakat pembacanya (audiensnya).

Karya sastra tidaklah berdiri sendiri namun sangat terkait
dengan dunia di luarnya. Sebuah karya sastra sebagaimana
Lotman adalah suatu karya yang terdiri atas berbagai teks
(sistem hubungan intra-tekstual) dan juga dalam hubungannya
dengan realitas (sistem hubungan ekstra-tekstual), teks juga
terkait dengan norma-norma sastra, tradisi, dan imajinasi yang
berlaku."”"

Karya sastra bukan merupakan objek yang berdiri sendiri
yang menawarkan perspektif yang sama kepada setiap
pembacanya dalam banyak ruang dan periode masa. Karya sastra
bukanlah pula merupakan sebuah monumen yang secara
monologis menampilkan esensinya yang tidak berbatas waktu.
Artinya, karya sastra itu dapat dimaknai oleh pembacanya sesuai
dengan periode (semangat) zamannya. Sebuah karya sastra
senantiasa dioposisikan antara unsur lama dengan unsur baru
dengan cara mengkonfrontasikan antar teksnya karena pada
hakikatnya, setiap karya sastra memiliki karakter dialogis antara
satu teks dengan teks lainnya. Sebuah karya sastra baru tidak
dapat dihindari dari cakrawala harapan pembaca pertamanya.
Karya sastra baru dapat membuka dan menghidupkan kembali
karya lama yang sudah dilupakan. Karya sastra lama hanya dapat
kembali ketika resepsi baru menariknya kembali ke masa
sekarang. Karya sastra baru bukan hanya berkategori estetis
dalam bentuk inovasi, kejutan, pengunggulan, penyusunan ulang,
alienasi, tetapi juga merupakan kategori historis, yaitu untuk

' Faruk, Pengantar Sosilogi Sastra. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1994), h. 62.
! Fokkema, D. W., dan Elrud Kunne-Ibsch. 7heories of
Literature in the Twentieth Century, (London: C. Hurst & Company,
1977), h. 137.
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mempersoalkan momen historis apa yang dibuat oleh
pengarang.'”

Resepsi adalah bentuk aktivitas yang berlaku jika seseorang
melihat dan membaca suatu konten dari suatu media tertentu
yang kemudian memicunya memberikan pemaknaan tertentu dari
bacaan atas media tersebut serta memungkinkan baginya
membuat kesimpulan berdasarkan latar belakang sosial atau
budaya yang dimiliki. Teori resepsi ini kemudian dikembangkan
lagi oleh Stuart Hall (1932-2014 M), teori resepsi tersebut
menjadi acuan dan bahkan seakan-akan menjadi kiblat bagi
penelitian audiens di mana pun yang menggunakan metode
analisis resepsi. Dalam analisis teori ini Hall berpandangan bahwa
audiens mampu secara selektif memaknai dan memilih makna
yang terkandung dari dalam sebuah teks berdasarkan aspek sosial
dan budaya yang mereka miliki.'”

Stuart Hall berpandangan bahwa resepsi atau pemaknaan
audiens pada pesan teks atau media adalah merupakan bentuk
adaptasi dari model encoding-decoding, model komunikasi itu
ditemukan oleh Hall pada tahun 1973 M. Model komunikasi
encoding-decoding yang dicetuskan oleh Stuart Hall ini
sebenarnya menyatakan bahwa makna itu dikodekan (encoding)
oleh pengirim kemudian diterjemahkan atau dijelaskan (decoding)
oleh penerimanya, karena itu sangat berpotensi jika kemudian
makna encoding sangat mungkin dapat dijelaskan menjadi hal
yang tidak sama dengan penerimanya. Itu berarti, pengirim
hanyalah memberikan kode makna melalui media pesannya yang
sesuai dengan persepsi dan tujuan. Sedangkan persepsi dan pesan
yang diterjemahkan atau dijelaskankan oleh penerima adalah
sesuai dengan pemahaman dan persepsi penerima itu sendiri.
Model encoding-decoding ini tidak terlepas dari pengaruh lapisan
sosial, latar belakang budaya serta kerangka referensi mereka
masing-masing.'**

"2 Hans Robert Jauss, Toward an Aesthetic of Reception,
(Minneapolis: University Of Minnesota, 1983), h. 3-45.

13 Bertrand & Hughes, Media Research: Audiences, Institution,
Text. (Palgrave Macmillan, 2005), h. 39.

1% Struat Hall, Encoding/Decoding The Cultural Studies Reader.
(London and NY: Routledge, 1993), h. 91. Anthony Bogues, Stuart Hall
and the World We Live In, Social and Economic Studies, Vol. 64, No. 2
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Perlu ditegaskan kembali bahwa latar belakang sosial
budaya dan pengalaman dapat juga menjadi faktor yang relatif
signifikan untuk menentukan kategorisasi yang tepat dalam
penerapannya kepada para audiens. Dengan menggunakan konsep
encoding-decoding Stuart Hall,'” berarti aktivitas resepsi itu
harus mengoneksikan konteks dan latar belakang sosial pada
pesan teks, serta sebagai segmentasi umum mengenai resepsi
audiens pada suatu pesan. Posisi audiens jika berdasarkan konsep
encoding-decoding Stuart Hall ini, membaginya menjadi tiga
katagori yaitu:

1. Posisi Hegomoni Dominan, Hall menjelaskan hegomoni
dominan dari suatu pesan media audiens yang menerimanya.
Dengan tanpa pengecualian dan terhadap yang disampaikan
oleh media secara kebetulan juga disukai audiens, baik media
maupun audiens, sama-sama menggunakan budaya dominan
yang berlaku antar keduanya.

2. Posisi Negosiasi, untuk posisi ini audiens menerima secara
dominan ideologi yang terdapat dalam media, namun di sisi
lain audiens dapat bersikap tidak menyetujui secara utuh,
sebagaimana dalam penerapannya misalnya, audiens dapat
menyesuaikannya dengan berbagai dengan norma budaya
setempat yang berlaku.

3. Posisi Oposisi, pada posisi ini audiens tidak menyetujui makna
pesan dari suatu media, pada posisi ini audiens justru malah
menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri
berdasarkan topik yang disampaikan oleh media tersebut.'*

Ada beberapa pendekatan dalam kritik sastra yang
dipergunakan untuk melakukan penelitian terhadap suatu karya
sastra yaitu pendekatan mimetis, pendekatan ekspresif,

(June 2015), h. 177-193, diakses melalui https://www.jstor.org/stable
pada 01 Maret 2022.

' Caryl Phillips and Stuart Hall, Stuart Hall, Bomb, No. 58
(Winter, 1997), h. 38-42, diakses melalui https://www.jstor.org/stable/
pada 01 Maret 2022.

1% Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa. (Jakarta:
Kencana, 2014), 550; Struat Hall, Encoding/Decoding The Cultural
Studies Reader. (London and NY: Routledge, 1993), h. 101.
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pendekatan objektif, dan pendekatan pragmatis. '’ Secara khusus

empat pendekatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pendekatan mimetik, yang secara esensial melihat suatu karya
sebagai imitasi dari alam semesta. Istilah mimetik atau
mimetik berasal dari bahasa Yunani “mimesis” yang berarti
meniru, tiruan atau perwujudan. Secara definisi umum,
mimetik dapat dijelaskan sebagai suatu pendekatan yang
memandang bahwa karya sastra adalah sebagai suatu tiruan
atau pembayangan dari dunia kehidupan nyata. Menurut
Abrams, pendekatan mimetik dapat digolongka sebagai
pendekatan estetis yang paling primitif, yang akar
kesejarahannya terdapat melalui pandangan Plato dan
Aristoteles. Hanya saja, pandangan kedua filsuf ini tentang
mimetik bertolak belakang antar keduanya. Plato menganggap
bahwa teks sastra itu pada dasarnya berada di dalam ketidak-
nyataan, sebab hanyalah merupakan tiruan atau refleksi dari
apa yang ada di dalam benak atau pikiran manusia. Sementara
Aristoteles menganggap bahwa karya sastra itu justru malah
sebaliknya berada di atas kenyataan. Pandangan Plato tentang
mimetik sangat dipengaruhi oleh perspektifnya mengenai
konsep ide yang kemudian memberikan pengaruh pada
pandangannya tentang karya sastra. Plato beranggapan bahwa
ide yang dimiliki oleh manusia tentang suatu hal adalah suatu
yang ideal sempurna dan tidak mengalami perubahan. Ide
hanya mungkin diketahui melalui rasio, tidak mungkin dapat
dilihat maupun disentuh menggunakan indera manusia. Justru
segala macam upaya yang dilakukan untuk membuat yang ada
di alam ide ini menjadi sesuatu yang bersifat empiris (dapat

7 Keempat pendekatan yang diperkenalkan oleh Abrams ini
adalah yang paling terkenal dan dapat disebut sebagai yang “murni”
sastra. Ada sejumlah pendekatan lainnya yang juga digunakan sebagai
metode penelitian sastra seperti sosiologi sastra, semiotik, analisis
wacana, sejarah sastra, her-meneutik, dan lain-lain. Akan tetapi,
pendekatan-pendekatan tersebut sudah merupakan gabungan antara ilmu
sastra dan ilmu-ilmu lainnya. Herme-neutik, misalnya, adalah metode
“pinjaman” dari disiplin ilmu filsafat. M.H. Abrams, The Mirror and The
Lamp.: Romantic Theory and Critical Tradition, (Oxford: Oxford Press,
1976), h. 34; Nyoman Kutha Ratna, 7eori, Metode, dan Teknik
Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 34 dan 71.
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dilihat, didengar, dibaca, dan lain-lain) merupakan bentuk
perendahan terhadap ide itu sendiri. Ide estetis (atau imajinasi)
tentang wanita yang sangat cantik, misalnya, akan menjadi
rusak jika ada seniman yang mencoba membuatkan patung
atas wanita cantik itu, atau ada sastrawan yang membuatkan
puisi terkait kecantikan wanita yang ada di alam ide itu. Atas
dasar itulah, Plato dikenal sebagai filsuf yang memandang
rendah para seniman dan sastrawan. Baginya, seorang tukang
pembuat meja lebih berharga dari seorang seniman pembuat
patung, karena pembuat meja tidak melakukan “penjajahan
estetis” terhadap ide sebuah benda bernama meja. Berbeda
dengan Plato, Aristoteles beranggapan seniman dan sastrawan
yang melakukan mimetik tidaklah semata-mata merupakan
hasil totalitas jiplakan dari kenyataan mereka, tetapi mereka
melakukan sebuah proses kreatif untuk menghasilkan kebaruan
dari sebuah karya. Seniman dan sastrawan sangat mungkin
bagi mereka menghasilkan suatu bentuk baru dari kenyataan
indrawi yang mereka peroleh. Aristoteles meyakini bahwa
karya sastra adalah suatu ungkapan mengenai “universalia”
atau konsep yang tadinya masih bersifat umum. Dari sisi inilah
Aristoteles dikenal sangat menghargai seniman dan sastrawan.
Dia tentunya memandang seniman dan sastrawan jauh lebih
berharga dibandingkan para tukang batu dan kayu. '®

. Pendekatan ekspresif. Merupakan pendekatan yang mencoba

memfokuskan persepsinya pada sastrawan yang selaku
pencipta karya sastra tersebut. Pendekatan ekspresif mulai
muncul pada abad 18 dan 19, yaitu ketika para pengkritik
sastra mencoba menyelami jiwa penyair melalui puisi-
puisinya. Kajian sebuah karya sastra dengan menggunakan
pendekatan ekspresif akan membutuhkan data-data yang
berkorelasi dengan sastrawan yang menciptakan karya sastra
tersebut, seperti tempat tinggalnya, tempat kelahirannya, masa
kehidupannya, latar belakang pendidikannya, keluarganya,
sosialnya, budayanya, agamanya, dan lain sebagainya.
Kelengkapan data-data tersebut akan menjadi penunjang untuk
memudahkan kajian atas sebuah karya sastra, lebih mudah

"% M.H. Abrams, The Mirror and The Lamp: Romantic Theory

and Critical Tradition, (Oxford: Oxford Press, 1976), h. 34.
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membuat analisis penting, seperti pengaruh tempat, waktu,
lingkungan pengarang dengan isi karya sastra yang
dibuatnya.'”

3. Pendekatan objektif. Pendekatan ini pada prinsipnya
memandang karya seni secara terpisah dari segala sesuatu yang
berada di luar karya tersebut. Seni dianggap sebagai karya seni
yang tersendiri, tidak terikat justru terlepas dari segala faktor
eksternal yang ada. Melalui pendekatan ini, faktor alam
semesta atau faktor pengarang betul-betul diabaikan. Analisis
yang dilakukan terhadap sebuah karya cukup hanya dengan
mengandalkan segala yang ada di dalam karya sastra itu.
Sebuah novel, misalnya akan dianalisis dari sisi alurnya,
perwatakan, tokoh, dan lain sebagainya. Karena sifat
analisisnya yang murni membahas hal-hal internal, pendekatan
objektif ini dikenal juga dengan istilah pendekatan intrinsik.

4. Pendekatan pragmatik. Menurut Abrams, pendekatan ini
menekankan pada tujuan seniman dan karakter karya sastra
yang pada sifat dasarnya dibuat untuk tujuan memenuhi
kebutuhan dan kesenangan penikmatnya. Dari pengertian ini,
nilai sebuah karya sastra terletak pada kegunaannya bagi
masyarakat. Jadi, sebuah karya sastra dianggap berkualitas jika
karya tersebut berguna bagi masyarakat. Melalui pendekatan
pragmatik ini, hal-hal yang terkait dengan imitasi sosial
ataupun alam, ekspresi pengarang, dan nilai intrinsik dari
sebuah karya sastra tidak lagi begitu diperhatikan. Sebuah
karya sastra akan benar-benar dianggap berkualitas apabila
memiliki nilai pragmatis atau memiliki kegunaan bagi
masyarakat.

Kritik sastra mempunyai peran yang sangat besar bagi
perkembangan teori sastra, yang salah satu dari teori-teori yang
ada adalah teori resepsi sastra. Oleh sebab itu, resepsi sastra
adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kritik sastra.
Kata kritik berasal dari bahasa Yunani krifes yang kemudian
bermakna hakim. Kata benda krites berasal dari kata kerja krinein

"% Timothy Yu, Wittgenstein, Pedagogy, and Literary Criticism,
New Literary History, Vol. 44, No. 3, Styles of Criticism (Summer,
2013), diakses melalui https://www.jstor.org/stable/ pada 01 Maret
2022.
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yang berarti menghakimi. Sedangkan kata krinein adalah pangkal
dari kata benda kriferion yang mempunyai makna dasar yaitu
penghakiman. Lalu dari itu pula kemudian timbul kata kritikos
yang berarti hakim karya sastra, hingga kritik sastra berarti
menetapkan makna dari suatu karya sastra.'"’

Karya itu sejak diterbitkan dapat dipastikan selalu
mendapatkan tanggapan dari pembacanya, inilah yang selalu
mendasari pendekatan resepsi sastra. Menurut Jauss, apresiasi
terhadap suatu karya sastra yang berlaku pada pembaca masa
awal akan terus dilanjutkan dan diperkaya melalui tanggapan
yang lebih dari generasi ke generasi. Metodologi penelitian
resepsi dapat dirumuskan ke dalam tiga pendekatan, yakni (1)
pendekatan resepsi sastra secara eksperimental; (2) penelitian
resepsi sastra melalui kritik sastra; (3) penelitian resepsi sastra
secara intertekstual. "'

Pendekatan eksperimental di sini mencakup langkah-
langkah; (1) teks tertentu disajikan kepada pembaca kemudian
pembaca baik secara individual maupun secara berkelompok
memberi tanggapan atas karya bacaannya; (2) pembaca diberikan
daftar pertanyaan tertentu terkait dengan pandangannya terhadap
teks yang dibaca; (3) kemudian tanggapan pembaca dianalisis dari
segi tertentu secara struktural.

Selanjutnya, penelitian resepsi lewat kritik sastra, secara
khusus juga diajukan oleh Vodicka yang tertarik pada sastra Ceko
modern (sejak 1900). Vodicka sangat mementingkan peranan
pengkritik selaku penanggap utama dan khas, sebab dialah yang
akan menetapkan konkretisasi suatu karya sastra dan dialah pula
yang mewujudkan penempatan dan penilaian karya itu dalam
masanya. Menurut Vodicka, peneliti haruslah menyadari bahwa
yang penting dalam kritik sastra itu bukanlah tanggapan seorang
individu, tetapi peneliti sastra yang baik adalah yang mau
mewakili norma sastra yang terikat pada masa tertentu dan atau
golongan masyarakat tertentu.

10 itk Maslikatin, Kajian Sastra: Prosa, Puisi, Drama. (Jember:
Unej Press, 2007), h. 1.

""" Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode
Kritik, dan Penerapannya. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), h. 185.
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Sementara untuk pendekatan intertekstual tersebut
dilakukan dengan beberapa langkah yaitu (1) penyalinan,
penyaduran, penerjemahan; (2) pembacaan berulang-ulang; (3)
membandingkan sekaligus menilai teks-teks yang berbeda dengan
teks lainnya; (4) memberi makna terhadap teks-teks yang
berbeda.

Perlu disadari bahwa dalam pendekatan intertekstual proses
pembacaan dan pemberian tanggapan atas sebuah karya sastra
akan senantiasa bersifat dinamis yakni selalu memunculkan
pergerakan dan pemikiran yang kompleks sepanjang waktu. Hal
ini tidak lepas dari beragamnya pengalaman estetis para pembaca
karya sastra tersebut. Tanggapan terhadap sebuah karya sastra
akan berbeda-beda tergantung kepada siapa penerimanya.
Penerima dengan latar belakang ilmu-ilmu agama tentu akan
memberikan tanggapan yang berbeda dengan penerima yang
berlatarbelakang seni atau lainnya. Salah satu sumber pengalaman
estetis seorang pembaca adalah bacaannya atas teks-teks lain.
Pengalaman estetis berupa pembacaan atas teks-teks lain inilah
yang disebut dengan intertekstualitas. Dalam perkembangannya,
interteks-tualitas bahkan menjadi prinsip dan pendekatan
tersendiri dalam ilmu-ilmu sastra. Dalam perspektif intertekstual,
dikatakan bahwa setiap karya sastra pastilah dibaca karena
pembacanya sudah membaca teks-teks lainnya. Tidak mungkin
teks dibaca secara independen. Intertekstualitas adalah
keniscayaan dalam perkembangan sastra.

Prinsip intertekstualitas sendiri mulai dikembangkan di
Perancis, didasarkan pada aliran strukturalisme Perancis. Para ahli
berkeyakinan bahwa munculnya gagasan intertekstualitas ini
sangat dipengaruhi oleh pemikiran para filsuf Perancis, Jaques
Derrida, yang kemudian dikembangkan oleh Julia Kristeva.
Menurut prinsip ini, setiap karya sastra pastilah dibaca
berdasarkan latar belakang teks-teks lain yang ikut
membentuknya.''> Dari studi intertekstual ini juga kemudian
melahirkan gagasan presupposition, yaitu sebuah perkiraan bahwa
suatu teks yang baru tentunya mengandung teks lain yang ada
sebelumnya. Tetapi perkiraan ini, tentulah tidak berlaku mutlak

"2 Rina Ratih, dkk., Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
PT. Hanidita Graha Widia, 2001), h. 136.
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sebab ada yang tepat dan ada pula yang meleset, tergantung pada
kejelian seorang peneliti atas teks-teks yang dibacanya.'"

D. Living Qur’an dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer

Amin al-Khuliy menawarkan klasifikasi yang menarik
untuk kemudian dikembangkan sebagai pijakan teoritis dalam
studi Al-Quran. Secara metodologis al-Khuliy membaginya
pada dua klasifikasi yaitu dirasah i al-qur’an (studi atas teks
Al-Qur’an itu sendiri) dan dirasah ma hawl al-qur’an (studi di
luar teks Al-Qur’an).'"

Untuk kategori pertama dirasah fi al-Qur’an dapat
dicontohkan dengan berbagai studi Al-Qur’an yang
diorientasikan pada kajian yang terkait langsung pada
pemahaman teks Al-Qur’an itu sendiri, seperti tafsir, ta’wil,
hermeneutik, sebagainya. Sementara untuk dirasah ma hawl
al-Qur’an dapat pula dicontohkan dengan studi Al-Qur’an
yang diorientasikan pada kajian yang berhubungan tidak
langsung dengan pemahaman teks Al-Qur’an, seperti sejarah
Al-Qur’an, filologi Al-Qur’an, ‘w/um al-Qur’an, ‘ilm gira’ah,
‘ilm rasm al-Qur’an, ‘ilm tajwid, Iiving Qur’an dan
sebagainya.

Kemudian apa yang ditawarkan dalam klasifikasi kedua
(dirasah ma haul al-Qur’an) tersebut, dapat lagi kita pilah
menjadi dua bagian yaitu, pembacaan pada aspek tekstualitas
Al-Qur’an dan pembacaan pada aspek interaksi umat dengan
Al-Qur’an. Pertama dimaksudkan sebagai suatu proses
pengkajian Al-Qur’an pada produk-produk pemahaman teks
Al-Qur’an dan keilmuan terkait pada teks Al-Qur’an, seperti
sejarah Al-Qur’an, ‘“/Im tafsir al-Qur’an, ‘ulum al-Qur’an,
‘iIm al-tajwid, ‘ilm al-qira’ah, ‘ilm rasm al-qur’an, filologi
Al-Qur’an dan sejenisnya. Sementara yang kedua adalah
sebagai suatu pengkajian tentang interaksi dan perberlakuan
umat terhadap Al-Qur’an dalam kehidupan keseharian
mereka, inilah pula yang kemudian dapat dikategorikan
sebagai studi /iving Quran. Dalam studi /fving Qur’an dengan

"3 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Antropologi
Sastra, (Jogyakarta: Penerbit Ombak, 2003), h. 133.

"al-Khuliy, Manahij Tajdid..., h. 307-312. Diakses melalui
https://palstinebooks.blogspot.com/ pada 06 Maret 2022;
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mengadopsi teori resepsi di atas, dapat dikalsifikan lagi pada

tiga bagian, yaitu:

1. Resepsi Hermeneutik Al-Qur’an; mengkaji tentang
perilaku seseorang atau sekelompok orang yang dikalim
dan atau diakui sebagai bagian dari implementasi
pemahaman atas teks Al-Qur’an. Sebagai contoh
penelitian atas pemahaman seseorang atau suatu kelompok
orang terhadap Al-Qur’an yang kemudian
diimplementasikan  dalam  kehidupannya, termasuk
pemahaman para eks narapidana teroris terhadap aya-ayat
jihad dan gital.

2. Resepsi Estetik-Psikologis Al-Qur’an; mengkaji tentang
interaksi seseorang atau sekelompok orang dengan Al-
Qur’an dalam bentuk pengahayatan yang dirasakan melalui
panca indra, dalam bentuk bacaan, hafalan atau seni.
Kajian ini sebagai upaya mendalami bagaimana pola
pemberlakuan Al-Qur’an baik berbentuk fisik teksnya atau
berbentuk suara bacaan yang dilakukan oleh seorang
ataupun kelompok. Sebagai contoh penelitian yang
mengangkat objek kajian tentang tradisi membaca surah
atau ayat tertentu dari Al-Qur’an pada waktu-waktu
khusus, ¢ilawah  Al-Qur’an, kaligrafi ~ Al-Qur’an,
memperdengarkan Al-Qur’an pada komunitas tertentu
untuk kemudian dikaji respons mereka atas bacaan
tersebut, tradisi menghafal Al-Qur’an dan sebagainya.

3. Resepsi Sosio-Kultural Al-Qur’an; mengkaji tentang interaksi
seseorang atau sekelompok orang dengan Al-Qur’an yang
memperlakukannya sebagai sebuah benda yang memiliki
keistimewaan dan atau kekuatan, dalam bentuk fisiknya
maupun bacaan atasnya. Sebagai contoh penelitian tentang
keyakinan tertentu seseorang atau sekelompok orang yang
menjadikan teks Al-Qur’an yang mereka tulis atau baca
sebagai sesuatu yang memiliki keistimewaan sebagai pelidung,
sebagai benda yang memiliki kekuatan magis, sebagai obat
dan sebagainya.

Farid Esack dalam The Qur’an a User’s Guide, “al-Quran
fulfills many of functions in lives of muslims’, memaparkan
tentang peran dan fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan umat
Islam di banyak aspek. Terlebih dalam teologi umat Islam, Al-
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Qur’an mereka yakini sebagai sebuah kitab istimewa yang
biasa saja, namun Al-Qur’an dipandang sangat istimewa dan
suci. Oleh sebab itu wajar saja jika kemudian sangat mungkin
munculnya berbagai interaksi dengan Al-Qur’an dalam
memperlakukannya dan memaknainya adalah hasil dari
pemaknaan yang lahir dari teks itu sendiri dengan tanpa
mengecualikan faktor lain yang mengitarinya.'"

Secara garis besar ada dua klasifikasi pola interaksi umat
dengan Al-Qur’an yang dapat dipetakan secara umum, namun
klasifikasi ini tidak memberikan signifikansi teoritis yang lebih
aplikatif dibanding dengan klasifikasi yang dibuat oleh Amin al-
Khuliy di atas. Pertama, pola interaksi dengan Al-Qur’an dalam
bentuk memperlakukan Al-Qur’an sebagai teks agama yang
berfungsi dikaji dan diungkap pesan yang terkandung di
dalamnya. Kedua, pola interaksi yang memperlakukan Al-Qur’an
sebagai sesuatu yang berfungsi lain, yang tidak semata sebagai
teks objek kajian. Kedua pola ini sama telah berlaku dan terjadi
dalam kehidupan muslim sepanjang kesejarahannya.

Pola pertama tersebut telah lama berkembang dalam
berbagai studi Al-Qur’an yang dilakukan oleh para ahli Al-Qur’an
klasik hingga kontemporer, yang kemudian banyak menghasilkan
karya-karya tafsir, kritik tafsir dan metodologi dengan berbagai
warna yang mengitarinya. Di sini teks Al-Qur’an diperlakukan
sebagai objek kajian, mau tidak mau mesti tunduk kepada
“pembacanya’.  Inilah juga yang menjadikan  sangat
memungkinkan berbagai wacana yang mengitari akan terkait dan
terjalin memengaruhi karakter dan produk tafsirnya.

Komaruddin Hidayat dalam pengantar terjemah Sejarah
Kalam Tuhan, mengatakan bahwa Al-Qur’an tidak mengalami
keruwetan dalam proses autentisitas redaksinya, sebab dalam
tradisi yang dibangun oleh Nabi Muhammad saw. redaksinya
terdokumentasi secara langsung melalui lisan Nabi Muhammad
saw. dan para sahabatnya termasuk ditambah tradisi menulis teks
Al-Qur’an."® Namun demikian posisi Al-Qur’an yang memilih

"3 Farid Esack, The Qur’an a User’s Guide, (Oxford: One World,
2007), h. 16.

""® Komaruddin Hidayat dalam Mahammad ‘Ata’ al-Sid, Sejarah
Kalam Tuhan, terj. (Jakarta: Teraju, 2004), h. xiii.
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bahasa Arab sebagai medium simbolik penyampaian pesan-pesan
Allah, menjadikannya tidak dapat secara totalitas terlepas dari
keterbatasan bahasa Arab, bahasa manusia, padahal Allah Maha
Tidak Terbatas. Keterbatasan ini yang yang kemudian
menjadikan Al-Qur’an sangat terikat kepada berbagai faktor yang
membatasi dan mengitarinya, seperti struktur bahasa dan
sebagainya yang harus diakui merupakan bagian dari budaya
bahasa manusia yang terbatas dan mengalami perubahan.

Menurut Nasr Hamid Abu Zayd bahwa teks itu selalu
terikat pada ketentuan-ketentuan yang mapan. Oleh sebab itu
ketika teks telah hadir dalam ruang manusia, dalam sejarah
manusia dan dalam sejarah kebahasaan manusia, hingga ketika
sejak lafal dan maknanya ditujukan kepada manusia, sejak itu
pula teks tersebut telah termanusiakan (7a’annusat). Apa lagi jika
teks tersebut telah hadir dalam bentuk tafsir, tentulah lebih
termanusiakan.''”  Hingga sangat wajar jika kemudian
bermunculan karya-karya tafsir dengan berbagai karakter teologis,
figh, filosofis, sufi dan sebagainya. Pada dasarnya keragaman
karakter tersebut merupakan bagian dari kekayaan khazanah,
namun di balik kekayaan itu sangat memungkinkan teks tergiring
kepada penafsiran dalam alam penafsirnya. Ini dapat dipahami
dari perjalanan kesejarahan, sebagaimana penafsiran teks Al-
Qur’an yang ciptakan oleh kalangan Khawarij, Mu’tazilah anti-
Mu’tazilah Asy’ariyah dan seterusnya.

Pola interaksi yang pertama ini telah mendominasi bahkan
menjadi mainstreem dalam studi Al-Qur’an. Pola ini biasanya
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang memenuhi syarat
otoritas penafsir, tidak selain mereka. Sebaliknya bagi selain
pemegang otoritas penafsir, mereka cukup sebagai pengikut
tafsiran dari para figur yang dipercayai sebagai pemilik otoritas
penafsir pesan Allah tersebut.

Namun di lain sisi, ada pula sekelompok mereka yang
memiliki pola tersendiri dalam memperlakukan dan berinteraksi
dengan Al-Qur’an. Inilah pola interaksi kedua memperlakukan

' "7 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhiim al-Nass, (Bayrut: al-Markaz
al-Saqafiy al-‘Arabiy, 2014), h. 84; Nasr Hamid Abu Zayd, Isykaliyat al-
Qira’ah wa ‘Aliyat al-Ta’'wil, (Bayrut: al-Markaz al-Saqafiy al-‘Arabiy,
2014), h. 7.
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dan menerapkan Al-Qur’an dalam realitas kehidupan mereka.
Sebagaimana yang berlaku di kalangan masyarakat Afrika yang
diceritakan oleh Farid Esack, terkait ibunya yang jika memasak
makanan selalu saja sambil membaca beberapa ayat Al-Qur’an
dengan tujuan agar makanan yang dimasak semakin nikmat.
Selain itu juga di beberapa rumah muslim Afrika terdapat
pajangan beberapa penggalan teks Al-Qur’an yang menurut
mereka akan menjadi tameng dari ancaman yang membahayakan.
Bahkan ada pula anak-anak yang membaca beberapa ayat Al-
Qur’an jika mereka ingin menyelamatkan diri dari ancaman
gigitan anjing yang akan menyerangnya.l 8

Hal sewarna di Afrika itu tentu tidak juga terkecuali
berlaku di Indonesia, sebagaimana kebiasaan membaca Al-Qur’an
pada waktu-waktu tertentu, membaca Al-Qur’an di rumah
keluarga yang baru ditinggal wafat, menghafal Al-Qur’an, Al-
Qur’an sebagai obat, Al-Qur’an sebagai magic dan sebagainya.
Pola interaksi yang kedua ini hampir luput dari pantauan kajian
para sarjana Al-Qur’an. Jika pun muncul respons atas interakasi
pada pola kedua ini, terkecuali lebih pada klaim sesat dan
menyesatkan, tanpa pernah melakukan kajian mendalam atas
perilaku tersebut. Interaksi seperti ini telah menjadi bagian dari
budaya masyarakat, telah berlangsung lama secara turun temurun,
yang telah membentuk sebagai pola perilaku mereka. Sementara
pola perilaku ini juga lahir dari asumsi-asumsi mereka terhadap
Al-Qur’an, mereka merasakan adanya pengaruh secara psikologis
maupun realitas sosial yang dirasakan dan dialami dalam
kehidupan mereka. Bentuk interaksi dengan pola kedua inilah
yang kemudian dikenal dengan istilah /iving Qur’an.

Secara etimologis /iving Qur’an merupakan dua kata yang
tergabung dari kata /iving yang berarti hidup atau kehidupan dan
Qur’an yang tertuju sebagai sebutan untuk nama kitab suci umat
Islam, yaitu Al-Qur’an.'”” Dengan demikian jika dipahami secara
terminologis maka /iving Qur’an adalah Al-Qur’an yang hadir dan
hidup dalam realitas masyarakat. Namun secara metodologis,
living Qur’an adalah suatu metode penelitian yang mencoba

18 Esack, The Qur’an..., h. 14.
"9Sahiron Syamsuddin, Metode Penelitian Living Qur’an dan
Hadits, (Yogyakarta: Teras, 2007), h. xiv
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untuk mengkaji berbagai interaksi dan pola perilaku masyarakat
terhadap Al-Qur’an, baik sebagai perwujudan dari pemahaman
teks Al-Qur’an yang mengejewantahkan dalam perilaku maupun
pemberlakuan dan pemungsian Al-Qur’an dalam realitas
kehidupan mereka.

Sekian belas abad, Al-Qur’an telah mengalami interaksi
yang kompleks yang tidak hanya dengan umat Islam namun juga
dengan selainnya. Al-Qur’an adalah teks verbatim yang telah ada
sejak belasan abad silam, dan telah mengalami kompleksitas
interaksi antar umat, tidak hanya Muslim namun juga non-Muslim.
Tetapi, meski dengan perjalananya yang relatif panjang namun
studi Al-Qur’an yang berkembang hingga sekarang mayoritas lebih
berorientasi pada studi teks ‘meluluw’ (dirasah fi al-qur’an), dan
belum banyak menyentuh aspek-aspek lain seperti yang terkait
langsung dengan implementasi pemahaman maupun sikap dan
penerimaan umat pembaca terhadapnya. Wajar jika studi Al-
Qur’an oleh beberapa kalangan dirasakan “membosankan”, belum
lagi aspek materi yang sedikit sekali berorientasi langsung dengan
kebutuhan dan belum banyak diarahkan pada persoalan-persoalan
kontemporer.'*’

Cabang ilmu-ilmu Al-Qur’an sebagian besar—atau bahkan
bisa semua—berakar pada problem-problem tekstualitas Al-
Quran. Kajian yang ada lebih banyak berorientasi pada aspek
internal teks, jika ada yang orientasi pada aspek eksternal teks, itu
pun tidak bergeser jauh dari kepentingan pengungkapan makna
terselubung di balik teks. Sementara praktek-praktek tertentu
yang merupakan realisasi dari penarikan teks ke dalam
kepentingan praksis dalam kehidupan umat di Iuar aspek
tekstualnya tampak tidak menarik perhatian para peminat studi
Al-Qur’an klasik bahkan sebagian besar modern. Dengan kata
lain, makna dan fungsi Al-Qur’an yang riil terwujud dalam
berbagai sikap dan perilaku masyarakat, tidak menjadi objek studi
bagi ilmu-ilmu Al-Qur’an konvensional (klasik).

Neal Robinson, termasuk yang melakukan studi Al-Qur’an
dari paradigma ilmiah murni, sebagaimana yang dilakukan dengan
merekam dan mengkaji pengalaman banyak kasus tentang Al-

2" Lugman Abdul Jabbar, Memungsikan Al-Qur’an Sebagai
Pengobatan, (Pontianak: STAIN Pntianak Press, 2011).
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Qur’an seperti sebagaimana pengalaman Thaha Husein dalam
mempelajari Al-Qur’an di Mesir dan bagaimana pengalaman
komunitas Muslim di anak Benua India tentang Al-Qur’an dan
sebagainya.'”' Frederick M. Denny, melakukan penelitian tentang
adab membaca Al-Qur’an terhadap komunitas Muslim pada
forum-forum penganjian di Mesir, yang berdasarkan penelitian
kepustakaan dan lapangan, dan juga Frederick M. Denny tentang
pembacaan Al-Qur’an di Indonesia yang dipertunjukkan dalam
berbagai kegiatan tertentu termasuk dipertandingkan dalam
kegiatan yang dinamai dengan musabagah. '** Navid Kermani,
Gott ist Schon Das édsthetische erlebens des Koran, yang
mengangkat persoalan pengaruh ayat-ayat Al-Qur’an
terhadap diri seseorang secara estetik (esthetic). Memaparkan
bagaimana Al-Qur’an memberikan pengaruh secara estetik
pada muslim awal. ' Ahmad Rafiq, di awal tahun 2000-an yang
mencoba untuk mengeksplorasi ragam resepsi muslim terhadap
Al-Quran."”™ Lugman Abdul Jabbar yang mengungkap

12l Neal Robinson, Discovering The Quran, (London: SCM Press,
1996), h. 14-24.

122 Frederick M. Denny, The Adab (etiquette) of Qur’an
Recitation: The Texy and Context, edited by A.H. Johns and S. Husain
M. Jafri, (Canberra: In International Congress for The Study of The
Qur’an, Series 1, 1981), h. 143-160; Frederick M. Denny, The Qur’an
Recitation: A Traditional of Oral Qur’an Performance and transmission,
Vol. 4. Nomor 1-2, (Columbia: MOspace, 1989), h. 83-95, diakses
melalui https://mospace.umsystem.edu/xmlui/handle/ pada 08 Maret
2022; Lauren Osborne, The Mediated Qur’an: Religious Education and
Recitation Via Online Distance Learning in The Sultanate of Oman,
Vol. 6. Nomor. 2, (Yale: Yale Journal of Mucis and Religion, 2020), h.
73-88. diakses dari https://elischolar.library.yale.edu/cgi/ pada 08 Maret
2022

'2 Muhammad Nur Kholis Setiawan, Para Pendengar Firman
Tuhan: Telaah Terhadap Efek Estetik Al-Qur’an, Vol. 39, Nomor 1,
(Yogyakarta: Jurnal al-Jami’ah, 2001), h. 246; Muhammad Nur Kholis
Setiawan, A/-Qur’an Kitab Susastra Terbesar, (Yogyakarta: ELSAQ
Press, 2005,) h. 71.

124 Ahmad Rafiq, The Living Qur’an: Its Text and Practice in the
Function, dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadits, Vol. 22,
No. 2,2021, DOI: 10.14421/qh.2021-10.
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melllgsungsikan Al-Qur’an sebagai obat bahkan medium pengusiran
jin.

Banyak hal menarik di sekitar Al-Qur’an yang terjelma
dalam berbagai realitas sosial. Antara lain seperti pengajaran
membaca Al-Qur’an, menghafal Al-Qur’an, penulisan bagian-
bagian tertentu dari Al-Qur’an di tempat-tempat tertentu,
penulisan penggalan-penggalan ayat Al-Qur’an sebagai hiasan,
pemenggalan unit-unit Al-Qur’an yang kemudian menjadi
formula pengobatan, doa-doa, penangkal kekuatan supranatural
yang jahat, termasuk pemahaman atas teks Al-Qur’an yang hadir
dalam bentuk perilaku dan aksi atas pemahaman teks tersebut dan
sebagainya.

Model studi yang menjadikan keberagaman interaksi yang
hidup di tengah masyarakat Muslim atau bahkan non-Muslim
terkait dengan Al-Qur’an sebagai objek studinya, pada dasarnya
tidak lebih dari studi sosial dengan keragamannya. Hanya saja
oleh karena realitas sosial ini muncul lantaran terkait dan
dilatarbelakangi  kehadiran  Al-Qur’an, yang kemudian
diinisiasikan ke dalam wilayah studi Al-Qur’an hingga pada
perkembangan metodologisnya akhirnya studi ini dikenal dengan
istilah /iving Qur’an.

Karena itu konsekuensi dari studi al-Qur’an seperti ini
menjadi diperlukannya berbagai perangkat teori dan metodologi
disiplin ilmu-ilmu sosial maupun ilmu-ilmu terkait lainnya—
termasuk teori resepsi—yang belum tersedia dalam khazanah
ilmu Al-Qur’an klasik. Signifikansi akademisnya tentu tidak lebih
dari mengeksplorasi dan mempublikasikan kekayaan ragam
interaksi tersebut dengan Al-Qur’an di berbagai komunitas
Muslim atau non-Muslim dalam batas-batas kepentingan ilmiah
yang tidak berpihak. Berbeda dengan studi Al-Qur’an umumnya
yang berorientasi pada tekstualitas Al-Qur’an, studi Al-Qur’an
seperti ini tidak memiliki kontribusi langsung bagi upaya
interpretasi teks Al-Qur’an yang sangat kental dengan muatan
keagamaannya. Tetapi meskipun demikian, studi ini pada tahap

' Lugman Abdul Jabbar, Resepsi Estetik Muslim Indonesia
Dalam Memungsikan Al-Quran (Studi Kasus Rugyah Syariyyah Pada
Umat Islam Di Kota Yogyakarta), (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan
Kaljaga, 2006).

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 89



lanjutnya, dapat bermanfaat banyak bagi agamanya untuk
dijadikan sebagai bahan evaluasi atas berbagai realitas yang
muncul akibat pemaknaan dan interakasi masyarakat terhadap
teks Al-Qur’an.

Selain itu /iving Qur’an dapat juga difungsikan untuk
kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, secara
komprehenshif dapat mengetahui dan memetakan keberagaman
interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an yang ada. Dari kajian ini
pula nantinya dapat diketahui lebih komprehensif faktor yang
melatarbelakangi atau aspek-apek yang memengaruhi ‘perilaku
miring’ masyarakat tersebut. Hingga kemudian, cara pikir klenik
secara bertahap dapat ditarik kepada cara pikir akademik. Karena
menjadikan Al-Qur’an hanya sebagai famimah (jimat) mungkin
bagi sekelompok masyarakat muslim dipandang merendahkan
fungsi Al-Qur’an, tetapi bagi sebagian lain ada yang
menerimanya.126

Di sini studi /iving Qur’an tidaklah dimaksudkan untuk
mencari kebenaran positivistik yang selalu melihat konteks, tetapi
semata-mata melakukan “pembacaan” objektif terhadap realitas
perilaku keagamaan yang terkait langsung dengan Al-Qur’an.
Sebagai upaya pembacaan teks Al-Qur’an yang lebih
komprehensif dari berbagai dimensinya. Oleh sebab itu wilayah
studi teks Al-Qur’an tidak lagi merupakan hal yang bersifat elitis,
tetapi bersifat emansipatoris yang akan mengajak dan melibatkan
banyak orang dengan berbagai disiplin ilmu terkait.

E. Resepsi Hermeneutik Al-Qur’an untuk Studi Living
Qur’an
Sebagaimana yang diungkap sebelumnya, bahwa pada
dasarnya teori resepsi merupakan teori yang dikembangkan
melalui dunia sastra'”’” yang berupaya meneliti suatu karya sastra

12 yusuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer. Terj. As’ad
Yasin (Jakarta: Gema Insani Press, 2001). h. 262

127 Sastra merupakan karya tulis yang memiliki ciri-ciri
keunggulan, seperti keaslian, nilai artistik, keindahan dalam isi dan
ungkapannya, bila dibandingkan dengan tulisan lain. Karya sastra
merupakan suatu karangan yang mengacu pada nilai-nilai kebaikan yang
juga ditulis dengan bahasa yang sangat indah. Teks sastra memberikan
wawasan yang lebih umum tentang masalah manusiawi, sosial, maupun
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dengan mempertimbangkan pembaca selaku pemberi sambutan
atau tanggapan. Teori resepsi ini terus mengalami perkembangan
pesat dimulai sejak era akhir abad ke-20. Dalam dunia sastra teori
resepsi adalah teori yang berusaha meneliti karya sastra dengan
mempertimbangkan posisi pembaca selaku yang memberi
sambutan atau tanggapan yang kemudian dikenal dengan istilah
recipere (latin) atau reception (Inggris) atau rezeption (Jerman).
Pembaca dalam memberikan suatu sambutan atau tanggapan
tersebut tentunya menurut teori ini sangat dipengaruhi oleh faktor
ruang, waktu, dan sosial. Dari teori ini kemudian diadopsi dan
dikembangkan lagi dalam studi Al-Qur’an yang salah satu
tujuannya untuk menawarkan perspektif baru dalam studi Al-
Qur’an.'*®

Berdasarkan perspektif strukturalisme ilmu, bahwa segala
macam ilmu pengetahuan itu pasti terdapat keterhubungan satu
sama lainnya. Di antara ilmu-ilmu pengetahuan itu, terjalin suatu
relasi yang saling membangun antar strukturnya. Hubungan antar-
ilmu itulah yang seringkali menyebabkan terjadinya proses
perkembangan di dalam masing-masing ilmu yang saling terkait
tersebut. Tafsir Al-Qur’an, sebagai salah satu disiplin ilmu-ilmu
Al-Qur’an (Quranic studies), juga pastilah memiliki hubungan
erat dengan sejumlah ilmu lainnya, termasuk dalam hal ini ilmu-
ilmu sastra.

Namun kemudian, mungkin akan memunculkan sebuah
pertanyaan terkait dengan ini. Jika sastra memang hanya terkait
dengan fiksi, jelas Al-Qur’an bukanlah sebuah karya sastra, QS.
al-Haqqgah [69]: 41 dan QS. Yasin [36]: 69. Al-Qur’an secara
dogmatik-teologik  diyakini oleh para pengikut ajaran Islam
sebagai kitab pedoman hidup. Walaupun pun di dalamnya
terdapat sejumlah kisah umat terdahulu, namun kisah-kisah
tersebut diyakini mereka sebagai kejadian faktual, bukan fiktif.
Demikian juga dengan tafsir Al-Qur’an, yang sama sekali tidak

intelektual, dengan caranya yang khas. Otong Sulaeman, “Estetika
Resepsi dan Intertekstualitas.: Perspektif llmu Sastra Terhadap Tafsir al-
Qur’an”, dalam Tanzil: Jurnal Studi Al-Qur’an , No. 1, Oktober 2015, h.
14.

128 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian
Sastra dari Strukturalisme Hingga Poststrukturalisme Narasi Wacana
Perspektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 165.
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ada kaitannya dengan fiksi dalam terminologi tersebut. Tafsir
adalah teks yang berisikan penafsiran atas ayat-ayat Al-Qur’an.
Namun dengan demikian dipertanyakan lagi, benarkah sastra
hanya merujuk kepada karya-karya fiksi?

Dari berbagai perspektif dan definisi karya sastra
menunjukkan, bahwa tafsir Al-Qur’an (bahkan Al-Qur’an itu
sendiri) dapat dikategorikan sebagai karya sastra. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sastra merupakan tulisan atau
bahasa yang dipakai dalam kitab-kitab religius dan bukan bahasa
sehari-hari. Berdasarkan KBBI pula, sastra didefinisikan sebagai
karya tulis yang jika diperbandingkan dengan teks lain, memiliki
ciri-ciri keunggulan, seperti keaslian, nilai artistik, keindahan
dalam isi dan ungkapannya. Selain itu karya sastra dapat pula
dimaknai sebagai karangan yang mengacu pada nilai-nilai
kebaikan yang ditulis dengan bahasa yang indah, memberikan
wawasan yang umum tentang masalah manusiawi, sosial, maupun
intelektual, dengan caranya yang khas.

Dapat diperkuat dengan sejumlah terminologi tentang
sastra yang dikemukakan oleh para ahli sepanjang sejarah juga
menunjukkan bahwa karya sastra tidak hanya terbatas dan terkait
dengan karya fiksi saja dan karya dengan susunan langgam yang
indah. Attar Semi menyatakan bahwa karya sastra adalah suatu
produk dari hasil pekerjaan kreatif yang objeknya berupa manusia
dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai
mediumnya.'” Sedangkan Sudjiman menyatakan bahwa sastra
adalah karya lisan atau tulisan yang mendasarkan berbagai ciri-
ciri keunggulan seperti keorisinalan, keartistikan, serta keindahan
dalam isi dan ungkapannya.'’

Bahkan lebih dari itu, secara bahasa yang lebih
mengakomodir makna sastra dimaksud, bahwa kata sastra yang
diadopsi oleh bahasa Indonesia itu berasal dari bahasa Sansekerta
yaitu shastra, yang terdiri dari kata “shas” dan “tra”. Kata “shas”
berarti instruksi atau ajaran dan “tra” berarti alat atau sarana.
Jadi, karya sastra berarti sarana (teks) yang dipergunakan untuk
menyampaikan instruksi atau ajaran. Dengan demikian Al-Qur’an

129 Attar Semi, Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1989), h. 8.
B panuti Sudjiman, Kamus Istilah Sastra (Jakarta: Gramedia,
1984), h. 68.
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dan juga tafsirnya adalah bertujuan yang sama yaitu untuk
memberikan pedoman atau tuntunan kepada pembacanya."”’'

Termasuk dalam istilah asing yang kemudian
dialihbahasakan menjadi “sastra” ke dalam bahasa Indonesia,
yaitu “literature’, yang dipakai pula dalam diskursus teori resepsi
dengan istilah  “/iterary reception”  sebagaimana yang
dipergunakan oleh banyak kalangan kritik sastra, antara lain
seperti Liviu Papadima dalam Literary Reception Theories dan
Adrianna M. Paliyenko dalam Literary Reception and Its
Discontents. '

Begitu pula studi Al-Qur’an yang menggunakan
pendekatan sastra mulai menampakkan perkembangannya pada
akhir abad ke-20. Antara lain seperti Amin al-Khuliy (1895-
1966), misalnya, yang mengenalkan konsep a/-manhaj al-’adabiy
untuk studi Al-Qur’an. Dari inilah pula kemudian al-Khuliy
membangun konsep studi Al-Qur’an dengan dua fokus frame
utama yang diistilahkan dengan dirasah i al-Qur’an (studi
tentang teks itu sendiri) dan dirasah ma hawlia al-Qur’an (studi
sekitar Al-Qur’an). Sebagaimana teori resepsi di atas, penelitian
ini juga mengedepankan aspek-aspek seperti sosial, historis,
kultural, dan antarpologis Al-Qur’an bersamaan dengan kondisi
masyarakat Arab abad ke-7."*

Kemudian di periode kontemporer, model pendekatan
sastra yang dipelopori al-Khuliy ini kemudian diikuti dan
dikembangkan lagi oleh murid yang sekaligus istrinya yaitu
Aisyah Abdurrahman binti Syati’. Dalam karya tafsirnya, a/-

Bl Otong Sulaeman, Estetika Resepsi dan Intertekstualitas:
Perspektif llmu Sastra Terhadap Tafsir Al-Qur’an, dalam Tanzil: Jurnal
Studi Al-Qur’an, No. 1, Oktober 2015, h. 15.

2 Liviu Papadima, Literary Reception Theories , Dacoromania
Litteraria, Vol. I, 2015, h. 134-162, diakses  dari
http://www.dacoromanialitteraria.inst-puscariu.ro; Adrianna M.
Paliyenko, Literary Reception and Its Discontents, daalam Genius Envy,
(Penn  State  University  Press, 2016), diakses melalui
www.jstor.org/stable/pdf/10.5325;

3 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar,
(Yogyakarta: eISAQ Press, 2005), h. 130-132.
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Tafsir al-Bayaniy Ii al-Qur’an al-Karim,”* Bintu Syati’
menyuguhkan suatu metode penafsiran berdasarkan sudut
pandang sastra, yaitu penelitian yang mengkaji makna kosa kata
Al-Qur’an secara leksikal, dari itu pula yang kemudian dijadikan
sebagai alat untuk mengetahui dan mendalami makna yang
dikehendaki oleh teks, dalam konteks pembicaraan ayat dan
pelibatan setiap ayat yang berbicara tentang satu topik yang
sama. Bintu Syati’ juga menulis buku, Min Asrar al-‘Arabiyyah
17 Bayan al-Qur’an, yang di dalamnya membahas tentang pola dan
gaya kalimat-kalimat yang dipergunakan di dalam Al-Qur’an.
Sementara, dalam kitab Maqgal fi al-Insan: Dirasat Qur’aniyah,
berbicara tentang manusia berdasarkan pada metode tematik al-
Khuliy."”

Jika ditelusuri secara historis, pada dasarnya tradisi metode
kritik sastra ini dapat dianggap telah memang ada sejak masa
awal Islam. Tradisi ini telah pernah ada dan dipraktekkan Nabi
saw. langsung sendiri ketika beliau memberikan penjelasan atas
teks Al-Qur’an. Tradisi ini tidak terhenti sampai di masa
kenabian saja, namun berlanjut dan terus berkembang hingga ke
generasi-generasi setelah Nabi saw. Tradisi pemahaman dan
penjelasan teks sastra pada masa Nabi saw. dapat diketahui
ketika Nabi saw. ditanya oleh Uday bin Hatim tentang kata a/-
khait al-abyad dan al-Khait al-Aswad dalam QS. al-Baqarah
[2]:187. Pertanyaan ini kemudian dijawab Nabi saw. dengan
penjelasan bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut adalah a/-
Khait al-Aswad (gelapnya malam) dan al-khait al-abyad
(terangnya siang). Begitu pula yang berlaku pada kata al-Rizq
yang berarti syukur dalam QS. al-Wagqi’ah [56]:82, kata zulm
yang diartikan syirik, dan kalimat a/-tagwa yang diartikan dengan
kalimat tauhid."®

13 Ruth Roded, Jewish and Islamic Religious Feminist Exegesis

of the Sacred Books: Adam, Woman and Gender, A Journal of Jewish
Women's Studies & Gender Issues , No. 29, Women's Torah Study (Fall
2015), h. 59, diakses melalui https://about.jstor.org/terms pada 04 Maret
2022.

B3 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar,
(Yogyakarta: eISAQ Press, 2005), h. 37-38.

B¢ Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar,
(Yogyakarta: eISAQ Press, 2005), h. 130-132.
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Sejarah Islam menurut versi tradisi pemikiran mayoritas
Islam—Sunni dan Syiah—mencatat, sejak zaman Nabi
Muhammad saw. masih hidup, banyak peristiwa terjadi yang
menunjukkan adanya upaya beliau menjelaskan maksud dari ayat-
ayat Al-Qur’an. Di antara riwayat kalangan Sunni yang terkait
dengan ini adalah peristiwa berikut ini: ‘Ugbah bin ‘Amir
berkata: “Saya mendengar Nabi berkhutbah di atas mimbar
membaca firman Allah, ‘Wa a‘iddu lahum ma istata‘tum min
quwwatin... (bersiaplah kalian untuk menghadapi mereka dengan
segala kekuatan yang kalian miliki)> (Q.S. al-Anfal [8]: 60).
Kemudian, beliau memberi penjelasan, ‘Ala inna al-quwwata al-
ramyu (ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah (Shahih
Muslim).”

Menurut Tabataba’iy, para sahabat saat menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an terkadang dilakukan tanpa menisbatkannya
kepada Nabi. Meski demikian, para mufasir yang berasal dari
kalangan AA/ al-Sunnah menanggapi penafsiran yang seperti ini
sebagai bagian dari hadis Nabi saw., dengan alasan bahwa para
sahabat menerima pengetahuan tentang Al-Qur’an langsung dari
Nabi saw., sebab itu tidak mungkin pula memberikan penafsiran
mereka sendiri. Namun bagi Tabataba’iy, berpandangan bahwa
pendapat AAl al-Sunnah ini tidak ada bukti kuat yang dapat
mendukung perspektif seperti ini. "’

Dalam keterangannya, Tabataba’iy mengungkapkan bahwa
metode Syi‘ah dalam upaya menginterpretasikan teks Al-Qur’an
adalah berbeda dengan metode AA/ al-Sunnah. Perbedaan itu
dapat terlihat jelas pada Kklasifikasi kelompok-kelompoknya.
Syi‘ah berpandangan bahwa sabda Nabi saw., sebagaimana
ditunjukkan oleh Al-Qur’an, merupakan dasar yang paling tepat
dalam menafsirkan Al-Qur’an. Syi‘ah juga meyakini bahwa posisi
para sahabat Nabi dan para tabi’in layaknya adalah sama seperti
kaum muslimin lainnya. Pendapat mereka ini tidak dapat
dijadikan argumen, kecuali jika berdasarkan hadis Nabi.

Dalam hadis Sagalayn, yang bersanad mutawatir,
disebutkan bahwa perkataan AA/ al-Bayt yang suci mengiringi
sabda Nabi saw. schingga dari itu justru perkataan keluarga

B7 <Adil ‘Abd al-Jabbar al-Syatiy, dalam al-Mizan i TafSir al-
Qur’an, (Bairut: Mu’assasah al-A‘lamiy, 1997), h. .
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Nabilah yang lebih tepat dapat dijadikan hujjah. Oleh sebab itu
wajar jika kemudian dalam menafsirkan Al-Qur’an, Syiah lebih
menerima apa yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. dan AA/ al-
Bayt."*®

Al-‘Allamah Tabataba’iy berpandangan bahwa interpretasi
teks Al-Qur’an atau penjelasan tentang makna-makna teks
beserta ungkapan-ungkapannya telah dimulai sejak masa Nabi
masih hidup. Menurutnya, Nabi merupakan guru pertama yang
pernah mengajarkan Al-Qur’an, menjelaskan maksudnya, dan
sekaligus menjelaskan ungkapan-ungkapannya sulit yang terdapat
dalam Al-Qur’an. Inilah yang menurut Tabataba’iy makna dari
firman Allah: “Kami telah menurunkan Al-Qur’an kepadamu agar
engkau menjelaskan kepada manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka” (Q.S. al-Nahl [16]: 44). “Dialah yang telah
mengutus di kalangan orang-orang yang buta huruf seorang Rasul
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, menyucikan mereka serta mengajarkan kitab dan hikmah
kepada mereka” (Q.S. al-Jumu‘ah [62]:2)."*

Setelah Nabi saw. wafat, upaya menafsirkan Al-Qur’an
dilanjutkan oleh kaum Muslimin. Dalam keyakinan Sunni, tugas
itu diemban oleh para sahabat, yaitu kaum Muslimin generasi
pertama yang memeluk Islam sejak Nabi saw. masih hidup. Al-
Bilali menjelaskan bahwa dalam menafsirkan Al-Qur’an, para
sahabat menggunakan beberapa metode, di antaranya: (a)
menafsirkan teks Al-Qur’an satu dengan teks Al-Qur’an lainnya;
(b) menafsirkan Al-Qur’an dengan sunnah Nabi; atau (c) dengan
ijtihad (penalaran akal) mereka.'*

Berdasarkan berbagai metode studi Al-Qur’an dan bentuk
tafsir yang dikenal sepanjang sejarahnya sejak zaman Rasulullah
hingga kini, dapat kita lihat bahwa terdapat keterkaitan yang
sangat erat antara tafsir dan studi Al-Qur’an dengan dua
pendekatan dalam ilmu sastra, yaitu pendekatan resepsi dan
pendekatan intertekstual. Jika sedikit kembali membaca

1% Al-Syatiy, a/l-Mizan..., h. J.

19 Muhammad Husayn Tabataba’i, a/-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an,
(Bairut: Mu’assasah al-A’lamiy, 1997), h. 257.

140 < Abd al-Hamid al-Bilali, a/-Mukhtasar al-Masun min Kitab al-
Tafsir wa al-Muftassirun, (Kuwait: Dar al-Da‘-wah, 1405 H), h. 26.
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terminologi tafsir, secara etimologis tafsir memiliki makna a/-
bayan wa al-idah (penjelasan dan keterangan), al-kasyf
(pengungkapan), dan kasyf al-murad ‘an al-latzh al-musykil
(menjelaskan kata yang samar).'*’ Adapun secara terminologis,
tafsir berarti menerangkan firman Allah atau menjelaskan
pemahaman atas teks Al-Qur’an.'*

Sementara berdasarkan perspektif sastra, tafsir dapat
dipahami sebagai konkretisasi para mufasir atas ayat-ayat Al-
Qur’an. Al-Qur’an disebut teks hipogram, sedangkan tafsir adalah
teks transformasi. Jika tafsir Al-Qur’an itu kemudian dianalisis
(misalnya ada yang membuat kritik atas kitab tafsir tertentu),
maka analisis tersebut menjadi bentuk konkretisasi atas kitab
tafsir. Dengan demikian, teks tafsir menjadi hipogram, sedangkan
teks tanggapan atas tafsir tersebut menjadi teks transformasi.'*

Dengan banyaknya jumlah kitab tafsir yang pernah dibuat
para ulama sepanjang sejarah,'** kita dapat mengatakan bahwa
dari sudut pandang pragmatik, Al-Qur’an adalah teks sastra yang
paling bernilai di antara teks sastra yang pernah dituliskan

"I M. Husain al-Zahabi, TafSir wa al-Mufassiriin, (Baghdad: al-
Mustatsna, t.t.), h. 323.

42 Abd al-Hamid al-Bilali, al-Mukhtashar al-Mashun min Kitab
al-Tafsir wa al-Muftassiriin, (Kuwait: Dar alDa‘-wah, 1405H), h. 8.

S Hipogram adalah suatu karya sastra yang menjadi
latarbelakang kemunculan karya berikutnya. Hipogram merupakan unsur
cerita, yang berupa ide, kalimat, ungkapan, peristiwa, dan lain-lain yang
termuat dalam suatu teks sastra pendahulu, setelah itu kemudian muncul
pula teks sastra berikutnya. Karya yang berikutnya muncul setelah
hipogram dinamakan transformasi. Hipogram dan karya transformasi ini
akan berjalan secara dinamis terus menerus, sejauh proses sastra itu
masih hidup. Hipogram adalah “induk” yang akan memunculkan karya-
karya baru berikutnya. Setya Yuwana Sudikan, Metode Penelitian
Sastra Lisan, (Surabaya: Citra Wacana, 2001), h. 118; Michael
Riffaterre, Semiotics of Poetry, (Bloomington and London: Indiana
University Press, 1978), 5; A. Teeuw, Sastra dan llmu Sastra, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1991), h. 64.

' Software Jami‘ al-Tafasir berisikan 1.010 judul tafsir
berbahasa Arab dan Persia yang pernah ditulis oleh para ulama Sunni
ataupun Syiah. Dengan jumlah judul yang menembus angka 1.000
tersebut, bisa di-perkirakan berapa jumlah jilid tafsir, atau berapa juta
halaman teks tafsir al-Qur’an yang pernah dituliskan.
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sepanjang sejarah. Al-Qur’an menjadi teks yang paling banyak
mendapatkan tanggapan estetis dari orang-orang yang ahli di
bidangnya. Sedangkan dalam konteks intertekstual, kita juga
mendapati fakta bahwa upaya menafsirkan Al-Qur’an tidak
mungkin terjadi tanpa terhubungnya mufasir dengan teks-teks
lain. Dengan kata lain, tafsir Al-Qur’an adalah sebuah proses
intertekstual. Ini bisa kita lihat dari penggunaan hadis Nabi—dan
perkataan para imam di kalangan Syiah—sebagai rujukan, juga
dapat dilihat dari adanya corak-corak tafsir yang beragam,
bergantung kepada latar belakang mufasir. Sebagai contoh, dalam
kitab Tafsir al-Nur, al-‘Allamah Muhsin Qara’ati menggunakan
ratusan hadis dari Rasulullah dan para imam sebagai rujukan
ketika menafsirkan  ayat-ayat = Al-Qur’an. Bahkan, ia
menggunakan juga kitab tafsir lain, seperti kitab Nur al-Sagalayn,
sebagai rujukan.

Sejarah resepsi Al-Qur’an awal tidaklah hanya berupa
pengaruh estetik Al-Qur’an dalam kehidupan komunitas muslim
awal.'® Tetapi adalah pula respons dari para pembaca dan
pendengar bacaan Al-Qur’an berupa penginterpretasian terhadap
maksud dan makna kosa kata tertentu dari Al-Qur’an yang
dirasakan sangat membutuhkan untuk diberikan penjelasan yang
lebih detail. Adapun untuk kasus ini, ketika itu hanya Nabi saw.
sendiri yang menjadi rujukan dan sumber otentik untuk
memberikan penjelasan makna dan maksud dari ayat-ayat Al-
Qur’an.'*

Sebagai contohnya yaitu pertanyaan para sahabat kepada
Nabi saw. tentang makna QS. al-An’am [6]: 82, “wa lam yalbisu
imanahum bi-zulmin’, (mereka tidak mencampur adukkan antara
iman dan perbuatan zalim). Pertanyaan para sahabat tersebut
berawal dari asumsi mereka yang berpandangan bahwa mereka
merasakan diri mereka tidak bisa menghindarkan diri dari untuk
tidak melakukan kezaliman, walau sekecil apa pun yang telah
mereka perbuat. Nabi saw. lalu menanggapi bahwa yang

%S M. Nur Kholis Setiawan, 7uhan Maha Indah: Telaah Terhadap
Efek Estetik al-Qur’an, dalam al-Jami’ah Journal of Islamic Studies,
Juni 2002.

146 M. Husain al-Dzahabi, TafSsir wa al-Mufassirin, (Baghdad: al-
Mustatsna, t.t.), jilid I, h. 36.
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dimaksud dengan kata zu/min dalam ayat tersebut adalah perilaku
menyekutukan Allah (syirik), dengan mengutip korelasinya yang
termuat dalam QS. Lugman [31]: 13, “inna al-syirk la-zulm
‘azim’, (bahwasanya kemusyrikan itu merupakan perilaku zalim
yang teramat besar). Selain itu terdapat lagi contoh lain yang
serupa tentang penafsiran Nabi saw. adalah pada QS. al-Fath
[48]: 26, “wa alzamahum kalimat al-tagwa’, (dan (Allah)
mengharuskan kepada mereka kalimat taqwa). Terma taqwa
dalam ayat ini dijelaskan Nabi saw. bahwa “kalimat tauhid” itu
ialah pengakuan atas keesaan Allah yang Maha Tunggal.""’
Walaupun Rasul saw. sudah menafsirkan beberapa ayat
sebagaimana yang dicontohkan di atas, bukan pula artinya Nabi
saw. melakukannya terhadap keseluruhan ayat-ayat yang terdapat
di dalam Al-Qur’an. Sebaliknya, Nabi hanyalah menyampaikan
interpretasi beliau untuk ayat-ayat tertentu saja. Bahkan
sebagaimana yang diceritakan oleh Aisyah, perbuatan Nabi
Muhammad itu sendiri adalah berdasarkan pengawasan dan
petunjuk dari Allah melalui malaikat Jibril.'*® Interpretasi Al-
Qur’an ini terus berlanjut hingga ke generasi-generasi berikutnya
dari sahabat (generasi semasa dengan Nabi saw.), tabi’in
(generasi setelah Nabi saw.), tabi‘it tabi‘in (generasi setelah
tabi‘in) dan terus berlanjut hingga kini. Pada generasi sahabat
misalnya, adalah khalifah yang keempat, ‘Aliy ibn Abi Talib yang
dapat dikategorikan sebagai tokoh yang luar biasa pada masa
generasinya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
diasumsikan sebagai penafsir yang melampaui zamannya.
Mungkin jika asumsikan pada generasi kontemporer, maka Aliy
ibn Abi Talib telah melakukan terobosan metodologis yang lebih
maju. Hal ini dapat didasarkan pada ungkapan Ali yang
menyatakan bahwa Al-Qur’an itu adalah teks bisu, teks yang
tidak dapat berbicara, namun manusia yang sebagai pembacalah
yang bisa membuat Al-Qur’an itu menjadi bisa berbicara. Al-

147 Ahmad ibn Hanbal, a/-Musnad, Jilid V, (Kairo: Dar al-Hadis),
h. 138

"8 al-Tabari, Jami' al-Bayin fi TafSir al-Qur@n, jilid I, (Cairo: al-
Maktabah al-Amiriyya, 1312), 21; al-Qurtubi, a/-Jami' li Ahkam al-
Quran, jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1945), h. 31; Ahmad Amin, Duha al-
Isiam, jilid 1I, Matba’ al-Lajnah al-Ta’lif wa I-Tarjamah wa 1-Nasyr,
1933), h. 138.
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Qur’an hanyalah berupa teks tulisan yang terhimpun dalam
mushaf, teks tersebut adalah bisu, namun kemudian manusialah
yang mampu merubahnya menjadi bisa berbicara. '’

Menurut al-Jahiz,'" makna itu baru dapat dikoneksikan
dengan yang lain jika ia hadir melalui sebuah medium, tidak
terkecuali lisan atau pun tulisan. Namun sebaliknya, jika tanpa
medium tersebut maka tidak ada jaminan makna teks itu akan
dapat terpenuhi. Terkait dengan Al-Qur’an yang dijadikan
sebagai media antara Tuhan dan manusia, al-Jahiz mayakini
bahwa di situ ada relasi yang teramat dinamis antara Al-Qur’an
dan pembacanya. Bagi al-Jahiz, relasi yang dinamis tersebut telah
tergambarkan di dalam dalalah sebagaimana yang termuat di
dalam Al-Qur’an al-Karim.

Al-Jahiz menemukan arti penting pilihan kata yang
dipergunakan Al-Qur’an dalam membangun komunikasi makna
ketika ia membandingkannya dengan syair-syair Arab masa
Jahiliyah dan Islam. Baginya, hanya Al-Qur’an yang memiliki
karakter tutur yang tidak pernah muspro. Sebagai contoh yaitu
kata matar dan gays kedua kata ini berdenotasi pada hujan.
Menurut Al-Jahiz kesalahan yang dilakuakn oleh para sastrawan
Arab adalah mereka memperlakukan kedua kata tersebut sebagai
kata yang bersinonim, sementara Al-Qur’an memakainya dengan
penempatan yang berbeda. Kata matar dalam pemakaian Al-
Qur’an juga selalu berhubungan dengan siksaan, seperti yang
terdapat dalam QS. al-Nisa’ [4]:102;

AGAlL ) 5l O o 5a 23K 31 Sl G o3 35 8 ) (il LS Y. L
g Ule Gl e (10 1504
“...dan tidak mengapa kamu meletakkan senjata-senjatamu,

jika kamu mendapat suatu kesusahan karena hujan atau karena
kamu sakit, dan bersiap siagalah kamu. Sungguh, Allah telah

' Ibn *Asakir, Tarjamah al-Imam ‘Ali ibn Abi Talib min Tarikh
Madina Dimasyq, jilid 11, (Beirut: 1975), h. 486

130 Hakan Ozkan, Reviewed Work: al-Jahiz. A Muslim Humanist
for Our Timeby Amim Heinemann, John L. Meloy, Tarif Khalidi,
Manfred Kropp, Die Welt des Islams, Vol. 55, Issue 1 (2015), 113-116,
diakses melalui https://www.jstor.org/stable/24893419 pada 04 Maret
2022.
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menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir
itu.”

Sementara penggunaan kata gays dalam Al-Qur’an
senantiasa dihubungkan dengan rahmat Tuhan.

Keempat teori fungsi bahasa Karl Buhler dan Jan
Mukarovsky,"”' tersebut ditemukannya secara jelas dalam Al-
Qur’an, yang masing-masing saling melengkapi. Misal, fungsi
paparan acapkali berbarengan dengan fungsi ekspresif. Ini terlihat
sekali ketika Al-Qur’an memberi penjelasan tentang statusnya
sebagai teks bacaan yang menjadi petunjuk bagi orang-orang
beriman. Begitu juga pada fungsi perintah, ini dapat ditemukan di
berbagai ayat Al-Qur’an, khususnya pada perintah Tuhan kepada
umat manusia untuk melaksanakan aturan-aturan-Nya. Begitu
pula dengan fungsi puitis (dimensi keindahan sastra), ada banyak
ditemukan di dalam Al-Qur’an tentang ini, yang secara langsung
terasakan dalam susunan kata dan kaliamatnya yang indah. Inilah
fungsi yang sangat menonjol yang menjadi acuan kajian Navid
Kermani Kermani, melihat adanya resepsi estetik yang dialami
oleh pendengar para sahabat pada masa penabian, sebagaimana
yang terjadi pada ‘Umar ibn Khattab.'>*

"I Dorothy Noyes, Aesthetic Is the Opposite of Anaesthetic: On

Tradition and Attention, Journal of Folklore Research, Vol. 51, No. 2
(May/August 2014), 125-175, diakses pada 04 Maret 2022, melalui
https://www.jstor.org/stable/10.2979.

32 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar
(Yogyakarta, eLSAQ, 2005), 75-76.
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TERORISME

A. Istilah Terorisme

Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah teroris dan
terorisme, kata teroris disematkan pada orang atau pelaku,
sementara terorisme adalah ‘“Penggunaan kekerasan untuk
menimbulkan rasa ketakutan dalam usaha mencapai tujuan
(terutama politik)”.! Kata terorisme dalam bahasa Indonesia
bukanlah kata murni yang lahir dari lisan Indonesia, namun kata
ini merupakan serapan yang diadopsi dari bahasa Inggris yaitu
kata terrorism dan terrorist, yang diartikan kengerian, dan
terrorist diartikan seseorang yang memunculkan kengerian atau
ketakutan kepada orang lain. Berbeda dengan bahasa yang
menerjemahkannya dengan kata berbahasa Arab, yaitu irhab dan
irhabiyyun. Kata irhab berafiliasi pada aksi yang dilakukan,
sementara irhabiyyun berafiliasi pada orang atau pelaku.

Terorisme seringkali memiliki arti yang berbeda bagi orang
yang berbeda. Ada banyak definisi terorisme, tetapi mengenai arti
sebenarnya dari istilah tersebut sangat diperdebatkan di antara
para akademisi dan pembuat kebijakan, dan perbedaan ini telah
memengaruhi penelitian dan teori tentang topik tersebut. Adapun
bagaimana seseorang mendefinisikan terorisme berdampak pada

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V, Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI, 2016-2022, diakses melaui
https://github.com/yukuku/kbbi4, pada 26 Maret 2022.
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bagaimana peneliti mengukur dan memodelkan dasar teoritis
terorisme.

Bermula secara etimologis, kata terorisme merupakan kata
yang diadopsi dari bahasa Latin yaitu ferrere yang dimaknai suatu
yang menyebabkan orang gemetar. Dengan kalimat lain,
terorisme dimaksudkan adalah sesuatu yang dapat membuat orang
ketakutan karenanya.” Pada masa revolusi Prancis, dikenal istilah
le terreur, yang dulunya digunakan untuk memberikan istilah
dalam revolusi Prancis, suatu aksi dari pemerintahan yang
semena-mena terhadap rakyat, bertindak kasar, dan brutal yang
dikabarkan mengakibatkan korban jiwa mencapai sekitar 16-40
ribu orang tewas bahkan dikabarkan banyak kepala yang
dipenggal, dengan dasar tuduhan melawan dan anti pemerintah.’

Berbeda dengan di Rusia yang sebaliknya menyematkan
kata terorisme pada aksi dan gerakan dari mereka yang anti
pemerintah, melakukan perlawanan terhadap pemerintah Rusia
yang sedang berkuasa. Oleh sebab itu, kata terorisme sejak
awalnya dipergunakan untuk menyebut tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh pemerintah atau sebaliknya terhadap pemerintah
dari yang anti pemerintah.

Istilah dan konsep terorisme merupakan istilah dan konsep
yang masih diperdebatkan dalam ilmu sosial. Ini disebabkan
adanya banyak faktor yang selalu mengitarinya terutama faktor-
faktor kepentingan, seperti politik dan ideologi. Grant Wardla,'
berpandangan bahwa aspek moral adalah yang memberikan
pengaruh pada pendefinisian terorisme. Sebab problem moral itu
sangat terkait dengan realitas yang ada, yang dalam
mendefinisikannya tidak terlepas dari persoalan adanya kekerasan
yang dijustifikasi dan tidak. Sementara menurut P. Wilkinson,
definisi terorisme didefinisikan sebagai suatu aksi atau perilaku

> M. Juergensmeyer, Terror in The Mind of God, (Tousand Oak,
CA: Sage Publication, 2017), h. 2.

* Okwara, Terrorism is The Highest State of Insecurity, Vol. 5.
No. 1, IJSRSSMS, 2021), h. 20, Doi: 10.48028/iiprds/ijsrssms.v5.i1.02.

* Grant Wardlaw, Political Terrorism: Theory, Tactics and
Counter-Measures. (Cambridge: Cambridge University Press, 1989),
diakses melalui https://www.cambridge.org/core/books/political-
terrorism/ pada 23 Maret 2022.
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teror yang dirancang dan dilakukan secara sistematis dan
terorganisir oleh kelompok organisasi tertentu.’

Setelah peristiwa WTC Amerika Serikat, dalam pertemuan
penting Organisasi Konferensi Islam yang diselenggarakan di
Malaysia, tema terorisme termasuk tema yang paling hangat
dibicarakan. Namun tetap saja pendefinisian terorisme yang
akomotatif banyak kalangan, tetap saja gagal sebab lagi-lagi
pendefinisian tersebut sulit untuk lepas dari faktor kepentingan
politik dan ideologi, hingga sebagian pesertanya memilih tidak
melakukan perumusan definisi dengan alasan hal tersebut
merupakan bagian dari problem besar komunitas internasional.
Hal lain juga sebab beberapa kasus terorisme yang ditampilkan
senantiasa melibatkan umat Islam.

Untuk membuat klasifikasi dari sudut pandang pendefinisi,
dapat dirumuskan dengan empat sudut pandang, yaitu dari
perspektif akademisi, pemerintah, masyarakat umum dan
perspektif teroris atau simpatisannya.(’PeITama, umumnya para
akademisi berpandangan lebih bersikap netral, hal itu disebabkan
budaya akademik dengan rasa keingintahuan yang berbalutkan
metodologi keilmuan yang relatif lebih baik, independen dan
bebas dari segala tekanan dan kepentingan. Dari sini muncul
pendefinisian terorisme dengan pemahaman sebagai suatu aksi
kekerasan yang dilakukan secara terang-terangan atau
tersembunyi oleh seseorang maupun sekelompok orang, penguasa
maupun rakyat yang dilatarbelakangi oleh alasan politik, kriminal
dan atau idiosinkratis.

Kedua, dari sudut pandang pemerintah atau penguasa,
dalam mendefinisikan terorisme lebih cenderung ektrim dalam
memaknai istilah tersebut. Karena pemerintah berpandangan

> Philip R. Passante, The Affect of Globalization on Terrorism,
University of New Haven, Agustus 2021, diakses pada 25 Juli 2022,
melalui https://digitalcommons.newhaven.edu/egi/viecontent.cgi,.

® Alex P. Schmid James J.F. Forest & Timothy Lowe, ferrorism
Studies: a Glimpse at The Current State of Research (2020/2021), Jstor,
Perspective on Terrorism, June 2021, Vol. 15, No. 3, h. 142-152,
https://www.jstor.org/stable/10.2307/27030887; Alex Schmid,
Terrorism-The Definitional Problem, Vol. 36, Issue 2, Case western
Reserve, 2004, h. 375-419, diakses melalui
https://scholarlycommons.law.case.edu/ pada 26 Maret 2022
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merekalah yang berhadapan, yang berkewajiban untuk
memberantas tindakan terorisme tersebut. Schmid merujuk pada
definisi terorisme yang dibuat oleh pemerintah Inggris—di tahun
1974 terkait pembedaanya dengan kriminalitas bahwa terorisme
merupakan suatu tindakan yang menggunakan kekerasan dengan
menimbulkan rasa ketakutan di tengah masyarakat demi
mencapai tujuan politik.

Ketiga, mewakili masyarakat umum, meski tidak begitu
representatif, berdasarkan definisi rumusan Central Intelligence
Agency (CIA, 1980) bahwa terorisme adalah suatu tindakan
ancaman bahkan aksi yang menggunakan kekerasan oleh
seseorang atau pun sekelompok orang untuk tujuan perlawanan
terhadap pemerintah dengan membuat rasa ketakutan dan
keresahan di kalangan masyarakat.

Keempat, bagi kelompok teroris kontemporer mereka lebih
cenderung tidak setuju dan menghindari labelisasi negatif dalam
berbagai perspektif pendefinisian kata terorisme tersebut. Bagi
mereka, sebagaimana Revolutionary Commando Marinus van de
Irlandia, mendefinisikan terorisme dengan suatu bentuk
perlawanan logis dan adil terhadap pemerintah yang berkuasa
oleh rakyat atas ketidakadilan pemerintah yang kapitalis, rasis,
dan imperialis.

Begitu beragamnya pendefinisian terorisme, sampai-sampai
Walter Laqueur (1987) pernah berpandangan bahwa tidak ada
atau mungkin sama sekali tidak pernah diperoleh definisi yang
sangat komprehensif untuk terorisme itu. Sebab itu pula,
menjadikan wajar jika kemudian tidak ada satu defnisi terorisme
pun yang diterima secara umum atau keseluruhan.’

Setiap orang memahami tentang istilah terorisme dengan
pengertian yang berbeda-beda dalam banyak aspek terlebih dari
aspek ruang gerak dan motifnya. Hingga mereka yang
membangun argumentasi untuk sebuah definisi terorisme tersebut
senantiasa berada dalam lingkar kepentingan dan tujuan-tujuan
yang diinginkan. Oleh sebab itu, suatu kewajaran jika definisi
yang diusungpun secara garis besar merupakan refleksi dari
berbagai bentuk kepentingan yang menyelubungi diri mereka

7 John Horgan, The Psychology of Terrorism, (London and New
York: Routledge, 2005), h. 137.
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yang menyatakan definisi tersebut, baik budaya, sosial maupun
politik.®

Dengan berbagai definisi etimologis dan terminologis di
atas, menunjukkan bahwa definisi terorisme secara umum
merupakan suatu tindakan aksi yang dilakukan dalam bentuk
ancaman kekerasan yang dapat menakut-nakuti, memunculkan
ketegangan dan rasa gemetar dengan bentuk aksi apapun
termasuk pembunuhan demi mencapai tujuan tertentu.

B. Sejarah Terorisme dan Terorisme Keagamaan

Secara umum terorisme berkembang diawali dengan paham
yang fanatik atas sebuah aliran atau kelompok yang kemudian
berubah menjadi sebuah aksi pembunuhan, baik itu dilakukan oleh
perorangan maupun secara berkelompok terhadap tirani penguasa
yang dianggap tidak adil dan atau tidak sesuai dengan pandangan
mereka. Pada dasarnya segala bentuk tindakan pembunuhan dan
ancaman keamanan terhadap individu atau kelompok dalam
bentuk apapun itu sudah dapat dinamakan sebagai bentuk murni
dari aksi terorisme.

Namun, jika kembali ke sejarah yang lebih lagi, pada
dasarnya praktek tindakan terorisme itu sudah sejak lama terjadi,
yaitu sekitar 66 atau 67 tahun sebelum Masehi, yang ditandai
perlakuan ekstrim Yahudi dengan melakukan aksi teror, termasuk
di dalamnya pembunuhan terhadap orang-orang Romawi yang
melakukan pendudukan di wilayahnya (diperkirakan di wilayah
yang dipersengketakan oleh Israel dan Palestina sekarang). Sejak
saat itulah, aksi-aksi terorisme di berbagai belahan dunia yang
melibatkan banyak orang dari beragam etnik dan agama pun terus
terjadi hingga sekarang.’

Bahkan jika semakin kembali lagi jauh ke belakang, apa
yang telah terjadi dalam kesejarahan manusia awal, di mana

¥ Valerie Hase, What is Terrorism (According to The News),
2021, h. 3,
https://journals.sagepub.com/doi/pdf/10.1177/1464889211017003,
diakses pada 26 Maret 2022.

® Javier Jordan, An Analisys of The Jaeish Roman War (66-73)
Using Contemporary Insurgensy Theory, Journal Hamepage, Vo. 31,
2020, diakses dari  https://doi.org/10.1080/09592318.2020.1764710,
pada 25 Juli 2022.
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putra-putra Nabi Adam a.s. saling bertikai hingga menjadi catatan
awal peristiwa pembunuhan sesama manusia, ini juga dapat
dikatakan sebagai tindak teror yang dilakukan Qabil kepada
saudaranya Habil, dengan latar belakang pandangan bahwa Habil
dianggap sebagai penghambat tujuan. Berbagai bentuk teror
secara umum telah dijadikan sebagai alat untuk mengintimidasi
lawan. Mereka yakin bahwa dengan cara kekerasan dapat
mengintimidasi musuh atau lawan hingga merasa takut dan
menjadi mempermudah untuk mencapai tujuan. Dengan demikian
lebel terorisme menjadi mengarah pada makna yang
mencerminkan makna negatif bagi mereka yang dijuluki teroris.

Diperkirakan pula bahwa aksi-aksi terorisme telah
mewarnai sejarah kemanusiaan mulai dari Caligula (37-41 SM)
dan Kaisar Tiberius (14-37 SM)' yang telah mempraktekkan
tindak terorisme dengan cara menyingkirkan, membuang, dan
merampas harta serta menghukum lawan politik. Sama juga
dengan Robertspierre (1758-1794) yang telah melakukan tindakan
teror pada revolusi Prancis,'" kelompok rasis Ku Klux di Amerika
Serikat, Hitler di Jerman dan sebagainya.

Terorisme muncul pada akhir abad ke-19 dan menjelang
terjadinya Perang Dunia I, terjadi hampir di seluruh belahan
dunia. Sejarah mencatat pada tahun 1890-an bagaimana aksi
terorisme di Armenia melawan pemerintah Ottoman Turki, yang
berlanjut pada aksi pembunuhan massal kepada warga Armenia
dalam Perang Dunia Pertama. Taktik inilah yang kemudian
diadopsi oleh gerakan-gerakan separatis pada pasca Perang Dunia
II. Pada dekade tersebut, aksi terorisme diidentikkan sebagai
bagian dari aksi gerakan sayap kiri yang berbasiskan ideologi
dengan berkeyakinan bahwa itulah cara yang paling efektif untuk
melakukan revolusi politik maupun sosial, dengan cara
membunuh orang-orang yang berpengaruh.'?

' Mattew Bunson, Encyclopedia of The Roman Empire, 2003,
dipublikasikan dalam bentuk digital di
https://www.academia.edu/37871607, Agustus 2020.

" Markus J. Prutsch, Caesarism in The Post-Revolusionary Age,
(London: Bloomsbury Academic, 2020).

2 Sinan Dincer, The Armenian Massecre in Istanbul (1896), Des.
2013, https://www.researchgate.net/publication/292875198, h. 20-25,
diakses pada 25 Juli 2022.
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Berlanjut pada dekade 1930-an, definisi terorisme terus
mengalami pergeseran arti. Di era ini terminologi terorisme sudah
mulai tidak lagi dipahami sebagai gerakan revolusi anti
pemerintah dengan kekerasan, tetapi lebih sering bergeser pada
sebaliknya, kepada bentuk represi negera kepada rakyatnya. Di
sini terorisme berubah menjadi tindakan pressing dari pemerintah
yang otoriter terhadap masyarakat, seperti yang terjadi rezim
Fasisme di Italia, Nazi di Jerman dan Stalinis di Rusia."

Tidak berhenti di era Perang Dunia Pertama, pada Perang
Dunia Kedua terminologi terorisme pun juga kembali mengalamai
perubahan. Terorisme disematkan kepada kelompok revolusi
kekerasan yang melakukan perlawanan terhadap kolonialisme di
Asia, Afrika dan Timur Tengah. Lahirlah istilah Pejuang
Kemerdekaan—sebagaimana di Indonesia—yang secara politis
memperoleh pembenaran terutama dari kalangan pro-nasionalis di
era ini, istilah terorisme di masa ini terus dipandang dalam
konteks sebagai aksi revolusi hingga 1970-an.

Kedua perspektif di atas merupakan pembacaan tentang
kesejarahan terorisme yang menganalisis dari aspek pelaku, antara
negara (pemerintah) dan rakyat. Pada dasarnya aksi terorisme
tidak dapat selamanya diidentikkan kepada aksi pembebasan
nasional atau perlawanan politik belaka, dan bahkan tidak hanya
berhubungan dengan simbol kenegaraan seperti militer dan elit
politik dan sebagainya. Sebalik itu juga aksi kekerasan yang
dilakukan oleh kekuatan yang berkuasa terhadap kelompok atau
individu sipil yang dianggap bersalah demi tujuan tertentu dan
demi resistensi sistem adalah merupakan tindakan terorisme.

Meskipun aksi terorisme itu sangat mungkin dilakukan oleh
satu orang, namun biasanya aksi ini telah dirancang dalam suatu
jaringan kerjasama (network) di satu organisasi atau lebih. Untuk
jaringan yang lebih dari satu organisasi ini dengan satu misi dan
satu kepentingan yang sama menjadikan aksi yang mereka
lakukan lebih tidak kenal kompromi lebih berani dan terbuka

" Vladimir Sazonov, Case Study: Estenia Molotov Ribbentrop
Pact, World War II and Soviat Lagecy dalam Falcivication of History as
a Tool of Influence (ed. Lingvobalt, et.al.), (Latvia: Nato Starcom Coe,
2020), h. 18-28, diakses dari https://www.academia.edu./6109755, pada
17 Agustus 2022.
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melakukan penyerangan ke tempat-tempat umum. Bahkan dalam
satu kasus pelaku aksi lapangan tidak saling mengenal, tetapi
mereka masih berada di lingkaran dan jaringan kerjasama dalam
satu tujuan atau mungkin satu pimpinan tertinggi. Inilah yang
kemudian dikenal dengan sebutan aplikasi sistem sel, yang
dipraktekkan di banyak organisasi tersembunyi untuk melakukan
perlawanan untuk tujuan politik maupun lainnya.

Sangat beralasan jika dikatakan bahwa tindakan terorisme
itu muncul sebab sebagai bentuk perlawanan dari ketidakadilan
yang tampak dan dirasakan, penindasan yang dilakukan oleh
seseorang, sekelompok orang atau pemerintah. Sebab semua aksi
terorisme itu merupakan bagian dari perilaku manusia yang
muncul bukan berasal dari ruang hampa. Dia muncul dari berbagai
sebab yang mengitarinya, ia muncul sebagai respons dan reaksi
dari banyak faktor yang melatarbelakangi. Oleh sebab itu
terorisme sangat berkaitan erat dengan realitas dan dinamika dari
berbagai problem yang datang dari internal maupun eksternal
pelaku, individual maupun kolektif. Sebagaimana aspek ideologis
yang berperan memberi pengaruh penting dari berbagai aksi teror,
ideologi tidak hanya sebagai kekuatan awal namun juga
merupakan kerangka moral yang mereka pegang kuat sebagai
pedoman."

Ideologi merupakan salah satu lensa fokus bagi para teroris
untuk melihat dunia sekitar mereka. Dengan ideologi pula mereka
membuat kategorisasi identitas musuh yang harus diperangi dan
membangun argumentasi pendukung sebagai alasan pembenaran
atas objek pilihan aksi mereka. Ideologi dapat berbentuk konsep
yang dibuat dan dirumuskan sendiri, atau bisa saja ideologi itu
merupakan hasil adopsi dan pengembangan dari ideologi budaya
bahkan agama yang kemudian dijadikan ideologi mereka. Padahal
belum tentu juga sepenuhnya menjadi dasar keputusan tindakan
teroris, bisa saja justru sebaliknya potensi ideologi yang
dipandang mapan, di suatu komunitas diadopsi dan dipergunakan
oleh kelompok teroris sebagai justifikasi untuk mencapai tujuan.
Di sini perlu banyak aspek yang perlu dikaji lebih mendalam

' Caron E. Gentry, Misogynitic Terrorism; It has Always been
Here, Vol. 15, No. 1, (Routledge, 2022), h. 209-224, diakses pada 27
Maret 2022 melalui https://doi.org/10.1080/1753913.
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termasuk yang tidak kalah penting adalah faktor-faktor yang
berperan ikut memengaruhinya seperti hukum yang diskriminatif,
politik yang timpang, ekonomi yang tidak merata, psikologis, dan
sebagainya."

Karena itu peran ideologi dalam melahirkan tindak
terorisme pada tingkat individu sebagai minimal atau bahkan
tidak ada sama sekali memiliki peran dalam memengaruhinya.
Namun, sementara pengadopsian ideologi bagi kelompok aksi
terorisme sendiri bisa menyebabkan orang untuk terlibat dalam
terorisme, perannya dalam proses ini—di mana dan kapan
tepatnya itu—menjadi relevan. '°

Tanpa mengecualikan aksi-aksi teror umum lainnya,
terdapat beberapa perspektif yang mengkonotasikan pada agama
atas aksi-aksi teror yang dilakukan oleh para teroris. Hal ini
disebabkan salah satunya adalah sebab adanya ruang teks agama
yang berpotensi untuk diinterpretasikan pada tujuan legitimasi
aksi dan tujuan teror atau keterbatasan kompetensi dan
pembatasan ruang gerak interpretasi yang hanya terbatas pada
makna leterlek teks agama. Karena itu terorisme dengan simbol
agama sekalipun tidak akan terlepas dari faktor-faktor lain yang
lebih menjadi pemicunya.

Sebagaimana James Jones, menurutnya bahwa terorisme
keagamaan itu tidaklah murni, hanya dilatarbelakangi oleh faktor
yang bersifat keagamaan saja, namun juga dilatarbelakangi oleh
faktor-faktor lain, bahkan sangat mungkin bahwa semua perilaku
terorisme yang ada di tengah masyarakat, termasuk terorisme
yang mengatasnamakan agama sekalipun adalah merupakan suatu
sangat multi faktor dan dimensi."”

" Alexander Meleagrou, Rice of The Reactionaries: Comparing
The Ideologies of Salafi-Jihadism and White Supremacist Extremism,
Program on Extremism, NCITE, 2021, h. 8, diakses pada 27 Maret 2022
melalui https://www.extremism.gwu.edu/sites/g/files/zaxdzs2191.

'® Clubb and Mcdaid, The Causal Role of Ideology and Cultural
System in Radicalisation and Deradicalisation, Journal of Critical
Realism, 2018, diakses melalui doi:
https://www.doi.org/10.1080/14767430.2019, pada 27 Maret 2022.

"7 Alex P. Schmid, Conceptual Issues (Definition, Typologies and
Theories), h. 13-36, diakses dari
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Magnus Ranstrop, menilai terorisme keagamaan itu tidak
semata memiliki motif agama, tetapi sangat bercampur dengan
motif politik, sebab aksi teror tersebut tidak dapat terlepas dari
adanya pertimbangan politik praktis yang menyertai dan
mewarnai kondisi dan konteks lingkungan.'®

Bagi Sedgwick terorisme keagamaan manapun termasuk al-
Qaeda sekalipun, tetap saja ada bercampur antara motif politik
sekaligus motif keagamaan di dalamnya, bahkan lebih cendrung
kepada tujuan politik. Untuk berusaha membedakannya dia
membagi kepada dua tujuan, yaitu tujuan langsung (immediate
abjective) dan tujuan akhir (ultimate aim)."

Ilmuwan yang banyak membicarakan hubungan agama
dengan terorisme adalah David C. Rapoport. Ia telah lama
mengatakan bahwa agama adalah kekuatan pendorong timbulnya
kekerasan yang dikatakan sebagai terorisme. Hal itu disebabkan
antara lain adalah semangat dan militansi keagamaan yang
tertanam mampu mempertahankan aksi terorisme untuk masa
yang relatif panjang, meskipun harus berhadapan dengan
tantangan-tantangan yang luar biasa, antara lain seperti kelompok
Tugs, yaitu sebuah sekte dalam agama Hindu, yang mampu
bertahan lebih kurang selama 6 abad (antara abad ke-7 hingga
abad ke-13), Assassins (MNizariy, sebuah sekte Syi‘ah
‘Isma‘“iliyah), bertahan hingga mencapai 2 abad, yaitu sejak 1090
hingga 1275, dan Zealots-Sicarii (sebuah aliran dalam agama
Yahudi), bertahan hingga 27 tahun, yaitu sejak tahun 66 hingga
73 M) Secara historia, kelompok-kelompok tersebut

https://icct.nl/app/uploads/2021/10/Chapter-2Handbook-pdf, pada 27
Maret 2022.

'* Magnus Ranstrop, Terrorism in The Name of Religion, Journal
International Afairs, Vol. 50, No. 1, 1996, h. 2, diakses pada 27 Maret
2022 melalui https://www.ciaonet.org/wps/ram01/.

¥ Mark Sedgwick, al-Qaeda and The Nature of Religious
Terrorism, Vol. 16, Issue 4, 2004, h. 795-814, diakses dari
https://www.tandfonline.com/ doi/abs/10.1080/09546550590906098,
pada 27 Maret 2022.

* Pertama; anggota kelompok Tugs mempunyai kebiasaan mencegat
bahkan menjerat leher para pejalan yang sedang melintas, dengan maksud
agar korban tidak mengalami pendarahan demi menjaga darah untuk
persembahan kepada dewa Kali yang juga dikenal dengan nama lain yaitu
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dewa Durga, Bhavani dan Devi, yaitu dewa teror dan perusak yang mereka
sembah. Mereka berkeyakinan, bahwa persembahan kesegaran darah untuk
persembahan kepada dewa tersebut merupakan kewajiban mereka kepada para
dewa sebagai bentuk penjagaan keseimbangan hidup mereka. Selain juga lebih
sering mereka melakukan teror memperlambat kematian korban dengan terus
membuat rasa sakit yang lama sebagai bentuk mempertontonkan rasa sakit
demi tujuan menyenangkan dewa teror tersebut. Meskipun ritual
mempertonton rasa sakit korban sengaja dilakukan di hadapan dewa Kali,
namun ritual ini tidak diharuskan dipertontonkan atau ditonton oleh orang
banyak, cukup antara eksekutor korban dan dewa saja cukuplah bagi Tugs,
sebab yang utama bukan mempertontonkan dihadapan orang banyak, tetapi
mempertontonkan derita dan rasa sakit korban di hadapan dewa Kali inilah
yang utama. Kedua; kelompok Assassins (sempalan Syiah Isma’iliyyah
Nizari) yang mempunyai tujuan ganda yaitu politik sekaligus agama. Aksi
kekerasan maupun teror yang dilakukan kelompok ini diyakini merupakan
bentuk implementasi kewajiban terhadap agama, untuk memurnikan ajaran
agama yang dianut, dengan membangun sistem pemerintahan dan
kemasyarakatan yang terintegrasi antara agama dan politik. Hal ini juga
diyakini sebagai bentuk langkah pra-kondisi menyambut kedatangan
seseorang yang paling dinanti, imam Mahdi. Jika Tugs hanya mengharuskan
tiga unsur yang harus ada dalam aksi, maka Assassins menambahkan yang
unsur keempat yaitu audiens. Harus ada keikutsertaan masyarakat sebagai
bagian yang harus bersimpati, untuk ini di depan khalayak mereka tidak segan
melakukan aksi membunuh orang-orang yang dianggap paling
bertanggungjawab dalam menghalangi dakwah dan mengabaikan diri dari
ketentuan aturan agama. Upaya memperoleh simpati itu antara lain mercka
lakukan dengan melakukan pergerakan di keramain dengan bersenjatakan
seadanya, dengan harapan mereka ditangkap dan kemudian dibunuh. Hingga
ketika akan ditangkap sama sekali tidak berusaha melarikan diri, sebab bagi
mereka hal itu dianggap memalukan. Terlebih mereka berkeyakinan bahwa
walaupun mereka terbunuh, mereka akan termasuk kelompok orang yang
beruntung, mati dalam keadaan syahid. Misi inilah yang kemudian mereka
namakan jihad, sebuah perjuangan dan pengorbanan yang akan membuat
mereka terbebas dari semua rasa bersalah dan dosa yang selama ini mereka
pikul, dengan keterbebasan dari dosa inilah mereka berkeyakinan akan
memperoleh surga sebagai ganjaran atas perjuangan dan pengorbanan yang
telah dilakukan. Keyakinan yang semacam ini pula yang ada pada para pelaku
bom bunuh diri dan para eks narapidana teroris dalam pengakuan mereka.
Ketiga; kelompok Sicarii (degger men), dari komunitas Yahudi yang
melakukan aksi menggunakan senjata tajam sejenis pisau pendek yang
dinamai sica tersembunyi di balik jubah mereka. Sicarii biasa melakukan aksi
mereka ini tidak secara terang-terangan, membunuh pasukan Romawi dan
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dikategorikan sebagai pendahulu aksi-aksi terorisme keagamaan
dalam sejarah dan sering dideskripsikan sebagai model bagi
terorisme keagamaan di masa modern. Dari ketiga kelompok ini,
kelompok Tugs dapat dikategorikan sebagai kelompok yang
memunyai motivasi dan tujuan yang bersifat keagamaan, sebab
tidak ada problem ekonomi dan tuntutan politik yang mereka
ajukan. Hingga dapat dikategorikan bahwa kelompok Tugas
merupakan kelompok teroris keagamaan murni, sedangkan
kelompok Assasins dan Sicarii kelompok teroris dengan tujuan
ganda keagamaan sekaligus pula politik.”!

Dengan berbagai teori tentang faktor penyebab aksi
terorisme keagamaan, sangat mungkin agama juga berpotensi
dijadikan alasan oleh pelaku dalam membuat keputusan aksi
mereka, tetapi agama juga bukanlah satu-satunya yang mendasari
faktor aksi kekerasan maupun terorisme keagamaan. Namun
dengan posisi strategis agama di mata penganutnya, agama tentu
dapat menjadi sebuah motivasi rasional bagi para pelaku
terorisme. Terorisme agama pun menjadi suatu yang rasional
yang telah pernah ada jauh sebelum zaman modern. Agama
sangat berpotensi dijadikan kekuatan motivator yang sangat luar
biasa, yang mampu membuat setiap siapa saja, terutama
penganutnya mampu dan bersedia membunuh atau terbunuh demi
agama yang mereka pahami.

Diakui atau tidak, bahwa dari berbagai perkembangan yang
paling menarik adalah adanya tindakan-tindakan terorisme demi
mendukung tujuan-tujuan mereka telah membuat bangunan
justifikasi terma teologis keagamaan. Inilah yang diistilahkan
oleh Raport sebagai teror suci (sacred terror). Dengan berani ia

orang-orang Yahudi yang diyakini telah bergabung bekerjasama dengan
Romawi. Kelompok yang berpusat di Yerussalem ini memiliki motif yang
didasari oleh keyakinan bahwa mereka tidak akan mencapai tujuan jika masih
tetap menjadi bagian dari Romawi. David C. Rapoport, 7emor and The
Messiah: an Ancient Experience and Same Modem Parallels, dalam The
Morality of Terrorism: Religious and Secular Justification, (New York:
Columbia University Press, 1982), h. 660-672. Diakses pada 22 Agustus 2022,
melalui https://www.recercat.cat/bitstream/handle/2072/377665/

2l Mario Taboso Buezo, Terrorism and Counterterrorism,
(Catalonia, Mollet del Valles, 2020), diakses pada 25 Juli 2022, melalui
https://www.recercat.cat/bit.strem/handle/2072/377665.
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mengatakan bahwa kasus-kasus seperti ini lebih menonjol terjadi
di kalangan umat Islam, baik dari kelompok Sunniy maupun
Syiiy>

Kembali lagi ke sejarah silam umat Islam bahwa aksi-
aksi kekerasan telah terjadi di kalangan umat Islam periode
awal pasca-kenabian, yaitu dilema takf7riy” di kalangan umat
Islam. Istilah 7akfir, yang dimaknai dengan anggapan kafir atau
keluar dari Islam kepada kelompok lain, bukan merupakan kasus
baru dalam sejarah Islam. Hal ini telah ada sejak abad pertama
hijriyah, setelah perang Siffin (37 H/658 M) pada masa Khalifah
‘Aliy ibn Abi Talib. Konflik ‘Aliy ibn Abi Talib dengan
Mu’awiyah ibn Abi Sufyan yang berujung perang Siffin ini dan
berlanjut dengan perundingan antara keduanya, memunculkan
kelompok Khawarij. **

Khawarij menggugat ‘Aliy ibn Abi Talib, karena mau
berunding dan melakukan arbitrase (tahkim) dengan Mu‘awiyah
bin Abi Sufyan. Arbitrase terjadi dalam konteks perang Siffin,
antara kelompok Ali bin Abi Talib dengan kelompok Mu’awiyah
bin Abi Sufyan sebagai hasil dari pertikaian politik pasca
kematian Khalifah Usman bin ‘Affan. Sebagaimana di dalam
sejarah, ketika ‘Ali menjadi khalifah terpilih ia pun harus
menghadapi banyak tantangan dari kalangan sahabat pesaing
yang juga menginginkan jabatan khalifah. Mu’awiyah adalah
termasuk salah seorang di antaranya—yang saat itu menjabat
sebagai Gubernur Damaskus—tidak mengakui Ali sebagai
khalifah. Terlebih tuntutannya agar Ali menghukum berat
pembunuh khalifah ‘Usman ibn ‘Affan, tuntutan bukan malah
ditindaklanjuti Ali tetapi justru malah mengangkat memberikan
jabatan Gubernur kepada salah satu pemuka pemberontak dari
Mesir yang memprovokasi pembunuhan ‘Usman ibn ‘Affan

** Rapoport, Terror and Messiah..., h. 103.

» Najah al-‘Asyriy, al-Takfiriyyiun min al-Khawarij ila Da’asy,
(Kairo: Maktabah al-Jazirah al-Warad, 2017).

*As-Sahrastaniy, al-Milal wa an-Nihal, (Beirut: Dar al-Kutub
‘Ilmiyyah, Tanpa Tahun), h. 1.
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sebagai Gubernur Mesir, yaitu Muhammad ibn Abi Bakr, yang
kebetulan juga merupakan anak angkat ‘Aliy ibn Abi Talib.”’

Putusan itu dikaitkan oleh Khawarij dengan persoalan
keagamaan, karena itu mereka beranggapan bahwa ‘Aliy ibn Abi
Talib telah kafir sebab telah membuat keputusan yang tidak
sesuai dengan hukum Allah. Tentu pengkafiran tersebut tidak
hanya kepada ‘Aliy ibn Abi Talib saja, tetapi juga kepada
Mu‘awiyah bin Abil Sufyan dan para pengikutnya.”

Maka sejak itu klaim pengkafiran ini terus berlanjut,
mewarnai perjalanan sejarah umat Islam hingga kini. Lebih
memperihatinkan lagi, mereka tidak berhenti sampai klaim
pengkafiran saja, tetapi berlanjut hingga kepada aksi kekerasan,
membunuh orang-orang yang berseberangan pemikiran dengan
mereka, orang yang mereka klaim sebagai orang kafir tersebut.”’

Klaim pengkafiran ini semakin meningkat dan berkembang
di separuh kedua abad ke-20, di mana ini tidak hanya antar
individu dan kelompok kecil, namun juga berkembang menjadi
pengkafiran kepada pemerintah yang dipandang tidak
memberlakukan hukum syari’ah. Kekafiran negara ini diklaim
sebagai tagut yang harus diperangi, dengan dalih /a hukma illa Ii
al-lah (tiada hukum, kecuali hukum Allah). Sebagai contoh yang
dikenal dengan sebutan a/-Fanniyyah al-‘Askariyyah di Mesir,
sebab melakukan tindakan penyerangan ke kampus Kulliyah al-
Fanniyyah al-‘Askariyyah (Fakultas Teknik Militer) pada tahun
1974. Kemudian 7anzih al-Jihad, yang bertanggungjawab atas
pembunuhan Anwar Saddat pada tahun 1981.%*

Pandangan serupa juga dapat ditemukan di banyak literatur
rujukannya, seperti ‘Abd al-Salam Faraj yang memandang hukum
syari’ah Itu merupakan suatu kemestian yang wajib diterapkan,

> al-Tabariy, Tarikh al-Umam wa al-Mulk, (Bairut: Dar al-kutub
al-‘Ilmiyyah, 2014), diakses melalui https://www.noor-book.com/ pada
27 Maret 2022.

% Muchlis M Hanafi, Moderasi Islam, Menangkal Radikalisasi
Berbasis Agama, (Jakarta: lkatan Alumni Al-Azhar Cabang Indonesia
dan Pusat Studi Al-Qur'an, 2013), Cet. 1, h. 126.

*’ Muhammad Matar Salim ibn ‘Abid Ka’biy, Asar al-‘Anf fi al-
Turas al-Islamiy, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2010), cet.1, h. 31.

*% Hilal Mustafa, al-Islkim al-Siyasiy, (Kairo: Markaz al-Dirasat
al-Siyasah wa al-Istiratijiyyah bi al-Ahram, 1992), cet. 1, h. 139
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sebab jika tidak diterapkan maka negara tersebut tergolong
sebagai dar al-Kufi (negara kafir), sebagaimana perbedaan yang
dar al-Islam dan dar al-Kufr yang dijelaskan oleh imam Abu
Hanifah, dan juga dengan mendasarkan argumentasi pada QS. al-
Ma’idah [5]: 50. Dengan dasar pemahaman ini pula Faraj
menjustifikasi keharusan memerangi dan membuat perlawanan
kepada negara hingga hukum syari’ah diterapkan.”

Kemudian berdasarkan pendapat Ibnu Taimiyah yang
dirujuk, Faraj memahami bahwa siapa pun yang tidak mengikuti
syariat Islam atau sebaliknya justru malah mengikuti syariat yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw., berarti ia dihukum sebagai
orang kafir. Termasuk para pemimpin negara yang berpenduduk
mayoritas muslim yang bekerja sama dengan negara-negara kafir.
Sebagaimana penduduk Mardin yang harus diperangi karena telah
bekerja sama dengan Tartar, mereka sudah diklaim sebagai orang
kafir meskipun mereka menjalankan kewajiban diri sebagai umat
Islam.*

Begitu pula dalam pemahamannya, meskipun berstatus
orang yang beragama Islam, tetapi tidak melaksanakan kewajiban
utama seperti shalat, zakat, puasa serta tidak menjauhi larangan
Allah, berarti mereka itu juga harus diperangi hingga mereka
kembali lagi menjalankan semua kewajiban tersebut dan tidak
melakukan segala yang Allah larangan, sebagaimana khalifah Abu
Bakr yang disetujui oleh ‘Umar ibn Khattab membuat keputusan
untuk memerangi orang yang tidak mau membayar zakat dan
murtad.’’

Ibnu Taimiyah adalah termasuk ulama klasik yang
dijadikan rujukan oleh kebanyakan mereka yang bergaris keras
dan berpaham ekstrimisme dan terorisme, terlepas dari metode
dan faktor yang melatarbelakangi mereka dalam memahami
konsep jihad Ibnu Taimiyah. Sebagaimana Aziz Sachedina yang
berpandangan bahwa konsep jihad para ulama termasuk Ibnu
Taimiyah saat itu sangat dipengaruhi oleh faktor kondisi politik

¥ Muhammad ‘Abd al-Salam Faraj, al-Jihdd: al-Faridah al-
Ga ’ibah, (Palestina: Maktabah Falistl al-Musawwarah, 1981), h. 5.

* Ibnu Taimiyah, al-Fatawa al-Kubra, (Bairut: Dar Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1987), juz 3, h. 544, diakses melalui https://www.noor-
book.com/ pada 28 Maret 2022; Faraj, al-Jihad..., h. 11-13.

3 bnu Taimiyah, a/-Fatawa..., 535; Faraj, al-Jihad..., h. 12.
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yang sedang berlaku. Seperti pandangan Ibnu Taimiyah tentang
kekuasaan politik yang penting dipegang, sebab tatanan Islami
hanya dapat dengan mudah direalisasikan jika kekuasaan politik
dipegang oleh umat Islam.”

Ada tiga yang disebutkan Azra sebagai tokoh rujukan
paham radikalisme daan fundamentalisme Islam, yaitu al-
Maududiy, Sayyid Qutb dan Hasan al-Banna, sebab nama-nama
tokoh ini merupakan yang sering disebut oleh mereka termasuk
beberapa referensi yang diterjemahkan dan artikel karya Aman
Abdurrahman, nara pidana teroris Indonesia.”’ Al-Banna menurut
Azra merupakan tokoh kulminasi dari neo salafisme, yang diklaim
sebagai tokoh pertama yang menekankan program aksi
komprehensif yang terumuskan secara baik. Al-Banna adalah
tokoh yang tidak anti modernis, justru ia merekonsiliasikan antara
dunia modern dan Islam, pahamnya di Timur Tengah terus
berkembang yang selanjutnya menjadi sebuah organisasi
Ikhwanul Muslimin (IM) di Syiria, Lebanon, Pelestina, Jordania,
Sudan dan Irak.*

Dari gagasan itu pula IM mendasarkan dua program
utamanya pada tiga dasar, yaitu pertama, Islam merupakan sistem
yang mampu berkembang sendiri, kedua, Islam terpancar dari
sumber utama yang fundamental yaitu Al-Qur’an dan Hadis,
ketiga, ajaran Islam berlaku untuk waktu yang panjang dan
tempat yang menyeluruh. Sementara dua program IM dimaksud
yaitu pertama, program internasionalisasi, di mana organisaasi IM
merencanakan membebaskan seluruh wilayah muslimin dari
penguasaan asing, kedua, membangun kembali wilayah muslimin
yang telah terbebaskan menjadi wilayah yang mandiri, terbebas
dari intervensi asing dan menerapkan syariat Islam.”

Gagasan al-Banna setelah berakhir masanya, tidak berhenti
sampai di situ, justru malah menjadi lebih baik dari sebelumnya
sebagai organisasi fundamentalis dengan hadirnya Sayyid Qutb,
tokoh yang berpendidikan modern di Timur Tengah bahkan

3 Azyumardi Azra, Transformasi Politik Islam: Radikalisme,
Khalifatisme dan Demokrasi, (Jakarta: Prenadamedia, 2016), h. 141-142.

» Aman Abdurrahman, al-Rasa’il al-Mufidah, (T.tp: Kumpulan
Artikel dan terjemahan, T.Th).

** Azra, Transformasi..., h. 126.

3 Azra, Transformasi..., h. 127.
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pernah bermukim di Amerika kurang lebih dua tahun.
Pengalamannya di Amerika justru membuatnya menjadi lebih
fundamentalis dan anti modernis. Salah satu ide dan doktrin
Sayyid Qutb yang kuat dianut oleh Ikhwanul Muslimin (IM)
adalah “Jahiliah modern”. Memang pada mulanya yang
membangun konsep “Jahiliyah modern” ini adalah al-Maududiy,
tokoh pendiri Jama’ah Islamiyah (JI) dan tokoh yang secara tegas
mengutuk keras faham modernitas dan ketidaksesuaian faham ini
dengan Islam menurutnya.”

Dari sekian banyak perkembangan pemikiran kelompok
muslim garis keras adalah paham klaim pengkafiran yang tidak
terhapuskan sejak awal sejarah kelam Islam, awal mula pertikaian
dan perbedaan pandangan politik yang membawa pada klaim kafir
dan terus pada tindakan kekerasan pembunuhan kepada umat
Islam bahkan sahabat terdekat Nabi Muhammad. Apalagi kepada
yang jelas non-muslim yang kemudian secara terang-terangan
maupun tidak menginvasi dan mengintervensi kebijakan-
kebijakan negara-negara berpenduduk mayoritas muslim. Islamic
State of Iraq and Syria (ISIS) yang termasuk mengusung paham
takfiriy ini yang terus meluas termasuk fakfiriy ini juga terdapat
dalam pemahaman para eks narapidana teroris Indonesia yang
berhasil diwawancarai.

Sebagaimana invasi Amerika Serikat dan beberapa negara
sekutunya dengan 150 ribu personil pasukan menduduki Iraq pada
tahun 2003, yang sulit untuk dipungkiri menjadi faktor kondisi
sosial-politik yang ikut memengaruhi bahkan menjadi peyebab
utama paham tersebut semakin hidup. Hal ini semakin
menjadikan tumbuh kembang kelompok perlawanan, terlebih
alasan Amerika untuk tujuan penghancuran senjata pemusnah
masal yang dimiliki Iraq tidak dapat terbukti. Justru yang tampak
adalah pembentukan penguasa baru dari kelompok minoritas
Syiah di Iraq, yang di bawah intervensi Amerika Serikat,
ditambah lagi pemerintah boneka ini kata Asad berbuat kejam
kepada pada pejuang yang juga merupaka rakyat Iraq.’’

36 Azra, Transformasi..., h. 128.
7 Muhammad Haidar Asad, ISIS: Organisasi Teroris Paling
Mengerikan Abad Ini, (Jakarta: Zahira, 2014), h. 11.
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Konflik di Timur Tengah yang berkepanjangan, antara Irak
dan Iran yang kemudian berlanjut dengan tuntutan Saddam
Husein agar Kuwait membayar hutang kepada Irak yang telah
menyelamatkan dari revolusi Islam serta tuntutan dan klaim Irak
atas Kuwait yang telah mencuri minyak Irak di perbatasan kedua
Negara. Atas dasar inilah kemudian terjadi perang antara Irak dan
Kuwait.

Namun konflik Irak-Kuwait ini dipandang oleh negara-
negara Arab Teluk, bahwa Kuwait hanyalah batu loncatan
Saddam untuk tujuan penguasaan wilayah teluk lebih luas lagi
serta penguasaan lahan minyak. Hal inilah kemudian Amerika
Serikat beserta sekutunya memperoleh lisensi untuk melakukan
invasi ke Irak bahkan berhasil membentuk koalisi internasional
yang didukung negara Arab.

Setelah invasi yang lebih kurang delapan bulan pada tahun
1991 ini, Irak pun menjadi negara yang hancur porak poranda,
ratusan ribu orang tewas bahkan banyak infrastruktur serta
bangunan bersejarah yang ikut berantakan. Namun tetap saja
invasi ini belum dapat mencapai target menjatuhkan Saddam
Husein, baru setelah lebih kurang dua belas tahun dijatuhkannya
embargo ekonomi, embargo militer oleh PBB serta isolasi politik
yang berakibat negeri seribu satu malam ini menjadi negera
termiskin di dunia di tahun 2003 dan berlanjut dengan kejatuhan
Saddam Husein.*®

Setelah keberhasilan invasi Amerika Serikat di Irak,
muncul rencana pembentukan negara Irak yang baru dan
demokratis. Namun karena tidak didasarkan pada kajian sosial,
agama, budaya, sejarah, dan politik Irak, alih-alih membentuk
negara  demokratis justru yang terjadi kemudian adalah
diskriminasi kelompok Sunni yang merupakan komunitas terbesar
di Irak dan diambil alih kekuasaan politik oleh kelompok Syiah.
Hal tersebut terlihat dari pembentukan undang-undang negara
yang didominasi oleh kelompok Syiah dan Kurdi. Tentu saja ini
menjadikan masalah baru bagi Irak, bahkan tidak salah jika
kemudian dicurigai bahwa Amerika Serikat memang sengaja
tidak berbuat maksimal dan memang tidak menginginkan
terbentuknya negara Irak baru yang demokratis sebab akan tidak

3% Asad, ISIS: Organisasi Teroris Paling Mengerikan..., h. 10-13.
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memberikan keuntungan tersendiri bagi Amerika serikat. Karena
bagaimanapun Amerika Serikat sangat menghindari hal tersebut,
yang akan berdampak muncul gerakan penolakan hegemoni
Amerika Serikat atas negara Arab dan khususnya kawasan
bergolak serta yang tidak kalah penting adalah menyelamatkan
Israel.*

Dari kasus-kasus inilah kemudian lahir al-Qaedah di bawah
pimpinan Mus‘ab al-Zarqawiy, yang kemudian dikuti oleh para
pengikut yang berasal dari negara-negara tetangga dan merupakan
kelompok perlawanan dari Sunni.*” Mereka bersama al-Zarqawi
melakukan perlawanan dengan mengebom beberapa kawasan
kekuasaan Syiah sebagai bentuk pembalasan sekaligus
memancing perang sektarian. Sedangkan Iran, sebagai wilayah
perbatasan Irak merasa terganggu karena hal ini. Kemudian
membangun agenda memperkuat persekutuan dengan Irak sebagai
negara Syiah yang baru."!

Selain al-Qaeda, ada juga organisasi besar serupa yaitu ISIS
(Islamiz State of Iraq and Syria) yang dalam bahasa Arab
diistilahkan a/-Daulah al-Islamiyyah fi al-‘Iraq wa al-Syam, atau
yang oleh asosiasi press dan Amerika menamainya dengan ISIL
(Islamic in Irag and The Levant), organisasi ini diyakini
berhubungan dengan Salafiyyah Jihadiyyah yang terdiri berbagai
unsur pejuang yang siap tempur untuk Iraq dan Syria.*

Pada tahun 2006 ISIS menjadi organisasi militer terkuat di
Iraq, memiliki kekuatan militer yang berpengaruh luas. Namun
lewat dukungan Amerika Serikat berdiri organisasi tandingannya
yang dikenal dengan sebutan Dewan Kebangkitan Iraq yang
sebelumnya telah berhasil mengalahkan al-Qaeda.”

Tujuan besar ISIS pada dasarnya bukanlah sekedar
menguasai Iraq dan Syria, namun lebih kepada berdirinya -

%9 Asad, ISIS: Organisasi Teroris Paling Mengerikan..., h. 17.

* Michael Weiss & Hassan Hassan. ISIS: The Inside Story. Terj.
Tri Wibowo, (Jakarta: Prenamedia, 2015), h. 41

' Muhammad Haidar Asad, ISIS: Organisasi Teroris Paling
Mengerikan... h. 17.

2 Robert Gabil, S yvria The United States, and The War on Terror
in The Middle East, (New York: An Imprint of Greenwood Publishing
Group, 2006), h. 44.

# Gabil, Syria The United..., h. 45
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Khilatah Islamiyyah, Iraq dan Syria hanyalah merupakan starting
point perjuangan, dengan tujuan yang lebih universal ini ISIS
menjadi semakin melebar memperoleh dukungan dari banyak
simpatisan perjuangannya, termasuk di Indonesia bermunculan
para pendukung yang menyatakan bergabung dengan ISIS.
Deklarasi entitas politik Khilafah Islamiyyah ISIS kepada seluruh
umat Islam di berbagai negara, yang menjanjikan kesatuan sistem
pemerintahan yang berdasarkan syari’at Islam tampanya cukup
efektif dengan adanya banyak dukungan dan kesediaan untuk
bergabung dengan ISIS termasuk di Indonesia.** Terlebih adanya
klaim bahwa perjuangan pembentukan Khilatah Islamiyyah ISIS
ini merupakan bentuk jihad yang kelak memperoleh surga, suatu
ganjaran yang tentu sangat diamini dan diharapkan oleh banyak
umat Islam.*

Menganalisis dari berbagai hal dan aspek-aspek yang
beragam di atas, sepertinya apa yang dikonsepsikan oleh Paden
pada teori-teorinya tersebut di atas, menunjukkan bahwa purpose
dan context serta sejarah menjadi faktor-faktor yang saling
menguat dan terkait dalam membangun dan memunculkan aksi-
aksi radikal.

Bagaimana intervensi Amerika Serikat yang terbangun
dalam sejarah konflik dunia Arab (Islam) serta keinginan yang
kuat dari kelompok radikal yang menginginkan mengambil alih
kekuasaan politik maupun persoalan sosial dan politik yang terus
mewarnai dunia Arab-Islam, terbukti menjadi penyebab
kemunculan aksi radikal yang saling terkait antar satu dengan
lainnya.

C. Terorisme di Indonesia

Secara kesejarahan, menunjukkan bahwa aksi teror di
Indonesia telah pernah terjadi pada masa awal pemerintahan
Presiden pertama Indonesia, Soekarno. Yaitu aksi teror yang
pernah dilakukan oleh kelompok DI/TII tepatnya ketika aksi teror
berupa serangan lemparan granat ke arah mobil yang ditumpangi

* Muhammad al-Damiy, Feminizing The West: Neo-Islam’s
Concept of Renewal, War and The State, (New York: Thinkstock,
2014), h. 175.

* Gideon Rose, Endgame in Irag, (New York: Scholastic Press,
2014), h. 232.
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Presiden Soekarno saat melintas di Jalan Tjikini Raja, Jakarta.
Hingga kemudian peristiwa ini dikenal dengan sebutan Peristiwa
Tjikini. Untunglah aksi pelemparan granat itu gagal dan Presiden
Soekarno berhasil diselamatkan.

Aksi-aksi kekerasan dengan membawa simbol Islam dalam
perjalanan bangsa Indonesia bukanlah merupakan hal baru, namun
sudah ada sejak bersamaan semangat perjuangan untuk
membebasakan diri dari kolonialisme Barat, dan itu mudah
ditemukan di banyak literatur tertulis dan video gerak yang
dibuat, di mana dalam banyak perjuangan bangsa Indonesia itu
memakai simbol-simbol Islam seperti teriakan A//ahu Akbar.*

Berawal mula dari peristiwa 11 September 2001 yang
menghancurkan WTC, inilah pemicu yang membuat Amerika
Serikat mendeklarasikan perang melawan teroris. Pada kasus ini
pula Amerika Serikat menunjuk Osama bin Laden pimpinan al-
Qaeda sebagai orang yang paling bertanggungjawab atas aksi
teror penabrakan WTC tersebut. Osama dituduh sebagai dalang
sekaligus pimpinan teroris global. Dengan deklarasi perang yang
diluncurkan oleh Amerika Serikat, tentu akan berdampak tidak
hanya pada kelompok teroris dimaksud namun juga terhadap
negara-negara yang dianggap terlibat, seperti Afganistan dan Iraq.

Namun lebih awal lagi di Indonesia setahun sebelum
peristiwa 11 September tersebut, pada 24 Desember tahun 2000
kasus teror bom di Indonesia sudah mulai terjadi, yaitu rangkaian
ledakan bom di malam natal yang terjadi di beberapa gereja di
tanah air, di Batam, Jakarta, Pekanbaru, Pangandaran, Bandung,
dan Mataram. Nama Nurdin M. Top pun mencuat sebagai orang
yang bertanggungjawab atas aksi-aksi bom tersebut.”’

Tercatat tidak kurang dari 10 kasus teror bom yang pernah
terjadi di tanah air, belum lagi termasuk kasus teror lainnya:

1. Tragedi Bali Pertama pada 12 Oktober 2002, yang dikenal
bom 1, terjadi di Sari Club Paddy’s Pub dan di area dekat
kantor Konsulat Amerika Serikat. Dengan peristiwa ini sekitar

*Agus Maftuh Abegebrel et.all., Negara Tuhan: The Themathic
Encyclopedia, (Yogyakarta: SR-INS Publishing, 2004), h. 737.

47 Ardison Muhammad, Terorisme Ideologi Penebar Ketakutan,
(Surabaya: Liris, 2010), h. 29-30.
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202 (‘)‘gang tewas akibat peristiwa ini dan ratusan lainnya luka-
luka.

2. Kasus bom bunuh diri yang menewaskan 14 orang dan puluhan
luka-luka, terjadi di Hotel JW Marriot Jakarta, yang
dikomandoi salah satunya oleh Nurdin M, Top, sebagaimana
diakui salah seorang eks narapidana teroris yang ia pun
termasuk terlibat dalam aksi tersebut.*

3. Peristiwa bom bunuh diri pada 09 September 2004 di depan
gedung Kedutaan Besar Australia, menewaskan 9 orang dan
180 mengalami luka-luka.

4. Peristiwa bom di Bali kembali menggunjang pada 01 Oktober
2005, menewaskan 23 orang dan puluhan orang terluka. Bom
bunuh diri ini terjadi persisnya di Raja’s Bar and restaurant
dan Nyoman Caf, yang kemudian dikenal dengan sebutan Bom
Bali I1.”°

5. Peristiwa bom bunuh diri yang terjadi pada 17 Juli 2009, yang
terjadi bersamaan hanya selisih lebih kurang 5 menit antar
keduanya, yaitu di Ritz Carlton dan JW Marriot Jakarta
Selatan. Akibat dari aksi ini 9 orang tewas dan 50 orang
terluka.”'

6. Ledakan bom di komplek Mapolresta Cirebon, persisnya
terjadi di masjid az-Zikra, di sekitar komplek. Peristiwa bom
terjadi pada 05 April 2011, bertepatan menjelang pelaksanaan
shalat Jumat. Dalam peristiwa ini tidak ada yang meninggal
kecuali 25 orang mengalami luka-luka.

7. Bom bunuh diri yang terjadi di Sarinah persisnya sekitar
Starbuck dan Bioskop Djakarta Teater, terjadi pada 14 Januari
2016, menewaskan 7 orang termasuk 5 orang pelaku dan 2
orang masyarakat.

8. Bom bunuh diri, untuk ketiga kalinya polisi menjadi target
bom, yang terjadi di Mapolresta Surakara pada 05 Juli 2016.

* Dayat Suryana, Bali: Bali dan Sekitarnya, (2012), diakses dari
https://books.google.co.id/books, pada 25 April 2022.

* Hermawan Sulistiyo, 7ragedi Bom Marriot: Kisah Para
Korban, (Jakarta: Pensil, 2006).

% Tan Montratama, Terorisme Kanan Indonesia, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2018).

> M. Bambang Pranomo, Orang Jawa Jadi Teroris, (Jakarta:
Pustaka Alvabet, (2011).
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Dalam peristiwa ini tidak ada masyarakat umum yang menjadi
korban, kecuali seorang pelaku yang tewas serta seorang polisi
luka-luka.

9. Bom kampong Melayu, yang terjadi di terminal Kampung
Melayu tidak jauh—Ilagi-lagi polisi menjadi target sasaran—
dari pos jaga keamanan polisi, pada 24 Mei 2017 malam.
Dalam peristiwa ini 4 orang meninggal dunia termasuk
seorang pelaku dan 3 orang aparat kepolisisan, serta 11 orang
luka-luka.

10.Tiga peristiwa bom yang luar biasa, rentetan peristiwa bom
bunuh diri tempat yang berbeda dan dalam waktu yang relatif
tidak berselisih jauh. Yaitu di salah satu Gereja di Surabaya
pada 13 Mei 2018 yang terjadi sekitar pukul 07.00 kemudian
disusul malam harinya pada pukul 21.00 WIB di dusun
Wonocolo Sidoarjo. Dalam peristiwa ledakan ini memakan
korban meninggal hingga 17 orang banyaknya. Tidak lama
berselang keesokan harinya pada 14 Mei 2018 sekitar pukul
08.50 WIB, terjadi lagi bom bunuh diri dengan kantor polisi
menjadi sasaran kembali, yaitu Mapolresta Surabaya yang
menewaskan 4 orang yang menjadi pelakunya.

11.Bom bunuh diri yang kembali lagi terjadi di kepolisian, kali ini
di Polrestabes Medan pada 13 Nopember 2019, dalam
peristiwa bom bunuh diri ini 6 orang anggota polisi mengalami
luka ringan dan seorang tewas yang merupakan pelaku bom itu
sendiri.

12.Peristiwa bom di depan pos pantau Simpang Tugu Kartasura
Jawa Tengah, bom bunuh diri ini terjadi pada pukul 22.45 WIB
tanggal 03 Juni 2019. Dalam peristiwa ini hanya pelaku sendiri
yang menjadi korban meninggal.

13.Bom bunuh diri pada 28 Maret 2021 yang terjadi di Gereja
Katedral Makassar yang menewaskan pasangan muda, suami-
istri yang juga merupakan pelaku bom bunuh diri itu sendiri.

14.Tak tanggung pada 31 Maret 2021, meski baru berupa teror
dan tidak ada korban yang diakibatkan oleh aksi teror seorang
perempuan bersenjata api yang menodongkannya ke petugas
jaga, namun tetap saja ini merupakan hal yang miris dan lampu
kuning waspada. Sebab bagaimana mungkin markas besar
(mabes) Polri dapat mudah seorang yang berbekal senajat api
dapat mudah masuk ke adalam area mabes.
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Terlepas dari keragaman pola pandang dan pemahaman atas
agama, namun secara potensi, suatu ideologi agama tentu sedikit
atau banyak akan memberikan pengaruh terhadap munculnya
aksi-aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama. Melalui teks-
teks agama yang ditafsirkan secara atomistik, parsial-monolitik
(monolithic-partial) dapat menimbulkan pemahaman yang sempit
dalam beragama. Bahkan kebenaran agama menjadi barang
komoditi yang dapat dimonopoli oleh orang tertentu maupun
kelompok tertentu. Teks agama dalam beberapa hal dijadikan
sebagai justifikasi atas berbagai keputusan yang dibuat termasuk
dalam melakukan kekerasan, seperti alasan untuk menegakkan
kalimat Tuhan di muka bumi ini, dan aksi-aksi kekerasan yang
seperti inilah kemudian berpotensi mengarah pada aksi-aksi teror.

Aksi-aksi kekerasan dengan membawa simbol Islam di
Indonesia memang bukan hal baru, sebab gerakan ini mempunyai
ikatan historis muslim negeri ini, karena itulah persoalan
terorisme dengan Islam radikal tidak dapat dipisahkan. Gerakan
ini ada yang terinspirasi oleh Gerakan Revolusi Iran pada tahun
1979 dengan gerakan Islam Timur Tengah. Gerakan ini memang
sedikit banyak memengaruhi wacana pergerakan Islam di
Indonesia.”* Keberhasilan Revolusi Iran dan Gerakan Islam Timur
Tengah (al-Ikhwan al-Muslimun Mesir dan Jamati Islami
Pakistan) dalam memobilisasi massa untuk menentang
pemerintah setempat, ternyata memberikan seperti conceptual
framework bagi aktifis Islam Indonesia. Revolusi negeri para
Mullah ini mengukuhkan kemenangan ideologi dan doktrin
partikularitas yang secara ‘Fundamentalis’ khususnya yang
berkaitan dengan isu kebangkitan Islam kontemporer vis a vis
kekuasaan politik sekuler.”

D. Menimbang Terma Irhab untuk Terma Terorisme dalam
Pemikiran Islam

Meskipun banyak perbedaan dan alasan perbedaan
pandangan tentang pemaknaan istilah terorisme, namun masih
memungkinkan untuk menarik benang merah dari berbagai
definisi tersebut. Yaitu bahwa terorisme secara umum dapat

32 Maftuh Abegebrel et.all., Agus, Negara Tuhan: The Themathic
Encyclopedia, (Yogyakarta: SR-INS Publishing, 2004), h. 737.
53 Maftuh et.all., Negara Tuhan..., h. 737.
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dipahami sebagai suatu aksi yang dipraktekkan dalam bentuk
ancaman kekerasan baik berbentuk lisan maupun aksi perilaku
yang dapat menakut-nakuti, memunculkan ketegangan dan rasa
gemetar dengan aksi apapun termasuk pembunuhan demi
mencapai tujuan tertentu.

Istilah terorisme sebagaimana dijelaskan di atas,
merupakan terma yang lahir dari serapan bahasa Inggris, yang
tentu kemudian dipergunakan dalam makna terminologis dan
diadopsi atau diterjemahkan dengan terma lain dalam bahasa
penggunanya. Termasuk dalam berbagai artikel keislaman yang
berbahasa Arab, juga menerjemahkan terma terorisme ini dengan
kata yang berbahasa Arab yaitu irhab.

Hasan ibn Idris Azuziy, dalam sebuah artikel digitalnya, ia
mencoba menyelaraskan istilah terorisme tersebut dengan kata a/-
irhab dalam bahasa Arab.”* Dan jika mencoba menyelaraskan
dengan penerjemahan antara bahasa Indonesia dan Arab untuk
kata terorisme, maka kata al-irhab-lah yang dijadikan
padanannya, dengan derivasi kata kerja Sulasi-nya yaitu rahiba-
yarhabu-irhab.”® Dan jika ditelusuri dari segi makna leksikal Arab,
ini sesuai dengan dengan pemaknaan leksikal yang ditulis oleh
Ibn Manzur dalam Lisan al-‘Arab dan al-Jauhariy dalam al-
Sahhah, didefinisikan bahwa kata rahb yang berasal dari kata
rahiba bermakna khafa yang jika diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia adalah takut, maka sebagaimana di dalam al-Sahhah itu
jika dikatakan arhabuhu dapat dimaknai akhafahu (aku
menakutinya). Ini sejalan dengan makna makna etimologis kata
terror dalam bahasa Inggris. *°

Kemudian jika dilakukan penelusuran kata irhab atau
derivasinya di dalam Al-Qur’an, maka akan ditemukan
beberapa kata dimaksud sebagai berikut, yaitu:

> Hasan ibn Idris ‘Azuziy, Qadaya al-Irhab wa al-‘Anf wa al-
Tatarruf fi Mizan al-Qur’an wa al-Sunnah,
https://www.quranicthought.com, h. 3, diakses pada 11 April 2021.

Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-
Indonesia, (Yogyakarta: Pustaaka Progressif, 1984), h. 539.

% Abi Nasr Ismal ibn Hammad al-Jauhariy, a/-Sahhah Taj al-
Lugah wa Sihah al-‘Arabiyyah, Penyunting Muhammad Tamir, (Kairo:
Dar al-Hadis, 2009), h. 470.

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 127


https://www.quranicthought.com/

1. Rahbah, bermakna takut,”’ juga dimaknai dengan rasa takut
yang disertai dengan kewaspadaan,™ di sini dinyatakan bahwa
orang-orang munafiq itu jauh lebih takut dan berhati-hati
kepada mukmin daripada kepada Allah Swt., ini termuat
dalam QS. al-Hasyr [59]: 13,

u}@myeﬁe@udfﬂ\weg),m&m)m\ &Y

“Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu (Muslimin) lebih
ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu karena mereka
orang-orang yang tidak mengerti.”

2. Rahaban, dimaknai fakhafu minkum a‘zamu min ma
vakhafuna al-Lah,” bermakna rasa takut yang sangat atau
kecemasan di dalam diri, merasa cemas dan takut setiap
kali akan berbuat dosa. Ini terdapat dala QS. al-Anbiya’
[21]: 90;

u}r__)...u \_3.\\5 ?‘é"‘ 4.;_5) 4\J L\ALA\} GJAJ AJ LJJ.Q}} AJ lu;.\ub

u.\.t.u; Lﬂ \}JLS} L.\A J} Lu:J 1..1.1}:: .3.1} uJ.\Aj\ ‘:J
“Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami anugerahkan
kepadanya Yahya, dan Kami jadikan istrinya (dapat
mengandung). Sungguh, mereka selalu bersegera dalam
(mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepada
Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka
orang-orang yang khusyuk kepada Kami.”

3. Al-Rahb, yang dimaknai dengan rasa takut. Hal ini tertuang
dalam perintah Allah Swt. kepada Nabi Musa a.s., untuk
mendekapkan kedua tangan ke dadanya agar rasa takut yang
ada dalam dirinya menjadi hilang. Sebagaimana Ibnu Kasir,
Ibnu Aslam dan Ibn Jarir yang dikutip oleh al-Qasimiy bahwa
rasa takut itu dapat muncul akan sesuatu yang mengerikan dan
dapat diminimalisir dengan cara saling memegang dengan

*7 Jalal al-Din al-Suyutiy dan Jalal al-Din al-Mahalliy, Tafsir al-
Jalayn, (Bairut: Maktabah Lubnan, 2003), h. 547.

% <Abd al-Latif Yusuf, Mukhtashar al-Mufradat i Garib al-
Qur’an Ii al-Asfahaniy, cet. 1, (Bairut: Dar al-Ma‘arifah, 1998), h. 205.

> Abi Usamah Salim al-Asariy, Taqrib Tafsir al-Sa‘diy, (Kairo;
Guras, 2014), cet. I, h. 617; Abu Bakr Jabir al-Jaza’iriy, Aysar al-Tafasir
li Kalam al-‘Aliy al-Kabir, (Jeddah: Racem, 1990), cet. III, h. 438;
Muhammad Nawawi, Marah Labib TafSir al-Nawawiy, (Surabaya: Dar
al-‘Ilmiy), h. 45.
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menggabungkan jemari,” ini termuat dalam surah al-Qasas
[28] ayat 32
el eed‘ ‘MA; BE R UJ‘ du Oe uabwn s

“Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, dia akan keluar
putih (bercahaya) tanpa cacat, dan dekapkanlah kedua
tanganmu ke dadamu apabila ketakutan, itulah dua
mukjizat dari Tuhanmu (yang akan engkau pertunjukkan)
kepada Fir‘aun dan para pembesarnya, sungguh, mereka
adalah orang-orang fasik.”

4. Turhibun, yang berarti tukhawwifin,” yang berarti menakut-
nakuti, di dalam Al-Qur’an diperintahkan agar umat Islam
selalu mempersiapkan diri dengan kekuatan militer yang kuat
guna memberikan tekanan psikologis terhadap musuh agar
tidak memerangi mereka, dan bukan untuk memerangi
kalangan non-muslim yang hidup secara damai dan
berdampingan, sebab mereka tidak memerangi umat Islam dan
mereka tidak pula mengusir umat Islam dari tempat tinggal.
Ini termjuat dalam QS. al-Anfal [8]: 60;

(,Sjm:)&\\ jxmu)&}d@\kh)wjoﬁweu@\udj\}_\c\}
A e o ec S Ba V3 Ly 24al 4 4 ﬂuye«—'ﬁwuﬂﬁb
O }Aﬂm Y rz.u\ 3 eS.J\ Cag

“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk
menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan
dari pasukan berkuda yang dapat menggetarkan musuh
Allah Swt., musuhmu dan orang-orang selain mereka yang
kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah  Swt.
mengetahuinya, apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah
Swt. niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan
kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).”
5. Istarhabuhum, yang berarti hamaluhum ‘ala ‘an yarhabu,”
yang dapat diartikan membuat mereka menjadi takut.
Sebagaimana aksi Nabi Musa a.s. terhadap para ahli sihir

% Muhammad Jamal al-Din al-Qasimiy, Mahasin al-Ta’wil,
(Mesir: Dar Ahya’ al-‘ Arabiyyah, 1985), cet. I, h. 4705.

%! Jalal al-Din al-Mahalliy dan Jalal al-Din al-Suyutiy, 7afsir al-
Qur’an al-‘Azim, cet. 1, (Bairut: Dar al-Fikr, tth), h. 136

% Yusuf, Mukhtashar al-Muftadat..., h. 205.
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Fir’aun hingga tali temali tersebut menjadi ular yang hidup,
membuat mereka yang melihatnya menjadi merasakan
ketakutan. Ini termuat dalam QS. al-A‘raf [7]: 116;

g i 515 2b s T QAT G T3 5an 581 LB 140 05

“Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!”
Maka setelah mereka melemparkan, mereka menyihir mata
orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut,
karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat
(menakjubkan).”

6. Irhabun yang diartikan khafin,” bermakna takut. Allah Swt.
memerintahkan dalam Al-Qur’an kepada seluruh makhluk-Nya
agar tidak menyekutukannya, karena Dia merupakan Tuhan
yang Esa, dan hanya Dialah yang layak untuk ditakuti. Serta
peringatan kepada Bani Israil yang telaha banyak menerima
nikmat, agar takut kepada Allah dengan tidak melupakan janji-
janji mererka. Hal ini termuat dalam QS. al-Nahl [16]: 51 dan
al-Baqarah [2]: 40;

b B sl a3 Al 5 W Gl i) 1305 Y 065
“Dan Allah berfirman, “Janganlah kamu menyembah dua
tuhan; hanyalah Dia Tuhan Yang Maha Esa. Maka
hendaklah kepada-Ku saja kamu takut.”
Bagny 3 Gagny 138315 Wil Cuall () (i 15580 el G
O3 a6l
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku
berikan kepadamu. Dan penuhilah janjimu kepada-Ku,
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, dan takutlah
kepada-Ku saja.”

7. Yarhabun yang berarti yakhafun (mereka merasa takut),
merupakan untuk taat kepada ajaran yang telah disampaikan,
dengan kepatuhan yang kuat, menempatkan rasa takut di
dalam diri untuk jika melanggarnya. Ini termuat dalam QS. al-
A‘raf [7]: 154 ] ]

2id p ol a2 55 0 Lald (a2 150Y1 8T il L34 e i Ul

8 Yusuf, Mukhtashar al-Mufradat..., h. 205.
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“Dan setelah amarah Musa mereda, diambilnya (kembali)
lauh-lauh (Taurat) itu; di dalam tulisannya terdapat
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang takut kepada
Tuhannya.”

8. Ruhban, dengan tambahan a/if dan nun pada akhir kata. Atau
ruhbaniyyah dengan menambbahkan ya’ dan fa’ marbutah
sebagai bentuk nisbah selain tambahan alif dan nun
sebelumnya. Ini terdapat dalam QS. al-Ma’dah [6]: 82, QS. al-
Taubah [9]: 31 dan 34, QS. al-Hadid [57]: 27. Pada ayat-ayat
ini kata ruhban maupun ruhbaniyyah ditafsirkan dengan artian
yang serupa, hanya saja pada kata ruhban didentikkan pada
pemaknaan profesi seorang pemuka agama Nasrani yang lebih
cendrung mengabdikan diri sepenuhnya kepada Tuhan dan
tidak pada kehidupan dunia. Sementara pada kata ruhbaniyyah
ditafsirkan sebagai bentuk karakteristik atau sifat yang
didentikkan pada diri para rahib tersebut, mereka senantiasa
merasakan lebih besar rasa kekhawatirannya pada siksaan
Tuhan daripada sekedar kenikmatan dunia.**

O 585 o 5 GaNT A gl allay g 52k 2151 ale Gl
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang

mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk 7

ujs)mu;w}mwd\&'\.\;}t@\\}w

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka
mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan.”

64 Abi al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusiy al-
Bagdadiy, Ruh al-Ma’aniy fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-
Masaniy, (Bayrut: Dar al-Fikr, 1994), diakses melalui
https://tafsir.app/alaloosi/57/27, pada 17 Agustus 2022.
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih.”

‘_ghlujdmy‘m\cjﬁfw\wuh;ﬁ}hM}eh}\cé&:hﬁﬁ
;\A_\.\\‘}I\Pg_ﬂcMhuﬁu\@hh)jh;)}ﬂba}w\wﬂ\u}h
JAASJ(.\A);\ \).\A\cu.\.m\.m/ L@.ul.c)d;u}c)wm\ujmj

UM(_\@_IA

“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-
rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra
Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan
rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada
mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara
mereka orang-orang fasik.”

Dari beberapa perspektif di atas meskipun mengindikasikan
kata rahb, irhab, irhabiyyin dan irhabiy dapat dipergunakan secara
etimologis dan leksikal untuk menerjemahkan kata teror, teroris
dan terorisme, namun secara aplikatif dalam Al-Qur’an kata ini
tidak dipergunakan oleh al-Qur’an untuk makna teror tersebut.
Kata irhab beserta derivasinya dipergunakan Al-Qur’an untuk
makna positif, sebagai bentuk rasa takut sebagai bentuk ketaatan
dan pengharapan kepada Tuhan, Allah Swt. Terkecuali pada QS.
al-Qasas ayat ke-32, rahb bermakna rasa takut yang diakibatkan
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oleh sesuatu yang menakutkan berupa ular yang ada di hadapan
Nabi Musa a.s. Oleh karena itu meskipun banyak istilah irhab”

dipergunakan untuk menyebutkan kata teror dalam beberapa
artikel berbahasa Arab, namun kata rahb berserta derivasinya di
dalam Al-Qur’an tidaklah dimaksudkan untuk makna teror apalagi
hingga mengakibatkan hilangnya nyawa-nyawa mereka yang tidak
bersalah, bahkan yang bukan termasuk tujuan ancaman
pembunuhan oleh para teroris.

Dengan demikian, kata rahb beserta derivasinya sangat
memungkinkan untuk dipergunakan dalam mengalihbahasakan
istilah teror, teroris dan terorisme dalam bahasa Arab, sebab
secara makna asalnya dalam beberapa leksikal Arab kata tersebut
memiliki terjemahan yang sama secara bahasa yaitu takut,
sebagaimana rasa takut Nabi Musa yang menghadapi ular-ular
tukang sihir Fir’aun.

% Husni Muhammad al-‘Atar, al-Jihad wa al-Irhab, (Palestina:
Nafiz, 2021), h. 7
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BABIV

INTERPRESTASI AYAT JIHAD DAN QITAL
DALAM AL-QUR’AN

Islam sebagai agama yang cinta damai, membenci segala
bentuk tindak kekerasan dan konflik. Meski demikian Islam tidak
pernah pasrah dan tinggal diam bila kedamaian yang dicita-
citakan terusik oleh pihak lain yang hendak merongrongnya.
Terkadang Islam tampil dengan dua wajah yang sekilas tampak
saling bertentangan. Di satu sisi Islam merupakan agama yang
salam (keselamatan dan kedamaian) dan rafmah (kasih sayang).
Di sisi lain Islam adalah agama yang tegas menentang kezaliman.
Sikap tegas ini dalam kondisi tertentu melegalkan dan
memerintahkan umatnya untuk berperang sebagai /ast solution
jika semua jalan damai yang ditawarkan gagal menyelesaikan
suatu konflik dan kezaliman. Legalisasi tersebut sebagai upaya
preventif untuk mencegah keganasan setiap manusia yang
menurutkan hawa nafsu hendak mengintervensi dan menginjak-
injak hak asasi manusia lainnya serta hendak berbuat kerusakan.'

Tindak kekerasan yang sering diklaim memiliki dasar
dalam agama, ternyata tidak sepenuhnya benar. Ajaran al-sulh

' Hasan ‘Abd al-Jalil ‘Abd al-Rahman ‘Aliy al-‘Ubadilah, Khalg
al-Tasamuh Asl Din al-Islam wa al-Sabab al-Ra’ls fi Intisyar Da‘watih,
(Yordan: al-Idah, Januari 2018), No. 37, Vol. 1, h. 147, di akses pada 23
Juli 2022, melalui https://www.researchgate.net/publication/327382659.
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(kedamaian) dan al-salam (keselamatan) yang menjadi misi setiap
agama, tidak lantas mengharuskan adanya pemaksaan dan
penindasan terhadap mereka yang enggan mengikutinya. Bahkan
ajaran Islam yang memiliki ajaran yang tegas terhadap pelaku
kekufuran, tidak lantas melegalkan perang terhadap orang kafir
karena alasan kekufuran dan keengganan memeluk Islam. Tetapi
lebih mengarah kepada kezaliman dan pelanggaran terhadap hak-
hak asasi manusia. Inilah yang mendasari jihad dan gital ada
dalam wacana ajaran Islam.’

Kedua terma tersebut menarik untuk dikaji dan selalu
diidentikkan dalam berbagai perspektif atasnya. Tidak sedikit
yang mencoba menyatukannya dan tidak juga sedikit yang
mencoba membedakannya. Mereka yang mengidentikkannya
malah ada yang justru menggiring terminologi jihad ke dalam
lingkar gital yang diidentikkan kepada makna perang dan
membunuh, hingga akhirnya jihad pun bermakna perang atau
membunuh.

A. Terminologi Jihad dan Qital

Dalam perjalanan sejarah bangsa-bangsa masa lalu, bahkan
sebelum kedatangan Islam di tanah Arab, manusia telah mengenal
dan terlibat sebagai aktor dalam banyak perang di dunia, baik
perang yang terjadi dalam ruang lingkup kecil maupun besar.
Tanah Arab, tanah di mana Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw. hadir, telah terbiasa dengan yang satu ini,
perang. Bahkan perang bagi masyarakat Arab sebelum Islam
menjadi bagian dari budaya mereka, perang antar suku. Hal ini
dapat diketahui dengan istilah Arab (/hard) yang telah dikenal
untuk menyebutkan perang sebelum istilah khusus yang
dikenalkan oleh Nabi saw.

Berbeda pada masa Islam, dikenal istilah gazwah dan
sariyyah. Gazwah adalah peperangan yang Nabi Muhammad saw.
ikut serta dalam peperangan tersebut, dan ini terjadi 27 kali pada
masa kenabian. Adapula yamg meriwayakan berdasarkan Hadits
shahih sebanyak 22 kali berdasarkan riwayat Jabir bin ‘Abd al-

? Batul Muhammad Husayn al-Ramahiy, a/-Is/am wa Syubhah al-
Irhab fi Ayah al-Jihad wa al-Hudud, Juli 2020, No. 35, Jilid. 9,
https://www.iasj.net/iasj/pdf/6a394dd717b641aa.
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Lah dan 19 kali berdasarkan riwayat Zayd bin Arqam. Sementara
sariyyah adalah sebaliknya peperangan yang Nabi Muhammad
saw. tidak ikut serta dalam peperangan tersebut, dan ini terjadi
sebanyak 38 kali pada masa kenabian.’

Jika dilihat dari aspek hukum, Syeikh ‘Abd al-‘Aziz ibn

‘Abd al-lah ibn Baz,* membagi perang pada tiga bagian, yaitu:

1. Tidak ada kewajiban untuk berperang, oleh sebab itu di sini
hukum perang adalah boleh, bukan keharusan yang dibebankan
baik kepada individu maupun kelompok. Bin Baz menguatkan
argumentasinya dengan menyertakan surah al-Hajj [22] ayat
39:

ol 2 e e 895 Tsalks 2 sl csh ol
“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah
Maha Kuasa menolong mereka itu.”

Pada ayat ini teks Al-Qur’an tidak mengisyaratkan
perintah baik dalam bentuk kata perintah langsung maupun
tidak, namun hanya dalam bentuk majhu/ itupun bukan
bermakna perintah, namun bermakna pemberian izin kepada
mereka yang dulunya tertindas, terzalimi saja demi
melepaskan serta memerdekakan diri dari penjajahan dan
penindasan.

2. Perintah perang sebagai bentuk pembelaan diri umat Islam
atas peperangan yang dilakukan oleh musuh kepada mereka.
Oleh sebab itu tentu kewajiban untuk berperang di sini hanya
berlaku kepada mereka yang telah diserang dan diperangi,
bukan kepada mereka yang tidak perangi, ini pun dengan
syarat tidak melampaui batas kewajaran, tidak memerangi
dengan semena-mena dan membabi buta. Sebagaimana yang
termuat dalam surah al-Baqarah [2] ayat 190: .

Gl om0 5115085 Y 5 2050 (bl i 18 1506
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas.

? “Aliy Muhammad al-Salabiy, Gazwah al-Rasul; Durus wa ‘Ibrah
wa Fawa’id, (Kairo: Mu’assasah Iqra’, 2007), cet. 1, h. 17,

4 <Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd al-Lah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Baz,
Fadl al-Jihad wa al-Mujahidin, (Riyad: al-Risalah al-‘Ammah 1i Idarah
al-Buhus al-‘Tlmiyah wa al-Ifta wa al-Irsyad, 1411 H), h. 22-27.
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Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.”

3. Perintah perang sebagai bentuk upaya penghapusan tindakan
kemusyrikan. Sebagai bagian dari upaya memberikan peringan
keras kepada mereka yang senantiasa berbuat kemusyrikan,
dan bertambah parah dalam kemusyrikan mereka.
Sebagaimana yang terdapat dalam surah al-Anfal [8] ayat 39:

s L s _o R R T R R ¥ N R T T I
Glan Loy ) () 136500 8 4 IS (A3 (53555 488 ()35 Y s aa3lid
Saal

“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah,

dan agama hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti

(dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat

apa yang mereka kerjakan.”

Menurut Nasaruddin Umar, perang di sini dipahami sebagai
stronggle, yaitu sebagai bentuk perlawanan kepada mereka yang
telah menghalangi penyebaran ajaran ketauhidan, menjadi
penghalang dan penutup bagi orang lain untuk memperoleh dan
mencapai hidayah Islam.’

1. Pendefinisian Terma Jihad

Secara etimologis kata jihad merupakan kata serapan dari
bahasa Arab yang berbentuk kata benda (ism), yang memiliki
bentuk pecahan kata kerja (fi’}) jahada yujahidu berarti berusaha
sekuat tenaga, atau dapat juga diartikan mengerahkan potensi diri
semaksimal mungkin.’

Ada pula yang berusaha membedakan asal kata jihad
dengan dua asal kata yaitu jahd dan juhd. Kata jahd dimaknai
masyaqqah (rintangan) dan kata juhd dimaknai Sagah
(kepercayaan diri), termasuk makna kemampuan untuk bertahan
hidup (surviving).”

Artinya siapapun orang yang berusaha melakukan segala
sesuatu dengan penuh keseriusan dan semangat tinggi demi
mencapai cita-cita dan haparannya itulah jihad secara
terminologis. Hingga seorang pekerja rumah tangga sekalipun,

> Nasafruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an dan
Hadis, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), h. 89.

® Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab....., h. 133.

" Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman...., h. 84.
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seorang karyawan, seorang pedagang, seorang petani, seorang
guru, seorang siswa atau apapun profesi yang digeluti, ketika ia
berperan dengan penuh keseriusan dan semangat tinggi, berarti ia
termasuk orang yang telah berjihad.

Namun pada perkembangan berikutnya, kata jihad ini
berkonotasi dengan kata lain seperti harb (perang), gital
(membunuh) atau konotasi lainnya, menjadikan kata jihad
kemudian disalahpahamami dan disalahgunakan, untuk tujuan
politik dan lainnya atau juga disebabkan oleh kondisi lingkungan
yang memengaruhi.®

Padahal kata jihad telah dikenal sejak masa sebelum Islam
di kalangan masyarakat Arab, dipergunakan untuk makna yang
menunjukkan usaha yang luar biasa, dengan segenap potensi dan
energi demi tujuan yang ingin dicapai.’ Sebagaimana yang
termuat dalam beberapa puisi ibn al-Hallaj, kata jihad
dipergunakan untuk pemakaian makna usaha yang luar biasa:

“Siapa saja yang (ingin) menjadi kaya, maka ia harus

menebusnya @ Mengusahakannya dan melakukan dengan

segala kesungguhan.” '’

Selain itu juga dipergunakan untuk makna mengerahkan
segenap usaha, energi, dan kemampuan dalam menghadapi
musuh. Hal ini termuat dalam sebuah puisi orasi ‘Amr ibn al-
Ahtam:

o8l pan 1) aaaala s @ age D8 clle | sala )

“Jika mereka menyerangmu, maka jangan remehankan @

Dan kerahkan segenap kemampuan, demi melindungi yang

lemah” "

% ‘Atiyyah ‘Adlan, Figh al-Jihad Tajdid wa Ijtihad: Maqasid al-
Qital fi Sabil al-Lah, al-Ma’had al-Misriy li al-Dirasat, Mei 2022,
https://www.eipss-eg.org/, diakses pada 26 Juli 2022.

® Maymun ibn Qais, Diwan al-‘Asya, (Bairat: al-Maktab al-
Syarqiy wa al-Tauzi‘, 1968), h. 109; Lihat juga ‘Audah Khalll Abu
‘Audah, at-Tatawwur al-Daldliy Baina Lugati al-Syi‘ri al-Jahiliy wa
Lugati al-Qur‘an al-Karim, (Kairo: Maktabah al-Manar, 1985), h. 286.

1 <Abi Sa’id ‘Abd al-Malik, a/-’Asma‘iyyat, (Mesir: Dar al-
Ma‘arif, 1964), h. 120, diakses melalui https:/www.noor-
book.com/en/ebook-pdf, pada 22 Agustus 2022.
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Pada awalnya kata juhd, dalam pandangan Ibnu Faris
adalah kata yang mengandung artian “kesulitan atau
kesukaran”, karena itu kata ini diidentikkan kepada tindakan
dengan penuh kesulitan yang melelahkan pelakunya. Selain
itu ada pula pandangan yang mengartikan jihad dengan
kemampuan, dan secara penggunaannya dalam tradisi lisan
dan tulisan diidentikkan untuk mengistilahkan suatu tindakan
yang dilakukan dengan penuh usaha maksimal. Sementara
dalam rumusan leksikal Ibnu Manzur kata jihad merupakan
kata yang memiliki pecahan yang terdiri atas beberapa kata,
yaitu jahada-yujahidu-mujahadah, jihad yang memiliki makna
sebagai suatu perjuangan atau usaha yang dilakukan
seseorang dengan penuh jerih payah dalam
melaksanakannnya.'?

Menurut Ibnu Manzur, bahwa kata jihad yang merupakan
pecahan kata jahd itu bisa berarti dengan kesulitan dan juga
bermakna kemampuan jika berbentuk kata juhud"’ Sementara
menurut al-’Asfahaniy kata jihad jika ditelusuri dari bentuk kata
kerjanya adalah berupa jahada-yajhadu-jahd atau juhd yang
dimaknai dengan berusaha keras dengan penuh kesungguhan dan
memaksimalkan segenap kemampuan. Kata jahd atau juhd dilihat
dari akar kata jahada dapat pula bermakna tenaga, usaha atau
kekuatan. Karena itu menurut Imam al-’Asfahaniy, kata
mujahadah dan jihad berarti berjuang dengan sekuat tenaga demi
menangkis serangan dari musuh. Begitu pula dengan al-’ Asfahaniy
yang memahami kata jihad itu pada makna perjuangan yang dibagi
pada 3 macam perjuangan, yaitu perjuangan melawan hawa nafsu,
setan dan musuh.'*

‘Aliy al-Sabuniy baginya kata jihad di dalam Al-Qur’an itu
selalu saja bergandengan dengan kalimat £7 sabil al-lah, hal ini
dipahami sebagai bentuk penegasan yang menunjukkan pada

" Muhammad ibn Ya‘la Adabiy, ai-Mufaddaliyyat, (Kairo: Dar
al-Ma‘arif, 1964), h. 410, diakses pada 22 Agustus 2022, melalui
https://ia902600.us.archive.org/21/items/waqmfdliatwaq/mfdliat.pdf

12 Abi al-Husayn, Ahmad obn Faris ibn Zakariyya, muhaqqah:
’Abd al-Salam Muhammad Harun, Jilid 1, Maqayis al-Lugah, (Bairut:
Dar al-Fikr, 1979), h. 486.

" Tbn Manzur, Lisan..., Jilid. I1I, h.133.

' Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., h. 501-505.
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tujuan jihad itu sendiri yaitu suatu yang diyakini sebagai perang

yang mulia di sisi Tuhan."

Sementara  dalam  pandangan lain al-Tabariy
mendefinisikan bahwa jihad itu pada dasarnya merupakan bentuk
keseriusan dan kesungguhan seseorang dalam mengaktualkan dan
mengeksplorasi potensi diri dalam segala usaha yang di ridhai
oleh Allah Swt. Jadi di sini jihad itu bukan lagi perang adu fisik
dalam makna sempit yang ditonjolkan namun lebih kepada makna
yang lebih luas lagi. '°

Berbeda dengan Imam al-Maududiy yang mendefiniskan
jihad dengan upaya yang dilakukan untuk tujuan mempertaruhkan
hidup seseorang dan atau mempertahankan segala sesuatu yang ia
miliki demi melenyapkan penguasaan manusia atas manusia dan
menegakkan pemerintah yang tegak di atas syariat Islam. Hal ini
sebagaimana jika dipahami dari aspek hukum Islam, maka jihad
menjadi merupakan segala bentuk upaya maksimal demi
penerapan ajaran Islam dan penghapusan segala kezaliman yang
terjadi dalam bentuk apa pun dan terhadap siapa pun demi
memperoleh keridaan dari Allah Swt."”

Ibnu Qayyaim al-Jauziy'® menjelaskan bahwa jihad itu jika
dilihat dari aspek implementasinya itu terbagi menjadi tiga
bentuk:

a. Perang dalam bentuk kontak fisik dan senjata melawan musuh
di pertempuran. Tetapi perang seperti ini dalam konsep jihad
ada beberapa syarat yang harus terpenuhi, antara lain ialah
perang tersebut merupakan perang dengan tujuan untuk
memberantas kezaliman dan penidasan serta menegakkan
keadilan bukan untuk tujuan menyebarkan Islam yang akan
memunculkan keterpaksaan dalam memilih Islam, apa lagi
untuk praktek perbudakan, perampasan kekayaan dan
sejenisnya. Begitu pula disyaratkan untuk tidak membunuh

> Muhammad ‘Aliy al-Sabuniy, Safwah al-Tafasir, (Bairut: Dar
al-Qur’an al-Karim, 1981), cet. 4.

'® Muhammad ibn Jarir al-Tabariy, Jami* al- Bayan i Ta’wil *Ayi
al-Qur’an, Juz. XVIII, (Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 689.

7 Abu al-A’la al-Maududi, al-Jihad fi Sabil al-Lah, (Bairut:
Mu’assasah al-Risalah, 1983), cet. VL.

' Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Fadl al-Jihad i Sabil al-Lah,
(Bairut: Dar al-Qasim, tanpa tahun).
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mereka yang tidak terlibat dalam perang, kelompok lansia,
anak-anak dan wanita.

b. Jihad dalam bentuk adu argumentasi secara baik kepada
pemeluk agama lain dengan berbagai argumentassi yang baik
dan kuat. Jihad seperti ini dibutuhkan kemampuan akademik
yang baik serta menguasai secara baik Al-Qur’an dan Sunnah.

c. Jihad dalam bentuk berusaha mengendalikan diri dalam
menguasai semua aspek kehidupan baik material maupun
moral. Ini memerlukan pengorbanan yang besar berupa jiwa,
perasaan, pikiran, tenaga, harta, pengetahuan dan sebagainya.
Jihad ini tidak terbatas pada ruang dan waktu.

Pada klasifikasi yang ketiga ini, ada pula perspektif yang
mendefinisikan jihad dalam pengertian melawan nafsu. Hal ini
dapat dikategorikan pula sebagai jihad yang paling besar,
sebagaimana Rasululah merefleksikannya pasca peristiwa Perang
Badar kepada umat Islam, sebab inilah yang sangat menentukan
untuk keberlangsungan peradaban mereka. Meskipun luar
biasanya perang Badr dan bahkan kemenangan pun diraih umat
Islam, namun perang fisik ini masih dipandang oleh Nabi
Muhammad saw. sebagai perang kecil, padahal merupakan hal
yang sangat luar biasa, menguras banyak energi dan materi umat
Islam saat itu. Rasulullah bersabda, “Kita telah selasai dari jihad
kecil menuju jihad yang lebih besar yaitu melawan nafsu.” Jadi
dengan demikian jika jihaditu hanya dipahami dalam pemahaman
perang adu fisik bersenjata, maka tidak lebih yang kita lakukan
hanya sebuah perang kecil di mata Rasulullah saw.

2. Pendefinisian Terma Qital

Kata gital dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dengan
tambahan (ziyadah) satu huruf atau yang biasa dikenal dalam
Sulasiy mazid bi harf wahid memiliki tiga pengertian yaitu al/-
muqatalah  (saling  membunuh), muharabah  (saling
menyerang) dan al-mula’anah (saling mengutuk)."” A/-Qital
yang merupakan merupakan bentuk masdar tersebut, berakar kata
dari kata kerja qatala-yuqatilu-muqatalah. lbnu Manzur
menuliskan bahwa al-gital huwa al-muqatalah wa al-muharabah

' Abu al-Qasim al-Husayn ibn Mufaddal ibn Muhammad al-
Asfahaniy, Mufradat fi Garib al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam,
1412 H), h. 655; Ibnu Manzur, Lisan..., Jilid XI, h. 654.

142 | Ayat-Ayat Jihad dan Qifal/dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris



bayna isnayni (peperangan yang terjadi antar dua kelompok).
Begitu pula dalam bentuk asal su/asiy, al-gital berasal dari kata
al-gat/yang artinya membunuh.*

Jika berdasarkan telaah dalam al/-Muam al-Wasit, al-gital
adalah harb (perang). Definisi ini maupun definisi di atas
menunjukkan bahwa makna a/-gital adalah perang melawan yang
dianggap musuh. Namun demikian, dalam aplikasinya tidak
selamaya kata al-gital dapat dikategorikan sebagai jihad, al-gital
dapat direkomendasikan sebagai jihad ketika memenuhi
konsekuensi yang ditetapkan oleh hukum Islam. !

Selain itu Ibnu Manzur” juga mengungkap makna gital
lainnya yang diartikan melaknat;

3 ) QU inay 138 Gy (55 gem A pgind (5 0 5S050 (Al ) aglilE
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“Allah  memerangi mereka, kemanapun mereka

berpaling, yaitu mengutuk mereka, (atas segala) yang

mereka telah habiskan. Ini tidak berarti saling
membunuh, yang berupa pertempuran dan perang antara
dua kelompok.”

Dan dapat juga dimaknai dengan artian menolak;
anlin 438 1w 4l J58 3adall Cuaa 8y JR ey JU8 JS Gl
o dll wds gl i g did
gl ey aslal 13) 4l

“Dan tidak setiap pertarungan memiliki arti membunuh,

dan dalam hadits al-Saqifah, Tuhan membunuh Sa’ad,

karena dia adalah penghasut dan pelaku kejahatan, artinya

Tuhan mengusir kejahatannya. Bunuh dia jika dia

membunuhnya dengan pukulan atau batu.”

Bahkan menurut al-‘Asfahaniy kata gita/ dapat juga
diartikan dengan meredakan sebagaimana kalimat Arab yang
berbunyi gatala al-barud (ia meredakan rasa dingin), atau
bermakna mencampuri (mazaj) sesuatu dengan yang lainnya,
sebagaimana contoh dalam sebuah kalimat Arab gqataltu al-

% Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab..., Jilid V, h. 3529.

' Muw’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah Jumhuriyyah Misr al-
‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasit, cet. IV, (Kairo: Maktabah al-Syuruq
al-Dauliyyah, 2008), h. 127.

2 1bn Manzur, Lisan al’Arab..., Jilid XI, h. 549.
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khamra bi al-ma’i (saya telah mencampur khamr dengan air).
Selian itu gat/ juga bermakna menghilangkan nyawa dari badan
(izalah al-ruh ‘an al-jasad).”

Ada kata lain selain kata gital yang diidentikkan pada
makna etimologis perang, yaitu kata harb. Kata harb merupakan
bentuk masdar yang jika ditelusuri bentuk kata kerjanya yaitu
haraba-yahrubu yang memiliki keragaman makna. Al-*Asfahaniy,
menjelaskan bahwa kata harb itu bermakna al-salb (merampas
dengan cara berperang), karena itu orang yang merampas atau
merampok harta milik orang lain disebut al-harib, sementara alat
yang dipergunakan untuk merampas disebut a/-harbah.**

Bagitu pula dalam Mu‘jam al-Wasit yaitu al-gital bayn al-
fi’atayn artinya peperangan yang terjadi antara dua kelompok.”
Harb di sini memiliki makna yang serupa dengan gital, tetapi al-
Sirafiy dalam Lisan al-‘Arab membedakan kedua kata ini.
Menurutnya harb bermakana naqgidu al-silm, merupakan kata yang
memiliki makna antonim dari kata perdamaian (su/h), hingga kata
harb adalah peperangan yang didasari permusuhan yang tidak
kunjung henti bahkan berlanjut hingga ke generasi berikutnya.
Selain itu Aarb yang bermakna permusuhan ini tidak hanya
terbatas untuk pemaknaan perang dalam pertempuran saja tetapi
bisa juga permusuhan yang yang berupa sebab antagonis,
bentrokan, kebencian, dendam, konflik dan sebagainaya. Berbeda
dengan gital  yang peperangan yang dapat dan harus
diberhentikan jika antara keduanya ada kesepakatan dan terjadi
juga atas kesepakatan antara keduanya untuk melakukan
peperangan, bahkan dalam gita/ ada banyak peraturan yang harus
diketahui dan disepakati oleh kedua belah pihak yang berperang,
;16mupun peraturan perang yang berlaku dalam internal kelompok.

» al-Ragib al-Asfahaniy, Mufradat Alfaz al-Qur’an,
(Damaskus: Dar al-Qalam,), h. 655-656; Ibnu Faris, Mu‘jam
Magqayis..., Juz V. h. 56.

** al-Ragib al-Asfahaniy, Mufiadat..., h. 315.

* Mu‘jam al-Lugah, Mu‘jam al-Wasit..., h. 169.

% Tbn Manzur, Lisan al-‘Arab..., 11, h. 815.
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Termasuk juga Yusuf al-Qardawiy,”” yang membedakan
antara harb dan gital. Qital bagi al-Qardawiy merupakan bagian
akhir dari pemahaman tentang jihad, bagian terkecil dari makna
jihad yang terpraktekkan dalam bentuk benturan fisik, perang
yang menggunakan senjata untuk melawan dan menghadapi
musuh, dan gital dilaksanakan harus berdasarkan hukum perang
beserta aturan-aturannya yang sesuai dengan ajaran Islam.
Sedangkan harb, penggunaan senjata untuk melawan kelompok
musuh, dengan tujuan penguasaan wilayah, hegemoni,
penindasan, penjajahan, dan sejenisnya yang bukan untuk tujuan
demi kedamaian dan kemaslahan apalagi untuk tujuan
menaklukkan pemerintahan yang zalim, yang semena-mena
terhadap rakyatnya.

B. Identifikasi Ayat-ayat Jihad dan Qita/ dalam Al-Qur’an

Jihad dan Qital merupakan dua terma yang selalu
digandengkan dalam pembahasan terkait tema-tema isu aksi-
aksi kekerasan yang berhubungan dengan Al-Qur’an. Hal ini
disebabkan oleh para pelaku aksi kekerasan itu sendiri yang
memang mengaitkan aksi-aksi mereka pada berbagai
persoalan ketimpangan yang mereka saksikan dan ayat-ayat
yang bertemakan jihad dan gital yang potensial sangat
berkaitan dengan itu.

Terma jihad dan gital berserta derivasinya di dalam Al-
Qur’an berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, kedua
terma tersebut tidak ada satu ayat pun yang menyebutkan
secara bersamaan dalam satu ayat apalagi bergandengan.
Kedua terma itu disebutkan di dalam Al-Qur’an semuanya
secara terpisah, dalam ayat-ayat yang berbeda bahkan tidak
bergandengan dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Ini
merupakan rahasia yang tentunya memiliki makna tersendiri
dalam penafsiranya. Ini memperkuat pandangan yang
memahami bahwa jihad itu bukanlah gifa/ yang bermakna
perang semata, sebagaimana pandangan yang selalu
mengidentikkan jihad kepada makna perang. Analisis tersebut

" ‘Imar al-Faris, Manhajiyyah al-Syaykh alQardawiy i Mu‘alijah
Zahirah al-Gulwi i al-Tafkir, cet. 1, 2018, diakses dari https:www.msf-
online.com/wpcontent/uploads/, Mei 2018.
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dalam dikonfirmasi dari beberapa kutipan ayat-ayat jihad dan
gital dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
1. Ayat-Ayat Jihad dan Derivasinya dalam Al-Qur’an

Berdasarkan  penelusuran  digital = Al-Qur’an,

diperoleh bahwa kata jihad beserta derivasinya di dalam
Al-Qur’an terdapat di 36 ayat yang tersebar di beberapa
surah. Bahkan Fu’ad Abd al-Bagiy”® menyimpulkan bahwa
terma jihad beserta derivasinya di dalam Al-Qur’an disebutkan
sebanyak 41 kali, sementara untuk kata jihad itu sendiri hanya
sebanyak 4 kali saja disebutkan dalam Al-Qur’an dari yang
tersebar di 19 surah tersebut. Untuk ini dapat dilihat dalam
kutipan ayat dan terjemahanya sebagai berikut:

a. Kata jahid, terdapat dalam:

QS. al-Furqan [25] ayat 52 (makiyyah),
\).\.\S\JLPM?AAMAju.\)SSS\chJA

“Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan
berjuanglah terhadap mereka dengannya (Al-Qur’an)
dengan (semangat) perjuangan yang besar.”

QS. al-Tahrim [66] ayat 9 (madaniyyah);
M\&m}*fxyj }?@XQHL\_’UMUJ\ASM JA\A‘;\.\S\LG_AJ

“Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka.
Tempat mereka adalah neraka Jahanam dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali.”

QS. al-Taubah [9] ayat 73 (madaniyyah);
M\w}**ﬁ}(@;&\}umuﬁs&\ aala 2 L

“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan
orang-orang munafik, dan bersikap keraslah terhadap
mereka, tempat mereka adalah neraka Jahanam, dan itulah
seburuk-buruk tempat kembali.”

Kata jahidu, terdapat dalam:
QS. al-Hajj [22] ayat 78 (madaniyyah);

% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, a/-Mu’jam al-Mufahras Li

Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Hadis, 2001), h. 224-225
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&Cﬁwwﬂ\@ﬁ&\h%u}@a\ﬁaa@@&\@\}&b}
(e O3l O3 L (5 00 e Gl K 54 T3
‘M‘J 5‘55‘)&\ \y\j M\ \5445\3 u.uL\.“ ‘_Ar'_ G‘-\g-ul \}1?54‘5 ?S.d:

Sl gy J3al) and B 5a satdl

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak
menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (Ikutilah)
agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al-Qur’an) ini, agar Rasul
(Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu
semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka
laksanakanlah salat; tunaikanlah zakat, dan
berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia
sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.”

QS. al-Ma’idah [5] ayat 35 (madaniyyah);
u}ﬂﬁeﬂdmgﬁ \5&\;)&“}3\4_\3\ \ja_u\}d\\ \}54\ \}.\.A\ u.ml\l.@_ﬂq

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri
kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya,
agar kamu beruntung.”

QS al-Taubah [9] ayat 41 (J\ladamyyab)
G5l e-us

“Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun
dengan rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan
jiwamu di jalan Allah, yang demikian itu adalah lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.”

QS. al-Taubah [9] ayat 86 (madaniyyah);
?@ud#‘ \}l)\daau»\d}u)@\}ul_«.}mb\}u\ u\b‘)_}m&_\j‘).l\ \A\_g
u.uzﬂ\@us.\b‘)ﬁ\}nﬂ_g

“Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan
kepada orang-orang munafik), “Berimanlah kepada Allah
dan berjihadlah bersama Rasul-Nya,” niscaya orang-orang
yang kaya dan berpengaruh di antara merecka meminta izin
kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata,
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“Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk
(tinggal di rumah).”

Kata jihad, terdapat dalam:
QS. al-Furqan [25] ayat 52 (makiyyah);
15as \q@ug&b}wﬂ\cb)a

“Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan
berjuanglah terhadap mereka dengannya (Al-Qur’an)
dengan (semangat) perjuangan yang besar.”

Qs. al-Hajj [22] ayat 78 (madamyyalz),
&Cﬁwwﬂiéﬁ&&:duu}r,s_\.\.\;\ﬁml.@d;m@\}q@l;}
‘Me-udwj‘u)ﬂmiéjdﬁwbum‘eﬁmyteﬂ}‘éu‘
\_’M.\Q‘_’ a_,S)l\ \}.\\_3 }LAM \_,.4.\5\3 u.ul_\” é&: c\d@.ua \}.\}S.\} eS.\la
il g3 3l s 305 8l

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak
menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (Ikutilah)
agama nenck moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al-Qur’an) ini, agar Rasul
(Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu
semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka
laksanakanlah salat; tunaikanlah zakat, dan
berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia
sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.”

Qs. al-MumtahanahL60] ayat 1 (madaniyyah);
\})ﬁm}aqﬂhe@_&u;ﬂu\.ﬂj\é}m}d}m \}m\J\}m\u.ul\L@_\L‘
Ry eS-u A 15535 35\-"; O35l 53548 Gl 5a esdé Y
uexctujmyduﬂ_m wﬂ@uf;mbuhu@m@é»ﬁ
M\c\ydmd&ﬂéu&ﬂdw}euﬂc\u}?us;\

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-teman
setia sehingga kamu sampaikan kepada mereka (berita-
berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang disampaikan
kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu
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benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan
mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian).
Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang, dan
Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa
yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara kamu
yang melakukannya, maka sungguh, dia telah tersesat dari
jalan yang lurus.”

QS. al-Taubah [9] ayat 24 (madaniyyah);

Lo 343 5580 01 541 5 eiwwj RAI5 515 a&0GA) 5 A5 501 S &) U8

sy A3l U Ga ) Gl Tgi5ia i (Sl IS (5045 §5lad;
I uw‘e}ﬂ‘déyyﬂ\jbfhﬂ‘@h@;‘}mﬂm&

“Katakanlah, ‘Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu,
saudara-saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat
tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada
Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.’
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
fasik.”

d. Kata jahd dan juhd, terdapat dalam surah-surah makiyyah
yaitu:
QS Fatir [35] ayat 42 (ma]ayyab)
?’Ay\ sl (e LSJA\ u.q_,S.ﬂ ).m ('&c.\a u.ﬂ ('.@_Lu\ 2N AJJL: \}A.mﬁ\}
\J)s.\\]\ eAJ\JLAJ.\J.\(aA;\A

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan
sungguh-sungguh bahwa jika datang kepada mereka
seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih
mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain).
Tetapi ketika pemberi peringatan datang kepada mereka,
tidak menambah (apa-apa) kepada mereka, bahkan semakin
jauh mereka dari (kebenaran).”
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QS. al-An’am [6] ayat 109 (makiyyah);
ujﬂ\mg_u‘!\tm\gjstywﬂaj\eygbuﬂe@\m\A@.;JJJLMM\J
u)-\e).-\yg_acb\d\l.y\es”“’

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala
kesungguhan, bahwa jika datang suatu mukjizat kepada
mereka, pastilah mereka akan beriman kepadanya.
Katakanlah, ‘Mukjizat-mukjizat itu hanya ada pada sisi
Allah.” Dan tahukah kamu, bahwa apabila mukjizat (ayat-
ayat) datang, mereka tidak juga akan beriman.”

QS. al-Nahl [16] ayat 38 (makiyyah),
SR sty R e 1325 B B3 e i Gl Y Jﬁfmg\;;é‘\j
O5Aba Y

“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan
sumpah yang sungguh-sungguh, ‘Allah tidak akan
membangkitkan orang yang mati.” Tidak demikian (pasti
Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang
benar dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.”

QS. Nur [24] ayat 53 (madaniyyah); 5
UFAAJ)MA.;LE\MY&U;);J*)A\UJ*W\4@;413\4\}@\
}lu_:l.n.a).u;dﬂ\

“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan
sumpah sungguh-sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka
berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah
(Muhammad), ‘Janganlah kamu bersumpah, (karena yang
diminta) adalah ketaatan yang baik. Sungguh, Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.””

Qs. al-Ma idah [5] ayat 53 (madaniyyah);
k_!L.\A rf;S:uJ (;@J‘ (’FLM\ LYEN dJJh \)A.ulﬁ\ u.ul\ c«Y}M \}\A\ u.\ﬂ\ d)ﬁ-’j
i 1 3A00a00 2l

“Dan orang-orang yang beriman akan berkata, ‘Inikah
orang yang bersumpah secara sungguh-sungguh dengan
(nama) Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamu?’
Segala amal mereka menjadi sia-sia, sehingga mereka
menjadi orang yang rugi.”
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QS al-Taubah [9] ayat 79 (madamyyab), .
35 V) (3aea Y G5 catall 8 Giiasal (s e shall (3 5l Gl
(a.d\u_\\m:?@ij e@nd&\)&»e@au})&uﬂ

“(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang
beriman yang memberikan sedekah dengan sukarela dan
yang (mencela) orang-orang yang hanya memperoleh
(untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya, maka
orang-orang munafik itu menghina mereka, Allah akan
membalas penghinaan mereka, dan mereka akan mendapat
azab yang pedih.”

e. Kata jahada, terdapat pada:
QS. al-Ankabut [29] ayat 6 (madamwalzj
Saalall e 250 A G Al sl WA Sala G

“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya
itu untuk dirinya sendiri. Sungguh, Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.”

QS. al-Taubah [9] ayat 19 (madaniyyah);
alag 2y o3l il G 58 oAl 2l e 5 gl mugu\
uﬂﬂ\e}d\&ﬁy‘iﬂ\}d\\muw‘i m\d.uu@

“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus
Masjidilharam, kamu samakan dengan orang yang beriman
kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan
Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak
memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim.”

f. Kata jahada, terdapat pada:
QS. Lugman [31] ayat 15 (makiyyah):
@u@;u,w)agcududu@d O e dula ¢
u}mﬁsme&uesu)ﬂ;\eguuw@@\fu}ﬂum

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu
tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya
kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”
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QS al- Ankabut [29] ayat 8 (madamyyab)'

s 8 i e ﬁu@

“Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat)
kebaikan kepada kedua orang tuanya. Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka
janganlah engkau patuhi keduanya. Hanya kepada-Ku
tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan.”

Kata jahadu, terdapat dalam:

QS. al-Nahl [16] ayat 110 (makiyyah),

e 5 4 T30mas 130 15 L 3 G 130al Gl &5 3 3 e
gD S5sl ok

“Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah
setelah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan
bersabar, sungguh, Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

QS. al-Ankabut [29] ayat 69 (madgm}yalz)
(] UM\CAL&\ u\}l_\hurag_u:@_ﬂl_uﬁ\).\k\\;u.\ﬂb

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan)
Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-orang yang
berbuat baik.”

QS al-Baqarah [2] ayat 218 ﬁnadamyyab), .

i) o3 ag ?5“‘
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka

itulah yang mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

QS al-Anfél [8] ayat 72 (madam;yab),
eSju‘JPL@AJ‘}A\uJJ\juaucuj‘Mdﬂj\ \})AA.\}
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VI el A&l sl b ESJJ*“-‘-‘“‘ I3 UJAL@—' N 2iS O a5
Mu)lw\.mam\‘,dm?@_m‘,?&u?}sé:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada Muhajirin), mereka itu satu
sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang
yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada
kewajiban sedikit pun bagimu melindungi mereka, sampai
mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama,
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali
terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.”

QS. al-Anfal [8] ayat 74 (madazzu/}/ab)
(:A d.\l}\ \J)AAJJ ‘}}‘ U““MJ A d.\.\.u:@ \j.\AtAj ‘})&Lﬁ} ‘}M‘ u.\.ln}
58 55,5 5085 2R {3l

“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang memberi
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang
Muhajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman.
Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang
mulia.”

QS. Ali ‘Imran [3] ayat 142 (madaniyyah);
UJJAA\AMJ?SM\JJABUJJS\ANAMNJM\ \Jhd"u\r"""“‘;r"\

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad
di antara kamu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.”

QS. al-Hujurat [49] ayat 15 (madamwah),
2l 2l 550 13018 5 \yu);exﬁu,uudmu \,M\ um\ G3adall W
G aiall ?a ‘_Ld}\ 4 Jia o

“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya
adalah mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad
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dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar.”

QS. al-Taubah [9] ayat 16 (madaniyyah);
4 UJJw‘Jm?}jeSAA\}MLLUJJX\ m‘a}’—lw‘s \)S‘).Uu‘(:.u.w;(a\
[ E3lass Ly 58 40585005 (e bl Y5 4l305 Y5
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan
(begitu saja), padahal Allah belum mengetahui orang-orang
yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil teman
yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”

QS al Taubah [9] ayat 20 (madazzu/}/ab)
uj).\m\eﬁsd.dj\jﬁcm

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di
jalan Allah, dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih
tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang
yang memperoleh kemenangan.”

QS. al-Taubah [9] ayat 88 (madamyyalz}
2l Al Ty sl WA axa 13 w.m, d}u)n st
M\ eA LJ.\X}\} ').IAJ\

“Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia,
(mereka) berjihad dengan harta dan jiwa. Mereka itu
memperoleh kebaikan. Mereka itulah orang-orang yang
beruntung.”

h. Kata ywjahidu, terdapat pada:
QS. al-‘Ankabut [29] ayat 6 (madaniyyah),
u@\u;uum\ Sfadil Malad WG s G
“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya

itu untuk dirinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.”
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i. Kata ywujahidun, terdapat pada:

QS. al-Ma’idah [5]: 54 (madaniyyah);
é@@éeﬁaﬁ\‘;\hu}uﬁud&c@mfw\}u\wﬂ\@h
DT NS ST ONEE u-’;ﬁ‘ Sl 35l Gkl ‘;: ‘UJTX‘\J).\MJ

Hl:e»\jﬂ\jgwwuyﬂ\d*asuﬂi{uﬁu)]u)ﬂ&

“Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara
kamu yang murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak
Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah
lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka
mencela. [tulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.”

QS al-Tau,bah [9] ayat 44 (madang/yalz),
uM‘e eéﬂ

“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, tidak akan meminta izin (tidak ikut) kepadamu
untuk berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Allah
mengetahui orang-orang yang bertakwa.”

QS. al-Taubah [9] ayat 81 (madaniyyah);
M\J?@J\}Au\iumu\ \}A)Sjﬂ\dy)uheamu}shdlc)a

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang),
merasa gembira dengan duduk-duduk diam sepeninggal
Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad dengan harta dan
jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, ‘Janganlah
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini.’
Katakanlah (Muhammad), ‘Api neraka Jahanam lebih
panas,” jika mereka mengetahui.”

j. Kata tujahidun, terdapat pada:
QS al-Saff [61] ayat 11 (madam}g/alz),
AT A0 A AR el ) i o8 O 3lsd 5y b u;—%—*
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“Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah
yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui.”

. Kata mujahidun dan mujahidin, terdapat pada:

QS. al-Nisa’ [4] ayat 95 (madamyyab) ada 3 kali;
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“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang
tidak turut berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan)
dengan orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang
duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan). Kepada
masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) yang baik
(surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.”

QS. Muhammad [47] ayat 31 (madaniyyah);
ST T3l 5 ka5 i Cinedadl s s o050

“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu
sehingga Kami mengetahui orang-orang yang benar-benar
berjihad dan bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji
perihal kamu”.

2. Ayat-Ayat Qital dan Derivasinya dalam Al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’an kata gital disebutkan sebanyak 12 kali

yang tersebar di dalam 6 surah, yaitu pada surah al-Baqarah [2]
ayat ke-216, 217 dan 246, Ali ‘Imran [3] ayat ke-121, al-Nisa.’
[4] ayat ke-77, al-Anfal [8] ayat ke-16 dan 65, al-Ahzab [33] ayat
ke-25 dan surah Muhammad [47] ayat ke-20. Adapun redaksi
ayat-ayat dimaksud adalah sebagai berikut:
Qs. al- Baqarah [2] ayat 216, 217, dan 246:
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak
menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak
menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik
bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
berperang pada bulan haram. Katakanlah, ‘Berperang dalam
bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi menghalangi (orang)
dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang
masuk) Masjid al-Haram, dan mengusir penduduk dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan Allah.
Sedangkan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan.
Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu
murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup.
Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di
dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.””

&0 i 24 1ol 1506 51 (3 538 e el 50 £ e Sl ) 554
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“Tidakkah kamu perhatikan para pemuka Bani Israil setelah
Musa wafat, ketika mereka berkata kepada seorang nabi
mereka, ‘Angkatlah seorang raja untuk kami, niscaya kami
berperang di jalan Allah.” Nabi mereka menjawab, ‘Jangan-
jangan jika diwajibkan atasmu berperang, kamu tidak akan
berperang juga?’ Mereka menjawab, ‘Mengapa kami tidak
akan berperang di jalan Allah, sedangkan kami telah diusir
dari kampung halaman kami dan (dipisahkan dari) anak-
anak kami?’ Tetapi ketika perang itu diwajibkan atas
mereka, mereka berpaling, kecuali sebagian kecil dari
mereka. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang
zalim.”
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Adapun sebab turunya QS. al-Bagarah [2]: 217 di atas, Abi
al-Qasim  al-Tabraniy di dalam al-Mu’jam  al-Kabir”
meriwayatkan dari Jundub bin Abdillah, bahwa Nabi saw.
mengutus pasukan dibawah pimpinan ‘Abd al-lah bin Jahsy untuk
memata-matai kelompok musuh. Namun di tengah perjalanannya
mereka bertemu dengan Ibnu al-Hadramiy lalu membunuhnya
bertepatan di bulan rajab, tetapi pada saat itu Jahsiy tidak
mengetahui bahwa ia sedang berada di bulan yang diharamkan
untuk membunuh dan berperang. Lalu berkatalah orang-orang
musyrik kepada mereka. “Kalian telah membunuh pada bulan
haram.” Maka kemudian turunlah ayat tersebut (QS. al-Bagarah
[2] ayat ke-217. Lantas kemudian di antara mereka ada yang
berkata, “jika mereka tidak memperoleh dosa sebab yang telah
mereka lakukan, niscaya mereka akan mendapatkan pahala.”
Hingga turunlah ayat berikutnya, ayat ke-218 dalam surah yang
sama.”’

QS. Ali ‘Imran [3] ayat ke-121:
H;:@Auaﬁ\} J\_\sﬂdchnu.\.\a}d\g}udh\wujdc J\J

“Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berangkat
pada pagi hari meninggalkan keluargamu untuk mengatur
orang-orang beriman pada pos-pos pertempuran. Allah
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

QS. al-Nisa’ [4] ayat 77:
ol Ll 35850 1505 85kl 1 oAl A \}AS?@JJABU.\J\ IS
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang
dikatakan kepada mereka, ‘Tahanlah tanganmu (dari
berperang), laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat!’
Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian

% Abi al-Qasim Sulaiman ibn Ahmad al-Tabraniy, al-Mu 5am al-
Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu Taymiyah, tanpa tahun).

% Jalal al-Din Abi ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Asbab al-Nuzul
al-Musamma libab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, (T.tp: ‘Alam al-Kutub,
2002), h. 88-89, diakses melalui https:// www.noor-
book.com/book/review/ pada 24 Maret 2022.
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mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh),
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih takut (dari
itu). Mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, mengapa Engkau
wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu
lagi?’ Katakanlah, ‘Kesenangan di dunia ini hanya sedikit
dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa
(mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan
dizalimi sedikit pun.””

QS. al-Anfal [8] ayat 16:
wmu;hmm@\ \HJ‘JMBHY‘D}JM}J?«J}JL}Q}
).LLAAS\L’\.&LL\} *M}L}Aﬂ\

“Dan barangsiapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri
dengan pasukan yang lain, maka sungguh, orang itu
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan
tempatnya ialah neraka Jahanam, seburuk-buruk tempat
kembali.”

QS. al-Anfal [8] ayat 65:
383 O3 hma (300 282 085 &) e ginadall GalA & el
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“Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para
mukmin untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang
sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan
dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang
sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan
seribu orang kafir, karena orang-orang kafir itu adalah
kaum yang tidak mengerti.”

Qs. al- Ahzab [33] ayat 25:
Juj\um,As\m\@sf\ﬁ\}mg@\,ﬁswmmuﬂ
316 Gdd (&5

“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan
mereka penuh kejengkelan, karena mereka (juga) tidak
memperoleh keuntungan apa pun. Cukuplah Allah (yang
menolong) menghindarkan orang-orang mukmin dalam
peperangan. Dan Allah Maha Kuat, Maha Perkasa.”
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QS. Muhammad [47] ayat 20:
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“Dan orang-orang yang beriman berkata, ‘Mengapa tidak
ada suatu surah (tentang perintah jihad) yang diturunkan?’
Maka apabila ada suatu surah diturunkan yang jelas
maksudnya dan di dalamnya tersebut (perintah) perang,
engkau melihat orang-orang yang di dalam hatinya ada
penyakit akan memandang kepadamu seperti pandangan
orang yang pingsan karena takut mati. Tetapi itu lebih
pantas bagi mereka.”

Jika ditelusuri dari aspek derivasi kata gital, maka
sebarannya dapat ditelusuri berdasarkan Kklasifikasi sebagai
berikut:

a. Fi’l Madiy
Jika ditelusuri berdasarkan f7’/ madiy, maka diketahui bahwa
derivasi kata gital terdapat 6 kata yang tersebar pada 5 ayat di
4 surah, yaitu surah ’Ali ‘Imran [3]: 146, dan 195, al-Taubah
[9]: 30, al-Hadid [57]: 10, al-Munafiqun [63]: 4. Dengan
rincian redaksi sebagai berikut:
QS. Ali ‘Imran [3] ayat 146:
\-Ajdmdméee—'@‘w‘ﬂ)w)ﬁuﬁjmdﬁwﬂwwﬁj
Sipstall Sandh 4 570 K 5 | 58aia

“Dan betapa banyak Nabi yang berperang didampingi
sejumlah besar dari pengikutnya yang bertakwa. Mereka
tidak (menjadi) lemah karena bencana yang menimpanya di
jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula)
menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai orang-
orang yang sabar.”

QS. Ah Imran[3] ayat 195:
L}AfSAA!_l gu\)\ﬁawesudabdﬁcmaly‘f\e@q)ﬂiu@b
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfirman), ‘Sesungguhnya Aku tidak menyia-
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nyiakan amal orang yang beramal di antara kamu, baik laki-
laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah
(keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang
berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh,
pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di
sisi Allah ada pahala yang baik.””

QS. al-Taubah [9] ayat 30:
e@.ﬁ\)ﬁh?@)ﬂdﬁga\m UJ\ c_u.n.d\ 6)441\ _Juj‘an UJU); ax_m JU_,

“Dan orang-orang Yahudi berkata, ‘Uzair putra Allah,” dan
orang-orang Nasrani berkata, ‘Al-Masih putra Allah.’
Itulah ucapan yang keluar dari mulut mereka. Mereka
meniru ucapan orang-orang Kkafir yang terdahulu. Allah
melaknat mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu ‘Abbas
bahwa sebab turunnya ayat ini, sebagaimana dikatakan oleh
Ibnu ‘Abbas, “Rasulullah didatangi oleh Sallam bin Misykam,
Nu’man bin ‘Aufa, Syas bin Qays dan Malik bin al-Sayf. Lalu
bertanya, ‘Bagaiman mungkin kami mengikiutimu sementara
kamu telah meninggalkan kiblat kami dan engkau pun tidak
mempercayai bahwa ‘Uzayr adalah putra Allah.”” Untuk
merespons hal ini turunlah surah al-Taubah ayat ke-30 di
atas.’’

QS. al-Hadid [57] ayat 10:
fSAAg}MYuaJY\}uM\ u\)udjdﬁ‘dm‘éd\}m‘i\egu}
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“Dan mengapa kamu tidak menginfakkan hartamu di jalan
Allah, padahal milik Allah semua pusaka langit dan bumi?
Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan
Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan
(Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-

31 al-Suyutiy, Asbab al-Nuzil....., h. 281.
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orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang setelah
itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka
(balasan) yang lebih baik. Dan Allah Maha Teliti apa yang
kamu kerjakan.”

QsS. al:Munaﬁqéun [63] ayat 4.
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“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka
mengagumkanmu. Dan jika mereka berkata, engkau
mendengarkan tutur-katanya. Mereka seakan-akan kayu
yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan
ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang
sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka; Allah
membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka dapat
dipalingkan (dari kebenaran).”

b. Fi’l Mudari*

Untuk derivasi kata gital dalam bentuk 77’/ mudari‘ terdapat
10 kata yang tersebar di 7 surah pada 9 ayat yaitu surah al-
Bagarah [2] ayat ke-190 dan 217, al-Nisa’ [4] ayat ke-76, al-
Taubah [9] ayat ke-36 dan 111, al-Hajj [22] ayat ke-39, al-
Haysr [59] ayat ke-14, al-Saff [61] ayat ke-4 dan surah al-
Muzammil [73] ayat ke-20. Berikut ini adalah rincian ayat-
ayat dimaksud:
QS. al-Baqarah [2] ayat 190:
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

QS al Baqarah 2] ayat 217:
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
berperang pada bulan haram. Katakanlah, ‘Berperang dalam
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bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi menghalangi (orang)
dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang
masuk) Masjidilharam, dan mengusir penduduk dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan Allah.
Sedangkan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan.
Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu
murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup.
Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di
dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.””

QS. al-Nisa’ [4] ayat 76:
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah,
dan orang-orang yang kafir berperang di jalan fagut,
maka perangilah kawan-kawan setan itu, (karena)
sesungguhnya tipu daya setan itu lemah.”

QS. al-Taubah [9] ayat 36:
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas
bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang
empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya. Dan
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa.”

QS. al-Taubah [9] gyat 111:
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“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin,
baik diri maupun harta mereka dengan memberikan surga
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untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah; sehingga
mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an. Dan
siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung.”

QS. al-Hajj [22] ayat 39:
}Jﬂ@)@éﬂ;ﬂ\ﬁ\ub\ﬂb*b )L\.A.\u.mﬂud\

“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah
Maha Kuasa menolong mereka itu.”

QS al-Hasyr [59] ayat 14:
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“Mereka tidak akan memerangi kamu (secara) bersama-
sama, kecuali di negeri-negeri yang berbenteng atau di
balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka sangat
hebat. Kamu kira mereka itu bersatu padahal hati mereka
terpecah belah. Yang demikian itu karena mereka orang-
orang yang tidak mengerti.”

QS. al-Saff [61] ayat 4

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka
seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”

QS al-Muzammil [73] 20:
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de O350 uag‘i‘@u)-uw u;ﬁb i s e () Ri u‘ehubﬂ‘
)LA“‘}AJS‘_}‘L\A‘)M.ULQ\_’;)ELS &\dm‘;ujhmu}ﬁ\}dﬂdms
JJQI:_}JA_\‘)AL}AMY\}AMJLA}MLAJSAE\‘}AJ&‘}b}SJH)J‘}

| mat H3ee A GFAN )58 5 15T alae 15 1 8A A

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau
(Muhammad) berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam,
atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula)
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segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui
bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu
itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an; Dia
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian
karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan berikanlah
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan apa
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan
mohonlah ampunan kepada Allah; sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

. Fi’l ’Amr

Adapun derivasi kata gital yang dalam bentuk £’/ ‘amr
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanayak 6 kali, yang tersebar di
4 surah dan 6 ayat. Yaitu surah al-Baqarah [2] ayat 190 dan
244, al-Nisa’ [4] ayat 76, al-Taubah [9] ayat 12 dan 36, serta
surah al-Hujurat [49] ayat 9. Dapat dilihat dengan rincian
redaksi sebagai berikut:
QS. al-Baqarah [2] ayat 190:

u.m.\ul\g_\;_\ﬁh&\u\ ) 35 *yjﬁsjhmum\wdm@\,mj

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

QS. al-Bagarah [2] ayat 244:
e.tlccw.uﬂ\\u\ \}A.‘c\_,a&\@u@\)hu_j

“Dan berperanglah kamu di jalan Allah, dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”

QS. al-Nisa’ [4]: 76;

k_\jQLH\ d.\.u.u ‘; ujl\\m \j)ss u.q..ﬂ\jcadﬂ d.\.u.u @ u}h\m ‘}.\A\ u.\ﬂ\
) i IS il 56 G il 23 15
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, maka
perangilah kawan-kawan setan itu, (karena) sesungguhnya
tipu daya setan itu lemah.”

QS. al-Taubah [9] ayat 12:

‘!a@_:\)sﬂ\w\ \}Lméuass\)abjeawmw?@u\ 15 s
eeiﬂeejubu‘

“Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian,
dan mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-
pemimpin kafir itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan
mereka berhenti.”

QS. al-Taubah [9] ayat 36:

A.\M\dheyﬂ\c_usuﬁ\)@a)acb\ﬂ\mJ}@....J\am:u\
\)LLS}(AS.A&SJ\ \)AHM Hﬂ\w.\l\gﬂ:‘g)}w)\\.g_uua)yu
uasiﬂ\c.edﬂ\u\ \}AXQ\}M\S?S:\}EG.\\ASMSUASM\

“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas
bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang
empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya. Dan
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa”.

Qs. al-HuJurat [49] ayat 9
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ug_m\,gmuu;u u\m\ )A\ ‘;\ ;@4@;@_\;@3\ \)Luaw;\n
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“Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin
berperang, maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah
satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang
lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu,
sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah
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adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil.”

Selain itu bahkan menurut al-Baqiy kata g¢ital dan

derivasniya di dalam Al-Qur’an itu ada 170 kali disebutkan, dan
khusus untuk kata gital saja terdapat di 7 surah dan hanya
disebutkan sebanyak 12 kali saja.’> Sementara jika dilakukan
penelusuran berdasarkan bentuk kata, sebaran terma gizal/ dengan
berbagai derivasinya itu ada 49 bentuk kata, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Qatala, berbentuk 11’/ madi mabniy Ii al-ma’lum, yang ada di
surah Ali ‘Imran [3] ayat ke-146, al-Hadid [57] ayat ke-10,
al-Fath [48] ayat ke-22, al-Taubah [9] ayat ke-30, dan surah
al-Munafiqun [63] ayat ke-4.

Qatalu, berbentuk £7°/ madi mabniy Ii al-ma’lum, ada di surah
Ali ‘Imran [3] ayat ke-195, al-Ahzab [33] ayat ke-20, al-
Hadid [57] ayat ke-10, al-Baqarah [2] ayat ke-191, al-Nisa’
[4] ayat ke-90, dan surah al-Mumtahanah [60] ayat ke-9.
Qutiltum, berbentuk £i’l madi mabniy Ii al-majhul, ada di
satu ayat yaitu surah al-Hasyr [59] ayat ke-11.

Qutilu, berbentuk £i’l madi mabni Ii al-majhul, ada dalam
satu ayat surah al-Hasyr [59] ayat ke-12.

Yugatil, berbentuk fi’l mudari‘ mabniy li al-ma’lum wa al-
majzum bi lam al-’amr, terdapat dalam surah al-Nisa’ [4]
ayat ke-74.

Yuqatilu, berbentuk fi’l mudari® mabniy [Ii al-ma’lum,
termuat dalam surah al-Nisa’ [4] ayat ke-90, al-Bagarah [2]
ayat ke-191, Ali ‘Imran [3] ayat ke-111, dan al-Mumtahanah
[60] ayat ke-8.

Yuqatilun, berbentuk £i’l mudari* mabniy Ii al-ma’lum, yang
terdapat dalam surah al-nisa’ [4] ayat ke-76, al-Taubah [9]
ayat ke-36 dan 111, al-Saff [61] ayat ke-4, al-Muzammil [73]
ayat ke-20, al-Baqarah [2] ayat ke-190 dan 217, dan surah al-
Hasyr [59] ayat ke-14.

Tuqatil, berbentuk fi’/ mudari® mabniy Ii al-ma’lum, yang
terdapat dalam surah Ali ‘Imran [3] ayat ke-13.

Tugqatilu, berbentuk i’/ mudari‘ mabniy Ii al-ma’lum, yang
terdapat di surah al-bagarah [2] ayat ke- 191 dan 246, serta
al-Taubah [9] ayat ke-83.

32 < Abd al-Baqiy, Mu’jam Mufahras. .., h. 533-536.
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10)

11)
12)
13)
14)

15)

16)

17)
18)
19)
20)
21)
22)

23)

24)

168

Tuqgatilun, berbentuk £i’l mudari® mabniy Ii al-ma’lum,
terdapat pada surah al-Nisa’ [4] ayat ke-75, al-Taubah [9]
ayat ke-13, dan al-Fath [48] ayat ke-16.

Nugqatil, berbentuk i’/ mudari* mabniy Ii al-ma’lum, terdapat
dalam surah al-Baqarah [2] ayat ke-246.

Yuqatilun, berbentuk i’/ mudari mabniy [i al-majhul,
terdapat di surah al-Hajj [22] ayat ke-39.

Qatil, berbentuk fi/ ’amr, terdapat di satu surah yaitu al-
Nisa’ [4] ayat ke-84.

Qatila, berbentuk £ ’amr, terdapat di satu surah, yaitu al-
Ma’idah [5] ayat ke-24.

Qatilu, berbentuk £i°/ "amr, yang terdapat dalam surah al-
Bagarah [2] ayat ke-190, 193 dan 244, Ali ‘Imran [3] ayat
ke-164, al-nisa’ [4] ayat ke-76, al-Taubah [9] ayat ke-12, 14,
29, 36 dan 123, al-Hujurat [49] ayat ke-9, dan surah al-Anfal
[8] ayat ke-39.

Iqtatala dan Igtatalu, berbentuk £i’/ madi mabniy Ii al-
ma’lum, terdapat di surah al-baqarah [2] ayat ke-253, dan al-
Hujurat [49] ayat ke-9.

Yagtatilan, berbentuk f£i’l mudari‘ mabniy Ii al-ma’lum,
terdapat dalam surah al-Qasas [28] ayat ke-15.

Quttila, berbentuk fi’l madi mabniy Ii al-majhul, terdapat di
satu surah yaitu al-Ahzab [33] ayat ke-61.

Yuqgattilun, fi’l mudari‘ mabniy Ili al-ma‘lim, QS. al-’ A‘raf
[7]: 141

Nugqattilu, berbentuk £’ mudari‘ mabniy Ii al-ma’lum,
terdapat di satu surah juga yaitu al-A’raf [7] ayat ke-127.
Yuqattalu, berbentuk £’/ mudari mabniy Ii al-majhul,
terdapat dalam surah al-Ma’idah [5] ayat ke-33.

T aqti]gn, berbentuk masdar, terdapat di surah al-Ahzab [33]
ayat ke-61.

Qatala, berbentu fi’l madi mabniy li al-ma’lum, terdapat
dalam surah al-baqarah [2] ayat ke-251, al-Nisa’ [4] ayat ke-
92, al-ma’idah [5] ayat ke-30, 32 dan 95, al-Kahfi [18] ayat
ke-74, dan surah al-Anfal [8] ayat ke-17.

Qatalta, berbentuk fi’l madi mabniy Ii al-ma’lum, termuat
dalam surah al-kahfi [18] ayat ke-74, Taha [20] ayat ke-40,
dan surah al-Qasas [28] ayat ke-90.
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25)
26)
27)
28)

29)

30)

31)
32)
33)

34)

35)

36)
37)

38)

Qataltu, berbentuk 7i’l madi mabniy Ii al-ma’lum, termuat
dalam surah al-Qasas [28] ayat ke-33.

Qataltum, berbentuk fi’l madi mabni Ii al-ma’lum, terdapat
dalam surah al-Baqgarah [2] ayat ke-72.

Qataltumu, berbentuk i’/ madi mabniy Ii al-ma’lum, ada di
surah Ali ‘Imran [3] ayat ke-83.

Qatalna, berbentuk £’/ madi mabniy Ii al-ma’lum, terdapat
dalam surah al-Nisa’ [4] ayat ke-157.

Qatalu, berbentuk fi’l madi mabniy Ii al-ma’lum, terdapat
dalam surah al-’An‘am [6] ayat ke-140, Taha [20] ayat ke-
40, al-Qasas [28] ayat ke-90, dan surah al-Nisa’ [4] ayat ke-
157.

Qutila, berbentuk fi’/ madi mabniy li al-majhul, terdapat
dalam surah Ali ‘Imran [3] ayat ke-144, al-Isra’ [17] ayat ke-
33, al—ZariyElt [51] ayat ke-10, al-Mudassir [74] ayat ke-19-
20, ‘Abasa [80] ayat ke-17, dan al-Buruj [85] ayat ke-4.
Qutilat, berbentuk 7i°l madi mabnit Ii al-majhul, ada di satu
surah yaitu al-Takwir [81] ayat ke-9.

Qutiltum, berbentuk i’/ madi mabniy Ii al-majhul, terdapat
di satu surah yaitu Ali ‘Imran [3] ayat ke-157-158.

Qutilna, berbentuk £i’/ madi mabniy Ii al-majhul, terdapat di
surah Ali ‘Imran [3] ayat ke-154.

Qutilu, berbentuk i’/ madi mabniy Ii al-majhul, terdapat di
dalam surah Ali ‘Imran [3] ayat ke-156, 168, 168, 195, al-
Hajj [22] ayat ke-58, dan Muhammad [47] ayat ke-4.
Yaqgtulu, berbentuk fi’/ mudari‘ mabniy [i al-ma’lum,
termuat dalam surah al-An’am [6] ayat ke-151, dan al-Nisa’
[4] ayat ke-92-93.

Yaqtulna, berebntuk fi’/ mudari® mabnit Ii al-ma’lum,
terdapat di surah al-Mumtahanah [60] ayat ke-12.

Yaqtulu, berbentuk fi’] mudari® mabniy Ii al-ma’lum, ada di
surah al-Anfal [8] ayat ke-30, dan al-Qasas [28] ayat ke-20.
Yaqtulun, berbentuk i’/ mudari® mabniy Ii al-ma’lum, al-
Bagarah [2] ayat 61, Ali ‘Imran [3] ayat ke-21 dan 112, al-
Ma’idah [5] ayat ke-70, al-Taubah [9] ayat ke-111, al-Furgan
[25] ayat ke-68, al-Syu‘ara’ [26] ayat ke-14, al-Qasas [28]
ayat ke-33, dan al-A’raf [7] ayat ke-150.
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39)

40)

41)

42)

43)

44)

45)

46)

47)

48)

49)

Agqtulu, berbentuk £7°l mudari® mabniy Ii al-ma’lum, termuat
dalam surah Gafir [40] ayat ke-26 dan al-Ma’idah [5]ayat ke-
28.
Agqtulanna, berbentuk fi’/ mudari‘ mabniy Ii al-ma’lum,
terdapat di surah a/-Ma’idah [5] ayat ke-27.
Taqtulan, berbentuk fi’l mudari‘ mabniy [Ii al-ma’lum,
terdapat di surah al-Ma’idah [5] ayat ke-28, dan al-Qasas
[28] ayat ke-19.
Tagtulu, berbentuk fi’/ mudari® mabniy [Ii al-ma’lum,
terdapat dalam surah al-Nisa’ [4] ayat ke-29, al-’An‘am [6]
ayat ke-151 (ada 2 kata), Yusuf [12] ayat ke-10, al-Isra’ [17]
ayat ke-31 dan 33, al-Qasas [28] ayat ke-9, dan al-Anfal [8]
ayat ke-17.
Taqgtulun, berbentuk f£i’l mudari® mabniy [li al-ma‘lum,
termuat dalam surah al-Baqarah [2] ayat ke-85, 87 dan 91, al-
Ahzab [33] ayat ke-26, dan Gafir [40] ayat ke-28.
Yugtalu, berbentuk fi’/ mudari‘ mabniy Ii al-majhul, termuat
dalam surah al-Baqarah [2] ayat ke-154 dan surah al-Nisa’
[4] ayat ke-74.
Yugtalun, berbentuk f£i’l mudari‘ mabniy Ii al-majhul ,
terdapat dalam surah al-Taubah [9] ayat ke-111.
Ugqtulu, berbentuk 7’/ ‘amr, terdapat di surah al-Baqarah [2]
ayat ke-54, al-Nisa’ [4] ayat ke-66, 89 dan 91, al-Taubah [9]
ayat ke-5, Yusuf [12] ayat ke-9, Gafir [40] ayat ke-25, dan
al-Baqarah [2] ayat ke-191.
Qital, berbentuk masdar, terdapat di al-Baqarah [2] ayat ke-
216, 217 dan 246, Ali ‘Imran [3] ayat ke-121, al-Nisa’ [4]
ayat ke-77, al-Anfal [8] ayat ke-16 dan 64, al-Ahzab [33]
ayat ke-25, dan Muhammad [47] ayat ke-20.
Qatl, berbentuk masdar, terdapat di surah al-Baqarah [2] ayat
ke-191, 217, ’Ali ‘Imran [3] ayat ke-154, al-Ma’idah [5] ayat
ke-30, al-’An‘am [6] ahyat ke-137, al-Isra’ [17] ayat ke-33,
al-Ahzab [33] ayat ke-16, Ali ‘Imran [3] ayat ke-181, al-
Nisa’ [4] ayat ke-155, dan al-Isra’ [17] ahyat ke-31.
Qatla, berbentuk masdar, terdapat di surah al-Baqarah [2]
ayat ke-178.

Selain kata jihad dan gifal yang berkaitan langsung serta

sering dibicarakan terkait tema jihad, ada pula kata lain seperti
harb dan gazwah. Dari penelusuran diketahui terdapat 6 Kkali
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penyebutan kata harb yaitu dalam surah al-Baqarah [2] ayat ke-
279, al-Ma’idah [5] ayat ke-33 dan 63, al-Anfal [8] ayat ke-57. al-
Taubah [9] ayat ke-107 dan Muhammad [47] ayat ke-4.
Berikutnya yaitu kata harb disebutkan sebanyak 11 kali dan
gazwah hanya disebutkan sebanyak 1 kali.”

C. Berbagai Perspektif Tentang Pemahaman Ayat-ayat Jihad
dan Qital dalam Al-Qur’an

1. Jihad

Dari 36 ayat Al-Qur’an yang memuat kata jihad itu,
hanya 6 ayat saja yang secara redaksional berbicara jihad
yang mengandung potensi untuk dimaknai perang. Justru
jihad dalam redaksi selain makna perang itu, jauh lebih
banyak lagi jumlahnya.**

Ada 5 aspek dalam Al-Qur’an terkait tentang jihad:

a. Jihad bertujuan untuk merealisasikan ide besar Islam
untuk menegakkan ajaran Islam, sebagaimana yang
terdapat dalam surah al-Baqarah [2] ayat ke-218, Ali
‘Imran [3] ayat ke-142, al-Anfal [8] ayat ke-74, al-
Ankabut [29] ayat ke-62 dan surah al-Mumtahanah [60]
ayat ke-1.

b. Jihad dilaksanakan oleh Nabi dan Umat Islam,
sebagaimana yang termuat dalam surah Ali ‘Imran [3]
ayat 142, al-Ma’idah [5] ayat 54, al-Anfal [8] ayat 75,
al-Taubah [9] ayat 24, 44, 86, 88, dan surah Muhammad
[47] ayat 31.

c. Jihad mengandung keuntungan yang luar biasa,
kemuliaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat,
sebagaimana yang terdapat dalam surah al-Nisa’ [4]
ayat ke-95, al-Anfal [8] ayat ke-74, dan al-Taubah [9]
ayat ke-20 dan 41.Mereka yang tidak berjihad akan
tergolong sebagai orang fasik, sebagaimana surah al-
Taubah [9] ayat ke-24 dan 81.

33 Muchlis. M. Hanafi (ed), Jihad: Makna dan Implementasinya,
(Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an, 2012), h. 164-165.

* Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Pesan-pesan
Universal Islam untuk Kemanusiaan (Bandung: Mizan, 2003), h.
313-314.
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d. Sasaran jihad, sebagaimana dalam surah al-Ma’idah [5]
ayat ke-35, al-Anfal [8] ayat ke-72, al-Taubah [9] ayat
ke-41, 44 dan 73, kemudian ada juga di surah al-Furqan
[25] ayat ke- 52, al-Ankabut [29] ayat ke-5, dan al-
Tahrim [66] ayat ke-9.

e. Jihad membutuhkan pengorbanan material dan
immaterial, sebagaimana dalam surah al-Nisa’ [4] ayat
ke-95, al-Anfal [8] ayat ke-72, al-Taubah [9] ayat ke-
20, 41, 81 dan 88.%

Jika jihad itu dapat dikatakan hanya kewajiban dari
migrasi Nabi saja, demi membatasi makna jihad agresif, maka
persepsi ini telah menyebabkan penghapusan gambaran jihad
dari banyak jenisnya. Padahal Rasulullah dan para sahabatnya
dalam menghadapi orang-orang kafir dengan cara menyeru
‘amr bi al-ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar (mengajak pada
kebaikan dan mencegah terhadap keburukan). Dalam upaya
mencerahkan orang lain untuk mengikuti ajaran Al-Qur’an,
tidak mesti selalu dihubungkan dengan pertempuran, justru
esensi jihad adalah perkataan yang hag (benar) terhadap
penguasa yang tidak adil.*®

Makna jihad yang lain tergambar dari keberadaan
komunitas muslim pertama yang koheren dalam sistem negara
yang diatur oleh konstitusi dan sistem negara yang berada
dibawah kendali para pejabat dengan misi untuk melindungi
masyarakat beserta sistemnya. Inilah kondisi yang merupakan
makna lain dari jihad tersebut.”’

Bahkan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah membuat tahapan
makna jihad hingga ke jihad yang diidentikkan dengan
pepereslglgan pembelaan atas ketertindasan diri dan kezaliman,
yaitu:

3 Muhammad Chirzin, Reaktualisasi Jihad fi Sabilillah
dalam Konteks Kekinian dan Keindonesiaan, dalam Jurnal Ulumuna
Volume X, Nomor 1, Januari-Juni (Mataram: IAIN Mataram, 2006),
h. 61.

3% Hadis riwayat Abu Da’ud, Trimiziy dan Ibnu Majah.

7 Muhammad Sa’id Ramadan, al-Jihad £ al-Islam, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1993), h. 20.

¥ Syams al-Din ibn Abi ‘Abd al-Lah Muhammad ibn Abi Bakr
ibn Ayyub al-Masyhur bi Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Mi‘ad,
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a. Allah mengilhaminya kepada Nabi Muhammad saw. untuk
cukup membaca dengan menyebut nama Tuhannya yang
menciptakan, inilah wajah periode pertama kenabiannya.

b. Berdasarkan QS. al-Mudassir ayat ke-1 dan 2, perintah
kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengingatkan kaum
terdekatnya, berlanjut ke kaumnya, kembali lagi ke orang-
orang di sekitarnya dari orang-orang Arab dan seluruh umat
manusia serta seluruh jagad raya dengan isinya.

c. Selama sepuluh tahun setelah kenabiannya, yang dilakukan
umat Islam adalah memperingatkan panggilan tanpa
pertempuran atau upeti, dan beliau diperintahkan untuk
menahan diri, bersabar, dan memaafkan. Lalu izinnya hijrah
dan berperang, kemudian memerintahkannya untuk
memerangi orang-orang yang memeranginya, dan menahan
diri dari orang-orang yang tidak terlibat.

Kewajiban berjihad adalah kewajiban Islam yang
dibedakan oleh hukum Islam, sebab merupakan pesan-pesan
Tuhan yang mengharuskan untuk menjaga Islam dan umatnya
dari agresi terhadapnya, sebagaimana QS. al-Baqarah [2] ayat
ke-216 sebagai tindakan pembelaan diri dari tindakan agresi
dan kezaliman atas hak-hak mereka yang dirampas. Kewajiban
jihad dalam makna perang berpotensi ada dalam dua kategori
hukum yaitu kewajiban kolektif dan individu. Kewajiban
kolektif (fard kifayah) yang tidak mesti secara totalitas
individu muslim dibebankan untuk melakukannya, namun
cukup sebagian saja di antara mereka niscaya lepaslah
kewajiban tersebut, sebab dibutuhkan juga peran individu
muslim untuk aspek selain selain jihad dalam makna perang
tersebut, sebagaimana QS. al-Taubah [9] ayat ke-122. Namun
berbeda ketika jika posisi negara dirampas dan dikusai oleh
negara atau kelompok lain maka jihad ini berubah menjadi
kevggajiban individu, sebagaimana QS. al-Taubah [9] ayat ke-
12.

(Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 2009), h. 81, diakses melalui
https://www.kotobi.com, pada 01 April 2022.

3% Ahmad Abu Ishaq al-Sa‘labiy, a/-Kasyf wa al-Bayan ‘an tafSir
al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Kutub al’Ilmiyyah, 2004).
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Di sisi lain, kesan adanya pembahasan yang banyak di
dalam Al-Qur’an dan banyak pembicaraan serta upaya
mewujudkannya di dalam Islam. Menjadikan posisi uniknya ini
sebaliknya memperoleh tuduhan negatif dari luar terhadap
hukum dan syari’ah Islam. Muncullah kesan Islam disebarkan
dengan pedang, dan alasan klaim ini memunculkan
kebingungan antara penggunaan pedang dalam mendirikan
negara dari di satu sisi, dan antara penggunaan pedang dan
kewajiban jihad dalam menyebarkan agama. Islam
mengandalkan pedang dan sarana lain seperti rekonsiliasi
adalah dalam pendirian negara dan bukan dalam penyebaran
agama. Hal ini bisa dipahamai bahwa iman dalam Islam adalah
keyakinan mental untuk mencapai tingkat keyakinan, oleh
karena itu pula tidak ada ruang untuk paksaan dalam seruan
keimanan, sebagaimana umat Islam tetap menjadi minoritas
numerik selama beberapa abad.*

Itu semua terbukti dalam sejarah kenabian Muhammad
saw. umat Islam tidak menggunakan kekuatan kecuali hanya
melawan kekuatan yang menghalangi, menindas dan
mengintervensi mereka. Di sini tidak lagi menggunakan
kekuatan berperang dengan argumentasi dan pernyataan.
Sebagaimana kemenangan menguasai Abyssinia melalui
perdamaian dan perang mereka melawan Persia yang
disebabkan Khosrow mengirim orang-orangnya ke Yaman dan
memerintahkan mereka untuk memberi pelajaran kepada Nabi,
memukul dan bahkan menginginkan serta mengirimkan kepala
Nabi kepadanya.*'

Menurut Ibnu Taymiyah, perang yang dihalalkan itu
adalah perang yang dengan berbagai ketentuan yang tetap
menjaga kemaslahatan, tidak membunuh mereka yang tidak
terlibat dalam peperangan seperti wanita, anak-anak, biksu,

* Muhammad ‘Imarah, Marakah al-Mustalahat bayn Garb wa
al-Islam, (Kairo: Nahdah Misr, 2004), h. 146, diakses melalui pada 01
April 2022.

4 <Abbas Mahmud al-‘Aqqad, Haga’ig al-Islam wa Abatil
Khusumih, (Kairo: Nahdah Misr, 2005), h. 130, diakses pada 01 April
2022, dari https://www.ebook.univeyes.com.
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orang tua dan lain-lain, terkecuali jika mereka melibatkan diri
di dalam perang baik dengan perkataan maupun perbuatan.*

Al-Qur’an, secara umum menjelaskan jihad dalam
konteks pembahasan yang beragam, namun semuanya
menjelaskan bahwa jihad menurut Al-Qur’an adalah
perjuangan untuk merealisasikan a/-salam, al-salamah, al-salah
dan al-ihsan, yaitu suatu perjuangan yang dilakukan untuk
mewujudkan keselamatan, perdamaian, kesejahteraan dan
perbaikan kualitas hidup sesuai ajaran Al-Qur’an. Hingga
perjuangan untuk mecapai itu semua dinamakan dengan jihad
17 sabil al-lah. Dalam surah al-Ma’idah [5] ayat 35, berjuang
untuk mewujudkan kebahagiaan dalam kehidupan di dunia
maupun di akhirat adalah hal yang wajib bagi setiap orang
beriman yang harus diimplementasikan berdasarkan asas
tagwa kepada Allah Swt. Selain itu, sebagai perwujudan
sebagai khalifah yang mampu membawa pada kehidupan
yang lebih sejahtera dan bagia dunia akhirat, lahir dan
batin.®

Hijrah dengan mengubah pola pikir, keyakinan, emosi,
persepsi, sikap dan perilaku negatif adalah langkah pertama
yang harus dilakukan. Karena itu dalam Al-Qur’an setelah
iman dan taqwa Afjrah menempati posisi di atas jihad. Hijrah
adalah pra-kondisi yang mesti dilalui terlebih dahulu sebelum
jihad, di dalam QS. al-Baqarah [2] ayat 218 dan al-Anfal [8]
ayat 74 berbunyi: . oo

Cd ) O3 03 Sl S o8 13008 5 1508l Gl s 1 3ial Gadll &)
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-

orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka

itulah yang mengharapkan rahmat Allah, Allah Maha

Pengampun, Maha Penyayang.”

* Ibnu Taymiyah, Figh al-Jihad..., h. 74, diakses melalui
https://www.foulabook.com/ar/book. pada 01 April 2022.
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian
Agama, Tafsir Al-Qur’an Tematik, jilid 1, (Jakarta: Kamil Pustaka,
2014), 82-82.
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“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang memberi
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada
orang Muhajirin), mereka itulah orang yang benar-benar
beriman, mereka memperoleh ampunan dan rezeki
(nikmat) yang mulia.”

Sering disebutkan di dalam Al-Qur’an bahwa kata
jihad senantiasa bergandengan kata amwal (harta atau
material) dan anfus (nyawa atau psikis) seperti yang
terdapat dalam surah al-Nisa’ [4] ayat 95, al-Anfal [§]
ayat 72, al-Taubah [9] ayat 20, 44, 81 dan 88, al-Hujurat
[49] ayat 15 dan surah al-Saffat ayat ke 11.

Kedua wunsur di atas sangat dibutuhkan untuk
mengimplementasikan jihad, amwal yang ditafsirkan dengan
material dapat berbentuk apapun saja baik berupa uang, benda
dan sebagainya yang sesuai dengan kemampuan individu dan
kebutuhan penunjang finansial jihad.**

Sedangkan anfus ditafsirkan sebagai sesuatu yang
bersifat non material yang ada pada diri seseorang. Anfus ini
tidak hanya dipahami sebagai pengorbanan nyawa, tetapi bisa
berupa mental, perasaan, tenaga, pengetahuan, dan segala
aspek terdapat dalam diri manusia, yang bukan hanya berupa
material benda yang dibutuhkan untuk mendukung
perjuangan.®

Quraish Shihab, berpandangan bahwa terjadinya
kesalah-pahaman  dalam memaknai jihad dengan
pemaknaan yang lebih cendrung dipahami sebagai perjuang
fisik (nyawa), bisa disebabkan karena fokus perspektif
yang digunakan lebih berorientasi aspek leksikal yang
kering dari aspek kajian linguistik yang lebih luas apalagi
aspek-aspek teoritis keilmuan pendukung lainnya. Selain
itu juga bisa dikarenakan keterbatasan kata terjemahan

15.

* Nawaf H.T., al-Jihad wa al-Mal, (Suria: Bayt ‘Ilm, 2005), h.

*> Mazahiriy, Jihad al-Nafs, (Bairut: Dar al-Mahajj, 2009), h. 33.
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yang mampu mewakili bahasa asal atas ide yang universal
dimaksudkan oleh Al-Qur’an, karena itu sangat niscaya
jika kemudian anfus hanya diterjemahkan dengan nyawa. *

Ayat-ayat yang bertemakan jihad telah ada sejak di
periode Mekkah, yang dapat dipahami berarti ayat-ayat
jihad itu telah lebih dahulu ada sebelum ayat-ayat gital,
serta terbitnya persetujuan melakukan pertempuran dan
perlawanan fisik demi alasan pembelaan diri yang
teraniaya. Sebagaimana QS. al-Furqan [25]: 52 yang diakui
oleh kalangan mayoritas ulama sebagai ayat jihad dan
turun di Mekah.

Jika ditelusuri secara umum, pada dasarnya ayat Al-
Qur’an yang beredaksi tema jihad tersebut tidaklah
menyebutkan objek jihadnya, terkecuali secara leterlek
teks menyebutkan istilah a/-Kuffar dan al-Munafiqun,
menghadapi orang-arang kafir dan orang-orang munafik,
yang antara lain seperti yang termuat dalam QS. al-Taubah
[9] ayat 73, al-Tahrim [66] ayat 9 dan al-Furqan [25] ayat
52.

Jihad dalam padangan mayoritas ulama merupakan
totalitas dari seluruh aktivitas kehidupan umat Islam. Karena
itu tidak terkecuali, segala apapun upaya kebaikan yang
dilakukan oleh umat Islam tergolong sebagai jihad yang akan
mendapat kelipatan pahala yang berlipat-lipat dari Allah Swt.
oleh sebab dari itu menahan dan mengontrol diri hal-hal
negatif adalah bagian dari jihad itu sendiri. Dengan
pemahaman ini tentunya menjadikan setiap seorang
mukmin pastilah tergolong sebagai mujahid (orang yang
berjihad), yang memiliki identitas muslim sejati yang
selalu berusaha dengan sekuatnya untuk mewujudkan
kepribadian yang lebih baik dalam semua aktivitas, ini
juga terungkap dalam QS. al-’ Ankabut [29] ayat 6 tersebut
di atas.”

4 Shihab, Wawasan al-Qur’an..., h. 506.

47 Asma Afsaruddin, Jihad in Islamic Thought, Part TV, 2020,
diakses dari https://www.cambridge.org/core/books/abs/, pada 16 Juli
2022.
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Konsepsi tentang jihad yang dimaknai secara luas
tersebut menjadikan ajaran Islam powerful symbol bagi
ketekunan, semangat kerja keras dan keberhasilan dalam
sejarah Islam. Dengan pemahaman jihad yang luas tersebut
tentu dapat mengantarkan umat Islam menjadi khalifah
Allah yang mampu mengisi seluruh aspek kehidupannya
dengan peradaban yang mulia. Dengan demikian,
menunjukkan bahwa lahirnya peradaban Islam dari waktu
ke waktu adalah merupakan bagian dari perwujudan
semangat jihad. Melalui pemaknaan jihad seperti itu pula,
umat Islam akan menggapai puncak kejayaan dalam segala
bidang, sekaligus implementasinya dalam kehidupan umat
di semua jalur sejarah kehidupan mereka.

Meskipun demikian idealnya, tetapi di tengah
perjalanan kesejarahan umat Islam, konsepsi jihad juga
berhubungan dengan realitas tertentu yang menuntut untuk
sedikit bergeser ke pemaknaan jihad kecil sebagai bentuk
pertahanan dan pembelaan diri dari ketertindasan dan
kezaliman. Sebab ini terkait dengan kondisi umat Islam di
masa pra-Islam, wilayah Arab tergolong sebagai wilayah
negara dengan kebiasaan berperang sebagai bagian dari
identitas  politik dunia pra-abad modern yang
diperlambangkan dengan kekuatan militer. Realitas ini
pula yang menjadikan umat Islam perlu mempertahankan
dan membela diri melalui jalan militer, perperangan
dengan kontak fisik bersenjata. Hingga saat Islam hadir di
tanah gurun Arab, realitas kehidupan yang seperti ini tidak
terkecuali masih tetap mewarnai masyarakat Arab. Hingga
ketika Rasulullah beserta kaum muslimin berpindah
menuju Madinah, barulah jihad dalam artian membela dan
mempertahankan diri dalam bentuk mengangkat senjata
diizinkan, lagi-lagi itupun hanya merupakan kebolehan,
bukan perintah yang mewajibkan.**

Jihad menurut pandangan Esack, adalah segala
bentuk upaya yang dilakukan oleh umat Islam untuk

* Muhmud Syaltut, a/-Qur’an wa al-Qital, (Kairo: Dar al-Kitab
al-‘Arabiy, 1951), h. 30, diakses dari
https://www.faoulbook.com/ar/book/ pada 02 April 2022.
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mentransformasi diri pada kehidupan yang jauh lebih baik,
lebih berbudaya dan maju daripada kehidupan sebelumnya,
baik dalam ruang lingkup individu maupun sosial. Serupa
dengan Farid Esack, terdapat Ahmad Anis yang
berpandangan bahwa jihad itu merupakan bentuk usaha
yang berlangsung dan dilakukan secara kontinuitas oleh
individu maupun kolektif menuju kehidupan yang lebih
meningkat berdasarkan syariat dan tujuan-tujuan ideal
yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis. Itu semua
merupakan bagian dari konsep holistik untuk rekonstruksi
sosial yang lebih melibatkan anggota masyarakat dalam
memperbaiki kehidupan mereka.*’

Dalam pemahaman yang lebih spesifik bahwa jihad
fi sabil al-lah itu mengandung makna yang jauh sangat
luas, yang tidak hanya terbatas dalam makna perang
kontak fisik dan militer. Namun jihad dapat pula dipahami
dengan:

a. Upaya melindungi kelompok yang lemah dari
kemungkinan  untuk terjerumus dalam tindak
keterbelakangan, kemiskinan, dan kekufuran.

b. Upaya untuk senantiasa tanpa henti dalam
mengamalkan seluruh ajaran agama Islam.

c. Upaya membangun sarana dan prasaran dakwah,
ekonomi, pendidikan, kesehatan, sains, teknologi dan
sebagainya demi menunjang kemajuan umat.

d. Upaya memotivasi masyarakat muslim agar dapat
menjadi umat yang lebih perhatian pada persoalan
sosial yang muncul di tengah masyarakat.

e. Upaya membuat umat Islam agar mereka sadar akan
pentingnya menjaga kesehatan demi membangun
komunkitas yang lebih sehat dan berkembang.”

* Farid Esack, Quran, Liberation dan Pluralism: an Islamic
Perspective of Interreligious Solidarity Against Oppression, (Oxford:
Oneworld, 1997), h. 107.

% Lajnah Pertashinan Mushaf Al-Qur’an Kemenang RI, Tafsir
Al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Kamil Pustaka, 2014), h. 83-84.
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2. Qital

Sejak Allah menciptakan bumi dan mulai mengutus para
Nabi dan Rasul untuk membimbing umat manusia, tidak satu
pun dari mereka ini yang diperintahkan untuk pergi berperang
dalam menyampaikan dakwahnya. Tidak ada seruan perang
sejak Adam turun ke bumi, kecuali kasus Bani Israil yang
meminta izin untuk memerangi orang-orang yang mengusir
mereka, lalu Allah memberikan izin perang kepada mereka,
namun justru mereka malah memilih untuk tetap bertahan di
tanah pengungsian, hanya sebagian kecil saja dari mereka yang
patuh.

Berbeda untuk kasus Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw.—yang tidak menyimpang dari aturan ini—
tidak ada perang pada periode awal Islam (Mekkah), meski
seberat apapun derita, intimidasi dan penyiksaan bahkan
embargo ekonomi yang dialami umat Islam. Ini karena Allah
tidak memberi wewenang kepada Rasulullah untuk berperang,
justru sebaliknya malah ajakan untuk selalu berdamai karena
berkah Allah besertanya, inilah yang lebih dikedepankan
dalam Islam. Barulah umat Islam boleh berperang setelah
mereka hijrah dari Mekah ke Madinah, dan umat Islam pun
mulai mendirikan negara pertama mereka. Sebagaimana yang
termuat dalam QS. al-Bagarah [2]: 216.”"

Ada perbedaan koteks dalam penggunaaan kata gital
dalam Al-Qur’an menjadikan ditemukan adanya beberapa
perbedaan makna dan penafsiran ulama atas teks tersebut.
Sebagian ulama berpandangan bahwa secara leksikal kata gital
dalam Al-Qur’an diartikan perang atau membunuh dalam
konteks yang berbeda-beda. Terkecuali pada surah al-
Munafiqun [63] ayat ke-4 dan al-Taubah [9] ayat ke-30, yang
dimaknai membinasakan, mengutuk atau menjauhkan dari
kasih sayang Allah Swt. serta pada surah al-Qasas ayat ke-15
yang bermakna bertengkar.”

! Tbnu Taymiyah, Figh al-Jihad, (Bairut: Dar al-Fikr al-‘Arabiy,
1992), diakses melalui https://www. Foulabook.com/ar/book/ pada 01
April 2022.

52 Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-alim al-Misriy, a/-
Tibyan i TafSir Garib al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Sahabah alTuras, 1992)
Jilid 1, h. 126.
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Quraish Shihab berpandang bahwa manusia pada
hakikatnya tidak menyukai peperangan, bahkan ia katakan
manusia normal tidak menghendakinya. Sebab peperangan
dapat memberikan efek menghilangkan nyawa, efek cidera,
bahkan efek kekurangan ataupun kehilangan harta benda dan
sebagainya. Sementara kecenderungan manusia umumnya
akan lebih memilih mempertahankan harta dan segala yang
menjadi miliknya. Terlebih jika menelisik kepada zaman Islam
awal, para sahabat Nabi saw. telah tertanam baik rasa cinta
dan kasih sayang pada diri mereka hingga rahmat dan kasih
sayang menjadi semakin terus tumbuh di dada mereka. Allah
Maha Mengetahui bahwa perang itu tidaklah mereka sukai,
namun berjuang demi menegakkan keadilanlah yang
mengharuskannya. Dapat dimisalkan bahwa peperangan itu
bagaikan pil pahit, yang cenderung tidak disenangi namun
harus diminum demi tujuan kesembuhan dan menjaga
kesehatan. Dengan demikian begitu pula ayat tentang
kewajiban perang tersebut menjadikan niscaya perang jika
kondisi yang mengharuskannya. Perintah yang kewajiban
perang dipahami dari redaksi ayat yang menggunakan term
kutiba yang dihubungkan langsung dengan term gital. Inilah
kemudian dipahami mengisyaratkan perang dalam kasus ini
adalah kewajiban, meskipun disadari perang adalah bukanlah
jalan terbaik yang patut dipilih.”

Hal tersebut dapat diperkuat secara eksplisit meskipun
peperangan suatu kewajiban QS. al-Baqarah [2]: 216, namun
pada waktu bulan tertentu justru sebaliknya perang itu malah
diharamkan. Peperangan yang dilakukan pada bulan-bulan
haram tersebut dinyatakan Al-Qur’an termasuk kategori dosa
besar. Sebagaimana yang termuat secara urut dalam ayat
berikutnya yaitu QS. al-Baqarah ayat 217. Quraish Sihab
menjelaskan bahwa perintah perang ayat ini menggunakan
redaksi umum, hingga bisa saja dipahami bahwa perang di
bulan haram tersebut boleh dan bukan wajib. Sebab menjadi
suatu keniscayaan di mana sebelumnya telah ada perintah

B ML Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), Cet.X , Vol. 1, h.
460.
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membunuh orang-orang musyrik di mana saja mereka berada
terkecuali di area Masjid al-Haram, sesuai yang termuat dalam
QS. al-Baqarah [2]: 191.%*

Sebagai contoh adalah peristiwa di mana posisi sebagian
pasukan muslim yang ditugaskan untuk memata-matai musuh
di bawah pimpinan ‘Abd al-Lah bin Jahsy terancam oleh
orang-orang musyrik Mekkah. Ini terjadi pada akhir bulan
Rajab—ada pula yang meriwayatkan awal Rajab—yang
keduanya merupakan bagian dari bulan Haram. Namun ada
pula yang meriwayatkan hal tersebut terjadi pada penghujung
bulan Jumadil Akhir. Hingga akhirnya pasukan ‘Abd al-Lah
bin Jahsy lalu memutuskan untuk membunuh dan menumpas
kafilah orang-orang musyrik tersebut. Diriwayatkan salah
seorang dari anggota kafilah tersebut terbunuh, seorang di
antaranya dapat berhasil melarikan diri, namun sisanya
dijadikan tawanan. Kafilah yang menjadi tawanan itupun
lantas dihadapkan menemui Nabi Muhammad saw. dan yang
terjadi justru sebaliknya Nabi mengecam kekeliruan mereka
yang telah membunuh pada bulan haram. Bahkan Rasulullah
memperinghatkan, “Saya tidak memerintahkan kalian
berperang di bulan haram.”

Hal ini tentu memunculkan banyak pertanyaan baik dari
kalangan orang-orang musyrik maupun orang-orang Islam,
bagi orang-orang musyrik jadi mempertanyakan, “Apakah
Muhammad telah membolehkan peperangan di bulan haram?”
Sementara di kalangan umat Islam juga mempertanyakan
apakah hukum perang yang telah dilakukan oleh pasukan
muslim yang berada di bawah pimpinan ‘Abdullah ibn Jahsy
itu. Hingga turunlah surah al-Baqarah ayat ke-217 tersebut
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang
di bulan haram, katakanlah berperang di bulan itu adalah dosa
besar’

Dalam konteks ini yang menjadi pertanyaan di kalangan
umat Islam adalah hukum perang yang dilakukan pada bulan
kelima Hijriyah ini—perang yang dilakukan Abd al-Lah bin
jahsy. Teks menjawab lebih dari itu tidak hanya pada kasus
satu bulan itu saja namun juga termasuk bulan-bulan lain yang

5% Shihab, TafSir al-Misbah..., h. 461.
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dikategorikan sebagai bulan haram bahkan segala bentuk
peperangan dan pembunuhan, yang tergambarkan dari redaksi
pilihan kata yang berbentuk umum (nakirah).

Menurut pandangan umum ahli tafsir Al-Qur’an, jika
terdapat dua kata yang sama-sama nakirah misalnya dalam
satu redaksi ayat Al-Qur’an, maka kedua kata yang sama
tersebut adalah berbeda pemaknaannya. Sebagaimana termuat
dalam surah al-Baqarah [2] ayat ke-217, kata gitalin (yang
pertama) dimaksudkan adalah kasus perang pasukan muslim di
bawah pimpinan Abd al-Lah bin Jahsy, sementara justru teks
memberikan jawaban yang lebih umum berdasarkan kata
gitalun (yang kedua) sekaligus merupakan tanggapan atas
pertanyaan untuk kasus Abdullah tersebut. Teks ini secara
eksplisit merupakan pengakuan Islam atas adat lokal
masyarakat menyangkut larangan berperang pada 4 bulan
haram. Namun jika dipahami terputus, tentu masih belum
ditemukan jawaban kasus hukum yang belaku pada kasus
serupa tersebut, hingga diperlukan pemahaman lanjutan dari
teks.

Untuk itu jawabannya dimuat dalam lanjutan teks yaitu
tergolong perbuatan dosa sebab Rasulullah telah melarang
melakukan peperangan, terlebih itu dilakukan pada bulan-
bulan yang diharamkan untuk berperang. Namun meskipun apa
yang dilakukan oleh ‘Abd al-Lah bin Jahsy dan pasukannnya
sangat beralasan, sebab pasukan musyrik telah menghalangi
pelaksanaan umrah dan masuk ke masjid a/-Haram dan bahkan
melakukan tindakan pengusiran penduduk di sekitar masjid,
itu sebenarnya jauh lebih besar dosanya daripada pembunuhan
yang dilakukan oleh pasukan Ibn Jahsiy.

Kemudian yang menjadi pertanyaan adalah kenapa
demikian, terkesan tidak seimbang? Ini terjawabkan dalam
lanjutan ayat, bahwa orang-orang musyrik selain kesalahan di
atas, mereka juga telah berbuat fitnah yang justru ini jauh
lebih berat dosanya dibandingkan membunuh sebagimana yang
telah dilakukan oleh Jahsiy dan pasukannya.

Jika dikaji kata fitnah yang berakar kata £/ sulasiy
mujarrad (fatana) itu memiliki makna dasar melebur dengan
cara membakar emas untuk mengetahui nilai kualitas kadar
emasnya. Kata fitnah di dalam Al-Qur’an terulang sebanyak
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30 kali, namun tidak satupun dari 30 kata tersebut yang
bermakna membuat berita palsu atau menjelek-jelekkan
seseorang. Oleh sebab itu tentu sangat keliru jika mengartikan
lafaz “al-fitnatu asyaddu min al-qatl” serta “al-finatu akbaru
min al-qatl” yang termuat di surah al-Baqarah [2] ayat ke-217
dengan artian membuat berita dusta atau sebagaimana yang
sering terdengar menyebarkan berita dusta kejelekan orang
lain yang padahal orang tersebut tidak melakukannya.
Kesalahan ini hadir di tengah bahasa masyarakat salah satunya
akibat dari kekeliruan dalam memahami kata dasar apalagi
diperparah dengan tidak melakukan analisis mendalam
terhadap teks baik dari analisis linguistik maupun berbagai
perspektif penunjang lainnya yang terkait.

Quraish Shihab, menjelaskan bahwa kata fiftnah pada
ayat Al-Qur’an dimaksud adalah segala bentuk penyiksaan
yang telah dilakukan oleh orang musyrik Mekkah terhadap
umat Islam. Inilah makna fitnah itu, suatu tindakan yang
teramat keji yang telah mereka lakukan daripada pendosa
besar, dan lebih teramat kejam daripada tindakan perang dan
pembunuhan yang telah dilakukan oleh ‘Abd al-Lah bin Jahsy
dan pasukannya meskipun di bulan yang diharamkan untuk
berperang. Hal tersebut dikarenakan ketika itu mereka dalam
posisi belum mengetahui secara pasti apakah bulan kelima
Hijriyah yang diistimewakan ini telah tiba atau belum. Dari
sini dapat pula dipahami bahwa kata fitnah dalam ayat
tersebut dalam artian siksaan yang akan dialami kemudian
oleh orang-orang musyrik tersebut lebih berat daripada apa
yang telah diperbuat oleh ‘Abd al-Lah bin Jahsy dan
pasukannya, maupun orang-orang musyrik terhadap umat
Islam.

Selain itu Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa
orang-orang musyrik itu senantiasa akan terus dan tidak henti
memerangi dan menindas umat Islam, kecuali setelah mereka
mendapatkan umat Islam kembali dalam keimanan mereka
semula bersama orang-orang musyrik tersebut. Segala upaya
dan cara apapun mereka lakukan secara gencar agar tujuan
pemurtadan umat Islam tersebut dapat tercapaikan. Namun
selama iman masih tertanam baik di dalam diri umat Islam,
niscaya upaya tersebut tidak akan membuahkan hasil. Karena
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itu, upaya mereka untuk mengembalikan umat Islam pada
kekafiran merupakan hal yang amat diragukan, dan ini
tertuang dalam ayat tersebut yang digambarkan pada potongan
kalimat (Jsesiul o)) yang dapat dimaknai seandainya dengan
makna apabila mereka mampu. Kemudian kata 7z pada awalan
kata istata’u mengandung makna ungkapan penyangsian atau
meragukan akan hal dimaksud lebih tidak mungkin terjadi,
tidak mungkin mampu dilaksanakan.

Sementara dalam surah al-Baqarah ayat ke-246, term
gital dimaksudkan tertuju kepada Bani Israil yang enggan
untuk berperang padahal perang itu diwajibkan kepada
mereka. Sedangkan kata gita/ dalam surah Ali ‘Imran ayat ke-
167, al-Nisa’ ayat ke-77 dan Muhammad ayat ke-20
dipergunakan untuk mendeskripsikan watak dan sikap orang
munafiq di saat perang Uhud.

Secara detail Al-Qur’an membuat klasifikasi kategori
mengenai perang, mulai dari aspek waktu boleh tidaknya
berperang, etika dalam peperangan, pembagian dan
penggunaan hasil rampasan perang dan juga waktu mulai dan
berakhirnya peperangan. Ada pun aspek boleh tidaknya
berperang dapat dipahami dari beberapa klasifikasi berikut:

a. Perang dibolehkan sebagai upaya pertahanan diri dari
serangan dan penguasaan musuh atas tanah negeri
sebagaimana yang tertulis di surah al-Baqarah ayat ke-190.

b. Perang dibolehkan sebagai bentuk serangan balasan atas
apa yang telah dilakukan oleh pihak musuh, ini terdapat di
surah al-Hajj ayat ke-39.

c. Perang dibolehkan untuk tujuan menentang aksi-aksi
penindasan, ini termuat dalam QS. al-Nisa’ ayat ke-75.

d. Perang dibolehkan untuk tujuan menjaga hak kebebasan
beragama sebagaimana termuat dalam surah al-Baqarah
ayat ke-191.

e. Perang dibolehkan untuk tujuan menghilangkan tindakan
penganiayaan, ini termuat dalam QS. al-Baqarah ayat ke-
193.

f. Perang dibolehkan untuk tujuan menegakkan kebenaran, ini
termuat dalam QS. al-Taubah ayat ke-12.

Dari beberapa kelompok ayat-ayat di atas, menunjukkan
pada prinsipnya perang yang dibenarkan itu pada dasarnya
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adalah sebagai tindakan defensif, demi mempertahankan diri.
Dalam artian umat Islam tidak diperbolehkan berinisiatif
melakukan peperangan terlebih dahulu. Sebaliknya, jika
terjadi perang, atau umat Islam diserang, maka umat Islam
pantang mundur sebab ketakutan atas serangan yang dilakukan
pihak musuh. Umat Islam melawan demi mempertahankan diri
dan membuat agar lawan tidak lagi memusuhi umat Islam.

Begitu pula ketika umat Islam berada pada posisi
sebagai pemenang dalam peperangan, Islam mengajarkan
umatnya untuk tidak berlaku semena-mena, berlaku zalim
terhadap musuh yang dikalahkan. Sebagaimana yang tertuang
dalam surah al-Mumtahanah [60] ayat ke-7-8;

J_,sc ﬂ\)}&ﬂdﬂ\jmyﬁs@_me.\.m\r_ u.qﬂ\u.uj(ss.\.udaa.\u\a\mwc

wépﬁé;&ﬂ‘@é;ﬁ@éwﬂ‘wﬂ‘éw‘% )

M\u&diﬂ\u\e@\ \)l:mm}rm}).\.\uleijba

“Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di
antara kamu dengan orang-orang yang pernah kamu
musuhi di antara mereka, Allah Maha Kuasa, dan Allah
Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang. Allah tidak
melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan
agama dan tidak mengusir kamu dari kampung
halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil.”

Maka ketika perang terjadi, tidak ada pertempuran bagi
siapa pun selain para pejuang, meskipun dia dari negara
musuh. Abu Bakr al-Siddiq, dalam sebuah pesannya kepada
para pajuang muslim ‘Jangan berkhianat, jangan durhaka,
jangasg mutilasi, dan jangan bunuh anak kecil atau orang
tua”

Tidak ada satu bukti pun ayat Al-Qur’an yang
mengandung perintah alasan perang yang disebabkan
perbedaan keimanan. Justru Al-Qur’an menjamin kebebasan
berkeyakinan dalam banyak ayat-ayatnya, seperti dalam QS.
al-Baqarah [2] ayat ke-256, yang menyatakan tidak ada
paksaan dalam beragama, sebab antara mana yang benar dan
yang salah, antara yang baik dan yang jelek itu mudah untuk

> al-*‘Aqqad, Haga’ig..., h. 172.
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ditelusuri perbedaannya. Begitu pula dalam QS. al-Kahfi [18]
ayat ke-29 yang mengandung makna kebebasan untuk memilih
beriman kepada Allah atau tetap dalam kekafiran.

Namun, memang benar bahwa beberapa ayat Al-Qur’an
mungkin tampak bagi sebagian orang sebagaimana contoh
yang disebutkan dalam Al-Qur'an surat al-Taubah ayat 73 dan
surah al-Tahrim ayat 9, yang berpotensi untuk dipahami
sebagai bentuk perintah kepada Nabi saw. berserta umatnya
untuk memerangi orang-rang kafir dan munafiq.

I L PP L PR P 1 - & SR PC P SO P X (4 Loy gy L
Gy Aea apslay agile Llefs Guadlls HlSll aea 2l Gl
el

“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap

mereka. Tempat mereka ialah jahannam. Dan itu adalah
tempat kembali yang seburuk-buruknya.”

U PP PR T U 1 - OO U SO P % <1 Loy gy L
Gy Aea apslay agile Llefs Guadlls HlSll a2l Gl
padll

“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka.
Tempat mereka adalah jahannam dan itu adalah
seburuk-buruknya tempat kembali.”

Menurut al-Syaukaniy™® dan al’Alusiy’’, jahid al-kuffar
wa al-munafigin sebagai perintah perang kepada orang-orang
kafir hingga mereka menyerah, sedangkan kepada orang-orang
munafiq adalah dengan jalan berdebat beradu argumentasi
hingga mereka beriman. Hal ini disebabkan sikap mereka yang
tergambar dalam lanjutan ayat, yaitu sikap mereka yang selalu
memutarbalikkan perkataan dan selalu mengingkari janji,
inilah sikap keterlaluan yang tidak mau menerima kebenaran
dan sebaliknya justru membangkan melalukan perlawanan.

%% Al-Syaukaniy....., https:/tafsir.app/fath-alqadeer/9/73, diakses
pada 22 Agustus 2022.

7 Al-‘Alusiy....., dalam https:/tafsir.app/alaloosi/9/73, diakses
pada 22 Agustus 2022.
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Oleh sebab itulah sikap tegas ini harus diimplemetasikan
kepada mereka, termasuk memeranginya jika dipandang perlu.
Kedua ayat di atas bukanlah pula berarti perintah
memaksa orang lain untuk harus mengikuti keyakinan yang
dianut, malah Islam memberi melarang menghina keyakinan
dan tradisi keagamaan orang lain, apalagi sampai memaksakan
untuk megikuti agama Islam. Hal ini dipertegas dalam QS. al-
An’am [6]: 108; .
G5 Gl 2o 3y 15 A 15008 A 050 e (5830 (il 1585 Y5
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan
yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti
akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu merecka
kerjakan.”

Justru sebaliknya, oleh sebab itu ketegasan di sini lebih
bermakna perintah tegas dalam penerapan hukum dan aturan
yang berlaku, bukan untuk pemaksaan teologis agar orang di
luar Islam mengikuti teologi Islam.

Kemudian seperti hadis Ibnu ‘Umar yang menyebutkan
bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Saya telah diperintahkan untuk memerangi orang-
orang hingga mereka bersaksi tiada Tuhan selain Allah
dan Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat
dan juga mengeluarkan zakat. Jika mereka
melaksanakan itu, maka darah dan harta mereka saya
jamin aman bersama saya, terkecuali yang sesuai dengan
ketentuan hukum Islam.”

Bagaimana mungkin Hadis ini dapat dipahami sebagai
perintah berjihad dengan makna perang atau mengangkat
senjata hanya karena alasan kekafiran. Padahala seruan untuk
menuju Islam itu harus dilakukan dengan kebebasan memilih
dan tidak ada paksaan untuknya. Ayat-ayat yang menunjukkan
seruan Islam tanpa paksaan sudah jelas dan Hadis sebelumnya
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tidak bertentangan dengan prinsip kebebasan berkeyakinan
yang dijaminnya Al-Qur’an, karena seruan masuk Islam tidak
boleh disertai dengan paksaan apapun. Sementara perintah
untuk membunuh orang-orang musyrik dalam QS. al-Taubah
[9]: 5, “Maka bunuhlah orang-orang musyrik di mana pun
kalian jumpai” dimaksudkan untuk menggambarkan kejahatan
mereka, bukan karena kekafirannya.

Tidak ada dalil yang menjadi dasar peperangan itu
karena kekafiran dan tidak lain dari padanya. Hal ini
disebabkan para penyembah berhala tersebut telah
menggabungkan kekafiran dan perang terhadap satu sama lain.
Tidak ada bukti yang menjadi penyebab membunuh mereka
adalah kekafiran saja. Begitu damainya Islam, sehingga di lain
ayat jika salah satu dari orang-orang musyrik itu meminta
perlindungan, maka berilah dia perlindungan sampai dia
mengikuti Al-Qur’an, lalu bawa dia ke tempat yang aman,
karena mereka adalah kaum yang tidak mengetahui, QS. al-
Taubah [9]: 9.

Permusuhan terhadap umat Islam masa awal yang
dibangun oleh orang-orang musyrik adalah bukti penyebab
alasan untuk memerangi orang-orang musyrik, bukan
disebabkan alasan kekafiran mereka, karena tujuan memerangi
itu sebenarnya adalah pertaubatan dari kekeliruan mereka. >*

Peperangan bukanlah hal yang tidak bertentangan
dengan hati nurani normal, kecenderungan jiwa kasih
sayang manusia tentu tidak menginginkan itu semua.
Peperangan terjadi dan jika pun dikehendaki tentu dengan
berbagai pertimbangan, termasuk Al-Qur’an ketika lalu
memerintahkan kewajiban untuk ikut serta dalam
peperangan dan sebaliknya juga melarang untuk
melakukan peperangan. Hal tersebut dapat dipetakan
dengan dua klasifikasi berikut:

a. Perintah Perang dalam Al-Qur’an

Ada beberapa faktor yang dapat diklasifikasikan
sebagai alasan perintah Al-Qur’an untuk melakukan
peperangan, antara lain yaitu:

5% al-Tabariy, Jami‘ al-Bayan..., h. 689.
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1) Perang bertujuan untuk pembelaan diri dan serangan
balik atas serangan musuh, ini termuat dalam surah al-
Baqarah ayat ke-90; . . .

Gl Com Y ll (1) 53585 Y 5 53008 (00 ) T 18 13008 5
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.”

Sebab turun ayat ini adalah di saat Rasululah saw.
hendak melaksanakan umroh bersama dengan para
sahabatnya menuju Makkah. Namun dalam perjalanan,
tepatnya di salah satu daerah yang bernama Hudaibiyah,
tiba-tiba saja rombongan Rasulullah dihadang oleh orang-
orang musyrik dan bahkan menghalangi mereka untuk
memasuki kota Mekkah. Hingga mencapai sebulan lamanya
Rasulullah saw. bersama rombongan hanya berdiam dan
tidak melakukan perlawanan apa pun terhadap orang-orang
musryik Mekkah tersebut. Hingga akhirnya diadakan
seperti ikatan perjanjian dengan kesepakatan memberikan
izin Nabi saw. dan rombongan untuk boleh kembali lagi ke
kota Mekkah di tahun depan. Perjanjian ini pun kemudian
dikenal dalam sejarah Islam dengan istilah sulh hudaibiyah
(Perdamaian Hudaibiyah). Dalam perjanjian ini orang-
orang musyrik akan memberikan kebebasan kepada
Rasululah saw. beserta rombongan untuk melaksanakan
ibadah umrah dan sebagainya selama dalam masa tiga hari.
Perjanjian ini disetujui oleh Rasulullah saw. meski di lain
pihak para sahabat Nabi saw. masih menyimpan keraguan
pada orang-orang musyrik tersebut, apakah mereka akan
bisa dipercaya berkomitmen pada perjanjian itu untuk tidak
lagi menghalangi dan menghadang umat Islam menuju
Mekkah, meskipun mereka juga sadar bahwa mereka juga
tidak akan melakukan perang di wilayah haram dan di
bulan-bulan haram. Oleh sebab itu turunlah surah al-
Bagarah ayat ke-190.%

> Abu ‘abd al-Lah Muhammad bin ‘Umar al-Raziy, Mafatih al-
Gayb, (Bairut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1990), Jilid 5, h. 287; al-
Ansariy al-Qurtubiy, al-Jami‘li Ahkam al-Qur’an..., Jilid 2, h. 347.
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Menurut al-Khazin dalam Lubab al-Ta’wil fi ma‘an
al-Tanzil bahwa QS. al-Bagarah ayat ke-190 di atas
termasuk dalam ayat-ayat muhkamat, yang tidak ada
hukum naskh serta berlaku selamanya.® Begitu pula
menurut  al-Jassas yang berpandangan bahwa perintah
perang pada ayat tersebut merupakan tindakan perlawanan
atas tekanan yang diberikan oleh orang-orang musyrik
terhadap umat Islam, bukan inisiatif perang yang muncul
tanpa sebab yang hanya untuk tujuan penyerangan
semata.’ Dan ketentuan ini dalam pandangan al-Jassas dan
al-Khazin dipahami sebagai sebuah aturan yang wajib
ditaati dan dilaksanakan oleh umat Islam.*

Kemudian walaupun ada kewajiban dengan
perintah untuk berperang sebagaimana dimaksud dalam
ayat-ayat di atas, tetapi bukanlah perang yang membabi
buta tanpa batas dan prikemanusiaan. Al-Qur’an tetap
memberi peringatan seiring dengan perintah tersebut,
dengan akhiran ayat yang tegas agar umat Islam
tidaklah bertindak melampaui batas, berlebih-lebihan,
melebihi batas kewajaran, apalagi membabi buta
dengan melakukan peperangan yang membantai
segalanya.

Itulah yang harus diperhatikan, ketika kewajiban
berperang dalam keterbatasan waktu dan tempat serta
berbagai ketentuan aturan lainnya, menunjukkan secara
eksplisit bahwa Islam ingin mewariskan dan melakukan
pembaharuan tentang perang yang selama ini berlaku.
Islam ingin menghapus penjajahan atas negeri taklukan,
Islam ingin menghapuskan peperangan yang tidak
berbatas dan membabi-buta, Islam ingin menghapus
segala bentuk kezaliman perang dan penindasan atas

60 <Ala’ al-Din ‘Aliy bin Ibrahim al-Khazin, Lubab al-Ta’wil fi
Ma’an al-Tanzil, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2004), Jilid 1, h.
121.

' Ahmad bin ‘Aliy Abi bakr al-Raziy al-Jassas, Ahkam al-
Qur’an, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), Jilid 1, h. 320-321.

62 al-Jassas, Ahkam al-Qur’an..., h. 320-321; Lilik Ummu
Kaltsum, 7afsir Ayat-Ayat..., h. 162
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nama penguasaan wilayah.® Begitu pula dengan al-
Tabariy menjelaskan selain itu dengan menambahkan orang
tua renta, sementara Ibnu ‘Abbas sebagaimana dinyatakan
oleh al-Khazin selain kesemua itu, ia menambahkan
tentang orang-orang yang tidak boleh diperangi dan
dibunuh adalah mereka yang telah menyatakan damai
dengan umat Islam dan para rahib.**

Namun ada pandangan yang lebih menarik,
berbeda dengan pandangan-pandangan di atas yang
cenderung memahami teks g¢ita/ dengan pandangan
perintah perang secara defensive. Justru ada pandangan
lain yang memahami bahwa kata gifal di dalam Al-
Qur’an mengandung perintah perang secara defense
juga ofensif. Sebagaimana Imam al-Razi misalnya,
menurutnya QS. al-Bagarah [2]: 190 di atas merupakan
ayat yang mengandung perintah perang defensif adalah
yang lebih dahulu turun.”” Karena itulah setelah ayat ini
Rasulullah saw. hanya memerangi orang-orang musyrik saja
demi tujuan pembelaan diri dan serangan balik atas
tindakan mereka, dan perang defensif ini menururt al-Razi
terus dilakukan oleh Nabi saw. hingga kemudian turunlah
QS. al-Taubah [9] 5, sebagai berikut:

(«jhjea}uh}u.\;wSMHﬁU j’;l\ Y\@m\\;u
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“Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka
perangilah orang-orang musyrik di mana saja kamu
temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan
awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat
dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat,

6 Abu al-Hasan ‘Aliy ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib
al-Basri al-Bagdadiy al-Mawardi, al-Nugat wa al- ‘Uyun, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), Jilid I, h. 251.

64 Al-Bagdadiy al-Mawardi, a/-Nugat wa al-‘Uyun..., h. 251; dan
lihat, Muhammad ibn Jarir al-Tabariy, Jami’ al-Bayan fi Tawil Ayi al-
Qur’an, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), Jilid I1I, h. 563.

85 Al-Raziy, Mafatih al-Gayb..., h. 288.
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maka berilah kebebasan kepada mereka. Sungguh,
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”

Ayat ke-5 surah al-Taubah ini menurut al-Raziy
menjadi nasikh terhadap ayat ke-190 surah al-Baqarah di
atas. al-Raziy memahami dengan ini berarti Allah Swt.
memerintahkan memerangi orang musyrik baik untuk
tujuan  defensif ataupun ofensif. Bahkan al-Razi
menambahkan argumentasinya bahwa suatu kewajaran
turunnya QS. al-Baqarah ayat ke-190 tersebut disebabkan
kondisi umat Islam yang masih terbilang minoritas
sehingga upaya jalur diplomasi damai menjadi pilihan
utama disertai cara-cara yang santun.®

Senada dengan al-Razi di atas, al-Qurtubiy®’ juga
menyetujui pandangan pembolehan perang terhadap orang-
orang musyrik Makkah secara ofensif. Dengan demikian
peperangan itu tidak harus menunggu diserang namun juga
sebaliknya umat Islam dapat melakukan peperangan
terhadap orang-orang musyrik para penyembah berhala itu
terlebih dahulu. Hal ini dilandasi al-Qurthubi dengan QS.
al-’Anfal [8]: 39; o . ‘ .

B G 15 ol D A G 53K A O30 Y s sh sl
Siumd (3155

“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi

fitnah, dan agama hanya bagi Allah semata. Jika

mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya

Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.”

Ayat ini menurut al-Qurtubiy merupakan perintah
perang kepada umat Islam terhadap orang-orang musyrik,
kelompok paganis, penyembah berhala di tanah Mekkah.
Ini sebagai upaya untuk menghapus segala bentuk
kekufuran di tanah suci, Makkah al-Mukarramah.
Sebagaimana al-Raziy, al-Qurtubiy juga memahami adanya
konsep nasikh dan mansukh yang berlaku pada QS. al-
Bagarah [2]: 190, namun perbedaannya terletak pada ayat
yang menjadi nasikh, al-Raziy dengan QS. al-Taubah ayat

6 Al-Raziy, Mafatih al-Gayb..., h. 287-288.
57 al-Ansariy al-Qurtubiy, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an..., h. 354.
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ke-5 sementara al-Qurtubiy dengan QS. al-‘Anfal ayat ke-
39. Meskipun kedua ulama ini berbeda dalam
mempergunakan ayat-ayat nasikh namun tetap sama
keduanya memahami adanya perintah perang secara ofensif
dan tidak hanya secara defensif sebagaimana dimaksud
dalam QS. al-Baqarah ayat ke-190 tersebut. Hal ini
dipertegas dengan sebuah Hadis yang termuat dalam sahih
al-Bukhariy yaitu “Aku diperintahkan untuk memerangi
manusia sampal mereka mengatakan, tiada Tuhan selain
Allah”. Dengan dasar hadis inilah mereka berpandangan
adanya praktek perang offensif pada masa Nabi
Muhammad saw.

2) Perang untuk tujuan demi menjaga eksistensi keimanan
umat Islam, sebagaimana ini termuat pada surah al-Hajj
[22] ayat ke-39-40;

‘PP\ u;dlf }Jﬂ@)@é&;e&\ u\) \}AXL(;@-\L\ U)L'\AJ u.\.lﬂ ud\
um*auwﬂ\ﬂ\@dYﬂjdﬂ\uJ\jl)uu\ Y\ga).uueﬁsjbd
Al U}AJJ)\)MSJJ\(.“\L@BJSLMJQ_\)LA}&J}@\F«_\AA@J

Sie LAl d G)ehal ba

“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah
Maha Kuasa menolong mereka itu. (Yaitu) orang-orang
yang diusir dari kampung halamannya tanpa alasan yang
benar, hanya karena mereka berkata, ‘Tuhan kami ialah
Allah’. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya
banyak disebut nama Allah, Allah pasti akan menolong
orang yang menolong (agama)-Nya, sungguh, Allah Maha
Kuat, Maha Perkasa.”

Menurut al-Sam‘aniy dan al-Syaukaniy, ayat ini
merupakan ayat pertama di periode Madinah yang
dipahami sebagai perizinan perang bagi umat Islam. Pada
periode Mekkah perang tidak diperbolehkan oleh Nabi dan
merasa tidak adanya izin berperang langsung dari Allah
Swt. Perizinan ini diberikan sebab umat Islam telah cukup
lama teraniaya, dizalimi, disiksa, ditahan dan dihalangi
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dalam banyak hak mereka termasuk kebebasan untuk
melaksanakan ajaran agama Allah Swt. Hal tersebut telah
banyak dikisahkan dalam sejarah Islam tentang perlakuan
tidak adil dan kezaliman oleh orang-orang musyrik
terhadap umat Islam, hingga kemudian ayat inipun turun
sebagai respons atas ketimpangan tersebut.®®

Al-Qurtubiy®” dalam kitabnya Jami‘ al-Bayan fi
Ta’wil al-Qur’an menafsirkan bahwa yang dimaksud QS.
al-Hajj ayat ke-39-40 tersebut menunjukkan adanya izin
perang bagi Nabi Muhammad saw. dan umat Islam yang
telah pantas untuk melakukan peperangan setelah sekian
lama mengalami penindasan dan kezaliman dari orang-
orang musyrik Mekkah. Menurut al-Khazin, izin yang Allah
berikan ini karena umat Islam telah sekian lama mengalami
kezaliman dan pemberangusan hak-hak keberagamaan dari
orang-orang musyrik terhadap umat Islam, termasuk telah
menghalang-halangi mereka untuk berhijrah  dan
melaksanakan umroh dan haji.

Begitu pula al-Zamakhsyariy menambah, bahwa jika
umat Islam tidak melakukan perlawanan maka kezaliman
dan penindasan yang dilakukan oleh orang-orang musyrik
terhadap mereka akan terus berkuasa hingga ke generasi
berikutnya. Bahkan lebih dari itu tempat-tempat ibadah
umat Islam pun mungkin tidak hanya sekedar dikuasai
tetapi malah dihancurkan.”'

3) Perang untuk tujuan memerdekakan umat Islam dari
kezaliman, dan ini termuat dalam QS. al-Nisa’ [4]: 75;

8 Abu al-Muzaffar Mansur ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Jabbar
ibn Ahmad al-Maruziy al-Sam’aniy, 7afsir al-Qur’an, (Riyad: Dar al-
Watan, 1997), Jilid III, h. 441; dan lihat Muhammad ibn ‘Aliy ibn
Muhammad ibn ‘Abd al-lah al-Syaukaniy, Fath al-Qadir, (Bairut: Dar
Ibn Kasir, 1414 H), Juz III, h. 540.

% al-Ansariy al-Qurtubiy, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an..., Juz
XII, h. 68.

" Ybrahim al-Khazin, Lubab al-Ta’wil i ma‘an al-Tanzil..., h.
258.

"' Al-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf ‘an Haga’ig..., Jilid 1, h. 697.
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“Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah
dan (membela) orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan
maupun anak-anak yang berdoa, “Ya Tuhan kami,
keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekkah) yang
penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu,
dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.”

Al-Nasafiy, berpandangan bahwa ayat ini
menjelaskan tentang berperang di sini termasuk bagian dari
perang di jalan Allah sebab perang di sini dimaksudkan
sebagai bentuk upaya pembebasan kaum lemah dan
tertindas. Mereka itu ialah orang-orang Islam Mekkah yang
dihalangi oleh orang-orang musyrik untuk berhijrah ke
Madinah sementara di Mekkah mereka mendapat perlakuan
yang tidak wajar, penindasan dan penyiksaaan yang
kejam.”

Sementara Ibnu ’Asyur menambahkan penjelasan
bahwa yang dimaksud dengan kata a/-Rijal di sini ialah
umat Islam yang dihalangi untuk berhijrah oleh orang-
orang musyrik, sementara kata a/-Nisa’dalam ayat tersebut
dimaksudkan yaitu istri-istri dari orang-orang musyrik.
Adapun kata wildan dimaksudkan adalah kategori usia
kanak-kanak yang belum beranjak dewasa dari kalangan
orang-orang musyrik. Oleh sebab itu, Ibnu ’Asyur
melanjutkan penjelasannya, bahwa perintah perang dengan
tidak memerangi anak-anak dimasudkan juga demi
menyelamatkan mereka dari fitnah serta menyelamatkan
mereka dari kemungkinan tetap berada dalam kesesatan
dan kekafiran sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang
tua mereka.”

" Ibnu Mahmud al-Nasafiy, Madarik al-Tanzil wa Haqa’iq
Ta’wil, (Bairut: Dar al-Kalim al-Tayyib, 1998), Jilid 1, h. 374.

> Muhammad al-Tahir ibn Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, al-
Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis: ad-Dar al-Tunisiyyah 1li al-Nasyr, 1984),
Jilid. V, h. 122-123.
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Sedangkan menurut al-Qurtubiy dan Ibnu Kasir, ayat
di atas merupakan anjuran berjihad demi memerdekakan
masyarakat Islam dari penindasan kaum musyrikin. Jalan
perang Allah perintahkan kepada umat Islam sebagai
langkah yang harus ditempuh meskipun berakibat pada
memakan korban jiwa yang tidak diinginkan oleh hati
nurani. Namun ini dilakukan demi penyelamatan hamba-
hamba Allah yang lemah. Karena itu pula bagi al-Qurtubiy,
bahwa membebaskan tahanan pun adalah merupakan
kewajiban umat Islam baik dengan jalan peperangan
ataupun dengan cara tebusan harta kekayaan, dan itu semua
adalah bagian jihad f7 sabil al-lah."*

4) Perang yang bertujuan demi menjaga eksistensi dan
kemurnian keimanan umat Islam, ini termuat pada surah
al- Baqarah ayat ke- 191 dan 217;
d.\sllwm\@\jéﬁﬁ\ﬁw(aﬁﬁbgwﬁggﬁ\
J.\S(a}m\aesjmulamesjbsi@;e\ﬁ\ M\mr@)ﬁsﬁ‘ﬂj
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“Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan
usirlah mereka dari mana mereka telah mengusir kamu.
Dan fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan. Dan
janganlah kamu perangi mereka di Masjid al-haram, kecuali
jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka
memerangi kamu, maka perangilah mereka. Demikianlah
balasan bagi orang kafir”.
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang

berperang pada bulan haram. Katakanlah, ‘Berperang
dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi

™ Isma‘il al-Haqqgi ibn Mustafa Maula Abu Fida’ ibn Kasir, 7afsir
al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), Jilid II, h.3 57-358; dan
lihat juga al-Ansariy al-Qurtubiy, a/~Jami‘ li Ahkam al-Qur’an..., Juz V,
h. 279.
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menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-
Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidilharam, dan
mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih besar
(dosanya) dalam pandangan Allah Swt. Sedangkan
fitnah lebih kejam daripada pembunuhan. Mereka tidak
akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad
(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup.
Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia
amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya’”.

Ayat ini secara ekplisit mengisyaratakan secara
tegas kepada umat Islam untuk tidak melakukan
peperangan di wilayah tanah haram, namun di lain sisi di
ayat ini juga terdapat perintah untuk memerangi orang-
orang musyrik jika telah melakukan penyerangan dan
penindasan terlebih dahulu meski di tanah haram.

Al-Jassas’s dan al-Tabariy’® menjelaskan bahwa
orang-orang musyrik telah bertindak semena-mena dengan
mengusir umat Islam dari tanah kelahiran mereka, selain itu
juga mereka telah mengubah fungsi dan mengotori masjid
al-Haram, mereka menempatkan patung-patung berhala
sesembahan, suatu penyelewengan yang luar biasa
terhadapa Allah yang selayaknya sebagai tempat ibadah
warisan peradaban para Nabi pembawa ajaran tauhid
terdahulu untuk menyembah Allah Swt. justru ini malah
diselewengkan oleh orang-orang musyrik Mekkah, karena
itulah sangat wajar Allah kemudian memerintahkan untuk
memerangi mereka. Pandangan al-Jassas ini didasarkan
pada QS. al-Baqarah [2] ayat 217, jika tidak dilawan justru
yang dilakukan oleh mereka tidak hanya menindas dan
menghalangi umat Islam untuk beribadah di masjid al-
Haram namun mereka juga bermaksud untuk memurtadkan
umat [slam pada agama semula.
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> Al-Jassas, Ahkam al-Qur’an..., h. 402.
"6 Al-Tabariy, Jami” al-Bayan..., JIlid 4, h. 316.
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Perbedaan pandangan dalam memahami ayat-ayat di
atas menurut al-Qurtubiy adalah disebabkan beberapa
alasan:

a) Karena ayat tersebut merupakan ayat muhkam dan
tidak berlaku hukum naskh padanya. Oleh sebab itu
sebagaimana yang termuat dalam teks secara leterlek
yaitu tidak boleh seorang pun berperang di area
sekitar masjid al-Haram terkecuali karena sebab
khusus  seperti ~ sebab  membendung  dan
mempertahankan diri dari serangan. Pandangan ini
lebih disetujui oleh al-Qurtubiy demikian juga
dengan imam Abu Hanifah”’ yang berdasarkan
sebuah Hadis yang berbunyi, “Sesungguhnya ini
adalah negeri yang telah dihormati Allah sejak Ia
menciptakan langit dan bumi, negeri ini tanah
haram, sebab Allah menghormatinya hingga hari
kiamat, karena itu, tidak seorangpun sebelumku
diperbolehkan berperang di dalamnya.” (HR.
Muslim).

b) Pandangan yang diinisiasi oleh imam Qatadah dan
Mugatil yang berpandangan bahwa ayat di atas telah
di-naskh oleh ayat ke-5 dari surah al-Taubah. Dengan
demikian berdasarkan itu, umat Islam boleh
melakukan penyerangan secara ofensif terhadap
orang-orang musyrik meskipun mereka tidak
diserang terlebih dahulu, bahkan tambah Qatadah
dan Mugqatil, ini berlaku tidak hanya di luar wilayah
haram bahkan di tanah hAaram sekalipun boleh
melakukan perang ofensif. Argumentasi ini diperkuat
dengan mendasarkan kepada ayat ke-193 surah al-
Bagarah dan ayat ke-5 surah al-Taubah.”®

5) Perang untuk tujuan menegakkan kebenaran, ini termuat
dalam QS. al-Taubah [9]: 12;

" al-Ansariy al-Qurtubiy, al-Jami‘ i Ahkam al-Qur’an..., Juz 11,
h. 351.

™ al-Ansariy al-Qurtubiy, a/-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an..., juz 11,
h. 352.
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“Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian,
dan mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-
pemimpin kafir itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan
mereka berhenti.”

Al-Taubah ayat ke-12 ini dapat dipahami sebagai
bentuk perintah Allah kepada umat Islam untuk memerangi
para pimpinan orang-orang musyrik yang telah tidak
mengindahkan perjanjian damai yang pernah dibuat
bersama umat Islam (sulh hudaibiyah). Karena itu
kewajiban dengan perintah untuk berperang di sini
merupakan respons dengan sikap tegas atas keingkaran para
pimpinan orang-orang musyrik terhadap janji mereka,
mereka yang membuat inisiatif perjanjian, namun mereka
pula yang menginkarinya. Bahkan berbagai peristiwa
peperangan antara umat Islam dengan orang-orang Kkafir,
juga dilatarbelakangi ketidak taatan pada berbagai kontrak
perjanjian serta aturan yang ada. Seperti Piagam Madinah
sebuah aturan kesepakatan kerjasama untuk kemajuan
Negara yang dibuat bersama antara umat Islam, orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik Madinah. Setelah
beberapa bulan berjalan justru yang terjadi bukan kerjasama
untuk kemajuan yang dilakukan, namun malah orang-orang
Yahudi dan orang-orang musyrik Madinah bekerjasama
membuat aliansi perlawanan terhadap umat Islam. Inilah
pula salah satu penyebab keterusiran orang-orang Yahudi
dan Musyrik dari Madinah.

b. Larangan Perang di dalam Al-Qur’an

Sebagaimana perintah perang, ada pula ayat-ayat Al-
Qur’an sebaliknya, melarang peperangan. Ayat-ayat dalam
pemahaman ahli tafsir Al-Qur’am termasuk dalam kategori
ayat-ayat Madaniyyah (pasca Hijrah). Sebagaimana QS.
al-Nisa’ [4]: 77 yang menyuruh umat Islam untuk menahan
diri dari keinginan berperang, yang tadinya sempat
dibolehkan dan diperintahkan pada periode Madinah.
Namun justru ketika mereka kembali menguasai Mekah
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mereka malah lebih diperintahkan untuk melakukan

kemulian sosial dengan memperbanyak zakat dan

menghentikan peperangan: 7
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan
kepada mereka, Tahanlah tanganmu (dari berperang),
laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat! Ketika mereka
diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan
munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata,
Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada
kami? Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban berperang)
kepada kami beberapa waktu lagi? Katakanlah, kesenangan di
dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan
kamu tidak akan dizalimi sedikit pun.”

Hal ini menurut al-Sablniy dapat dipahami dengan
didasarkan pada beberapa alasan, karena:

1) Jumlah kuantitas umat Islam pada periode Mekkah yang
masih sangat minim dan terbatas. Bisa jadi jika diwajibkan
perang, justru mereka malah enggan untuk masuk Islam
sebab posisi mereka yang di minoritas dan kecenderungan
manusia yang lebih memilih untuk hidup damai.

2) Untuk menguji ketabahan dan keikhlasan umat Islam atas
penindasan dan kesewenangan yang dilakukan oleh orang-
orang musyrik terhadap mereka.

3) Sebagai ujian ketaatan umat Islam kepada Rasulullah saw.
dan Allah Swt. meski mereka sendiri pada dasarnya telah
geram dengan perlakuan yang tidak layak dari orang-orang

" Sadiq ibn Hasan ibn ‘Aliy al-Husayn al-Fatujiy al-Bukhariy,
Fath al-Bayan i Maqasid al-Qur’an, (Bairut: al-Maktabah al-‘ Asriyyah,
1992).
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musg)z)rik. Tetap taat menunggu perintah hingga perintah itu
ada.

Baik  al-Futujiy maupun al-Sabuniy, keduanya
berpandangan sama yaitu adanya perlakuan hukum larangan
perang pada masa umat Islam telah berada pada posisi yang
menguntungkan dari segi kekuatan. Tetapi secara eksplisit ini
juga merupakan harapan lain dari strategi dakwah yang tidak
menginginkan Islam hanya menggunakan satu-satunya jalur
kekuatan fisik.

Kemudian jika ditelusuri maka ayat-ayat Al-Qur’an
yang melarang perang tersebut sangat terkait pada aspek-
aspek seperti kelompok atau komunitas tertentu serta tempat
atau kondisi tertentu.

1) Larangan memerangi kelompok yang tidak memerangi
Islam dan mereka taat pada penjanjian damai, ini
termuat di QS. al-Anfal [8]: 61 dan al- Nisa L4] 90;
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“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.”
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“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan
kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu
telah ada perjanjian (damai) atau orang yang datang
kepadamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk
memerangi kamu atau memerangi kaumnya. Sekiranya
Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya kekuasaan
kepada mereka (dalam) menghadapi kamu, maka
pastilah mereka memerangimu. Tetapi jika mereka
membiarkan kamu, dan tidak memerangimu serta
menawarkan perdamaian kepadamu (menyerah), maka

% Muhammad Aliy al-Sabuniy, Rawa’i al-Bayan: Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1997), Jilid
1, h.212-213.
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Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan
membunuh) mereka.”

Al-Mawardi menjelaskan bahwa fa’fadu (tindakan
melampaui batas) pada ayat bisa berupa tindakan
penyerangan terhadap orang-orang yang sama sekali tidak
terlibat dalam pertempuran baik langsung maupun tidak,
seperti para wanita dan anak-anak, lansia, orang-oarang
cacat dan sebagainya.® Serupa dengan al-Mawardi adalah
Ibnu Abbas, berdasarkan kutipan al-Khazin, bahwa yang
juga membatasi kelompok yang dikategorikan sebagai
orang-orang yang dilarang untuk diperangi apalagi dibunuh
dalam pertempuran.” Begitu pula dengan al-Tabariy yang
berpandangan bahwa ada beberapa golongan yang tidak
dibolehkan untuk diperangi antara lain ialah perempuan,
anak-anak, lansia, dan menambahkan termasuk juga orang
yang berpasrah dan menyetujui perjanjian perdamaian
dengan umat Islam. Karena itu tambah al-Tabariy jika
kemudian larangan tidak ditaati oleh umat Islam, maka
tindakan itu termasuk sebagai pelanggaran dan termasuk
tindakan yang melampaui batas sebagaimana yang
ditunjukkan oleh ayat di atas.®” Begitu pula senada dengan
itu semua al-Zamakhsyariy dan al-Raziy, kecuali al-Raziy
dengan menambahkan larangan menyerang dengan tipu
daya dan memerangi mereka yang sama sekali dakwah jalur
damai belum sampai kepada mereka.**

2) Larangan memerangi kelompok yang meminta suaka
kepada umat Islam, ini terdapat dalam al-Taubah [9]: 6;
mhuh\eaﬂ\elstmu‘;\;oﬁbd‘)@\ L).\S‘)ﬁﬂ\unh\ub
U)ALU Y ("55 (‘G"L’ dh

“Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia

1 Abu al-Hasan Aliy bin Muhammad bin Muhammad bin Habib
al-Basriy al-Bagdadiy al-Mawardiy, al-Nukat wa al-‘Uyun, (Bairut: Dar
al-Kutub al-‘TIlmiyyah, T.th), Jilid 1, h. 251.

82 Ibrahim al-Khazin, Lubab al-Ta’wil fi ma‘an al-Tanzil..., h.
121.

% Al-Tabariy, Jami’ al-Bayan.. ., Jilid 3, h. 563.

% Al-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf ‘an Haga’iq. .., h. 235.
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dapat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah
dia ke tempat yang aman baginya. (Demikian) itu
karena sesungguhnya mereka kaum yang tidak
mengetahui.”

Berdasarkan ini pula al-Raziy memahami bahwa
terdapat dua kelompok yang tidak boleh diperangi oleh
umat Islam yaitu mereka yang menjalin dan menjaga
perjanjian perdamaian dengan umat Islam dengan baik dan
mereka yang meminta suaka perlindungan keamanan
kepada umat Islam.®

3) Larangan membunuh apalgi berperang di Masjid al-
Haram ini termuat dalam QS. al- Baqarah [2 ] 191,

o A 4-'435‘) (*SPP‘ Cia (a ab3a Al fﬁyum Eia A}Lﬁb

r&jlﬁuesjthUa\_\s@S)Ls.\@;e\);l\M\mg;ﬁsﬁ‘){fdﬁﬂ\

“Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan
usirlah mereka dari mana mereka telah mengusir kamu.
Dan fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan. Dan
janganlah kamu perangi mereka di Masjid al-Haram,
kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika
mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka.
Demikianlah balasan bagi orang kafir”.

Jihad dalam Al-Qur’an kini telah seakan-akan menjadi
salah satu kata resmi paling menonjol yang telah dicapai oleh
tangan pelaku, kelompok yang ‘berlebihan’ dalam
memahaminya. Mereka mendasarkan ‘interpretasi miring’
dari ayat-ayat jihad dan gifa/ dalam Al-Qur’an, yang
menyebabkan semangat jihad itu menggoda beberapa mimpi
palsu di antara anak-anak bangsa ini. Pengetahuan mereka
tentang yurisprudensi agama dan hukum-hukumnya serta
pendidikan ditempatkan pada makna iman dan premis syariah.
Orang-orang awam dari absurditas dan teror telah melekatkan
diri pada Islam, mereka membawanya dengan dalih jihad
dalam Islam. Jihad menjadi suatu yang sangat istimewa di
mata mereka, terlebih jihad yang berkonotasi pada gital
(perang) dengan cara membunuh dan memerangi kelompok

% Al-Raziy, Mafatih al-Gayb..., Jilid 10, h. 172.
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bahkan negara yang dipandang telah keluar dari koridor
syariat Islam.

Di beberapa artikel dunia Barat terminologi jihad
senantiasa diidentikkan dengan diterjemahkan sebagai “perang
suci”, padahal istilah perang suci itu sama sekali tidak pernah
dipergunakan dalam tradisi Islam. Justru istilah perang yang
dikenal hanya ada perang yang sah dan perang yang tidak sah,
oleh sebab itu pula jihad diklasifikasikan menjadi dua bagian,
yaitu yang pertama adalah jihad melawan atau mengontrol diri,
dan yang kedua adalah jihad dalam arti perang yang sah, yang
dibenarkan berdasarkan ketentuan perang dalam syariat Islam.
Adapun yang sangat diketahui tergolong sebagai jenis yang
pertama dan utama disebut jihad, adalah yang pertama, jihad jenis
inilah yang berfokus pada perang seseorang melawan dirinya
sendiri, yang memerintahkan kejahatan dan keinginan jahatnya,
membersihkan dirinya dari semua kualitas kebencian. Sementara
pada jenis yang kedua dikategorikan sebgai jihad kecil. Oleh
karena itu, jihad memiliki jenis dan tingkatan, dan tidak dapat
dibatasi dengan cara apa pun.*

Jihad tidak bisa dibatasi hanya dalam makna perang saja,
karena fase jihad tidak terbatas pada syariat perang tersebut.
Sebagaimana yang berlaku pada hukum syariat yang mengatasi
masalah perbudakan dan yang serupanya, yang teraplikasi dalam
beberapa tahapan pembentukan syariat, yang masing-masing
dalam implementasinya akan menyesuaikan pada beberapa
keragaman dan dinamika kasus yang dihadapi.*’

Untuk mencapai tujuan tertinggi dari risalah nubuwwah
Nabi Muhammad saw., Islam sebagai agama yang memiliki misi
penyebaran kebenaran dakwah serta misi kemaslahatan bagi
seluruh alam, berhak bergerak untuk menyebarkan dan

% Muhammad Mutawalli al-Sya’rawiy, Jihad al-Rasul al-Lah
Salla al-Lah ‘Alaih wa Sallam, (Damaskus: Maktabah Dar al-Mustafa,

tth.), h. 50.
¥ Munir Hasyim Hudair al-‘Abidi, Jihad al-Talab bayn al-
Agdamin wa al-Mu‘asrah, 2020,

https://www.iasj.net/iasj/download/5b63863b58224ca0, diakses pada 17
Juli 2022; Muhammad Sa’id Ramadan, al-Jihad fi al-Islam: Kaifa
Nathamuhu? Wa Kaita Numarisuhu?, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1993), h.
26.
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menghimpun lebih banyak pengikut. Berbeda dengan agama-
agama lain yang mendahuluinya, Islam bukanlah agama untuk
suatu umat tertentu, melainkan suatu sistem global yang
ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk seluruh umat
manusia, sehingga kemudian Islam harus bergerak untuk
mendobrak segala rintangan yang membatasi kebebasan manusia
untuk memilih.

Sementara jihad itu bukanlah seruan kepada Islam,
melainkan merupakan sarana dakwah, sebagaimana jihad bukan
hanya sekedar berperang, melainkan juga mengandalkan unsur-
unsur selain berperang, pendidikan menurut kurikulum Al-Qur'an
baik yang dilaksanakn di rumah maupun sekolah maupun di
fasilatas lainnya adalah jihad, dan bahkan setiap perbuatan yang
dilakukan semata-mata karena Allah, untuk mendukung dakwah
Islam dan kemaslahatan umat manusia adalah termasuk jihad.*

Dari itu semua, perang bukanlah identitas dari seruan jihad
tersebut, jihad bukanlah perang suci tetapi jihad lebih merupakan
seruan perjuangan untuk mempersatukan umat demi mencapai
hidayah tauhid dan untuk mencapai kemaslahan hidup. Qital yang
dimaknai perang bukanlah satu-satunya metode dakwah, ia hanya
merupakan bentuk pertahanan umat atas segala upaya
perampasan dan penjajahan serta pembebasan diri dari segala
bentuk kezaliman yang telah melampaui batas yang tidak dapat
dilepaskan kecuali hanya melalui jalan peperangan.

Oleh sebab itu jika dianalisis dari aspek korelasi
penempatan kata jihad dan giza/ di dalam Al-Qur’an, maka tidak
ditemukan kedua terma tersebut yang ditempatkan secara
bersamaan dalam satu ayat Al-Qur’an bahkan tidak juga terdapat
secara bergandengan dalam ayat sebelum dan sesudahnya. Kedua
terma tersebut hadir dan disebutkan di dalam Al-Qur’an secara
terpisah-pisah ayatnya. Ini mengindikasikan bahwa perang
bukanlah makna dari perintah jihad, tetapi perang hanyalah
bagian terkecil dari jihad yang bukan satu-satunya dan paling
utama dalam dakwah Islam dan implementasi dari nilai dan
makna jihad itu sendiri. Sebgaiman sabda nabi Muhammad saw.
“Kalian telah kembali dari jihad kecil menuju jihad besar, lalu

% Hasan Husni Idham, al-Jihad al-Islami al-Mu‘asrah: Fikruhu,
Harakatuhu, A ‘lamuhu, (Amman: Dar al-Basyar, 1993), h. 11.
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mereka bertanya apakah jihad besar itu? Yaitu jihad seseorang
dalam mengendalikan hawa nafsu.”® Sangat jelas sekali di dalam
hadis ini pernyataan Rasulullah saw. bahwa perang itu hanya hal
terkecil dari makna jihad itu sendiri.

% Hadis ini tergolong hadis lemah (da7f), namun ada banyak
perawi yang telah meriwayatkan hadis ini dengan redaksi yang nyaris
serupa dan dengan makna tekstual yang sama, dengan jumlah hadis
mencapai 22 redaksi. Ibnu Taymiyah, a/-Mustadrak ‘ala al-Majmu”, Jilid
I, h. 221; Ibnu Taymiyah, Majmu‘ al-Fatawa, Jilid 11, h. 197; Bin Baz,
al-Tuhtfah al-karimah, h. 19; Bin Baz, Majmu*‘ Fatawa Bin Baz, Jilid 26,
h. 386; al-Baniy, al-Silsilah al-Da‘ifah, 246; Ibnu ‘Usaymin, Majmu*
Fatawa Ibnu ‘Usaymin, Jilid 27, h. 498; al-Suyuti, al-Jami‘ al-Sagir,
6089; Ibnu Rajab, Jami‘ al-‘Ulum wa al-Hikam, Jilid 1, h. 489; dan
masih banyak lagi sumber lainnya.
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PEMAHAMAN EKS NARAPIDANA
TEROSIS' ATAS AYAT-AYAT JIHAD DAN
QITAL SERTA FAKTOR YANG
MELATARBELAKANGI

A. Profil Singkat Eks Narapidana Teroris
Berdasarkan penelusuran peneliti melalui wawancara dan
observasi lapangan, peneliti memperoleh beberapa hal terkait
profil nara sumber yang dapat dinarasi sebagai betikut:
1. Profil Muhammad Sofyan Tsauri
Nama lengkapnya adalah Muhammad Sofyan Tsauri,
namun selain itu ia juga memiliki nama lain sebagaimana
umumnya yang berlaku pada mayoritas para teroris. Hal ini
dibuat dengan tujuan utama untuk menyamarkan identitas dan
memperlancar pergerakan. Sofyan mempunyai nama samaran
yang tidak kurang dari tiga nama yaitu Marwan, Abu Ayas,
Abu Jihad dan Abu Fatih Jaulani.* Pada nama samaran yang

' Dalam narasi disertasi penulis telah memperoleh izin via
WhasApp untuk tidak menyamarkan nama-nama para narasumber (eks
narapidana teroris), oleh sebab itu nama yang dicantumkan di sini adalah
nama asli.

? Ini merupakan kebiasaan para teroris yang menyandang lebih
dari satu nama, sebab ingin menyembunyikan identitas demi kemudahan
untuk melakukan aksi secara tersembunyi, sebagaimana dinyatakan oleh
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terakhir, hingga kini masih melekat kuat pada indentitas
Sofyan, ini dapat diketahui dari identitas nama pengarang
buku Konspirasi Gerakan Jihad yang dikarang oleh Sofyan
dengan memakai nama pengarang Abu Fatih Jaulani tersebut.
Sofyan, yang terlahir di Kelapa Dua Depok Jawa Barat
ini kini telah berusia 48 tahun, di sinilah ia dibesarkan oleh
kedua orang tua hingga kini ia masih sering mengunjungi
tempat kelahirannya meskipun kini ia sekarang berdiam di
sebuah rumah kontrakan di salah satu permukiman kelurahan
Pasir Gunung Selatan Cimanggis, kota Depok, pinggiran Ibu
Kota Jakarta. Sebagaimana yang dinyatakan Sofyan kepada
peneliti:
Kalo berbicara di akta lahir namanya Muhammad Sofyan, kalo
nama kerennya itu Sofyan Tsauri. Ada lagi nama di jaringan
teroris yaitu Marwan, Abu Ayyas, Abu Jihad dan Abu Fatih.
Lahir di kelapa dua, Depok. Orang tua di kelapa dua, ibu dah
meninggal. Dari lahir pak sampe usia 43 tahun tinggal di
Depok.’

Sofyan adalah seorang eks anggota Kepolisian Republik
Indonesia (Polri), kurang lebih selama 13 tahun profesi sebagai
polisi ia geluti, terhitung sejak ia berusia 21 hingga 33 tahun
perkiraannya. Dengan status gandanya tersebut, termasuk
Aman Abdurrahman mencurigainya sebagai mata-mata polisi.
Di usia 33 tahun ia diberhenti dengan tidak hormat sebab
keterlibatannya dalam kegiatan kelompok teroris. Namun
dalam pengakuannya, selama ia berstatus aktif sebagai
anggota Polri, ia masih belum terlalu terlibat jauh dalam
berbagai aksi-aksi teror, meskipun di tahun 2008 ketika ia
masih berdinas di bagian serse, ia sudah terlibat berbagai
kegiatan-kegiatan pergerakan. Atas dasar inilah ia kemudian
diadili sebab keterlibatannya dalam berbagai aksi-aksi teror,

Agus Supriyanto yan memiliki lima nama samaran “karena biar satu
sama lain tidak langsung tau siapa saya sebenarnya. Artinya, ketika
ditanya aslinya kan, oh berarti akan cepatlah. Oh sini namanya sama,
sana namanya sama, jadi, harus berbeda.” Wawancara pribadi dengan
Agus Supriyanto, Depok, 01 Maret 2022.

’ Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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dengan putusan penjara 15 tahun dan diberhentikan dari
keanggotaan Polri secara tidak hormat.*

Sofyan bergabung dengan kelompok teroris ini sejak
usia 27 tahun, terhitung berarti sekitar 6 tahun kemudian
setelah ia diangkat sebagai anggota kepolisisan Republik
Indonesia. Ini juga menunjukkan bahwa ia telah terlibat dalam
aksi-aksi terorisme semasa ia masih sebagai anggota polisi,
lebih kurang 6 tahun menjalani dua profesi yang saling
bertentangan. Bahkan jika mengamati penjelasan tambahan
dari ofyan, bahwa ia telah cukup aktif dalam berbagai kegiatan
kelompok-kelompok Tarbiyah yang militan, jauh sebelum ia
menjadi anggota polisi.

Jiwa militansi ini ia warisi dari ayahnya yang juga
merupakan anggota polisi, ia hidup di lingkungan kepolisian
(asrama polisi) sejak ia masih kecil. Hingga menurutnya baik
orang tua maupun lingkungan tempat ia tinggal telah sangat
mengakrabkannya dengan mental disiplin dan militansi
tersebut, termasuk ibunya yang juga ikut andil menanamkan
rasa disiplin dan militansi tersbut, sebab ibunya adalah seorang
aktivis partai Keadilan. Bahkan tidak hanya kedua orang tua,
termasuk abang (saudara lelaki) Sofyan, juga seorang anggota
Polri dari bagian brimob, yang sekarang dipindahtugaskan
pada bagian satlantas Polda Metro Jaya.

Jiwa militansi dan sikap disiplin yang ia miliki, telah
menjadi warna awal kehidupannya, meski kemudian
keterlibatannya dengan kelompok teroris menjadikannya harus
dipecat sebagai anggota Polri serta menikmati kehidupan
penjara selama lebih kurang 15 tahun penjara. Namun dengan
kebaikan sikapnya selama di penjara serta keinginannya untuk
berubah dan niat tidak akan terlibat kembali dalam kegiatan
aksi-aksi  kelompok teroris, membuatnya memperoleh
pengurangan masa penjara yang terus berkurang hingga
menjadi hanya lebih kurang 7 tahun lebih lamanya.

Sofyan kini memiliki dua orang istri dan lima orang
anak. Namun sebelumnya ia memiliki seorang istri saat
sebelum dan masih awal bergabung dengan kelompok

* Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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pergerakan. Terlebih sebagai seorang aparat kepolisian tentu
aturan tidak memiliki istri lebih dari satu akan melekat pada
dirinya.Namun setelah bergabung dengan kelompok inilah
kemudian ia memutuskan untuk beristri dua.

Bersama istri pertama, sang istri sangat mendukung
keputusannya untuk bergabung dengan kelompok pergerakan
ini. Hal itu menurutnya sebab istrinya termasuk istri yang
sangat patuh pada suami. Dalam tuturannya, bahwa istrinya
berpandangan apa yang menjadi keputusan suami dan apa yang
dikerjakan oleh suami adalah suatu kebaikan, dan itu juga
kebaikan buat keluarga. Kebaikan di sini dimaknai sebagai
kebaikan atas nama agama, sebab menurut Sofyan istrinya
sangat mengenalnya sebagai aktivis dakwah dan itulah
suaminya. la selalu beranggapan semua hal yang dilakukan
oleh suaminya itu adalah demi dakwah dan untuk syiar agama,
ia tidak pernah berpikiran lebih jauh dari itu. Bahkan dalam
tuturannya Sofyan bercerita, istrinya tidak pernah
membayangkan bahwa suaminya akan berhubungan dengan
pihak kepolisian. Termasuk bahkan setelah ia menikahi
seorang wanita untuk kedua kalinya, istri kedua inipun tidak
mengetahui secara detail bahwa suaminya terlibat dalam
pergerakan teroris tersebut.

Namun sebab penanaman pada diri kedua istri tersebut
yang kuat, ditambah jiwa kepasrahan dan kepatuhan yang kuat
terhadap suami, schingga ketika kemudian terungkap
keterlibatan Muhammad Sofyan Tsauri dalam aktsi terorisme
oleh aparat kepolisian, kedua istri hanya berpasrah dan tetap
bertawakkal serta menerima itu semua dengan lapang dada
sebagai bentuk ketaatan dan kepatuhan terhadap suami.

Hingga kini terbukti, bahwa kedua istri Sofyan tetap
hidup bersamanya dan tidak pernah meninggalkannya.
Meskipun secara ekonomi keluarga kehidupan sebelumnya,
saat ia masih menjadi anggota polisi jauh lebih baik daripada
sekarang, yang beralih profesi sebagai penjual bubur ayam di
pinggir jalan gang, tidak jauh dari permukiman tempat ia
tinggal. Suatu sikap mental yang tertanam baik, dari kedua
orang istri eks narapidana teroris.

Namun berjalan waktu dengan ketaatan yang Kkuat
tersebut, bahkan sebelum Sofyan menjadi tahanan teroris,
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kedua istrinya juga telah mengetahui bahwa suaminya juga
menjadi salah satu bagian dari anggota kelompok pergerakan
tersebut. Menurutnya, bahkan kedua istrinya juga telah
mengetahui bahwa ia memiliki senjata api yang dilengkapi
dengan peluru. Termasuk juga mengetahui jika suami mercka
juga terlibat dalam tindakan aksi perampokan di beberapa
tempat seperti toko emas, bank dan lain-lain. Hal ini, ia
pertajam dengan alasan sebagai bentuk perjuangan, untuk
modal perjuangan para mujahid.

Apa yang ia dan teman seperjuangannya lakukan,
termasuk hal merampok ini, bukanlah semata untuk memenuhi
modal perjuangan saja. Namun baginya ini adalah bagian dari
perjuangan membebaskan orang-orang dari jalur kekufran,
yang telah dibangun oleh pemerintah Indonesia melalui sistem
dan peraturan yang kuftr, tidak sesuai dengan syariat Islam.

Menurut Sofyan, pemahaman seperti itu adalah sebab
kedangkalan dan ketidak jujuran dalam proses pemahaman
pandangan para ulama. Seperti yang berlaku pada pemikiran
teman-teman pejuangannya yang mengutip pendapat Ibnu
taimiyah, namun itu hanya untuk kepentingan pembenaran
atas tindakan yang mereka pilih dan lakukan saja. Inilah yang
menurut Sofyan ketidakjujuran yang bersifat fatal.

2. Profil Omar Khaeri (Omar)

Omar Khaeri, yang merupakan orang Jawa Tengah ini
bergabung  dengan  kelompok  teroris  berdasarkan
pengakuannya sejak awal tahun 2009, namun hanya dalam
waktu lebih kurang setahun ia pun tertangkap karena
keterlibatannya bersama kelompok teroris melakukan
pelatihan militer di gunung Jantho Aceh. Hingga ia divonis
penjara selama 8 tahun, dengan masa waktu yang ia jalani
lebih kurang 5 tahun 2 bulan.

Omar Khaeri, merupakan alumni Diploma 3 Universita
Islam Negeri (UIN) Jakarta, dan alumni S.1 Universitas
Muhammadiyah Jakarta (UMJ) namun tidak dapat
menyelesaikan serjananya sebab terkendala permasalahan
biaya. Namun saat masih dalam proses penulisan skripsi di
UMJ Omar sempat mengikuti program belajar bahasa Arab di
Ma’had al-Nu‘aimiy Jakarta, yang merupakan lembaga
pendidikan di bawah bantuan pemerintah Kuwaet, yang
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pimpinan saat itu ialah Dr. Muhammad Taufiq al-Hulaimiy,
yang merupakan alumni Pondok Pesantren Darussalam
Gontor. Di sini Omar memperoleh pendidikan gratis dengan
sistem pengasramaan.’

Materi-materi kuliah yang diperoleh sangat memikat
hati Omar, termasuk kepiawaian dan kharismatik dosen-dosen
yang merupakan alumni Timur Tengah dan berkebangsaan
Arab. Keinginan Omar untuk mahir berbahasa Arab terjawab
di sini, sebab di asrama ini semua mahasiswanya diharuskan
berbahasa Arab dalam keseharian mereka. Selain mendalami
bahasa Arab, Ma’had al-Nu‘aimiy ini juga mengajarkan
pengetahuan lain seperti figh, sirah nabawiyyah, tauhid, dan
materi-materi keagamaan lainnya termasuk akhlagq.

Sebelum di Ma’had al-Nu‘aimiy, Omar mengaku bahwa
ia sebelumnya sudah memiliki minat ketertarikan pada
literature-literatur ~yang berbau radikalisme. Hal ini
dipengaruhi oleh saudara kandungnya sendiri yang bernama
Hilman Muzakki. Bersama Muzakki, Omar mengikuti banyak
kegiatan kajian-kajian yang diselenggarakan oleh kelompok-
kelompok kajian termasuk partai politik.

Sebelum melibatkan diri secara langsung, oleh Muzakki
terlebih dahulu Omar ditanya tentang keseriusan untuk
mengikuti kajian, meski pada dasarnya Muzakki juga berusaha
untuk membujuk Omar untuk ikut. Hingga setelah lebih
kurang 2 bulan lamanya, setelah merasa yakin barulah
kemudian ia diperkenankan untuk mengikuti secara mendalam
kegiatan-kegiatan halagah (kelompok kajian yang berlangsung
secara khusus dan ekslusif) tersebut.’

Setelah mulai ikut dalam /halagah secara khusus ini,
Omar memperoleh pengetahuan yang tidak hanya seputar
pengetahuan keagamaan saja, seperti materi syahadat,
syahadatain dan tarbiyah, namun juga terselip tentang kritik
atas kondisi politik Indonesia, yang dipandang sudah
mengancam stabilitas negera. Hampir dalam setiap materi

> Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

 Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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kajian selalu saja diakhiri dengan kritik politik. Isu-isu
kemiskinan dan ketidakadilan sangat mewarnai dalam
ceramah-ceramah falagah. Hingga merasa bagian dari orang-
orang yang teraniaya. Dari sinilah diakui oleh Omar mulai
tertarik dan terpacu semangat juangnya. Ini pula yang
membuatnya merasa makin tertarik untuk mengetahui dan
mendalaminya, termasuk mencari berbagai referensi terkait
pada aksi-aksi pergerakan.’

Di antara buku yang menarik Omar adalah buku karya-
karya Hasan al-Banna, seperti “Risalah Dakwah” dan Abdullah
Azam seperti “Masa Depan Islam”.® Dari sini Omar merasa
mengetahui tanggung jawab sebagai umat Islam yang harus
senantiasa memberi rahmat pada seluruh alam (rahmah Ii al-
‘alamin), dan dakwah adalah salah satu upaya untuk
menyebarkan pesan ini sekaligus menebarkan rahmat tersebut.
Suatu pengalaman psikologis yang dialami Omar setelah
membaca buku, pengalaman yang membawanya bertualang
mencari yang ia belum banyak ketahui namun sangat ingin
diketahui, terlebih dari aspek-aspek pesan perjuangan yang
telah mampu menggugah pikirannya.

Dari situ Omar merasa sangat tertarik dan semakin terus
mengikuti, dan dari ini pula ia mengakui mulai dan semakin
tertarik pada dunia pergerakan—selain juga diawali dengan
berbagai pengetahuan sebelumnya. Selanjutnya, Omar pun
mengakui ia makin terus tertarik dan mulai mengkaji berbagai
literatur buku atau artikel dan mendengarkan dan menyaksikan
beberapa video dokumenter tentang jihad, seperti jihad di
Bosnia dan di Afganistan. Video-video tersebut sangat mampu
membuat dirinya semakin tertarik, bagaimana tidak ia melihat
para pemuda yang begitu luar biasa keberaniannya
mengorbankan nyawa sendiri untuk membela dan membantu
saudara-saudara muslim yang teraniaya di Afganistan dan
Bosnia. Bahkan hal itu juga memotinasi dirinya untuk terus
mencari dan menyaksikan berbagai video serupa termasuk

7 Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

¥ Syaikh Abdullah Azzam, Masa Depan Islam, (Bandung: Pustaka
Lingkar Studi Islam ad-Difaa’, 1428 H).
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perjuangan para mujahid ~ di Palestina, yang bahkan
membuatnya sempat tergugah untuk bersedia berangkat ke
Palestina, akui Omar.’

Untuk memenuhi keingintahuannya tentang jihad, ia
pun berinisiatif ke pasar Senen Jakarta, berdasarkan informasi
dari teman-teman di satu halagah. Dari buku-buku literatur
yang paling menarik baginya adalah buku karangan Sykeh
Abdullah Azzam.'" Dari buku ini ia mengetahui banyak
tentang tarbiyah jihadiyyah (pendidikan jihad), termasuk jihad
terhadap yang non muslim. Dari buku Abdullah Azzam, Omar
menjelaskan bahwa kafir yang diperangi itu ialah kafir harbiy.
Sementara yang bukan kafir harbiy itu bisa dilakukan dengan
cara perang media, perang lisan dan semisalanya. Namun jika
mereka berbuat aniaya dan membuat kerusakan, maka boleh
diperangi dengan mengangkat senjata terhadap orang Kkafir
tersebut dan itu tergolong sebagai kafir harbiy. Hal ini
bertujuan agar kerusakan yang mereka perbuat tidak semakin
meluas di muka bumi. Namun disadari Omar Khaeri, ia
mengakui saat itu mungkin karena keterbatasan daya kritis,
dengan berbekal pengetahuan yang sebelum-sebelumnya,
menjadikannya berpikiran bahwa semua negara termasuk
Indonesia sedang dalam kondisi kritis, banyak umat Islam
yang teraniaya. Hingga pada kesimpulan bahwa kafir yang
sekarang ada, merupakan kafir yang harus diperangi dengan
senjata. Sebagaimana Omar katakan:

Saat ini, ini bagi siapa, bagi non muslim, bagi kafir zimmiy,
kafir mu’ahhad, ya kan, kafir yang kita lindungi, kafir yang
ada perjanjian, nah saat ini, kita doktrinnya gitu, saat ini gak
ada lagi kafir Zimmi, kafir mu’ahhad, gak ada, kenapa?
Keyakinan kita dulu begitu, gak ada lagi kafir Zimmi, kafir

’ Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

' Muthoifin dan Muzakkir, Konsepsi Jihad Perspektif Abdullah
Azzam, dalam Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 18, No. 2, Desember
2017; Karam al-Hafyan, al-Jihad al-Ma‘asr bayn ‘Abd al-Lah ‘Azzam
wa Usamah bin Ladin, (Mesir: al-Ma‘had al-Misriy li al-Dirasah, 2019),
https://eipss-eg.org/wp-content/uploads/2019/03/, diakses pada 20 Juli
2022.
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mu’ahhad, adanya kafir satu, kafir harbiy, makanya kita selalu
gak nyaman hidup itu."

Menurut Omar, hal itu disebabkan pemahaman fitrah
Jihadiyyah yang begitu kuat dalam pikirannya dan teman-
teman halagah-nya. Jadi dengan kecintaan yang begitu kuat,
menjadikan kita ingin merealisasikan jihad tersebut dalam
dunia nyata. Hingga kita pun berpandangan bahwa non muslim
telah merebut tanah kita, mereka telah menguasai hampir di
banyak aspek, dengan hukum jihad yang fard ‘ain menjadikan
setiap kita bertanggung jawab untuk melaksanakannya.
Bahkan demi merealisasikan jihad tersebut kita juga
menciptakan jihad di negeri sendiri meskipun kondisi yang
tampak tadinya terkesan aman, tambah Omar.

Menciptakan jihad di negeri sendiri ini, menurut Omar
ia peroleh dari buku karya Imam Samudra, yang berjudul
Sekuntum Rosela Pelipur Lara. Dari sini banyak sekali ajaran
dan motivasi jihad yang Omar peroleh. Bagaiman jihad itu
mungkin saja diciptakan bukan lagi menunggu kondisi itu
hadir dengan sendirinya. Terlebih jihad itu dipahami di sini
merupakan ajaran yang bukan temporal apalagi telah tiada dan
berhenti. Justru malah harus dihadirkan dalam kehidupan,
bahkan memungkinkan diri sendiri dapat menciptakan jihad di
negeri yang relatif aman namun dikuasi oleh kekufuran
(tagut).”?

Saat awal aktif dalam pergerakan ini Omar berstatus
lajang. Sampai setelah menikah pun istri sama sekali tidak
mengetahui keterlibatan Omar dengan kelompok teroris ini.
Kecuali setelah tertangkap oleh pihak kepolisian dengan
tuduhan keterlibatan kelompok teroris, “saat itu saya sudah
menikah dan memiliki seorang anak berusia 3 bulan” dari
sinilah istri Omar baru mengetahui tentang keterlibatannya,
cerita Omar.

"' Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.

"2 Rijal Mumazziq, Peta Gerakan Islam Radikal Kontemporer di
Indonesia, Falasifa, Vol. 11, No. 2, September 2020, h. 35, diakses
melalui https://ejournal.inaifas.ac.id/index.php/; Wawancara pribadi
dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat, pada 01 Maret 2022.
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Omar termasuk salah seorang anggota kelompok teroris
yang memiliki antusias dan semangat yang tinggi, hal ini bisa
dipahami dari ekspresinya yang meskipun telah lama tidak
bergabung dengan kelompok teroris, ia tetap begitu
bersemangat dan menggebu-gebu dalam menceritakan
pegalamannya, sesekali terlihat wajah kebanggaan akan
sejarah masa lalunya. Dahulu ia pernah berkeinginan untuk
diberangkatkan ke Palestina, dan keinginan untuk berjihad ini
mulai sedikit terjawabkan setelah pada suatu waktu Omar
mengikuti kajian terbuka yang menghadirkan ustaz Abu Bakar
Ba’asyir dan Abu Jibril  sebagai pembicaranya. Pada
kesempatan yang sama ini, Omar bertemu kelompok halagah
kecil yang berjumlah 10 orang, yang kemudian membuat Omar
menjadi lebih tertarik ikut dan bergabung dalam halagah
tersebut. Di halagah ini Omar berkenalan dekat dengan salah
satu anggota yang juga memiliki keinginan yang sama kuat
untuk berjihad ke Palestina. Berlanjut dengan saling
bertukaran nomor handphone dan terus berdiskusi tentang hal-
hal yang sama, yaitu tema jihad.

3. Profil Amir Abdillah

Amir Abdillah adalah nama yang tersemat sesuai
identitas resminya, namun sebagaimana kebiasaan mereka
yang tergabung dalam kelompok aksi terorisme ini, mereka
juga mengantongi banyak nama dan panggilan selain dari
nama resmi tersebut. Hal ini dengan alasan agar mereka dapat
lebih leluasa untuk berdomisili dan bergerak dalam keramaian
masyarakat, dengan mudah tanpa diketahui identitas
sebenarnya. Selain ini juga demi keamanan diri dari kejaran
kepolisian yang senantiasa melacak dan mencari keberadaan
mereka, semikian sebagaimana yang disampaikan oleh Amir
tentang alasan nama dan panggilan yang lebih dari satu itu.
untuk Amir Abdillah sendiri, ia akui mengantongi nama lain
yaitu Jali, Awan dan Ahmad Heri Ramdhani."

Amir adalah seorang pegawai Hotel Mulia Jakarta. Ia
lahir dan menjalani masa kecilnya Jakarta tepatnya di daerah
Cempaka Baru Kemayoran, bahkan hingga dewasa ia masih

" Wawancara pribadi dengan Amir Abdillah, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.
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tinggal di Cempaka ini bersama orang tua. Baru kemudian
setelah bergabung dengan kelompok aksi terorisme ia pindah
dari Cempaka dan mengontrak rumah di daerah Parung, Bogor.
Bahkan setelah di Bogor ini ia juga berpindah ke Bekasi, dan
beberapa tempat di sekitar Jabodetabek, berdasarkan
rekomendasi dari pimpinan saat itu, yaitu Nurdin M. Top."*

Amir masa kecilnya hidup di lingkungan masyarakat
yang tidak terlalu religious, terlebih di sekelilingnya pemukim
yang berstatus musiman, mayoritas bukan penduduk tetap.
Terkecuali di salah satu RW yang tidak jauh dari tempat
tinggalnya, terdapat masjid terdapat sekelompok pemuda yang
lebih religious. Inilah yang lebih ia sukai yang tidak ia
temukan di sekitar pemukimannya, dari pertemuan yang
membuatnya simpatik inilah akhirnya ia menjadi bertambah
rutin mengikuti kajian-kajian keagamaan.

Ustaz Cecep, demikian Amir menyapa ustaz yang rutin
mengisi materi kajian tersebut. Memlaui kajian inilah ia
semakin tertarik mengikuti dan mendalami. Terutama yang
akui paling suka adalah tentang tauhid yang disertai klaim
syirk dan bid’ah serta tentang demokrasi yang dalam
pernyataan ustaz “demokrasi Indonesia adalah demokrasi yang
bukan berasal dari Islam”, menjadikannya semakin penasaran
dan tertarik untuk terus mengikuti dan mendalami, terlebih
yang ia dengar ustaz tersebut menyertakan beberapa dalil
sebagai penguat argumentasinya.

Semakin jauh, semakin membuat Amir menjadi
bertambah hasrat keingintahuannya. Dari kajian-kajian ini
pula ia mengetahui bahwa undang-undang yang diterapkan di
negara Indonesia ini adalah undang-undang produk warisan
Belanda. Karena undang-undang tersebut tidak didasari
dengan Al-Qur’an dan Hadis, tentunya itu tergolong tindakan
kefasikan, kezaliman bahkan tergolong kafir. Inilah awal mula
cikal bakal yang ia rasakan, perubahan pemikiran dalam
memahami beberapa ayat Al-Quran.”” Amir adalah eks

'* Wawancara pribadi dengan Amir Abdillah, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.

"> Wawancara pribadi dengan Amir Abdillah, di Depok Jawa
Barat pada 01 Maret 2022.
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narapidana teroris yang divonis bersalah atas keterlibatannya
dalam peristiwa pengeboman hotel JW Marriott, dan ini diakui
sendiri oleh amir dalam wawancara pribadinya bersama
penulis, bahwa ia memang betul terlibat dan ikut andil dalam
merencanakan dan melakukan eksekusi di lapangan meski
bukan ia sebagai ‘pengantin’ dimaksud dalam aksi tersebut.

4. Profil Agus Supriyanto

Farel, demikian nama sapaan yang hingga kini melakat
di diri Agus Supriyanto, merupakan eks narapidana teroris
yang divonis bersalah dengan vonis 4 tahun penjara karena
terlibat bekerjasama dengan kelompok teroris dengan
mengikuti pelatihan militer di gunung Jantho Aceh dan Poso.
Selain Farel ia juga memiliki nama lain yang begitu banyak,
sebagaimana prinsip penyamaran identitas yang selalu
dipraktekkan oleh para anggota kelompok teroris ini. Adapun
nama lain Agus Supriyanto adalah Agus Saifuddin, Farel,
Ferry, Fahri, dan Abu Badi’, dan secara khusus di Boso-Aceh
ia mendapat tambahan nama lagi yaitu Ahyar.

Farel lahir dan menghabiskan masa kecilnya di
Palembang, Desa Banyurip, Tanjung Laboh, Kabupaten Banyu
Asin. Dengan aktivitas sebagaimana umumnya anak-anak di
Indonesia, termasuk keikutsertaannya dalam membantu orang
tua. Sekarang bermukin di Depok Desa Waci Cilodong,
bersama 3 orang anak dan istrinya. Farel, sejak tahun 2000
telah bergabung bersama kelompok Mujahidin hingga tahun
2011. Lebih menariknya lagi saat itu usia Farel baru memasuki
17 tahun.'®

Farel termasuk mereka yang terpelajar, berpendidikan
hingga pernah mengenyap perguruan tinggi di salah satu
perguruan tinggi Islam kota Solo. Begitu pula sebelum
melanjutkan studi ke perguruan tinggi ini, Farel juga
mengenyam pendidikan di salah satu Pesantren yang tidak
jauh dari kota Solo yaitu Jogjakarta. Di masa dan di usia
menempuh pendidikan Pesantren ini pula Farel sudah mulai
diam-diam ikut melibatkan diri bergabung dengan kelompok
Laskar Mujahidin tersebut.

' Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.
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5. Profil Zein Efendi

Zein Efendi, memiliki nama lain dalam kelompok aksi
yang dikenal dengan sebutan Muhammad Zakaria, Jack dan
bang Tampan. Saat awal mula bergabung dengan kelompok
teroris Zein telah beristri dengan dikaruniai seorang anak.
Bertempat tinggal di Pasar Manggis Depok Jawa Barat, dan
hingga kini masih di wilayah yang sama. Besar di lingkungan
masyarakat yang relatif kompleks namun terdapat
kecendrungan masyarakat yang relatif dapat dikatakan minim
interakasi dan komunikasi, dibesarkan di keluarga muslim
sejak lahirnya, namun ia merasa sangat sedikit sekali
memperoleh pengajaran dan pengetahuan keislaman dari
keluarga yang membesarkannya.'’

Hingga kemudian ia bertemu dengan Muhammad
Sofyan Tsauri yang sebelumnya sebagai teman berniaga
senjata ringan (sofigun) yang ia peroleh langsung dari Sofyan
yang saat itu juga berstatus sebagai seorang anggota Polri,
kemudian ia jual kepada orang-orang tertentu yang ingin
memilikinya. Melalui Sofyan ini juga akhirnya Zein mengenal
majelis-majelis dan halagah-halagah kajian keislaman, yang
membuat rasa keingintahuannya kemudian bertambah besar.
Dari halagah terbuka hingga halagah tertup ia ikuti dan
kemudian tergabung menjadi salah satu anggota aksi
terorisme, meskipun dalam pengakuannya ia sama sekali
belum pernah terlibat langsung dalam berbagai aksi teror bom
sebagaimana teman-teman lainnya seperti Amir, Sofyan, Farel
dan lain-lain. Namun secara keinginan saat itu, ia mengakui
sangat meginginkan untuk dapat terpilih terlibat langsung
dalam berbagai aksi, tetapi sayang ia akui telah terdahului oleh
kepolisian yang menangkapnya.'”® Hingga vonis kesalahan
yang ditimpakan kepada Zein addalah kepemilikan senjata api
dan penjualan senjata secara tidak resmi serta keterlibatan
dengan beberapa orang yang telah divonis sebagai anggota
kelompok teroris.

"7 Wawancra prinadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

' Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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B. Pemahaman eks Narapidana Teroris atas Ayat-ayat Jihad
dan Qital®

Suatu hal yang harus dibedakan secara jelas antara jihad
dan gital di sini adalah kedua konsep ini merupakan konsep yang
berbeda secara mendasar meskipun dalam prakteknya ada yang
membuatnya menyatu tetapi pada dasarnya tetap berbeda. Ada
pula yang telah menggabungkan kedua konsep tersebut menjadi
satu konsep, dengan menjadikan praktek jihad itu dalam makna
gital (perang). Karena itu tentunya kewajiban jihad akan hilang
ketika mereka hanya menghubungkannya dengan konsep gital
(perang). Inilah yang juga menyebabkan hilanglah tujuan utama
antara kedua konsep tersebut. Di sini terlihat bagaimana para eks
narapidana teroris dalam pemahaman mereka dulu antara kedua
konsep ini selalu menyatu dan menjadikan mereka berupaya
mencari objek jihad dalam frame gital semata.

Erwartungshorizont (cakrawala harapan) yang diistilahkan
oleh Jauss dalam teori resepsinya, inilah yang menjadi faktor
yang melatarbelakangi semua perspektif eks narapidana teroris
tersebut. Tidak terkecuali teks Al-Qur’an juga niscaya akan
mengalami variasi produk makna yang sesuai dengan resepsi
pembacanya. Termasuk eks narapidana teroris yang tentu juga
memiliki resepsi yang berbeda dalam merespon teks Al-Qur’an.
Kompleksitas dan perubahan erwartungshorizont tentu ikut
menjadi faktor yang melatarbelakangi produk pemahaman yang
mereka hasilkan, yang niscaya pula akan memunculkan
keragaman dan perbedaan pemahaman atas teks ayat-ayat jihad
dan gital dalam Al-Qur’an tersebut. Perbedaan ini adalah suatu

' Pemahaman yang disampaikan oleh para eks narapidana teroris
ini merupakan pemahaman yang dijelaskan berdasarkan persepsi mereka
pada masa masih bergabung dalam kelompok aksi terorisme, hal ini
sengaja penulis batasi mengingat riset ini bukan merupakan riset yang
dilakukan untuk mendalami transformasi pemikiran eks narapidana
teroris mulai dari sebelum mereka bergabung, saat mereka bergabung
dan setelah mereka tidak lagi bergabung. Hal ini dibatasi dengan
maksud untuk mengkaji secara fokus terkait langsung tentang
pemahaman mereka secara detail tentang ayat-ayat jihad dan gital, yang
telah memberikan dampak pemahaman kepada keputusan mereka untuk
kemudian dengan berani dan tanpa ragu melakukan berbagai aksi
terorisme.
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keniscayaan, bahkan dalam tradisi Islam sejak periode awal pasca
Nabi Muhammad saw. juga sudah terjadi perbedaan perspektif
dalam memaknai teks Al-Qur’an, yang berimplikasi pada
penafsirannya, begitu pula pada eks narapidana teroris yang
sangat mungkin terjadi berbagai implikasi pemahaman atasnya.”’
Adapun implikasi pemahaman eks narapidana teroris atas ayat-
ayat jihad dan gital dalam Al-Qur’an ini dapat diklasifikan
menjadi empat, yaitu teologis, politis, sosiologis dan psikologis.
Keempat implikasi inilah yang merupakan deskripsi produk
pemahaman eks narapidana teroris atas ayat-ayat jihad dan gital
dalam Al-Qur’an.”!
1. Implikasi Teologis
Implikasi teologis dalam pemahaman teks Al-Qur’an telah
terjadi lebih awal sejak masa awal kesejarahan Islam, bahkan
implikasi ini berdampak pada tindakan kekerasan pembuhuhan
kepada para sahabat terdekat Nabi saw. perbedaan tersebut tidak
lagi berdampak pada rahmah Ii al-‘alamin (sebagai rahmat bagi
seluruh semesta) dan suatu keniscayaan yang memang sangat
mungkin terjadi sebagai sunnah al-Lah sebagaimana QS. Yunus
[10]: 99, bahwa keimanan yang satu saja bukan tidak mungkin
Allah Jadlkan namun bukan itu hakikat yang dikehendaki Allah;
\y;&‘;\;wu‘a)s.u_\.\\ﬂ\m%uajy‘@ww‘}(d.u;\.u}b
O3
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi
orang-orang yang beriman semuanya?”

2 Nasaruddin Umar, Deradikasisasi Pemahaman..., h. 275;
Mohammad Aristo Sadewa, PenafSiran Masa Sahabat: Di Antara
Perbedaan Pemahaman dan Perpecahan Umat, dalam Jurnal al-Dzikra,
Vol. 15, No. 2, Desember 2021, diakses melalui
http://dx.doi.org/10.24042/al-dzikra.v15i1.7011 pada 25 Agustus 2022.

! Nasaruddin Umar, dalam Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an
dan Hadjs, juga membuat empat klasifikasi implikasi pemahaman teks
Al-Qur’an. Hanya saja pada Nasaruddin Umar tidak melakukan riset
lapangan langsung kepada para pelaku aksi terorisme, terkecuali
melakukan telaah dari berbagai pustakan yang dirujuk. Nasaruddin
Umar, Deradikalisasi Pemahaman..., h. 275-338.
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Pada kasus eks narapidana teroris, Muhammad Sofyan
Tsauri, misalnya yang berpandangan bahwa melalui ayat-ayat
jihad itulah menjadi motivator yang luar biasa baginya ketika itu,
membuatnya menjadi bersikap untuk tidak tamak kepada dunia
yang bisa membuat semakin tidak mau meninggalkan dunia.

Jika kasus ini dan yang serupa dianalisis berdasarkan teori
resepsi hermeneutik Al-Qur’an, maka kasus yang seperti ini dapat
diterjadi oleh sebab latarbelakang faktor interaksi sosial eks
narapidana teroris dengan beberapa orang yang mampu
membuatnya bersimpati dan menyetujui pandangan mereka dalam
memahami teks. Sebagaimana ia katakan “Kita semakin sibuk
dengan obsesi duniawi yang terus menggiring kita kepada hubb
al-dunya wa karahiyah al-maut (cinta dunia dan benci pada
kematian/akhirat).” Bahkan sambil mengutip sebuah hadis yang
ia sendiri tidak mengetahui asal dan kualitasnya, ia sebutkan
yaitu “dan aku jadikan rezeki kalian itu di bawah naungan
pedang”.* Ini dipahami Muhammad Sofyan Tsauri bahwa
aktivitas jihad itu merupakan sarana untuk mencari rizki yang
halal, bahkan tambahnya “jadi ketika kita merampok itu semua
merupakan bagian dari melepaskan diri dari jalur kufr,” dengan
nada yakinnya. Dari sini terlihat bagaimana faktor tersebut telah
membangun pemahaman teologis yang berbeda pada diri
Muhammaad Sofyan Tsauri bahkan implikasi teologis itu
berdampak pada keputusan untuk melakukan aksi-aksi terorisme.
Suatu dampak negatif yang muncul dari implikasi teologis yang
dipahaminya atas teks agama.

Selain itu Sofyan juga mengutip pandangan yang ia peroleh
dari buku Aman Abdurrahman, yang mengatakan bahwa
“hendaklah kalian berjihad, sesungguhnya jihad itu bagian dari
pintu-pintu  surga dan dengan jihad itu Allah hendak
membersihkan kalian dari rasa sedih dan duka lara’. Dengan
demikian bagi Muhammad Sofyan Tsauri ketika itu, bahwa jalan
jihad ini merupakan bagian dari upaya untuk menghilangkan rasa
sedih dan duka, dan itu ia akui memang dengan jihad itu ia
merasakan hadirnya ketenangan dan kekuatan serta keberanian

2 Hadis ini digolongkan oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani ke dalam
hadis yang lemah (da 7f). Ibnu Hajar al-°Asqalani, Fath al-Bari, Jilid 6, h.
116, diakses dari https://sunnah.one/
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jiwa, termasuk merasakan kebanggaan tersendiri jika telah
melakukannya, membunuh orang yang dianggap kufi tersebut,
sebagaimana ia katakan “jadi kita menikmati kayak jadi psikopat,
bangga di atas darah orang yang kita bunuh.”*

Narasi-narasi provokatif dan inspiratif seperti di atas itulah
yang menurut Sofyan senantiasa menyelubungi pikiran mereka.
Mereka merasa tidak pernah ada rasa takut tertangkap atau
disiksa oleh Densus 88 kepolisian RI, jika pun menghindar atau
bersembunyi dari pengejaran kepolisisan itu hanyalah bagian dari
upaya penyelamatan diri demi memperpanjang perjuangan.
Bahkan mereka juga tidak begitu hirau pada masa depan dan
kehidupan keluarga kecilnya (istri dan anak-anak), termasuk jika
mati sekalipun mereka sangat yakin Allah-lah yang akan menjaga
mereka semua. Inilah dokrin yang selalu didapatkan dalam
berbagai kajian halagah kelompok pergerakan ini.”*

Demikian pula dengan pemahaman ayat jihad pada QS. al-
Taubah [9]: 111; .

mdm@wsmmu@uue@fbw\ Coia 3Tl o 0550 &1 ()

G Gas Glenlly Jais 53 8 Us 4l 12 sty st

(s.\Lud\ J}d\ﬁdijhﬁuhdﬂ\esuu\jfm\ud\wa%_u

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga
untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran.
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain)
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang
telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang
besar.”

Secara tekstual ayat ke-111 surah al-Taubah ini
menyebutkan janji surga sebagai ganjaran yang pasti akan Allah
bayarkan kepada mukmin yang telah berperang di jalan Allah,
dengan perumpamaan laksana transaksi jual beli antar penjual dan

» Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

* Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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pembeli. Menurut Muhammad Sofyan Tsauri, ayat di atas
menjelaskan bahwa dunia ini pada dasarnya untuk berniaga
dengan Allah. Allah sebagai pembeli dan kita yang menjualnya,
namun bayaran yang Allah bayarkan ke kita nanti jauh lebih
menguntungkan dan lebih berharga dari segala yang ada di dunia
ini, dan bayaran itu adalah surga. Jual beli dengan Allah tidaklah
akan merugikan kita, sebab yang akan Allah bayarkan kepada
kita jauh daripada segala bayaran keuntungan jual beli apapun,
dan di sini yang dimaksud jual beli tersebut adalah dengan jalan
jihad tersebut.”

Memang ada yang sejalan dengan perspektif Muhammad
Sofyan Tsauri ini, seperti Hasan al-Basriy dan Qatadah yang
berpandangan bahwa mereka yang berjuang di jalan Allah itu
sama dengan mereka telah bertransaksi jual beli bersama Allah
Swt. Syamr bin ‘Atiyyah juga berpandangan sama bahwa setiap
orang itu telah terkalungkan janji di lehernya yang harus
ditunaikan kapan pun ia diminta. Begitu pula Ibnu Kasir sendiri
selain mengutip pendapat tersebut, ia menafsirkan ayat ini
sebagai bentuk janji yang ditransaksikan Allah bersama hamba-
Nya yang telah menunaikan perintah, mereka yang berjuang
dipastikan akan memperoleh bayaran surga, baik yang mati dalam
pertempuran maupun yang tidak. Sebagaimana sebab turun ayat
ini yang dilatarbelakangi pernyataan yang diajukan oleh
Muhammad bin Ka’b al-Quraziy bersama teman-temannya
kepada Nabi Muhammad saw. yang menuntut perjanjian bersyarat
atas apa yang akan Allah berikan apabila mereka memenuhi
syarat yang dibebankan Allah dan Rasul-Nya, dan itu adalah
sur%éa, hingga kemudian turunlah ayat 111 dari surah al-Taubah
ini.

Maka sangat mungkin pilihan bom bunuh diri, adalah
bagian dari bentuk jual beli dimaksud—meskipun ini tidak masuk
nalar kebanyakan orang. Mereka mengorbankan jiwa sebagai jalan
bertransaksi jual beli kepada Allah, kata Muhammad Sofyan
Tsauri:

» Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

%6 Ismail Haqqi Ibn Mustafa Maula Abu Fida Ibn Kasir, TafSir al-
Qur’an al-‘Azim, (Bairut: Dar al-Fikr, 1999).
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“Jika lah kemudian mereka harus mati, berarti mereka telah
mati sebagai syahid, dan mereka sudah yakin bahwa
transaksi jual-beli, sudah dibeli Allah, dan Allah pasti akan
membayarnya dengan surga, dan inilah yang lebih mereka
harapkan dan rindukan dari pada tetap hidup di dunia yang
penuh fitnah.”’

Sebuah penyataan yang menunjukkan bahwa faktor
personal yang disebabkan oleh motif teologis di dirinya sangat
menentukan perlaku dan sikapnya dalam menyikapi pemahaman
teks tersebut.”®

Kemudian ada lagi ayat lain seperti QS. Muhammad [47]:
31 yang berbunyi; L ) L
AT 1385 0 yially a&ia Gingaall alid Ja 285l
“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kalian
sehingga Kami mengetahui orang-orang yang benar-
benar berjihad dan bersabar di antara kalian, dan akan
Kami uji perihal kalian.”

Pada ayat ini para eks narapidana teroris, terutama
Muhammad  Sofyan Tsauri memahami bahwa dengan ujian
tersebut akan diketahui siapa imannya yang benar-benar jujur,
iman yang sesungguhnya sepenuh hati tanpa keraguan pada
kebenaran Allah. Artinya jihad itu merupakan bentuk pengujian
iman, siapa yang imannya betul-betul kuat tentu akan berani dan
mau berjihad, bukan sekedar beriman dengan lisan dan hati,
namun harus dibuktikan dengan tindakan dalam bentuk berjihad
di jalan Allah. Bahkan jika menurut al-Syaukani, mengutip
Qatadah, bahwa ayat ini mempertegas hukum wajib berjihad
(muhakkamah), karena itu bagi al-Syaukani ayat ini juga
merupakan bentuk pengujian keimanan seseorang yang betul-
betul beriman dengan sepenuh hati atau tidak. Jika iman yang
kuat ada di diri menjadikan tidak ada rasa takut pada kematian

*7 Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat, pada 07 Agustus 2021.

% William McDougall, An Introduction to Social Psychology,
(Ontario: Batoche Books, 2001), diakses pada 23 Juli 2022, melalui
https://books.google.ne/books.
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untuk ikut serta berjihad dengan jalan berperang meskipun harus
mengorbankan nyawa sebagai taruhannya.”

Hal ini senada dengan ayat lain yang Muhammad Sofyan
Tsauri sangat akrab, yaltu QS al-Baqarah [2]: 216;

wﬁjeﬁﬁﬁ;m‘ﬁﬁu‘wjeﬁbﬁﬁjdhﬂ‘&uﬁ

Csalis Y il Al A5 &0 5 55 L T el o

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

Ayat ini dipahaminya berisikan tentang kewajiban
berperang, meskipun pada dasarnya peperangan itu tidak
menyenangkan. Bagi Muhammad Sofyan Tsauri dan lainnya,
ayat ini merupakan motivasi dalam berjihad, agar setiap orang
Islam sadar meskipun jihad itu sendiri terasa tidak menyenangkan
secara lahiriyah. Inilah juga jawaban atas kekuatan iman
sebagaimana dimaksud dalam Al-Qur’an surah Muhammad ayat
ke-31 di atas. Oleh karena itu, jika iman kuat, maka sangat mudah
bagi setiap muslim untuk melakukan jihad tanpa beban
sedikitpun di dalam hati mereka.”

Dan berjihad itu lanjut Muhammad Sofyan Tsauri,’'
adalah memerangi non muslim di mana pun mereka kita jumpai,
ini sesuai dengan QS. al-Baqarah [2]: 191, membunuh orang-
orang kafir di mana pun mereka berada, dan QS. al-Taubah
[9]: 5 juga sama menyerukan membunuh orang-orang musyrik
di mana pun mereka berada.

¥ Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Syaukaniy, Fath al-
Qadlir, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 2007), Jilid 26, h. 1378.

% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

3! Perspektif Sofyan ini dapat ditelusuri mengarah kepada apa
yang diajarkan oleh Aman Abdurrahman dalam kumpulan kutipan
pendapat ulama yang diterjemahkannya dan ditambahkan beberapa
komentar di dalamnya. Lihat, Aman Abdurrahman, Kumpulan Risalah
Ulama Dakwah Tauhid Nejed, Mimbar Tauhid dan Jihad, diakses
melalui https://archive.org/details/, h. 16 pada 23 Juli 2022.
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“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka,
dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir
kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di
tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu),
maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-
orang kafir.”

ah_,h_, eg)m;, s u;sy,d\ Poflce 2afl ezl CL.\\ KH
a}S)l\\}.\\c_g }LAJ\ \}A\A\}\yhulﬁim)nds?@\jm\}r&t})&‘}
ra.\;)))ssﬂ\h\u\e@.\.m\)laﬁ

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka
dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka bertaubat
dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang.”

Bahkan menurut Muhammad Sofyan Tsauri, Rasulullah
saw. telah meneladankan dengan lebih banyak melakukan jihad
di medan perang daripada berhaji. Suatu analogi menarik yang
didasarkannya pada pertimbangan usia kerasulan dan peristiwa
perang yang terjadi di masa kerasulan. Menurutnya pada masa 23
tahun kerasulan telah terjadi peperangan sebanyak 77 kali. Ini
jika dirasiokan berarti tidak kurang dari 2 bulan sekali jihad
dengan cara perang itu terjadi di masa kerasulan, meski
Muhammad Sofyan Tsauri juga menggaris bawahi hanya 27 kali
saja yang Rasulullah ikut terjun langsung ke medan perang.’”
Menurut Sofyan, perbandingan jumlah pelaksanaan jihad yang
lebih banyak daripada ibadah haji yang pernah dilakukan oleh
Rasullah tersebut, menunjukkan sepantasnya kita juga harus

32 Lubabah Sultan al-Tamimiy, Kam ‘Adad al-Gazawat wa al-
Sariyya  fi  al-islam,  al-Sirah  al-Nabawiyyah, Juli 2021,
https://alseerahalnabaweyah.com.
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demikian, harus lebih banyak jihadnya daripada lainnya, sebab
Rasulullah adalah teladan bagi umat Islam.

“Nah, dalam sejarah Rasululah setidak nya ada 77 kali

peperangan, 27 di antaranya dia pimpin sendiri dan 43

dipimpin orang. Jadi kalo kita lihat setelah diutus menjadi

Rasul umur 40 tahun sampe 63, berarti setiap 2 bulan

sekali Rasulullah itu perang.”’

Sebuah analogi yang mudah diteriman Muhammad Sofyan
Tsauri dan anggota kelompok teroris lainnya dalam menyikapi
perintah jihad yang didorong oleh para tokohnya. Di sinilah
kreatifitas pembaca yang berperan dalam menyikapi teks sebagai
objek yang ia baca, pemahaman teks digiring oleh pembaca ke
nalar dan perspektif yang telah berada dan merasa nyaman
dengan harapan dan keyakinan teologis yang tertanam dalam
pikiran mereka.**

Dengan dasar ini pula menjadikan Muhammad Sofyan
Tsauri dan teman-temannya semakin berani ‘menghajar’
orang-orang non muslim tanpa pilih. Meskipun saat
‘menghajar’ itu terdapat orang-orang muslim yang menjadi
korban luka bahkan meninggal. Tetapi meskipun beresiko
akan memakan korban sesama muslim, tetap saja hal ini
dipandangnya bukan suatu masalah. Sebab dalam
pandangannya, di mana pun dan kapan pun pasti kematian itu
akan menghampiri, hanya soal waktu saja. Katanya: “ya kita
bukan ngincar orang muslimnya, kita mikirnya ajalnya ya
memang di situ.” Oleh sebab itu ketika terdapat muslim yang
menjadi korban berarti itu merupakan bagian dari sebab ajal
mereka telah tiba. Inilah kemudian menjadikan ia bersama
teman-temannya semakin yakin dan tidak perduli meskipun
dalam berbagai aksi pengeboman juga berdampak darah
muslim yang ditumpahkan.®

* Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri pada 03
April 2022, di rumah kediamannya di Depok Jawa Barat.

* Jeff Koons, The Art of Interpretation, 2020, diakses melalui
https://angelatandorifineart.com/pages/the-art-of-interpretation, pada 20
Juli 2022.

* Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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Selain itu, Muhammad Sofyan Tsauri juga menambahkan.
Bahwa jika dipahami dari setiap aksi tersebut terdapat muslim
yang menjadi korban. Meski demikian hal ini dapat ditebus
dengan cara berpuasa sebagai bagian dari pembayaran kafarat atas
darah muslim yang tidak disengaja terbunuh. Ini sebagaimana
Nurdin M. Top yang berpuasa 2 bulan berturut-turut setelah
terlibat dalam aksi bom Bali, sebagai bentuk penebusan kesalahan
yang tidak sengaja atas para muslim yang menjadi korban bom
mereka. Bahkan dengan nada yakin Sofyan menambahkan,
“lagian salah mereka (muslim) sendiri ngapain mereka di situ.”®

Pilihan puasa ini merupakan alternatif pengganti dari
sangsi lain berupa denda dalam bentuk meteri senilai 100 ekor
unta perorang muslim yang mati dalam korban aksi. Bisa
dibayangkan kata Sofyan, “jika yang mati itu ada 23 orang
muslim maka tidak kurang dari 2.300 ekor unta, mana kita
mampu segitu, maka puasa adalah solusi lain untuk itu.”’

Terus sebaliknya, Menurut Muhammad Sofyan Tsauri
bahwa ada ganjaran kepada mereka yang tidak mau berjihad,
Allah akan mengganjar mereka dengan sangsi akan mereka
dapatkan nanti akibat tidak mau melaksanakan kewajiban
berjihad. Begitu pula mereka yang mau berjihad tentu mereka
akan memperoleh ganjaran yang jauh luar biasa daripada
semuanya yang ada di dunia, seperti akan memperoleh ganjaran
kenikmatan surga yang luar biasa yang di dalamnya terdapat
bidadari-bidari cantik yang akan mendampingi para syuhada’.
Tentu rasa takut pada ancaman balasan Allah bercampur dengan
perasaan semangat memperoleh keuntungan jihad, akan
membawa mereka pada pilihan kepada berjihad daripada
meninggalkannya.”® Pemahaman seperti ini menjadikan mereka
yang masuk dalam lingkar ini berada dalam ruang yang
menjadikan mereka lebih memilih untuk berjihad dengan janji

3% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

7 Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

** Bin Baz, Fadl al-Jihad wa al-Mujahidin, diakses dari situs al-
Imam bin Baz, https://binbaz.org.sa/articles/76, pada 23 Juli 2022.
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ganjaran yang sangat menguntungkan daripada berdiam namun
dinanti oleh ancaman dosa dan siksa.”

Oleh sebab itu, tambah Muhammad Sofyan Tsauri,
merupakan kebahagiaan tersendiri bagi mereka ketika memilih
dan melakukan jalan jihad ini. Aksi-aksi teror bom yang
dilakukan itu merupakan istisyhadiyyah, yakni mengorbankan diri
untuk berada di tengah-tengah musuh dalam rangka mencapai
tujuan  aksi, membinasakan musuh-musuh Islam dan
membahagiakan Islam. Sebagaimana yang dikatakannya: “Bagi
kita itu mengorbankan diri kita untuk berada di tengah-tengah
musuh, istisyhadiyyah.”

Implikasi teologis tersebut secara personal diyakini oleh
Muhammad Sofyan Tsauri, membuat ia dan teman-temanya
semakin rajin mempelajari ayat-ayat jihad dan gital tersebut,
bahkan menjadi sangat berhasrat untuk mengimplementasikan
pemahaman dalam bentuk aksi-aksi teriorisme, bahkan secara
teologis, hasrat itu semakin bertambah disebabkan harapan
memperoleh pahala kebaikan di dunia dan di akhirat yang pasti
akan mereka peroleh. Terlebih lagi hingga sampai
mengimplemetasikannya, tentu akan memperoleh ganjaran yang
jauh lebih menguntungkan, dan itu adalah janji Allah yang secara
teologis diyakini takkan mungkin diingkari. Ditambah lagi
mempelajarinya merupakan salah satu dari khiftah perjuangan
kelompok.*

Begitu pula dengan spesifik ayat tentang perang
sebagaimana yang dikutip oleh Omar Khaeri yaitu QS. al-Hajj
[22]: 39. Pada ayat ini dipahami bahwa perang itu sudah
diizinkan oleh Allah sejak masa Rasulullah menerima ayat ini
hingga sekarang dan seterusnya. Seperti yang berlaku di
depan mata kita membantu saudara-saudara muslim di Ambon
yang teraniaya ketika itu. Bahkan izin itu telah bergeser
menjadi perintah yang diwajibkan kepada seluruh umat Islam,
sebagaimana pada QS. al-Baqarah [2]: 216. Pada ayat ini
menurutnya meskipun perang itu membuat takut dan sulit

* Muhammad al-J auhariy, Mathun al-Jihad, Juni 2021, diakses
melalui http://www.academia.edu./3513933/, pada 23 Juli 2022.

* Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa barat, pada 03 April 2022.
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untuk dilakukan namun itu harus tetap dilakukan sebab itu
merupakan kewajiban. Hingga tidak ada lagi fitnah, dan yang
maksud fitnah sebagaimana dimaksud dalam QS. al-Baqarah
[2]:193, dan fitnah ini ditafsirkan dengan tindakan
kemusyrikan.* Selagi masih terlihat kemusyrikan seperti
sekarang ini, tentu kewajiban untuk berperang tersebut tidak
pernah berhenti.*

Pada QS. al-Taubah [9]: 5, dipahami sebagai bentuk
perintah untuk memerangi orang-orang non muslim di mana pun
mereka kita temukan. Termasuk diperbolehkan untuk membalas
perbuatan non muslim sebagaimana mereka telah berbuat kepada
kita dan umat Islam, ini sesuai dengan QS. al-Taubah [9]: 36.
Bahkan jika merujuk pada penjelasan Imam Samudra, perang
yang dilakukan termasuk bom-bom kepada non muslim itu
merupakan bagian dari implementasi makna jihad fisik, dan itu
masih belum seberapa jika dibandingkan daripada kejahatan yang
telah orang-orang kafir itu perbuat kepada saudara-saudara
muslim.® Inilah pemahaman yang justru yang dirasakan oleh
Omar membuat semangat jihadnya semakin tumbuh, hingga
membuatnya pernah berkeinginan segera ikut berjihad ke
tanah Suriah dan Palestina.*

Orang yang berjihad dalam pemahaman Omar Khaeri,
adalah bagian dari 4 kelompok orang yang Allah janjikan untuk
masuk surga, dan surga adalah tujuan yang sangat diinginkan.
Keempat kelompok tersebut yaitu anbiya’, siddigin, syuhada’ dan
salihin, dan kelompok yang ketiga inilah jalan jihad dimaksudkan
tersebut. Meskipun ada alternatif pilihan lain, namun dalam
perspektif Omar saat itu, jalur jihad adalah jalur termudah yang

*! Qasim Fahin Hudayr, Dilalah Alfaz al-Fitnah fi al-Qur’an al-
Karim, https://iasj.net/iasj/pdf/5¢cd1bbb68d7f5¢33, Juli 2018, h. 144.

2 Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

* Greg Fealy, Apocalyptic Thought: Conspiracism and Jihad in
Indonesia, Jstor, Contemporary Southaest Asia, Vol. 41, No. 1, 2019,
DOI: 10.1355/cs41-1d, h. 63-85; Zakiya Darajat, Jihad Dinamis:
Menelusuri Konsep dan Praktik Jihad dalam Sejarah Islam, ljtihad, Vol.
16, No. 1, tahun 2016, Doi: 10.18326/ijtihad, h. 1-25.

* Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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dapat dijalaninya, demi surga yang diimpikan. Derajat mati
syahid inilah yang diharapkannya, sebab ini juga yang akan
menghapuskan dosa-dosa yang pernah dilakukan. Dalam kajian
halagah didapatkan bahwa ada 7 keuntungan orang yang mati
syahid, yaitu pertama; Allah ampuni segala dosa-dosanya, kedua;
Allah selamatkan dari siksaan kubur, ketiga; Allah perlihatkan
tempatnya di surga, keempat; Allah akan berikan keamanan dari
guncangan dahsyat di hari kiamat, kelima; Allah berikan mahkota
yang bermatakan mutiara terbaik daripada dunia dan seisinya,
keenam; Allah kawinkan dengan 72 orang bidadari cantik di
surga, dan ketujuh; Allah berikan kemampuan untuk memberikan
syata’ah bagi keluarga para syuhada’ tersebut. Inilah yang juga
sangat memotivasinya untuk ikut dijalur jihad dan bergabung
dengan kelompok ini, bagi Omar Khaeri, “buat apa juga bersusah
payah menjalani hidup jika ada jalur tercepat dan mudah untuk
mencapai surga yang menjadikan tujuan yang hakikat.”*

Pengalamannya bersama Aman Abdurrrahman,
sebagaimana juga telah disampai di atas, yang tidak hanya
persoalan bersikap tegas dan berjuang melawan pemerintahan
tagut, namun paham-paham takfiriy merupakan yang sangat khas
yang masih melekat dalam ajaran Aman sebagaimana yang ia
peroleh. Sampai-samapi paham Aman ini menganggap pernikahan
yang dilakukan oleh selain kelompok mereka adalah pernikahan
yang salah, dipandang sebagai pernikahan kafir dan zina
hukumnya.*

Rasa  yang  disertai  keyakinan  religiusitasnya,
membangkitkan semangat Omar yang didukung dengan berbagai
referensi buku yang mudah didapat dari pasar terlebih dari teman-
teman maupun ustaz di kajian halagah kelompok. Sumber
referensi lain yang diakui oleh Omar Khaeri adalah rekaman video
tentang perjuangan dan penindasan raktyat Palestina dan di
lainnya, yang disaksikan secara lebih nyata. Inilah yang diakui
Omar sebagai pembangkitkan semangat jihad, yang dipahami
wajib berperang membantu mereka yang tertindas tersebut. Inilah

* Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
* Aman Abdurrahman..., h. 289.
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yang bakalan menjadi ladang jihad dan jalan menuju surga
sebagaimana yang pernah Al-Qur’an dan Rasul saw. janjikan."’

Dari sini pula berdasarkan berbagai ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadis-hadis, Omar Khaeri memahami dan meyakini bahwa
jihad merupakan kewajiban individu (fard ‘ain) yang Allah
bebankan kepada umat Islam dewasa. Karena itu akan merasa
terbebani dan merasa sangat bersalah jika tidak melakukannya,
sebagai seorang munafig yang tidak jujur pada keimanannya
sendiri. Bahkan dengan mengetahuinya sebagai kewajiban
individual menjadikan bertambah besarnya rasa bersalah itu, jika
kita belum mengerjakan jihad tersebut. Jihad yang dimaksud oleh
kelompok ini adalah perang dan pembalasan tindak kejahatan
kepada orang-orang kafir yang telah berbuat aniaya kepada umat
Islam dunia.*®

Begitu pula dalam penuturan Amir Abdillah berdasarkan
pengalamannya dalam mengikuti kajian-kajian, ia sangat antusias
dan merasa berfantasi untuk terus ikut mulai dari memahami
hingga membuatnya semakin berani untuk mengimplemensikan
dalam bentuk aksi-aksi kekerasan dan teror, ditambah lagi dari
kajian ini pula ia memperoleh pemahaman bahwa mengkaji ayat-
ayat tersebut merupakan suatu kewajiban bahkan termasuk juga
mengamalkannya yang kemudian dipahami sebagai perang dan
melakukan penyerangan kepada objek jihad. Baginya “lebih baik
mati syahid daripada hidup dalam keadaan sebagai orang hina
karena tidak mengamalkan ajaran jihad dan gital tersebut,” baik
dalam bentuk perlawanan secara umum atau ikut langsung
berperang seperti melakukan penyerangan (aksi bom atau
penembakan) ke area atau tempat-tempat yang terdapat banyak
musuh Islam.*

Semangat perjuangan ini terus berkembang dalam
pemikiran Amir Abdillah, ia rela mengorbankan pekerjaan serta
merasa puas atas segala yang telah ia dapat lakukan dari niat
perjuangan tersebut. Tiada penyesalan dan tiada rasa bersalah

" Wawanvara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

* Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

* Wawancara pribadi dengan Amir, Depok Jawa Barat, pada 01
Maret 2022.
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pada dirinya atas apa yang telah ia lakukan kepada orang-orang
yang tidak bersalah, baginya ini merupakan bagian dari jihadnya
sebagai seorang muslim. Bahkan ada keyakinan bahwa mereka
yang wafat sebagai korban, akan memperoleh pahala yang sama
dengan merecka yang berjuang. Termasuk juga, mereka yang
berjihad kelak di kemudian hari akan memberikan syafa’at kepada
70 orang sanak familinya nantinya di akhirat terlebih kepada
kedua orang.”

Begitu pula dengan Agus Supriyanto mengaku, sebelum ia
bergabung dengan kelompok aksi terorisme, ia telah pernah
membaca ayat-ayat jihad dan gital, namun belum mendalamainya
secara lebih rutin. Barulah setelah bergabung ia mulai mengkaji
dan mendalaminya, baik melalui kajian-kajian  yang
diselenggarkan dalam beberapa halagah khusus terselubung
maupun dikaji sendiri dan pahami dari berbagai artikel dan buku
rujukan yang disarankan oleh para guru maupun teman-teman
dalam satu kelompok ini. Agus Supriyanto yang merupakan
alumni salah satu pondok pesantren di Solo, tidak terlalu
mengalami kesulitan dalam membaca dan mengkaji buku-buku
berbahasa Arab. Sebagalmana QS. al-Anfal [8] 60;

(,S}Ar.j&\\ Jmmuw}d@\kh)w}aﬁwﬁu@\u?@\}Ar.\}

iﬂ\duu&;wwbmh;*&ud\ )}Aluy(:g_u.\wu.\);b

IS} }Aﬂm Y rz.\.\\ 3 eS.d\ Cag

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya;
sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan).”

% Wawancara pribadi dengan Amir, Depok Jawa Barat, pada 01
Maret 2022.
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QS al- Baqarah [2]: 216;
e eﬂﬁﬁjm‘ﬁ)&u‘wﬁj eSSwSJMdW‘eSJh“—HS
PR PSR (PN R i AU AL N i

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

QS al-Taubah [9] 24;
34880 )54 5 eS-U-M‘—J eSA\JJ‘J ei-“ﬁb RS eSJL" u\s o G
& s o A Ga &l Sl gsia s (Suag LS 3 s\ad3
0 M\e}ﬂ\&iy\}[ﬂ\}ofhdﬂ\‘;ﬂqﬁ\}wﬂm

“Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya,
dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-
Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan
keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang fasik.”

Ayat-ayat ini dan lainnya bagi Agus Supriyanto merupakan
firman Allah yang harus dikaji dan dipahami, bahkan tidak
berhenti hanya sampai pada mempelajari dan memahaminya saja,
namun juga harus diimplemetasikan dalam kehidupan. Selain
kesadaran ini, suasana antusias dari para anggota dan ustaz serta
kelompok kajian (halagah) yang terpilih dan khusus, membuat
minatnya semakin bertambah untuk mempelajarinya.”’

Pada ayat tersebut, yaitu QS. al-Anfal [8]: 60, menurut
pemahaman Agus Supriyanto ayat ini mengingatkan kita untuk
selalu bersiap siaga untuk berjihad. Bahkan menurutnya bahwa
kata qguwwah pada ayat ini dipahami dengan al-ra’yu
(lemparan),” namun untuk kondisi sekarang (yakni saat masih

! Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

> Ibnu ‘Asyur menafsirkan kata guwwah di sini dengan
kelengkapan anggota tubuh secara sempurna hingga siap untuk
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bergabung bersama kelompk aksi) guwwah di ayat ini dimaknai
menembak bukan melempar. Persiapan ini dilakukan untuk
menghadapi orang-orang yang memusuhi agama Allah. Kemudian
untuk pemahaman ini Agus Supriyanto mempertegas
pandangannya dengan mengutip sebuah Hadis “al-mu’min al-
gawiy khair min al-mu’min al-da‘if’, jadi mukmin yang kuat itu
lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah. Oleh sebab dari
itu baginya, usaha untuk menjadi mukmin yang kuat adalah suatu
keharusan, yaitu dengan menjadi mujahid yang menjaga syariat
Islam. Agus Supriyanto mempertegas lagi dengan ungkapan “ sy
kariman aw mut syahidan”, hidup mulia dengan syariat Islam atau
mati sebagai syuhada’yang memperjuangkan syariat Islam.>
Kemudian Agus Supriyanto melanjutkan penejelasannya
bahwa ayat-ayat di atas merupakan perintah Allah Swt. yang
harus ditaati, harus dilaksanakan dengan cara berjihad baik dalam
keadaan sempit maupun lapang. Jika tidak melaksanaknnya, maka
akan digolongkan sebagai orang yang lemah, dan jika wafat
sebelum berjihad maka akan wafat sebagai seorang munafiq dan
tentunya bersiaplah menerima azab dari Allah Swt. Sebaliknya
Allah Swt. akan menjanjikan surga yang dilengkapi dengan
berbagai kenikmatan tidak tertara seperti bidadari surga beserta
kenikmatan surga yang sangat luar biasa, yang tidak dapat
dibandingkan dengan kenikmatan apapun di dunia ini. Dari
pemahaman inilah menurut Agus Supriyanto yang membuat ia
dan teman-temannya rela meninggalkan pekerjaan yang telah
rutin ia kerjakan, demi keuntungan akhirat melalui jalan jihad ini.
Sambil mengutip sebuah pernyataan “man taraka syay’an Ii al-
Lah ‘awwadahu al-lahu khairan minhu’, ini jelas bagaimana janji

menghadapi segalanya. Muhammad Tahir ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-
Tanwir, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah, 2008), Jilid 9. Sementara al-
Baidawiy secara khusus menyatakan bahwa kekuatan di sini adalah
persiapan kekuatan fisik untuk menghadapi peperangan (a/-harb). Nasir
al-Din Abi al-Khayr ‘Abd al-Lah al-Baidawiy, Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil, (Bairut: Dar Thya’ al-Turas al-Arabiy, tth.).

> Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
barat, pada 01 Maret 2022.
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yang akan Allah berikan kepada para mujahid (pejuang) sebagai
ganti atas perjuangan mereka.>

Untuk merealisasikan perintah jihad dalam ayat-ayat Al-
Qur’an tersebut, kita harus mempersiapkan diri dengan berbagai
persiapan menuju jalan jihad tersebut, dengan terus mengkaji
ayat-ayat tersebut, mempelajari berbagai persiapan untuk
melakukan aksi. Sebagaimana kita diajarkan dan dilatih cara
merakit bom, cara membongkar-pasang senjata api, latihan
menembak, latihan fisik militer dan sebagainya, kesemuanya
dilakukan secara rahasia tersembunyi, terkadang di dalam hutan
atau dipegunungan terpencil.”

Dari semua itu, Agus Supriyanto merasakan peran dan
pengaruh penting dari teman anggota dan para tokoh atau
pimpinan kelompok aksi dalam memberikan pengajaran dan
pemahaman atas ayat-ayat jihad dan gita/ dalam Al-Qur’an,
sebagaimana surah al-Baqarah ayat 218, al-Anfal ayat 74, al-
Taubah ayat 20 dan lainnya. Dijelaskan bagaimana Allah Swit.
akan menjanjikan pengampunan atas segala dosa serta janji Allah
yang akan mengangkat derajat yang tinggi bagi mereka yang
telah berjihad dengan jiwa dan harta mereka. Penjelasan ini makin
lebih menggugah ketika dijelaskan oleh tokoh yang sudah
memiliki pengalaman aksi keluar negeri, seperti ustaz Abu Talut
dan Abu Dujana yang pernah ke Afganistan misalnya.>®

Dalam ayat lain, seperti QS. al- Anfél[S] 60;

(,S}Ar.j&\\ Jmmuw}d@\kh)w}aﬁwﬁu@\u?@\}Ar.\}

A e o ec S Ga V3 Ly 24al 4 4 ﬂuye«—'ﬁwuﬂﬁb

IS} }A.Lu Y (a.u\ 3 eS.J\ Ca g

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya;

* Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
barat, pada 01 Maret 2022.

> Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

°% Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.
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sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan).”

Ayat ini menurutnya merupakan perintah untuk
mempersiapkan diri dengan terus berlatih, sebagaimana yang Zein
Efendi ceritakan bahwa ia selalu berlatih menembak—termasuk
ia juga yang melakukan penjualan senjata jenis soft guns—yang
uniknya pelatih menembak ini adalah anggota Polri dengan
bayaran Rp. 5.000,- perpeluru sebagai infaq, namun identitas
mereka tidak diketahui sebagai kelompok aksi terorisme.

Sementara untuk QS. al-Hujurat [49]: 15;

W‘-’?ﬁj}‘h \_jAMA_, \yh);(sleaﬂyjjiﬂh \}m\ u.ml\ u}\A}A\ Lu\

u)uml\rmd.\!}\ m\duu@

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.”

Menurut Zein Efendi bahwa implementasi ayat itu harus
direalisasikan dalam bentuk berjihad dengan harta dan jiwa. Inilah
keimanan yang sebenarnya, bukan dengan cara hanya berdiam diri
saja. Jika ingin digolongkan sebagai orang yang beriman maka
tidak cukup hanya sekedar dengan yakin saja dan ibadah saja,
tetapi harus nyata diwujudkan dalam bentuk perjuangan berjihad
melawan orang-orang kafir dan kekufuran. Menurut al-Alusiy,
jihad pada ayat ini bukan semata mengangkat senjata atau kontak
fisik dan senjata sebagaimana yang dipahami oleh eks narapidana
teroris ini, lebih dari itu bahkan lebih utama dipahami oleh al-
Alusiy merupakan usaha dengan sepenuh kemampuan mengontrol
dan mengendalikan keinginan negatif diri serta menggunakan
segala yang dimiliki untuk jalan kebaikan, sebaliknya bukan
menggunakan harta untuk jalan kejahatan yang justru akan
mengancurkan dirinya dan orang lain.”’

3" Abi al-Fadl al-Alusiy al-Bagdadiy, Ruh al-Ma‘aniy fi Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim wa al-Sab‘ al-Masaniy, (Bayrut: Dar al-Fikr, 1994),
diakses pada 22 Agustus 2022 melalui https://tafsir.app/alaloosi/57/27.
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Kemudian QS. al-Nisa’ [4]: 95;
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“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak
ikut berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu
derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan
pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang
yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang
besar.”

Pada ayat ini dipahami Zein Efendi dan eks narapida teroris
lainnya sebagai bentuk penghargaan yang sangat besar yang Allah
janjikan kepada mereka yang siap untuk berjihad. Keimanan yang
hanya dengan cara berdiam diri saja apalagi hanya dalam bentuk
berkeyakinan saja, tidak lebih baik daripada mereka yang berjihad
dengan harta dan jiwa mereka. Allah menjanjikan memberi pahala
yang besar dan mengangkat derajat mujahidin (para pejuang)
dengan tingkatan ganjaran yang luar biasa besar, inilah janji Allah
yang pasti tidak akan terpungkiri. Bahkan dalam keyakinan Zein
Efendi bahwa ganjaran pahala ini selain dimasukkan ke dalam
surga dengan segala kenikmatannya, para mujahid yang mati
syahid juga akan memperoleh keuntungan lain seperti mati tanpa
di-hisab (pemeriksaan), bebas dari siksa kubur dan akan
dinikahkan dengan para bidadari surga.’

Selain itu Zein Efendi memperjelaskan lagi dengan
menambahkan bahwa grfa/ dalam Al-Qur’an itu merupakan salah
satu realisasi pesan jihad dalam bentuk pengorbanan jiwa,
berperang atau membunuh. Meski demikian, ini pun ada
batasannya tidak boleh dengan sengaja membunuh nak-anak, para
wanita dan orang lanjut usia, terkecuali kebetulan mereka sedang
berada dalam bagian mereka. Ini maksudnya terkecuali orang-
orang dikecualikan tersebut, di saat perang atau operasi jihad

¥ Wawancara pribadi dengan Zein Effendi, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.
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yang dilakukan oleh Zein Efendi bersama teman-temannya, jika
mereka itu kebetulan sedang berada dalam kerumunan objek
jihad, maka tidaklah mereka ikut terbunuh. Bahkan ia dan
demikian juga yang lainnya, meyakini mereka yang menjadi
korban tersebut akan memperoleh pahala sebagaimana pahala
mereka yang berjihad.”

2. Implikasi Politis

Ketidakadilan hukum, politik dan ekonomi yang mereka
rasakan juga merupakan bagian dari keadaan lingkungan yang
ikut berperan dalam membentuk keputusan untuk bersikap dan
berperilaku. Namun apa yang mereka pahami tersebut, adalah
merupakan ilmu dengan sifatnya yang dinamis sebagaimana teori
perkembangan kognitif yang dimaksudkan oleh Piaget, mereka
merasakan dan mengalami langsung semua perubahan itu, dengan
pemahaman yang lebih soft dan lebih komprehensif dalam
memahami ayat-ayat jihad dan gifa/ dalam Al-Qur’an. Teori
kognitif mengakui bagaimana proses mental atau kognisi
seseorang akan selalu berubah seiring waktu.”

Bahkan lebih jauh ke belakang, Muhammad Sofyan Tsauri
mengakui bahwa ia sekitar sejak tahun 1994 telah sering ikut
bergabung dengan berbagai kegiatan kajian keislaman seperti
yang ia istilahkan dengan harakah (pergerakan), yang dipelopori
oleh salah satu partai ternama dan 5 terbesar dalam kategori
partai politik di Indonesia. Dari sini ia mengakui mulai sering
aktif dalam berbagai kegiatan kajian keislaman dan aksi seperti
liga’ (pertemuan) dan berbagai aktivitas dakwah lainnya.®'

Ada beberapa ayat jihadiyyah yang ia cukup piawai
membacakannya secara tahfiziy (hafalan), baik teks berbahasa
Arab maupun terjemahannya. Adapun ayat-ayat dimaksud antara
lain yaitu:

% Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

% Masaud Ansari, Theories: Piaget’s Theory of Cognitive
Develoment, (Barauni: A.P.S.M. Collage, 2020), diakses pada 20 Juli
2022,
https://www.apsmcollege.ac.in/glassimg/thumb_album/1599572124-
24.pdf.

' Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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QS. al-Anfal [8]: 60
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“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk
menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan
dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh
Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu
tidak mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa
saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi
(dirugikan).”

QS al Taubah L9] 111
uﬁ)‘ 5 u‘wﬂ‘; J-B-’Y‘; £ o s e v u;lﬂ-'} & st
(uu\),ﬂ\ﬁdg,%ﬁuug.m?sm\,wuwwb%u

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin,
baik diri mau-pun harta mereka dengan memberikan surga
untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah; sehingga
mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan
siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung.”

Menurut Ibnu ‘Asyur, perang pada ayat di atas bisa

dimaknai sebagai makna perang dengan kontak fisik dan
senjata tetapi juga bisa dimaknai dengan makna lain majaz.
Bahkan Ibnu ‘Asyur menambahkan jual beli pada ayat di sini
adalah jual beli perdamain, bukan jual beli nyawa. Artinya
berusaha sepenuh kemampuan untuk membangun perdamaian,
itulah yang dimaksud dengan mukmin yang sadagu, mengakui

dan memperjuangkan kemaslahatan.®

QS. al-Baqarah [2]: 216;

62 Muhammad Tahir ibn ‘Asyur, a/-Tahrir wa al-Tanwir,
(Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah, 2008).
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“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak
menye-nangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak
menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik
bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

Ayat-ayat di atas merupakan motivasi mencintai gerakan
jihad sehingga tidak pernah merasa takut sedikit pun pada
kematian yang disebabkan dari resiko berjihad. Jihad di sini lebih
dipahami oleh Sofyan dan eks narapidana teroris lainnya dengan
makna perang dan perlawanan kepada fagut dan orang-orang yang
mendukungnya. 7agut dipahami sebagai mereka yang bekerja
sama dengan orang-orang kafir, terlebih dalam sistem
pemerintahan yang mempraktekkan hukum yang tidak
berdasarkan hukum Islam. Oleh sebab itu ayat-ayat tersebut
termasuk yang diakui dapat memunculkan rasa keberanian yang
luar biasa di dalam diri, hingga membuat ingin senantiasa siap
untuk berjihad kapan pun diperintahkan. Karena itu pula para eks
narapidana teroris mengakui bahwa jihad di Indonesia ini
tergolong fardu ‘ain hukumnya.”

Di sisi lain Muhammad Sofyan Tsauri mengakui, bahwa
dalam kajian mereka juga melewati teks-teks yang tidak sejalan
dengan semangat perjuangan dan tujuan aksi. Seperti
mengabaikan penggalan lain dari teks yang berbunyi ‘jangan lah
berlebih-lebihan” yang seperti ini diabaikan. Bahkan jika pun itu
ditanyakan, menurutnya itu dipahami tergantung niatnya. Seperti
kasus bom Bali yang terdapat korban lain, itu sebenarnya tidaklah

63 Al-Qahtaniy berpandangan ada 3 alasan yang menjadikan jihad
yang identik pada makna perang tersebut baru dapt dikategorikan
hukum fard ‘ayn (kewajiban individu). Perfama; jika disebabkan karena
diserang di tengah perjalanan oleh musuh, sebagaimana QS. al-Anfal [8]:
15. Kedua, musuh sengaja datang menyerang ke tanah permukiman
muslim, sebagaimana QS. al-taubah [9]: 123. Ketiga; jika diperintahkan
oleh pimpinan umat Islam, sebagaimana QS. al-Taubah [9]: 38. Sa‘id ibn
Wahf al-Qahtaniy, Kitab al-Jihad i Sabil al-Lah, (Riyad: Mu’assasah al-
Jaris, cet. VI, 1431 H).
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diniatkan dalam tujuan aksi. Bahkan dalam kajian mereka,
potongan ayat seperti itu sengaja mereka lewatkan saja.** Ini
menunjukkan adanya unsur kesengaja dalam memahami teks, dan
mengindikasikan adanya unsur kepentingan yang lebih dominan
dalam memahami teks. Tentu kepentingan di sini adalah
kepentingan ideologi kelompok yang menginginkan cita-cita
pembentukan negara yang mempraktekkan syariat Islam dalam
bingkai perspektif mereka. Pemahaman teks agama yang semisal
ini merupakan pembacaan yang bias kepentingan dan sarat
dengan pengaruh di luar objektifitas akademik. Konteks
lingkungan, terutama kebijakan publik yang tidak mendukung
bahkan terkesan diskriminatif terhadap kelompok tertentu yang
mereka rasakan dan bahkan berseberangan secara ideologis,
bahkan pemahaman yang didorong oleh tujuan-tujuan politik
kelompok sebagaimana di nyatakan oleh Muhammad Sofyan
Tsauri tersebut, merupakan purpose dan context selalu mengitari
para pembaca teks agama yang seperti ini. Begitu pula

pemahaman teks Al-Qur’an pada QS. al-Mumtahanah [60]: 8;
OB ba S5 A A g {*S)L‘L‘-‘ & u—\ﬂ‘ oo A eSAe—u b
Silandall St &) 2l 1 3handis 2 548

“Allah tidak melarang kalian berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian dalam
urusan agama dan tidak mengusir kalian dari kampung
halaman kalian, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil.”

Menurut Muhammad Sofyan Tsauri,” ayat-ayat seperti ini
sengaja kita lewatkan tidak kita baca dan kaji dalam halagah,
termasuk juga larangan berlebihan dalam memerangi non muslim
sebagaimana dalam ayat sebelum di atas. Jadi dalam kajian kami
lebih mengedepankan ajakan dan kewajiban jihad memerangi non
muslim. Bahkan dalam persepsi mereka yang menyampaikan
motivasi jihad ini jika mereka juga menjelaskan batasan-batasan

% Necmettin Gokkir, Critical Interpretation of Religious Texts in
The West and The Reflection on The Study of The Quran, Juli 2022,
diakses dari https://www.researchgate.net/publication/236333978, pada
23 Juli 2022.

6 Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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dalam berjihad tersebut, tentu akan menjadi penghalang motivasi
jihad yang sudah tumbuh, oleh sebab itu lebih memilih
mengabaikan dalam penjelasan di halagah.

Terus alasan terkait aksi-aksi bom bunuh diri kenapa orang-
orang seperti Aman Abdurrahman termasuk Muhammad Sofyan
Tsauri tidak melakukan dengan ikut langsung sebagai eksekutor
bom bunuh diri atau semisalnya. Hal ini sangat berlasan, sebab
bagi mereka tidak semua mereka dengan fungsi dan tugas yang
sama, mereka memiliki fungsi dan peran masing-masing. Ada
yang berperan sebagai eksekutor bom ada sebagai perakit ada
sebagai menyedia dana, ada sebagai penyedia peralatan, ada
sebagai pencerah atau motivator dan sebagainya. Karena itu,
alasan Muhammad Sofyan Tsauri dirinya tidak termasuk sebagai
eksekutor bom dalam setiap aksi pergerakan yang mereka rancang
bersama.®

Untuk objek jihad, dalam pandangan Muhammad Sofyan
Tsauri dan kelompoknya bahwa yang menjadi objek tersebut
bukanlah hanya orang-orang kafir secara individual maupun
kelembagaan, namun mereka juga menguatkan Negara ini
menjadi negara kafir, menegakkan aturan dan hukum-hukum kafir
di dalamnya. Sedangkan polisi adalah yang paling berhadapan
langsung dalam menjalankan hukum-hukum kafir tersebut. [tulah
yang dimaksud dengan para penolong setan, penolong orang-
orang kafir (ansar al-tagut). Oleh karena itu tidak bisa diingkari
dalam berbagai aksi polisipun termasuk tentara akan mejadi
target operasi aksi terorisme mereka.”’

Selain hal itu, juga dilatarbelakangi oleh kondisi dan situasi
umat Islam dewasa ini yang cendrung tertindas seperti di
Afganistan dan Palestina yang diketahui para eks narapidana
teroris dari banyak media, hingga bertambahlah rasa ingin
membela mereka membantu mereka melepaskan diri dari
penderitaan tersebut. Rasa ini pula menambah semangat mereka

% Ishaq bin Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul
Wahab, Hukm Takfir al-Mu‘ayyan, diterjemahkan oleh Aman
Abdurrahman, dalam kumpulan paper berjudul Arrisalah Almufidah;
Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok Jawa
Barat pada 07 Agustus 2021.

7 Abu Sulaiman Aman Abdurrahman, Seri Materi Tauhid, 2018,
diakses melalui https://archive.org/det'ils/201805, h. 53.
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untuk mempelari dan mengkaji ayat-ayat jihad dan gita/ di setiap
halagah. Dari halagah pula mereka mengetahui, bahwa jihad itu
hukumnya fard ‘ain (kewajiban individual) yang dibebankan
kepada setiap muslim dewasa, yang jika tidak dikerjakan mereka
akan memikul dosanya. Oleh sebab itulah menurut Muhammad
Sofyan Tsauri, “kita diam aja dosa, melihat kemungkaran di
depan mata kita diam maka kita pun berdosa.”®

Dari kajian halagah itu pula, Muhammad Sofyan Tsauri,
mengetahui bahwa ada kewajiban untuk meningkari (kuf7) kepada
tagut, menolak segala bentuk kekufuran terhadap Allah, yaitu
tindakan keingkaran terhadap segala hukum yang telah Allah
sampaikan melalui ayat-ayat-Nya. Oleh sebab itu, mereka yang
mengingkari hukum Allah tergolong sebagai tagut.”

Keingkaran kepada faguf tidak hanya berhenti sampai pada
titik paham saja, tetapi justru inti dan puncak pemahaman bagi
para eks narapidana teroris adalah praktek eksekusi atas apa yang
telah dipelajari dan dipahami dalam amaliyah, mulai dari
mempersiapkan fisik diri, keterampilan diri untuk terlatih perang,
serta melakukan eksekusi penyerangan terhadap orang dan
tempat-tempat yang dipahami sebagai tempat para faguf berada.

Baik Muhammad Sofyan Tsauri maupunlainnya mengakui
merasa sangat berkewajiban mulai dari mempelajari ayat-ayat
jihad dan gital, mengajarkannya dan mengamalkannya. Sebab
baginya itu merupakan bagian dari tanggung jawab yang
diamanahkan Tuhan kepadanya. Begitupula ‘amaliyah atas ayat-
ayat tersebut yang harus terimplementasi dalam bentuk aksi
perlawanan kepada mereka yang dipandang kafir dan tagut,
baginya iman itu harus dibuktikan dengan aksi bukan hanya
sekedar diketahui dan diyakini kebenarannya. Oleh sebab dari itu
bagi Sofyan, percuma saja kalau hanya sampai pada ilmu saja
namun tidak diwujudkan dalam bentuk perbuatan, dan Allah
sangat besar kebenciannya kepada mereka yang mengetahui
namun tidak berbuat apa-apa.”

6% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

% Karam al-Hufyan, al-Jihad al-Mu’asir bayn ‘Abd al-Lah
‘Azzam wa Usamah bin Ladin, (Mesir: Harakat Islamiyyah, 2019), h. 4.

" Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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Selain itu terkait langkah selanjutnya untuk amaliyah (aksi
teror), dalam pengakuan Muhammad Sofyan Tsauri dan teman-
temannya, mereka senantiasa mengawali dengan berbagai macam
persiapan sebelum aksi, mulai dari persiapan fisik, penentuan
objek aksi, kerampilan diri para eksekutor dan tim penggerak
strategi serta dana aksi. Dana merupakan hal yang sangat
dibutuhkan sebab untuk sebuah aksi, dan tentu yang dipersiapkan
tidak hanya dana peruntukan aksi saja yang sudah pasti memakan
biaya yang banyak, namun juga peruntukan bagi kelaurga kecil
yang bakal ditinggalkan. Oleh sebab itu terkadang untuk
memenuhi itu semua langkah termasuk dengan cara merampok
pun dilaksanakan, selain juga dana yang diperoleh dari infaq
anggota dan bantuan luar.”

Setelah persiapan dana dan pembekalan mental keluarga
yang kemungkinan bakal ditinggalkan, mereka juga melakukan
persiapan-persiapan  pra-‘amaliyyat lain seperti persiapan
kelengkapan senjata, bahan peledak, target sasaran, dan
kemungkinan pilihan untuk lari mengamankan diri jika bukan
merupan bom bunuh diri dan sebagainya. Sementara Aceh
merupakan daerah dengan wilayah yang dalam analisis mereka
paling aman untuk dijadikan daerah dan tempat pelarian. Hal
tersebut dengan pertimbangan sebab Aceh memiliki banyak aspek
terkakit yang bisa menunjang perjuangan kelompok, seperti kultur
masyarakat yang religius, mudah memperoleh persenjataan dan
sebagainya.””

Berbeda dengan kebanyakan para teroris, tentang Negara
Islam dalam pemahaman Muhammad Sofyan Tsauri bahwa
negara Islam itu ialah negara yang diatur berdasarkan hukum-
hukum Islam secara totalitas tidak ‘setengah-setengah’, jelasnya.
Sebagai umat Islam wajib menegakkannya, sebab aturan Allah
harus benar-benar diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, dan
itu tidak lain kecuali dengan terbentuknya negara Islam. Negara
Islam ini, tidaklah mesti berbentuk khilafah, ia bisa berbentuk
Republik atau kerajaan, sebab secara spesifik bentuk Negara

" Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

> Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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Islam tersebut tidak dirincikan di dalam dua kitab rujukan utama
umat [slam, Al-Qur’an dan Hadis. Rasulullah tidak menunjuk Abu
Bakar sebagai pengganti beliau, namun secara demokratif Abu
Bakar dipilih. Begitu pula dengan sistem kerajaan, yang dipimpin
secara turun temurun. Jadi Negara Islam di sini bukanlah
bentuknya, namun bagaimana syariat, hukum-hukum Islam dapat
terlaksana secara total dan baik dalam sebuah negara, itulah
negara Islam yang sebenar dalam perspektif Muhammad Sofyan
Tsauri.”

Berbeda dengan pandangan mayoritas para teroris yang
berpandangan bahwa mendirikan negara Islam adalah merupakan
suatu keharusan. Kerena ini merupakan pintu dan jalan menuju
penerapan ajaran, aturan serta hukum Islam. Oleh sebab itu
mereka berpandangan pendirian negara Islam adalah bagian dari
tujuan perjuangan. Schingga mereka yang tidak mendukung
perjuangan ini berarti mereka telah tidak taat juga pada perintah
Allah Swt. meski keterlibatan dalam perjuangan itu dapat
dilakukan secara beragam sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan personal.

Negara Islam adalah salah satu tema yang diangkat di
banyak ide kontroversial di kalangan pemikir Islam kontemporer,
para pemikir ini mengedepankan konsep negara Islam versus
konsep negara situasi, dan negara Islam adalah negara yang
mengatur segala yang terkait dengan tata cara dan perilaku baik
dalam mengatur urusan politik, ekonomi, sosial dan budaya,
termasuk segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan
urusan negara dan agama menyatu dalam satu sistem tata negara
yang berdasarkan syariat Al-Qur’an dan Sunnah. Sementara
bentuk dan penamaan yang bersimbolkan Islam tidak menjadi
titik temu perbedaan pendapat para ahli tentang negera Islam
tersebut. Ketertarikan para pemikir Islam telah dimulai dengan
teori negara Islam yaitu setelah jatuhnya khilafah Ottoman. Di
antara mereka meyakini kansep ini akibat dari pengaruh kaum
Islamis terhadap konsep-konsep yang berlaku di budaya Barat,
termasuk disebabkan kurangnya minat umat Islam sebelum
periode ini dalam berteori untuk masalah negara, perhatian utama

7 Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat, pada 07 Agustus 2021.
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mereka lebih kepada persoalan otoritas, karena itu terlihat sejak
awal yang terjadi dalam kesejaran politik umat Islam, perselisihan
itu terjadi pada persoalan otoritas, bukan negara dengan
sistemnya.74

Karena itu negara Indonesia dalam pandangan kelompok
teroris ini menurut Muhammad Sofyan Tsauri termasuk dalam
negara kafir, sebab Indonesia tidak mempraktekkan hukum Islam
secara utuh, tidak pro dan mendukung perjuangan umat Islam
serta justru sebaliknya menangkap dan menghukum dengan
hukum kafir para mujahidin, dan menganggap orang-orang yang
berjuang sebagai teroris.”

Oleh karena itu aksi-aksi penembakan dan pengeboman
yang dilakukan terhadap pemerintah dan kepolisian merupakan
bagian dari jihad ini. Inilah langkah terbaik yang kita ambil untuk
diterapkan. Terlebih dilakukan secara berjama’ah akan berfungsi
menjadi kekuatan yang lebih kuat dalam perjuangan.

Selain itu ada yang paling ditekankan dari ajaran Aman
Abdurrahman yang selalu dijadikan rujukan Muhammad Softan
Tsauri berserta teman-temnya, adalah sebagaimana QS. al-
Bagarah [2]: 256-257 dan QS. al-Nisa’ [4]: 76, bahwa pemerintah
Indonesia itu adalah fagur karena telah bersekutu dengan orang-
orang kafir dan menjalankan hukum yang tidak sesuai dengan
syariat Islam, bahkan tidak berhenti sampai di situ tetapi semua
yang terlibat dalam satu sistem kepemerintahan seperti Aparatur
Sipil Negara, Polisi, Tentara dan semisalnya adalah termasuk
golongan tagut, sebab semuanya ikut berperan menggerakkan
roda pemerintahan dengan sistem tagut tersebut. Bahkan kata
Muhammaad Sofyan Tsauri “melihat seragan pegawai saja seperti
para petugas lapas, mereka merasa elergi”. Menurut Aman
Abdurrahman berdasarkan penuturan Omar Khaeri, dan
berdasarkan analisis data dokumentasi dalam bentuk paper
dokumen yang disusun Aman Abdurrahman bahwa merubah
hukum Allah itu adalah kemusyrikan yang besar, selain juga

™ Truls Hallberg Tonnessen, The Islamic State After The
Caliphate, Jstor, Pebruari 2019, diakses dari
http://www.jstor.org/stable/26590503, pada 24 Juli 2022.

" Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat, pada 07 Agustus 2021.
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dihukumi sebagai tagut, dan tagut itu boleh diperangi, sesuai QS.
al-Nisa’ [4]: 60 dan QS. al-Nahl [16]: 36."° Ibnu ‘usaymin
menjelaskan bahwa QS. al-Nisa’ [4]: 60 ini khitabnya bisa saja
diperuntukkan ke Nabi saw. dan bisa juga kepada seluruh umat.
Ayat ini menerangkan untuk tidak mempraktekkan aturan yang
tidak sesuai dengan ketentuan Allah. ketentuan Allah di sini
ditakar oleh Ibnu ‘Usaymin dengan kata kemaslahatan, oleh sebab
itu apapun bentuk dan nama yang melekat pada lebelisasi hukum
tersebut, selagi itu mengarah untuk membentuk dan membangun
kemaslahantan umat, maka itulah aturan yang sesuai dengan
aturan Allah dimaksud.”’

Paham pengkafiran dengan bersekutu padafagut yang
dirasakan oleh Omar Khaeri, bahwa mereka begitu kuat
keyakinan ajaran yang disampaikan oleh Aman Abdurrahman
tersebut. Hingga mereka juga memahami kekafiran para petugas
lapas yang merupakan bagian dari pemerintahan fagut ini, tidak
hanya sampai persoalan alergi melihat petugas, namun juga shalat
berdekatan dan apalagi menjadi imam, sangatlah tidak bisa
mereka terima. Bahkan kepada orang tua sendiri mereka tidak
mau mendoakan, sebab kedua orang tua itu dianggap telah sesat
dan termasuk golongan para pengikut tagut tersebut.”

Kepada polisi dan tentara, dipandang sebagai bagian dari
pasukan (junud) yang Dberperan sebagai penguat, pasak
pemerintahan fagut yang wajib dilawan dan dihancurkan. Oleh
sebab itu polisi dan tentara itu menjadi wajib untuk dihancurkan
sebagaimana Allah menghancurkan Fir’aun dan bala tentaranya.
Inilah yang dalam pespektif Aman Abdurrahman sebagai
berdasarkan QS. al-Qasas [28]: 8, bahwa pemerintah itu termasuk
Fir’aun yang dimaksudkan dalam ayat ini, bahkan seluruh mereka

7 Wawanvara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

"7 Muhammad ibn Salih al-‘Usaymin, 7afsir al-Qur’an al-Karim,
(Riyad: Mu’assasah al-Syaikh Muhammad Ibn Salih al-‘Usaymin, 1437
H).

™ Wawancara pribadi dengaan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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yang terlibat dalam semua jajaran kebijakan pemerintah adalah
termasuk orang-orang yang bersalah yang harus diperangi.”

Apa yang simpaikan dalam berbagai kesempatan kajian
halagah baik etrtutup maupun terbuka itu semua dimaksudkan
demi tercapainya pembentukan khilatah islamiyyah, sebab inilah
solusi satu-satunya untuk melepaskan diri dari sistem fagut yang
dilarang dalam Al-Qur’an, kembali kepada sistem pemerintahan
yang sesuai syariat Islam sebagaimana yang dimaksud itu. Inilah
usungan konsep jihad yang diajarkan oleh Aman Abdurrahman, di
mana semua kita nantinya hanya harus tunduk pada peraturan-
peraturan di bawah khilafah islamiyyah ini.*

Terkait dengan pemerintahan Indonesia dan QS. al-Nisa’
[4]: 60 dan 76;

u}d.\}dl\ﬁwd).\\u}d.ﬁ\d).\\\.u\}w\;rz@_l\u}«r—).\u.\ﬂ\‘;\).\(J\

egj.\a.\u‘ ul:l&d\ J.U.\)Kq U)AS.\ ol \})A\ My g_’}:.l:d\ ‘_J\ \}ASl;.u ol

KPPy )Jm

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu?
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka
telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang
sejauh-jauhnya.”

U-"mj dJJ\ duu@ujlm \JJAS u.ul\}‘m\ d-\-\-f@u;ﬁ \).u\g u.\.ﬂ\
&Mu\sujﬁ\dm@u}ﬁj\j_)ss

“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab
itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena
sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.”

Bahwa ayat ini sangat berhubungan dengan konsepsi fagut,
pemerintah Indonesia tidak menjalankan hukum syariat dan
bekerjasama dengan orang-orang kafir serta membuat undang-
undang yang hanya berdasarkan kesepakatan para anggota

" Aman Abdurrahman, Yang Bersalah Itu Fir’aun Bukan Kami,
2010, https://www.arrahmah.id/2010/12/20/, diakses pada 24 Juli 2022.

% Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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legislatif dan tidak merujuk pada hukum Allah. Karena itu
baginya tidak wajib untuk diikuti aturan hukum pemerintah tagur
tersebut, justru sebaliknya wajib membencinya dan menolaknya
bahkan jika mengikutinya maka tergolong sebagai orang kafir,
pengikut ragut.®'
Begitu pula pada QS. al-Baqarah [2]: 216; oL )
o3 S A 55 N 138080 O (e 57 sl 308 b5 0 il oK
G T e 5t B A5 et )
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

Pada ayat ini, Zein Efendi dan yang lainnya memperoleh
pemahaman bahwa gital dalam ayat ini merupakan kewajiban
berperang meskipun kita tidak menyukainya. Oleh sebab itu, suka
atau tidak suka pilihannya harus, gita/ di sini mereka pahami
sebagai perang dengan makna perjuangan dengan mengangkat
senjata, membunuh musuh-musuh Islam. Adapun musuh-musuh
tersebut adalah mereka yang bekerjasama dengan orang-orang
kafir. Pemerintah Indonesia, harus dilawan dan diperangi karena
telah bekerjasama dengan negara-negara kafir seperti Amerika
dan sekutunya. Terlebih lagi pemerintah Indonesia telah
menerapkan hukum yang tidak sesuai dengan petunjuk syariat.
Inilah yang menjadi alasan kuat untuk melakukan perlawanan
terhadap pemerintah Indonesia.*

Begitu pula Agus Supriyanto menjelaskan lagi, bahwa
objek atau sasaran target dari itu semua adalah kepada orang-
orang kafir dan orang-orang yang menentang hukum Allah Swt.
sebab mereka itulah fagut, para pengikut setan yang tidak mau
menjalankan syariat Islam. Oleh sebab itu pemerintah Indonesia
dan seluruh aparatnya itu adalah termasuk para pengikut ragur

8! Wawancara pribadi dengan Amir, Depok Jawa Barat, pada 01
Maret 2022.

%2 Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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tersebut, terlebih ketika melihat saudara-saudara seperjuangan
ditangkap oleh polisi, hingga menjadi semakin berempati kepada
mereka, menjadi ingin segera menjadikan para polisi tersebut
sebagai sasaran target.”

Di Indonesia, menurut Agus Supriyanto aksi yang dapat
dilakukan ialah dengan cara jihad dan gita/ dalam bentuk aksi-
aksi perlawanan agar ide negara yang berdasarkan syariat Islam
dapat terwujud, sebab secara politik baginya negara Indonesia
telah menerapkan aturan dan sistem tata negara yang tidak sesuai
dengan syariat Islam, tidak sesuai dengan ayat Al-Qur’an. Jika
mereka yang tidak menegakkan hukum berdasarkan syariat Islam
itu termasuk kafir, maka melawan dengan memerangi mereka
yang tidak menjalankan syariat Islam adalah caranya, termasuk
politik demokrasi yang dianut oleh negara Indonesia.™
3. Implikasi Sosiologis

Menurut penuturan Muhammad Sofyan Tsauri ketika
peneliti wawancarai secara empat mata di kediamannya.”’ Ia
menjelaskan bahwa pemahaman ayat-ayat jihad dan ayat-ayat
gital ia dapatkan dari membaca beberapa literatur buku yang
diperoleh dari salah satu toko buku di Jakarta, seperti toko buku
“al-Hikmah”, demikian ia menyebutkan sambil mencoba
mengingat kembali nama persis toko buku tersebut.

la akui, bahwa sejak masih duduk di bangku sekolah
memang sudah mulai tertarik pada buku-buku keagamaan Islam.
Hingga kemudian di tahun 2005 ia pertama kali mendekati buku
yang berisikan tentang jihad yang ditulis oleh Syekh Abdullah
Azzam,* yang dibeli dari toko buku “al-Hikmah” tersebut.
Berawal dari membaca buku inilah kemudian ia makin tertarik
mempelajari dan mendalaminya.

Baik melalui buku yang diperoleh oleh Sofyan—termasuk
para eks narapidana teroris lain—dari toko buku atau lainnya,

% Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

¥ Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat, pada 07 Agustus 2021 dan 03 Maret 2022.

% <Abd al-Lah ‘Azzam, Ayat al-Rahman fi Jihad al-Afgan,
(Jeddah: al-Maji‘, 1985), cet. V.
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membuktikan bahwa perubahan pengetahuan seseorang itu tidak
hanya dilatarbelakangi oleh pengaruh lingkungan dalam bentuk
interaksi personal saja, tetapi betapa interaksi literal bahkan
interaksi digital juga memiliki porsi yang tidak dapat dihindari
dalam memengaruhi pengetahuan seseorang, termasuk perubahan
pengetahuan para eks narapidana teroris seputar ayat-ayat jihad
dan gital dalam Al-Qur’an.

Pada masa Muhammad Sofyan Tsauri bermukim di
Lampung misalnya, ia mendapatkan pembelajaran yang cukup
banyak tentang ajaran-ajaran jihad dan gital, ia bertemu dengan
banyak tokoh teroris yang berpengaruh seperti Nauval dan Yusuf.
Begitu pula ketika di Solo, ia bertemu dengan ustaz Abu Bakar
Ba’asyir, ustaz Ardiyansyah dan ustaz Abu Zaki. Di Jakarta ia
bertemu dengan Ali Fauzi dan Aman Abdurrahman. Melalui para
tokoh inilah yang ia rasakan sangat memberikan pengaruh
perubahan pemikiran pada dirinya.*’

Selain itu semua, terutama melalui buku-buku karya Syekh
Abdulah Azzam, yang ia akui merupakan salah satu pintu masuk
pengetahuannya dalam memperoleh pengetahuan tentang ide dan
konsep jihadiyyah. Sementara secara penjelasan dan kajian lisan
diakuinya diperoleh dari interaksi dengan ustaz Supriyono di
Depok dan ustaz Agus Sujatmiko di Condet-Jakarta serta ustaz
Ahmad Abdullah. Menurut kesannya, bahwa kedua tokoh ini lebih
cendrung pada pemikiran perjuangan ikhwan al-musiimin,
membakar semangat jihad menuju area muslim tertindas seperti
Palestina dan Afganistan. Bahkan ustaz Agus Sujatmiko
diakuinya pernah berjuang langsung di Afganistan dan Bosnia.
Sebuah penjelasan praktis dan sharing pengalaman tentunya yang
diperoleh langsung dari seorang aktivis pemikir jihadiyyah
sekaligus pelakunya.® Ini merupakan bentuk pengalaman
interaksi langsung yang mampu membuat perubahan pemikiran
seseorang, terlebih Sofyan yang memang sejak awal sudah
memiliki semangat pendalaman pengetahuan keagamaan. Karena
itu, ketika memperoleh pengetahuan keagamaan meskipun

¥ Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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tentang seruan semangat jihadiyyah dalam bingkai perspektif para
aktifis seperti Agus Sujatmika yang memiliki pengalaman
langsung, menjadikan daya pikat tersendiri yang dirasakan
olehnya.*

Apa yang dialami oleh Sofyan bersama para eks narapidana
teroris lainnya merupakan bentuk perubahan kognisi yang
disebabkan interaksi sosial yang dialami, sebagaimana socia/
cognitive theory atau social learing theory Albert Bandura,” yang
berpandangan bahwa belajar itu terjadi dalam konteks sosial.
Dalam konteks sosial terjadi interaksi dinamis dan timbal balik
dari orang, lingkungan, dan perilaku mereka sendiri. Teori
perkembangan kognitif merupakan teori yang komprehensif
tentang hakikat dan perkembangan kecerdasan manusia yang
pertama kali dikembangkan oleh Jean Piaget.”' Hal ini terutama
dikenal sebagai teori tahap perkembangan, tetapi pada
kenyataannya, ini berkaitan dengan sifat pengetahuan itu sendiri
dan bagaimana manusia datang secara bertahap untuk
memperolehnya, membangunnya, dan menggunakannya. Apa
yang dipahami para eks narapidana teroris tentang ayat-ayat jihad
dan gital yang kemudian dipraktekkan dalam aksi yang mereka
sebuat sebagai ‘amaliyah merupakan pengetahuan yang tumbuh
dan muncul dari hasil interaksi mereka bersama lingkungan.

Sejak tahun 2005, Muhammad Sofyan Tsauri telah
melibatkan diri secara aktif dalam kelompok Jama’ah
Islamiyah (JI), yang saat itu di bawah pimpinan Zuhroni, yang
juga divonis penjara 15 tahun sebab keterlibatannya bersama
kelompok teroris. Namun sebagaimana Muhammad Sofyan
Tsauri, karena ia berkelakuan baik dan dipandang bertekad
ingin  berubah  menjadikannya  memperoleh  remisi,

% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

% Anwar Rumjaun & Fauzia Narod, Social Learning Theory-
Albert Bandura, Springerlink, 09 September 2020, h, 85-99, diakses
pada 23 Juli 2022 melalui https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-
3-030-43620-9 7

! Aubrey Bailey, What is Cognitive Development and Why is it
Important?, Very well health, April 2022,
https://www.verywellhealth.com/ cognitive-development-5220803,
diakses pada 20 Juli 2022.
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pengurangan masa tahanan yang semula 15 tahun menjadi
hanya lebih kurang 9 tahun saja masa tahanan yang ia jalani.”

Sempat lebih kurang 2 tahun yaitu sejak tahun 2008
hingga 2010, Muhammad Sofyan Tsauri ikut bergabung
bersama kelompok Jama‘ah Tauhid wa al-Jihad yang
diprakarsai oleh Aman Abdurrahman, yang hingga kini masih
menjalani masa tahanan dengan vonis hukuman mati. Berbeda
dengan Zuhroni panutan Muhammad Sofyan Tsauri, Aman

Abdurrahman tidaklah hanya mengajarkan pemikirannya

dalam bentuk lisan seperti Zuhroni, namun ia juga aktif

menerjemahkan beberapa berbagai artikel ke dalam bahasa

Indonesia serta juga mengutip dan menghimpun menjadi satu

berbagai pemikiran ulama yang ia kagumi dan panuti dalam

berbagai pemikiran pergerakan dan aksi. Seperti:”’

1) Risalah Inti Dakwah Para Nabi dan Rasul, karangan
Aman Abdurrahman.

2) Ar-Rasail Al-Mufidah, karangan Aman Abdurrahman.

3) Bantahan Atas Tahdzir Minat Takfier, karya Imam
Abdurahman bin Abdul Wahab, penerjemah Aman
Abdurrahman.

4) Fatwa-fatwa Tentang Status Pelaku Syirik, karangan
Syekh Abdullah ibn Abdurrahman, penerjemah Aman
Abdurrahman.

5) Bantahan Terhadap Syubhat Pembela Kaum Musyrikin,
karangan Syekh Sulaiman ibn Sahman, penerjemah Aman
Abdurrahman.

6) Status dan Bentuk Loyalitas, karangan Syekh Ali ibn al-
Khudhair, penerjemah Aman Abdurrahman.

7) Hukum Loyalitas Kepada Orang-orang Musyrik, karangan
Imam Sulaiman ibn Abdul Wahab, penerjemah Aman
Abdurrahman.

%> Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok

Jawa Barat, pada 07 Agustus 2021.

% Kumpulan artikel dan terjemahan dari potongan-potongan
pendapat para ulama yang dikutip oleh Aman Abdurrahman dan
dijadikan ke dalam beberapa jilid dengan judul-judul yang berbeda.
Kesemua dokumen artikel tersebut tersimpan baik dan cukup lama
dipinjamkan kepada penulis untuk dijadikan sebagai data sekunder

penelitian.
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8) Makna Penampakan Dien, karangan al-Muhaddits Ishaq
ibn Abdurrahman ibn Abdul Wahab, penerjemah Aman
Abdurrahman.

9) Risalah Tentang Status Penduduk Negeri, karangan
Syekh Hamd Ibni ‘Atiq, penerjemah Aman Abdurrahman.

10) Bahas tuntas Ashlu Diinil Islam, karangan Syekh Ali ibn
al-Khudhair, penerjemah Aman Abdurrahman,
penerjemah Aman Abdurrahman.

11) Membongkar Kekafiran Negara Saudi, karangan Syekh
Abu Muhammad ‘Ashim al-Maqdis, penerjemah Aman
Abdurrahman.”

Terkait ayat-ayat jihad dan g¢ital, Muhammad Sofyan
Tsauri berpandangan bahwa ia dan rekannya pada saat aktif
dalam kelompok pergerakan, lebih cendrung tekstual dalam
memahami teks Al-Qur’an. Hingga konsep jihad dalam
pandangannya ketika itu merupakan hal yang fard ‘ain
(kewajiban individual). Hingga ketika itu kita sangat mencintai
jihad dan tidak takut pada kematian.”

Menurut Sofyan ia memahami jihad dengan berbagai
syarat sebagaimana yang ia kutip dari ilmu figih yang ia ketahui
kini. Adapun syarat-syarat tersebut adalah, pertama; serangan
balasan apabila musuh menyerang kita, kedua; (ia lupa untuk
syarat yang kedua ini), ketiga;, membebaskan umat Islam dari
tawanan, termasuk para pejuang yang ditangkap oleh polisi
Densus 88 itu, adalah termasuk yang harus kita bebaskan. Jika
tidak bisa membebaskan mereka, maka kita bisa dengan cara
melakukan penyerangan. Syarat ketiga ini pula yang menjadi
legitimasi penyerangan aparat kepolisisan yang telah menangkap
dan memenjarakan teman-temannya.

Muhammad Sofyan Tsauri mengakui, kepiawaiannya dalam
menjelaskan itu semua ia peroleh dari beberapa orang yang
ditokohnyanya seperti Nurdin M. Top, Aman Abdurrahman dan
termasuk Abu Bakar Ba’asyir. Baik secara lisan maupun tulisan-

% Kesebelas dokumen artikel tersebut masih tersimpan baik di
rumah kediaman Muhammad Sofyan Tsauri, di Depok Jawa Barat.

% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, di
Depok Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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tulisan tokoh-tokoh tersebut atau dari buku-buku lain mereka
kenalkan maupun yang diperoleh sendiri olehnya. Kajian-kajian
tokoh tersebut diakuinya biasanya dilakukan secara terbuka dan
tertutup, namun secara spesifik lebih banyak dilakukan secara
tertutup dalam halagah yang terbatas, demikian penjelasannya,
sambil juga menyebutkan beberapa daerah yang biasa dijadikan
tempat kajian seperti Bekasi dan Depok.”’

Dan diakui Sofyan, kajian tertutup jauh lebih menarik
daripada terbuka. Hal tersbut dikarenakan dalam kajian terbuka
lebih bersifat normatif, sementara dalam kajian tertutup jauh
lebih menggugah keberanian jihad, dilengkapi dengan penjelasan
yang lebih spesifik dan lebih rinci, hingga mampu
membangkitkan keberanian dan semangat jihad di dalam diri kita
yang ikut dalam kajian-kajian tertutup tersebut.

Kemudian yang dapat ikut dalam kajian tertutup ini
tidaklah sembarangan dan terbuka kepada semua pengikut
kelompok, namun hanya mereka tertentu saja yang diperkanankan
untuk ikut serta dalam kajian, terutama mereka yang sudah
menjadi pengikut lama dan sudah memiliki niat dan semangat
jihad yang dipandang sudah kuat. Itu dapat diindikasikan dengan
tingkat keseringan mereka dalam mengikuti kajian terbuka,
keseriusan dalam setiap kajian, berjiwa ikhlas dalam setiap
tindakan seta setia dan taat kepada guru dan tokoh kelompok.
Dari sinilah kemudian kita ajak atau kita perkenankan untuk
mengikuti kajian tertutup tersebut.

Untuk sumber motivasi jihad yang lahir dari hasil
membaca, diakui Muhammad Sofyan Tsauri bahwa buku-buku
yang bertemakan jihad dalam perspektif kelompok teroris juga
ikut memberi implikasi sosiologis pada dirinya dalam melahirkan
semangat jihad dimaksud, bagaimana tidak sebab buku-buku
tersebut dengan semangat tinggi ia baca setiap harinya. Bahkan
hingga kini hal tersebut masih terkadang mampu muncul
meskipun tidak seresponsif masa lalu, sebab sudah dapat
terkontrol dengan pembacaan pada buku-buku penyeimbangnya.
Karena itu pula ia akui di lain sisi ia berusaha untuk benar-benar
menjauhi dari buku-buku pemicu adrenalin jihad dalam perspektif

7 Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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kelompok teroris tersebut. Dari bacaan dan kajian tertutup
tersebut yang paling menarik disimpulkan oleh Muhammad
Sofyan Tsauri bahwa ia sangat menyukai aspek jihadnya dan mati
masuk surga. “Jikalah dulu di antara kita ada berlatar belakang
sebagai preman misalnya, berani mati tapi dengan janji neraka
kenapa kini kita harus takut mati dengan janji surga, terntu itulah
yang lebih kita pilih dan cari sebenarnya.”®

Setelah semangat dan tekad bertambah kuat tertanam pada
diri setiap mujahid, barulah kemudian berlanjut pada materi
persenjataan yang dimentori oleh seorang mentor khusus.
Bersamanya diajarkan cara membuat bom, merakit senjata laras
panjang dan pendek, cara membuat sabotase, cara menyergab
musuh, taktik perang dan sebagainya dilatih. Berdasarkan
pengalaman Omar Khaeri, pelatihan dasar dilaksanakan di
Pamulang sementara untuk praktek lapangannya dikirim ke Aceh,
di sini para mujahid memperoleh pelatihan mental dan fisik yang
lebih nyata di alam terbuka di pedalaman hutan Aceh. Namun
terkadang dalam praktek lapangan ini mereka sekaligus praktek
langsung baku tembak dengan pihak kepolisian RI, seperti Densus
88 dan Brimob.”

Setelah Omar Khaeri tertangkap dan mendekap di penjara
sebab keterlibatannya dengan kelompok teroris itu. Bukan malah
membuatnya insyaf tetapi justru membuatnya semakin kuat
semangat militansinya. Hal ini disebabkan proses interaksinya
bersama para tahanan teroris di dalam sel tahanan, bahkan
menabah pengetahuannya bersama Aman Abdurrahman. Melalui
Aman Abdurrahman inilah Omar kembali memperoleh
pengetahuan tentang ajaran jihad yang lebih semakin agresif dan
lebih berani.'®

Sebab satu sel itulah hampir lebih banyak waktu Omar
belajar dengan Aman, dari sinilah ia mulai berpandangan untuk
mengkafirkan orang-orang yang tidak sepaham. Sebab muslim
yang ada termasuk orang-orang yang beriman kepada tagut,

% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat, pada 07 Agustus 2021.

% Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Baratm
pada 01 Maret 2022.

1% Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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menyetujui berada dibawah kepemimpinan pemerintah tagut,
yang tidak menjalankan sepenuhnya syariat Islam. Oleh sebab
dari itu dalam kajiannya bersama Aman ini kemudian
memunculkan ajaran takfiriy’®' terhadap pemerintah Indonesia
yang dipandang tidak melaksanakan hukum sebagaimana hukum
yang telah Allah Swt. turunkan kepada Rasulullah saw. Bahkan
begitu kuatnya keyakinan dan pandangan tersebut, membuatnya
lebih memilih melaksanakan shalat di dalam sel dan tidak mau
shalat di mushalla atau di masjid lapas, sebab berpandangan itu
adalah masjid dirar, termasuk juga tidak ingin mengikuti
program-program lain yang diselenggarakan oleh pihak lapas
dalam rangka pembinaan narapidana dan sebagainya.'”

Begitu ekstrimnya pemikiran Aman Abdurrahman, bahkan
menurut Omar Khaeri, bahwa Aman Abdurrahman juga
mengingkari dan mengkafirkan Osama bin Ladin dan Abdullah
Azzam. Sebab Osama baginya telah bersekutu dengan menerima
negosiasi bersama orang-orang kafir dalam perundingan antara
kelompok Taliban dan PBB.'”

Pengalaman lain dijelaskan Omar Khaeri, ketika ia menjadi
buronan polisi hingga ke hutan belantara Propinsi Aceh. la
menceritakan bahwa ia bersama teman-temannya berhari-hari
bahkan pernah mencapai 3 minggu lamanya tidak menemukan
makanan kecuali hewan liar hutan dan minum saja. Hingga
badannya ketika itu pun jauh menurun dengan timbangan hingga
mungkin 45 kg saja. Menelusuri hutan belantara, menelusuri
sungai, laut, panas, hujan dan sebagainya kesusahan dialami
dipelarian pedalaman Aceh, sampai-samapi kaki Omar Khaeri
hancur sebab terkurung dalam sepatu selama berhari-hari dalam
perjalanan yang panjang dan melelahkan tersebut, sebuah
pengalaman yang cukup mengharukan namun mengagumkan.'**

"' Alhafidz Kurniawan, Aman Abdurrahman  Meyakini
Pemerintah Haram Ditaati, https://www. Islami.co/aman-abdurrahman-
meyakini, Mei 2020; Aman Abdurrahman..., h. 23.

192 Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.

' Penjelasan langsung dari Oamar, dalam wawancara pribadi
bersamanya di Depok Jawa Barat pada 01 Maret 2022.

1% Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 maret 2022.
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Sebenarnya, selepas dari penjara Omar Khaeri sempat
diajak untuk ikut serta dalam aksi bom Thamrin—termasuk
dalam aksi ini ikut serta Amir Abdillah di dalamnya, namun Omar
Khaeri tidak ingin untuk ikut serta lagi, tetapi justru malah ia
mencoba menasehati teman-temanya yang akan melakukan aksi
bom Thamrin. Nasehatnya kepada teman-teman tidak
berpengaruh apa-apa, mereka tetap meneruskan rencana untuk
melakukan bom Thamrin. Sebenarnya apa yang dialami oleh
Omar Khaeri disini, sebagaimana ia ceritakan bahwa ia
mendapatkan rentang waktu setelah tidak lagi bersama Aman
Abdurrahman, ia pun bersama Muhammad Sofyan Tsauri, dan
disinilah ia mengalami kembali perubahan pemikiran dari cara
pikir Aman Badurrahman yang lebih cendrung ke ISIS kepada
cara piker Muhammad Sofyan Tsauri yang sudah mulai sadar
yang sebelumnya berpikir cendrung kepada al-Qaida.'®

Sementara Amir Abdillah, melalui Saifuddin Zuhri ia mulai
terekrut sebagai anggota kelompok aksi, dan melalui Saifuddin
Zuhri juga ia mulai lebih mendalami lagi pemahaman tentang
jihad dan gital. Teringat olehnya saat Saifuddin Zuhri
menjelaskan surah al-Anfal ayat 60 dan al-Taubah ayat 46,
dikaitkan dengan persiapan diri untuk berjihad sejak dini.
Penjelasan Saifuddin Zuhri ini sangat membuatnya tertarik yang
dilengkapi contoh-contoh perjuangan para mujahidin di beberapa
belahan negara, ditambah lagi rasa simpatik dengan pengalaman
pendidikan yang meyakinkan sebagai seorang yang hafal Al-
Qur’an dan memiliki prestasi belajar yang cukup baik hingga
memilki pengalaman belajar agama di Yaman. Dari pertemuan-
pertemuan seperti ini pula, Amir Abdillah mendapatkan beberapa
literatur terkait penjelasan tentang jihad tersebut.'"

Amir Abdillah merupakan salah seorang pelaku aksi teror
bom Marriott, ia mengakui baik sebelum maupun saat bergabung,
belum pernah mempelajari Bahasa Arab, hingga apa yang ia
pahami tentang ayat-ayat jihad dan gital serta istilah fagut adalah
merupakan hasil belajar dari para tokoh di dalam kelompok aksi

19 Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

1% Wawancara pribadi dengan Amir, Depok Jawa Barat, pada 01
Maret 2022.
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itu, termasuk juga pemahaman balas dendam atas warga sipil
yang beridentitas sebagai warga Amerika dan sekutu, ditambah
lagi penjelasan gerakan invasi militer Amerika dan sekutu kepada
beberapa negara muslim di Timur Tengah. Inilah motivator besar
selain baginya untuk bergabung dalam kelompok aksi ini, hingga
besarnya rasa simpati membuatnya rela mengorbankan pekerjaan
bahkan  menggadaikan harta demi menyokong dana
perjuangannya tersebut. Melalui kajian-kajian inilah, bersama
Nurdin M. Top ia merasa tergugah untuk melakukan jihad aksi
teror bom di Marriott yang merupakan salah satu target
implementasi pemahamannya atas ayat-ayat jihad dan gital
Dalam pengakuannya di aksi ini Amir bukan berlaku sebagai
pengantin, namun ia berperan banyak dalam hal survey lapangan,
pembelian bahan peledak, perakit hingga penggerak eksekutor
aksi di lapangan.'”’

Selain belajar langsung kepada para ustaz di kelompok aksi,
Amir Abdillah juga dibekali dengan berbagai litaratur pendukung
yang membantunya untuk dapat lebih menghayati pesan-pesan
yang sesuai dengan khitfah perjuangan kelompok aksi. Adapun
literatur selain diperoleh dari para ustaz, sebagaimana teman-
temannya ia juga membeli di beberapa toko buku. Adapun buku-
buku tersebut antara lain seperti al-wala’ wa al-bara’, seri-seri
kitab tauhid karya Syaikh al-‘Usayimin, Syaikh Bin Baz dan
berbagai leteratur Timur Tengah lainnya.'” Ini merupakan
dukungan secara langsung dari internal teman kelompok yang
dirasakan Amir dalam mengkaji dan mendalami pemahamannya
tentang ayat-ayat jihad dan gital, meskipun dukungan itu secara
langsung tidak ia rasarakan dari keluarga. la termasuk satu dari
sekian para eks narapidana teroris yang secara akademik
keislaman kurang mabhir, terkecuali ia memahami dari para ustaz-
ustaz internal kelompok ini.'”

Barulah muncul rasa bersalah setelah ia di penjara bertemu
dan berinteraksi dengan pemikiran dan pemahaman lain tentang

197 Wawancara pribadi dengan Amir, Depok Jawa Barat, pada 01
Maret 2022.

"% Bin Baz, Fadl al-Jihad wa al-Mujahidin, diakses dari situs al-
Imam bin Baz, https://binbaz.org.sa/articles/76.

19 Wawancara pribadi dengan Amir, Depok Jawa Barat, pada 01
Maret 2022.
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ayat-ayat jihad dan gital itu. Di sini, selama 8 tahun di dalam
tahanan ini, Amir Abdillah belajar banyak dengan beberapa ustaz,
yang salah satunya ialah ustaz Ubed yang ia pandang telah
merubah cara berpikirnya. Di sini tampak sekali perubahan yang
terjadi dan dialami olehnya merupakan perubahan pengetahuan
dan pemikiran disebabkan adanya interaksi sosial (sociology of
knowledge) yang telah membangun perubahan pengetahuan
tersebut.

Sedangkan Agus Supriyanto termasuk anggota kelompok
aksi terorisme yang relatif berlatarbelakang keilmuan agama baik,
bahkan ia berpengalaman pernah memperoleh pengetahuan
sedikit tentang kaidah-kaidah penafsiran Al-Qur’an, ia peroleh
dari pendidikan formal Madrasah Aliyah dan non formal Pondok
Pesantren Hidayatullah Jogja, bahkan ia juga mendapatkannya di
perguruan tinggi Islam swasta di kota Solo.'"

Dari penuturan Agus Supriyanto—yang mengaku sebagai
pengawal setia Abu Bakar Ba’asyir—bahwa ia sebelum
bergabung dengan kelompok aksi ia sudah pernah membaca dan
mengetahui ayat-ayat jihad dan gital tersebut, namun terasa biasa
saja. Namun setelah di kelompok aksi, ia merasakan memperoleh
pemahaman yang luar biasa sangat menarik baginya untuk ikut
terus mengkajinya baik secara berkelompok dalam Aalagah
maupun ia membaca dan mengkajinya sendiri dari berbagai
sumber literatur yang ia peroleh. Dalam kelompok aksi ini bahkan
ia tidak hanya sekedar tertarik untuk mengkajinya, tetapi lebih
dari itu ingin segera merealisasikan isi pesan terkandung yang ia
pahami tersebut. Keinginan besar merespons dalam keinginan
untuk melakukan aksi ini dirasakannya bertambah setelah ia
mendengar dan menyaksikan video-video ceramah Usamah bin
Laden dan Abdullah Azzam.'"

Selain itu, untuk tokoh jihadis Indonesia, selain sebagai
pengawal Abu Bakar Ba’asyir yang juga sekaligus sebagai guru
yang telah banyak memberikan kajian tentang jihad kepadanya,
Agus Supriyanto juga memperoleh penjelasan pemahaman

"% Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

"' Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

264 | Ayat-Ayat Jihad dan Qifal/dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris



tentang ayat-ayat jihad dan gital itu dari ustaz Abu Rusyda.
Sebagaimana ustaz Abu Bakar Ba’asyir menjelaskan QS. al-
Ma’idah [5]: 44; . - .
D308 g S 0 O3 Ly &g e
“...Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir.”

Ini dimaksudkan siapa saja yang tidak memakai hukum-
hukum Allah ia termasuk orang-orang kafir, dan ini sangat jelas
tentang apa yang beliau jelaskan dari ayat tersebut, bagimana kita
harus berinteraksi dengan sesama manusia dan bagaimana kita
harus berinterkasi dengan Allah semua dijelaskan oleh ustaz Abu
Bakar Ba’asyir, seorang tokoh figuran yang sangat menarik
simpatik bagi kelompok, luar kelompok terlebih Agus Supriyanto
sendiri. Dari itu semua tinggal menunggu waktu saja untuk
merealisasikan perintah-perintah sebagaimana yang termuat
dalam ayat-ayat jihad dan gitaltersebut.'"”

Kemudian kata kafirun pada ayat di atas menurut
pemahaman Agus Supriyanto yaitu orang-orang yang memerangi
agama Allah, yaitu orang-orang yang murtad dan orang-orang
yang memang secara identitas memang bukan seorang yang
beragama Islam. Hingga jika meskipun ia mengaku muslim, tetapi
masih memerangi agama Allah, maka orang tersebut tergolong
telah murtad dan kafir, mereka inilah musuh Islam.'"

Betapa kuatnya ketertarikan Agus Supriyanto dalam
mengkaji ini, dapat diketahui dari kepemilikan koleksi terkait
tentang jihad dan gital, baik berbentuk video rekaman maupun
buku-buku dan artikel, yang sekarang masih tersimpan di Solo,
terlebih di Solo buku-buku sejenis sangat mudah untuk diperoleh,
bahkan khusus untuk buku karangan Abdullah Azzam Agus
Supriyanto memiliki sekitar 15 buku koleksinya. Pada masa
masih bergabung dengan kelompk aksi ini, ia mengakui sangat
sering menonton dan membaca literatur tersebut. Dari sinilah ia
memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan terkait tentang

"2 Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

'3 Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.
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ayat-ayat jihad dan gital, diperkuat lagi Agus Supriyanto juga
secara mandiri berusaha untuk mencerna sendiri yang ia kaitkan
dengan yang ia peroleh dari halagah kajian yang diikutinya.'"

Agus Supriyanto, dalam upaya pemahaman ayat-ayat jihad
dan gitalia juga melakukan kajian atas asbab al-nuzul ayat, selain
juga berusaha memahami lebih lengkap lagi termasuk mengkaji
aspek hukumnya. Serta juga berusaha mencari korelasi
pemahamannya dengan aspek yang terkait, seperti ia memahami
kata al-ramyu dengan makna tidak lagi melemparkan batu dari
tangan, tetapi mepergunakan senjata api atau bom itu juga
termasuk bagian dari pemahaman kata al-ramyu tersebut. Inilah
yang kemudian dikenal dengan istilah ‘amaliyyah (aksi), bersiap
dengan berbagai latihan penunjang pergerakan aksi.'"

Menurut Agus Supriyanto ada beberapa langkah yang dapat
dilalui untuk itu, yaitu pertama dengan cara mendekatkan diri
kepada orang-orang yang memiliki kelebihan kualitas dan potensi
keilmuan khususnya tentang jihad dan gital, kedua mengikuti
kajian bersama mereka, kefiga membaca dan mengkaji sendiri
buku-buku rujukan dan berbagai referensi lain yang terkait
tentang jihad dan gital seperti yang melalui internet, VCD dan
sebagainya, keempat bergabung sebagai tim kerja yang bertugas
merealisasikan persipan negara Islam di Indonesia, menjadi
negara yang benar-benar menerapkan syariat Islam, dan ini tiada
lain kecuali hanya melalui jalur jihad.'"

Sebelum bergabung ke dalam kelompok aksi terorisme,
Zein Efendi aktif dalam kegiatan kelompok Aaba’ib (orang-orang
yang mengklaim diri sebagai keturunan Nabi Muhammad saw.),
mengikuti kegiatan seperti ratib al-haddad al-‘attas. Dari sini ia
bertemu salah seorang yang mengajaknya mengikuti kajian di
kelompok Salafi, yang kemudian membawanya bertemu dengan
Muhammad Sofyan Tsauri, yang mengajak Zein untuk mengikuti
kajian-kajian halagah dan akhirnya bergabung dengan kelompok
aksi terorisme ini. Selain bersama Muhammad Sofyan Tsauri,

""" Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jacwa

Barat, pada 01 Maret 2022.

"* Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

"® Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Agustus 2022.
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Zein Efendi menceritakan bahwa ia juga mengikuti kajian-kajian
yang diselenggarakan oleh Aman Abdurrahman, melalui Aman
Abdurrahman ini juga ia memperoleh pemahaman tentang jihad
dan gital yang lebih ekstrim, lebih memunculkan semangat untuk
mengimplemen-tasikannya dalam bentuk aksi yang lebih nyata
lagi, tidak sekedar pemahaman belaka.

Kesemua pemahaman tersebut kebanyakan diakui Zein
Efendi diperoleh dari pengajian-pengajian halagah Abdullah
Sonata, Abu Bakar Ba’asyir dan juga dari situs-situs internet
tentang jihad dan gital, seperti yang ia peroleh dari Sabiluna, Ali
Gufran dan Imam Samudra, serta juga video-video penindasan
dan penderitaan umat Islam, serta perjuangan-perjuangan mereka
dalam mempertahankan dan memperjuangkan diri. Untuk buku-
buku yang paling sering ia rujuk dalam membaca dan memahami
ayat-ayat jihad dan gital adalah buku karangan Abdullah Azzam,
Syekh al-Maqdisiy, Abu Bakar Ba’asyir dan Ali Ghufran alias
Muchlas. Inilah yang menggugah semangatnya untuk terus
mengkaji dan bahkan berkeinginan untuk mengamalkannya.'"’

Terlebih yang meyakinkan Zein Efendi adalah penjelasan
dari para tokoh tersebut yang selalu merujuk pada Hadis dan Al-
Qur’an, dijelaskan secara rinci satu persatu, membuat diri
bertambah yakin akan keilmuan mereka. Terlebih ditambah
penjelasan status mati syahid dengan janji surga dengan segala
kenikmatannya, membuat dirinya berbulat tekad apapun yang
terjadi ia selalu siap saja tanpa sedikitpun rasa takut dan
khawatir. Bahkan kepada istri, ia juga sudah menyiapkan pesan
khusus tersembunyi yang baru akan diketahui oleh istri setelah ia
wafat nanti.'"®

Selain dari itu, Zein Efendi juga mengakui berbekal
pemahaman utama dari para tokoh tersebut, jika dalam
melakukan telaah dan pemahaman sendiri dari berbagai
literatur—yang ia peroleh dari situs internet dan buku-buku serta
artikel-artikel yang peroleh dari teman maupun dengan
membeli—ditemukan kesulitan pemahaman, maka kembali

""" Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

"8 Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 267



kepada para ustaz tersebut untuk mendapatkan penjelasan lebih
lanjut.'"”’

Kemudian, dalam menghadiri dan mengikuti kajian-kajian
halagah, Zein Efendi merasa tidak ada yang menjadi penghalang,
sebagaimana teman-temannya yang lain. Pihak keluarga sama
sekali tidak mengetahui aktivitasnya ini, sengaja terselubung dan
rahasia bukan karena sebab rasa takut, tetapi lebih merupakan
bagian dari strategi pergerakan aksi yang harus dilakukan secara
rahasia. Bagitu pula dengan masyarakat sekitar tempat
tinggalnya, mereka sama sekali tidak mengenal sisi khusus dari
pribadinya terkait keterlibatan sebagai anggota kelompok aksi
terorisme, justru yang terlihat oleh masyarakat adalah Zein
Efendi sebagai seorang yang baik, shaleh, pendiam dan
sebagainya. Ketidaktahuan keluarga dekat dan masyarakat sekitar
tentang aktivitasnya ini, membuatnya semakin merasa aman dan
menjadi support secara tidak langsung atas apa yang ia pilih dan
lakukan.'*

Meski Amir Abdillah tidak mendapat dukungan langsung
dari pihak keluarga, namun ketertutupannya dari keluarga atas
segala aktivitasnya bersama kelompok aksi, menjadikan peluang
tersendiri, potensi dukungan tidak langsung, berupa kondisi aman
dari kemungkinan terbongkar dari ancaman penangkapan dan
sebagainya, bahkan kepercayaan yang besar dari keluarga
kepadanya merupakan bagian dari dukungan tidak langsung ini.
Ketertutupan dan gerakan terselubung ini bagi mereka bukanlah
disebabkan rasa ketakutan, melainkan merupakan bagain dari
siasat perjuangan yang dilakukan secara sirr(rahasia).

4. Implikasi Psikologis

Selain itu, ajaran jihad juga dipahami oleh Muhammad
Sofyan Tsauri dan teman-teman seperjuangannya melalui
beberapa referensi pengetahuannya yang ia peroleh dari ceramah-
ceramah halagah. Seperti pemahaman-nya tentang mencintai
orang tua, anak, istri, tempat tinggal, harta dan lainnya itu tidak
boleh melebihi kecintaaan kepada Allah, kecintaan kepada Allah

" Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

120 Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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harus di atas segalanya, sebagaimana termuat dalam QS. al-
Taubah ayat ke-24. Berbeda dengan perspektif para eks
narapidana teroris tersebut, menurut al-Tabariy bahwa ayat ini
berbicara dalam konteks hijrah Nabi Muhammad saw. bersama
para sahabat, yang mesti rela meninggalkan apa yang mereka
miliki demi perjuangan hijrah yang merupakan perintah Allah
Swt., bukan perang sebagaimana yang dipahami oleh Sofyan dan
teman-temannya.'”' Apa yang dipahami oleh Sofyan dan teman-
temanya adalah sebab keterbatasan sumber yang ia peroleh
dalam memahami.

Kemudian Sofyan juga mengakui, bahwa latar belakang
ekonomi mereka termasuk salah satu penggerak tekad berani mati
tersebut. Hal itu ia akui bahwa mayoritas mereka hidup
latarbelakang ekonomi yang sederhana, serta pekerjaan dan
penghasilan yang sekedarnya. Hingga itulah pula yang membuat
mereka merasakan bahwa pilihan hidup yang sekedarnya tidak
lebih menguntungkan daripada kematian yang mulia, dengan
ganjaran yang jauh lebih menguntungkan. Tidak ada motovasi
untuk hidup yang di dunia yang lebih lama, hingga inilah yang
membuat kita semakin agresif untuk melakukan ‘amaliyah-
‘amaliyah seperti itu. Hingga kita pun tidak lagi memperdulikan
diri pada resiko mati sekalipun, sebab menunggu esok atau lusa
pun kematian itu pasti juga akan menghampiri, berjuang mati dan
tidak berjuang juga mati, berjihad mati dan tidak berjihad juga
mati, kita tinggal memilih mau kematian yang seperti apa, jadi
sama saja tuturnya. Di sini terjadi keterbalikan konsep pengaruh
ekonomi, mereka tertarik bergabung bukan motif kepentingan
mencari jalan keluar dari kesulitan ekonomi, tapi justru
sebaliknya kesulitan ekonomi menjadi penggerak keberanian dan
perubahan  perilaku  mereka  semakin  berani  untuk
mengimplementasikan pemahaman jihad. Keuntungan berjihad
yang dijanjikan dalam pemahaman mereka jauh lebih
menguntungkan daripada dunia dan seisinya. Inilah yang
menunjukkan betapa faktor personal yang membangun
pengetahuan manusia ikut berperan dalam menentukan pilihan
sikapnya. Sikap seperti ini tidak hanya didominasi oleh

_ 2! Muhammad ibn Jarir al-Tabariy, Jami‘ al- Bayan i Ta'wil
"Ayi al-Qur’an, Juz. XVIII, (Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 2000).
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pemahaman mereka atas teks agama, tetapi ada banyak faktor
berkaitan yang semakin mengkontruk pemahaman atas teks
agama yang dipelajari. Hingga seseorang menjadi lebih religius
atau sebaliknya dalam pembentukan identitasnya, bisa saja
disebabkan oleh berbagai variabel struktural sosial dalam
konteks-spesifik.'**

Bermula dari mengikuti kajian halagah terbatas dan
membaca buku serta menyaksikan video perjuangan, Omar Kaheri
semakin mendalami ajaran jihad ini. Secara khusus ia mulai
belajar mendalam tentang makna jihad  dalam perspektif
kelompok ini, hingga berlanjut pada praktek penerapannya di
lapangan. Termasuk di sini materi dipertajam dengan mengutip
berbagai ayat-ayat Al-Qur’an, Hadis-hadis dan pendapat para
ulama, yang menjadikan semangat jihadnya semakin mantap,
bahkan ia sampai merasakan kehidupan dunia ini tiada artinya
sama sekali daripada kehidupan akhirat.'>

Seperti QS. al-Nisa’ [4]: 5, dipahami bahwa berdiam diri
dengan tidak mau ikut berjihad ke medan perang tidaklah lebih
mulia daripada mereka yang terjun ke medan perang, oleh sebab
itu tentu lebih memilih untuk berjihad demi kemuliaan tersebut.
Selain itu mentor tersebut juga mengutip ayat-ayat lain seperti
QS. al-Hajj [22]: 78, QS. al-Taubah [9]: 41 dan QS. al-‘Anfal [8]:
72. Ayat ini menurut Aman Abdurrahman merupakan kewajiban
jihad tanpa terkecuali kepada seluruh muslim dewasa.'”* Dari
sinilah Omar Khaeri mulai merasa semakin yakin dan terus
terpaku pada semangat jihad tersebut, terlebih materi-materi
penyemangat seperti ini disampaikan langsung berhadapan
dengan seorang mentor yang secara psikologis membantu
memberikan pemahaman yang lebih intensif dan fokus.'*

Sementara dalam pengakuan Omar Khaeri, dalam cerita
yang ia ketahui tentang teman-temannya yang diajak bergabung

122 Lorne L. Dowson, Granting Efficacy to The Religious Motives
of Terrorists, Vol. 15, Issue 6, Desember 2021, diaskses pada 21 Juli
2022, melalui https://www.jstor.org/stable/pdf/27090918.pdf

' Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.

124 Aman Abdurrahman, ar-Risalah.., h. 35.

12> Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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dengan ISIS, bahwa untuk motif ekonomi bisa dikatakan juga
ada, tetapi sangat tidak bisa dikatakan sebagai pendorong utama.
Memang diakui diantara mereka ada yang mendapatkan tawaran
memperoleh ganjaran rupiah senilai hampir 20 jutaan rupaian, jika
bersedia di tugaskan untuk berjihad ke Suriah. Namun lagi-lagi
itu tidak terlalu berpengaruh secara signifikan pada kebulutan
keputusan diri, sebab uang yang 20 juta rupiah tersebut tidak
pernah ada diterima, paling banyak sekitar 2-3 jutaan saja dan
inipun tidak memutuskan semangat juang, diantar mereka ada
yang tetap terus bersedia berjuang, namun ada juga yang lebih
memilih untuk pulang karena merasa yang dijanjikan oleh ISIS
tidak sesuai dengan kenyataan. Oleh sebab inilah pula ia
memutuskan untuk tidak bertugas ke Suriah, Palestina,
Afganistan dan lainnya.'*

Bagi Omar Khaeri sendiri yang bergabung dengan
kelompok teroris di Indonesia mengakui bahwa dirinya dengan
semangat yang begitu kuat merasa tidak tergoyahkan dengan
kondisi ekonomi keluarga kecilnya yang relatif mengalami
kekurangan. Kondisi ini tidak terlalu membuatnya goyah meski
sedikit ada kebimbangan namun yang ia rasakan selalu saja ada
jalan keluar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari anak
dan istrinya. Selalu saja ada uang yang didapatkan untuk
kemudian ia transfer ke istrinya, meskipun dengan jumlah yang
tidak terlalu besar tetapi masih bisa mencukupi kebutuhan
keseharian keluarga kecilnya yang ditinggal berjihad, bahkan
termasuk ketika ia masih berada dalam tahanan, hal itu juga tidak
menyulitkannya dan keluarganya. Demi menegakkan agama Allah
ini, ia juga merasa tidak keberatan meninggalkan anak istri untuk
pergi berjihad, sebab semangat jihad yang tertanam di dirinya
lebih besar daripada kecintaan pada unsur dunia—itu yang ada
dalam pikirannya ketika itu, ia juga selalu berpikiran semuanya
diserahkan kepada Allah.'”” Suatu perspektif pemahaman yang
berlebihan dalam beragama. Inilah yang disebut dengan istilah a/-
guluw (berlebihan) sebagaimana QS. al-Nisa’ [4]: 171 “janganlah

12 Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

2" Wawanvara pribadi dengan Omar khaeri, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 271



kamu melampaui batas dalam beragama.” Dan dalam salah satu
hadis juga terdapat larangan gu/uw ini “jauhkanlah diri kalian
dari guluw dalam beragama, karena sesungguhnya sikap gu/uw itu
telah membinasakan orang-orang yang beriman sebelum
kalian,”"**
Dalam kajian-kajian halagah ini ia memperoleh pemahaman
tentang ayat-ayat ]1had dan gital seperti QS. al-Taubah [9]: 41;
o ESS P‘;SSSA\\ duu‘ss ?S.um\) (,SS\}QL' EY N YLLU lalea \j).u\
BEAESS

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.”

Dari sini ia mendapatkan pemahaman bahwa berjihad itu
tanpa perlu mempertimbangkan segala waktu dan kondisi, kondisi
mudah maupun sulit, kondisi lapang maupun sempit atau
termasuk saat kondisi dalam peperangan maupun bukan. Jihad
adalah kewajiban individual (fard ‘ainm), dan menjadi tanggung
jawab individu jika tidak melaksanakannya. Melalui komando
seorang amir (pemimpin kelompok), kapan pun diperintahkan
bergerak untuk berjihad, maka saat itulah harus melaksanakan
perintah jihad tersebut. Bahkan berdasarkan ayat ini pula, Zein
Efendi memahami bahwa berjihad itu harus secara total, dengan
rela mengorbankan harta, jiwa dan sebagainya.'”

Mengikuti kajian ini, bagi Zein Efendi merupakan
panggilan hati nurani, kesadaran yang lahir dengan sendirinya.
Semakin ia mengikuti kajian-kajian halagah tersebut, semakin
besar pula semangat dan motivasi ia untuk terus mengikuti
bahkan merealisasikan pemahaman tentang jihad dan gital
tersebut. Menurutnya beserta teman-temannya yang lain,
ketertarikan mereka untuk bergabung sama sekali bukan
disebabkan kekurangan secara ekonomi, justru sebaliknya ia

128 <Abd al-Lah ibn ‘Abd al-Rahman al-Watban, al-Guluw f7 al-
Din bayn al-Tafsir wa al-Tabrir, (Riyad: Dar al-Muhtasib, cet. I, 1438 H)

1% Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Maret 2022.
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bergabung dan ikut andil mengorbankan harta kekayaan yang ia
miliki untuk menyokong perjuangan.'’

Agus Supriyanto mengakui juga bahwa bersama Santoso, ia
pernah bergabung merakit bom, meski kemudian ia lebih
dispesialisasikan kepada keahlian penggunakan senjata api,
senapan dan pistol. Agus Supriyanto mengaku ia pernah ikut
dalam aksi tembak di Poso dan Aceh dengan sasarannya ialah
orang-orang yang dipandangnya sebagai orang kafir serta para
anggota polisi. Pemahaman tersebut dirasakan Agus Supriyanto
sebagai pemahaman yang memuaskan dirinya, bahkan tidak
sekedar paham tetapi juga memunculkan hasrat untuk
merealisasikannya dalam bentuk jihad sebagai perlawanan
bersenjata, dengan penuh kerelaan mengorbankan jiwa dan harta
demi itu semua. Sebaliknya jika tidak mempelajari dan
mengamalkan isi ayat-ayat jihad dan gital itu, maka kita
tergolong mereka yang berdosa, dan kita juga menjadi merasa
sangat terhina di hadapan Allah Swt.""

Agus Supriyanto, juga mengakui, bagaimana buku
karangan Abu Jibril yang berjudul raju/ salih begitu
menggugahnya, dilengkapi dengan cover bergambarkan senjata
api. Buku ini membuatnya bertambah semangat dan ingin segera
merealisasikan apa yang telah ia pahami tersebut. Dari buku ini ia
merasa dituntut untuk menjadi lebih sempurna lagi, kuat secara
keilmuan dan juga kuat secara fisik."*

Mendalami dan mempelajari agama adalah kebutuhan dan
menjadi suatu yang diwajibkan dalam berbagai perspektif muslim.
tidak terkecuali termsauk tentang ayat-ayat jihad dan gital yang
begitu menarik untuk dikaji dalam pandangan Muhammad Sofyan
Tsauri. Hal ini sebab motivasi personal yang merasa butuh dan
‘haus’ akan pengetahuan agama pada diri eks narapidana teroris,
adalah didorong oleh ajakan lisan dari mereka yang ditokohkan
yang kemudian menggugah untuk terus rajin mengkaji dan
membaca berbagai referensi rekomendatif dan terkait. Ditambah

139 Wawancara pribadi dengan Zein Efendi, Depok Jawa Barat,
pada 01 Agustus 2022.

P! Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.

2 Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto, Depok Jawa
Barat, pada 01 Maret 2022.
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lagi disupport oleh berbagai hadis-hadis seperti kewajiban untuk
belajar kepada setiap individu muslim—padahal hadis ini lebih
banyak yang menyangsikan validitasnya.'*

C. Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Pemahaman Ayat-
ayat Jihad dan Qital Eks Narapidana Teroris

Berdasarkan teori resepsi Hans Robet Jauss
mengindikasikan =~ bahwa  perubahan dan  pergeseran
pemahaman atas teks, baik sastra maupun teks agama itu
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor yang
melatarbelakanginya, itulah yang diistilahkan Jauss dengan
erwartungshorizont (cakrawala harapan). Cakrawala harapan
dimaksud berupa segala faktor internal dan ekternal, baik teks
maupun pembaca, baik dunia teks maupun dunia pembaca.
Namun pada kasus eks narapidana teroris ini, faktor eksternal
tidak menjadi faktor yang mendominasi pergerakan pemahaman
eks narapidana teroris atas ayat-ayat jihad dan gital, sesuai
dengan yang diteorikan oleh Jauss bahwa teks itu hanyalah
leerstelle (tempat terbuka), justru internal pembacalah yang
kemudian mendominasi pemaknaan atas teks. Tetapi harus
digarisbawahi bahwa faktor internal itu sendiri terbentuk melalui
faktor-faktor eksternal pembaca dan dunia teks itu sendiri."**

Suatu pemahaman dan tindakan yang dimunculkan dari
pemahaman teks tidak mungkin hadir dengan sendiri tanpa
sebab yang menyertai, namun ia dapat terjadi dan hadir
melalui berbagai faktor yang melatarbelakangi berkaitan satu
dengan lainnya. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat
diklasifikasin menjadi 2 (dua) faktor yang melatarbelakangi
pemahaman eks narapidana teroris atas ayat-ayat jihad dan
gital, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, kedua faktor
inilah yang antara satu dengan lainnya sangat berkaitan.

3 Abu al-Hasan ‘Aliy ibn ‘Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn
Mas’ud al-Daruqutniy, Afraf al-Qara’ib, (Dar Ibn Hazm, 2007), Jilid 1,
h. 492.

** Hans Robert Jauss, Jamaliyyah al-Talagqiy min Ajli Ta’wil
Jadid Ii al-Nass al-’Adabiy, Penerjemah Rachid Banhaddou, (Kairo: al-
Majlis al-A‘la al-Saqﬁfah, 2004), h. 99; Hans Robert Jauss, Toward an
Aesthetic of Reception, (Minneapolis: University of Minnesato, 1993),
h. 45.
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1. Faktor Internal

Faktor-faktor personal ini merupakan faktor yang saling
berkaitan dengan kedua faktor di atas. Sebagaimana Omar
menjelaskan bahwa dia merasa sangat memiliki kepercayaan
atas sesuatu yang dipahaminya baik melalui rutinitas
pembacaan dan pemahaman pribadi maupun melalui kajian-
kajian halagah dan atau membaca dari berbagai literatur yang
diperoleh dari beberapa teman pergerakan dan guru-guru
halagah serta dari video-video perjuangan yang menggugah
rasa keberanian untuk melakukan berbagai aksi terorisme.
Bagaimana tidak, sebab sebelum tergabung dalam kelompok
aksi ini, sudah ada di dalam diri mereka kepercayaan pada
kebenaran sumber rujukan utama yaitu Al-Qur’an yang bagi
para anggota kelompok teroris yakini sebagai sumber otoritas
agama yang tidak boleh disangkal. Ditambah lagi motif sebab
janji keuntungan teologis yang diyakini dapat mereka peroleh
dari upaya mendalami dan mengamalkan isi pesan Al-Qur’an
yang mereka pahami tersebut.

Sebagaimana dalam penjelasan Zein Efendi saat
mencoba menJelaskan QS. al-Taubah [9]: 41;

Hﬁu\eﬁﬁeﬁam\M@M\J?ﬁyb\jquymjuu;\})m\

O

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan

maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan

dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui.”

Dengan pemahaman bahwa jihad di sini adalah
kewajiban individual (fard ‘ayn), tidak terkecuali untuk
negara Indonesia yang tidak mengakui dan mempraktekkan
hukum Islam, sebagaimana pernyataan Zein Efendi:

“Kondisi Indonesia amanpun kita tetap harus berjihad,
ketika amir memerintahakan utk berjihad, disitulah kita
punya kewajiban dalam keadaan kita merasa berat ataupun
ringan dengan apa? dengan harta kita, jiwa kita dan lain-
lain. Karena ayat inilah yang membuat kita tidak berani
membantah.”

Di sini terlihat faktor internal motif teologis yang
tertanam pada diri Zein Efendi yang meyakini kebenaran
mutlak Al-Qur’an, membuatnya bertambah yakin tanpa ragu
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untuk menerima pemahaman atas ayat tersebut. Ayat itu
baginya merupakan sebuah perintah dan keajiban untuk
berjihad, termasuk di Indonesia yang sedang dalam keadaan
aman sekalipun. Di sini cakrawala harapan yang tertanam
berupa keyakinan terhadap kebenaran mutlak Al-Qur’an telah
terlebih dahulu menguasai diri Zein Efendi, hingga teks
dipahami secara tekstual dan berimplikasi politis pada
keinginan membuat perlawanan kepada pemerintah Indonesia.

QS. al-Taubah [9]: 41, ini dipahami menurut al-
Sya’rawiy dan al-Sabuniy, berkenaan peristiwa perang Tabuk
yang terjadi antara umat Islam dengan pasukan Romawi pada
abad ke-9 Masehi. Perintah perang ini bertujuan untuk
membangkitkan semangat juang umat Islam ketika itu. Kata
khifafan wa Sigaklan merupakan pembangkit semangat atas
kondisi Madinah saat bersamaan di musim panas hingga
teramat memberatkan bagi pasukan muslim untuk berangkat
menuju medan perang. Tidak seperti Zein Efendi, yang
memahami ayat tersebut secara tekstual dan memposisikan
pikirannya berada dalam lingkar dominasi teologis buta.'”

Selain motif teologis, ada juga motif politik yang lahir
atas ketidakpercayaan kepada pemerintah dan kebijakannya
yang tidak berpihak dan tidak menerapkan syariat Islam yang
mereka pahami sebagai satu-satunya pedoman yang harus
ditaati dan diterapkan dalam kehidupan bernegara dan
bermasyarakat, yang kemudian dari pemahaman tersebut
mereka klaim sebagai fagut yang pantas untuk dilawan, yang
mereka pahami dari beberapa ayat Al-Qur’an, seperti dalam
surah al-Baqarah ayat ke-256 dan 257, al-Nisa’ ayat ke-51
dan al-Nahl ayat ke-36 dan lainnya, Bagi mereka tagut
tersebut hanya bisa dihilangkan dengan penguasaan politik,
penguasaan pemerintahan demi jalan menuju penerapan
sistem syatiat Islam.

Perlawanan jihad itu tidak semata melakukan
perlawanan dan perang atau membunuh orang yang berstatus

B3 Muhammad Mutawalliy al-Sya’rawiy, Tafsir al-

Sya’rawiy, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1411 H), h. 5133; Muhammad
‘Ali al-Sabuniy, Safwah al-Tafasir, (Bairut: Dar al-Qur’an al-
Karim, 1981), h. 346-348.

276 | Ayat-Ayat Jihad dan Qifal/dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris



kafir saja, tetapi para pejabat negara yang melakukan
kerjasama dengan orang-oarng kafir adalah tergolong menjadi
orang yang pantas untuk dilawan dan diperangi. Sebab
pemerintah yang seperti ini telah membuka jalan lebar untuk
menjadikan negara sebagai negara kafir, yang menerapkan
aturan kafir serta menjadi penyokong segala kebijakan yang
menguntungkan bagi orang-orang kafir (ansar al-tagut)."

“tentang fagut itu bisa kepada tentang hukum, negara, saya

memahaminya orang-orang yang membuat UU contohnya

DPR, karena di Indonesia ini DPRnya yang membuat UU

dengan kesepakatan para anggotanya dan mengambil

hukum yang bukan Allah tetapkan dalam al-Qur’an dan
sunnah maka saya hukumi negara Indonesia ini adalah
tagut.” Demikian ungkap Amir Abdillah.

Ketidakpercayaan dan klaim negatif yang berhubungan
dengan aspek politik seperti itu, serta pembacaan atas teks-teks
agama yang kental dengan warna politik (political reading of the
quran) yang jika ditelusuri secara kesejarahan pada dasarnya telah
ada sejak awal Islam. Ini dapat telusuri dari kesejarahan kasus
tahkim (arbitrase)”’ yang terjadi antara kelompok pembela Aliy
ibn Abi Talib dan kelompok pembela Mu‘awiyah ibn Abi Safyan.
Pada kelompok Aliy yang dikenal dengan sebutan Khawarij tidak
setuju pada sikap Aliy yang menerima arbitrase sebagai jalan
keluar penyelesaian masalah persengketaan politik antar kedua
belah pihak, yang kemudian terus berkembang memengaruhi
pemahaman mereka terhadap teks Al-Qur’an, termasuk yang
berkelanjutan pada klaim takfiriy, bahkan paham takfiriy
berlanjut dengan pembunuhan Ali ibn Abi Talib yang dilakukan
oleh Abd al-Rahman ibn Muljan. Paham takfiriy ini juga ada
dalam pemahaman kelompok aksi terorisme terhadap Al-Qur’an.
Sebaliknya kelompok yang menyetujui keputusan Aliy dan sangat
mencintai Aliy, juga melakukan penafsitan teks Al-Qur’an yang
penuh dengan pengaruh faktor personal seperti motif, sikap dan

13 Wawancara pribadi dengan Amir, Depok Jawa Barat pada 01
Maret 2022.
137 Azra, Pergolakan..., h. 112-113.

Ayat-Ayat Jihad dan Qital dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris | 277



kepercayaan yang besar kepada tokoh panutan. '** Sebagaimana
penafsiran QS. al-Naml [27]: 16, oleh Syi’ah Batiniyyah bahwa
teks yang beredaksi “Sulaiman mewarisi Daud’ adalah bermakna
Aliy mewarisi Nabi Muhammad saw. “anna al-’Imam ‘Aliyyan
warasa al-Nabiy 7 “ilmil”."°

Dalam pengakuan para eks narapidana teroris, bahwa
pemahaman mereka untuk kasus di Indonesia dipandang sebagai
negara kafir adalah sebab tidak menerapkan hukum Islam secara
utuh. Dengan mendasarkan argumentasi pada Hadis yang
dibacakan, Muhammad Sofyan Tsauri mencohtohkan “inna
fir‘aun wa haman wa junudahuma kanu khati’in.” dan “wa al-
lazina kafaru yuqatiluna 17 sabili al-tagut.” 140 pj menunjukkan
cakrawala harapannya membentuk pemahaman tekstual ayat
berdasarkan motif politik keinginan membentuk negara dengan
system pemerintahan yang diimpikannya. Cakrawala harapan
dengan motif politik ini juga dipengaruhi oleh interaksi sosial
yang terjadi antara para eks narapidana teroris dengan beberapa
orang yang mereka tokohkan dan termasuk interaksi mereka
dengan berbagai sumber referensi digital dan non-digital, terlebih
yang berbentuk video-video perjuangan kelompok jihadis di
beberapa bagian negara timur tengah.'*!

Inilah yang menunjukkan betapa Al-Qur’an sangat
memungkinkan untuk digiring pemahamannya ke arah
kepentingan sesaat, bukan ke arah kepentingan kemaslahatan
bersama yang jauh lebih dibutuhkan dan bermanfaat. Ditambah
lagi adanya pandangan teologis yang melegitimasi kebenaran Al-
Qur’an dan harus ditaati, membuat hadirnya banyak peluang bagi

13¥ Nasir ibn ‘Abd al-Karim al-* Aql, al-Khawarih; Awwal al-Firaq
fi Tarikh al-Islam, (Riyad: Dar Isybiliya, 1998), h. 25-33. Jamileh
Kadivar, Exploring Takfir Ist Origins and Contemporary Use: The Case
of Takfiri Approach, (London: Sage, 2020), h. 4-9, diakses pada 12
maret 2022, dari journal.sagepub.com/home/cme.

B9 <Aliy al-Sabuniy, al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Pakistan:
Matabah al-Busyra, 2011), h. 125-126.

149 Wawancara pribadi dengan Sofyan, Omar dan Agus, Depok
Jawa Barat secara terpisah 07 Agustus 2021 dan 01 Maret 2022.

*! David Paris, Reception Theory: Philosophical Hermeneutics,
Literary Theory and Biblical Interpretation, (University of Nottingham,
1999), h. 166-167.
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mereka yang memanfaatkannya untuk kepentingan penguat
perspektif dan pemahaman Al-Qur’an yang mereka buat.
Sebagaimana yang dikatakan Farid Esack mengutip pernyataan
‘Aliy ibn ’Abi Talib terkait QS. al-Nisa’: [4]: 59, yang
menganjurkan untuk selalu berpedoman kepada Al-Qur’an apalagi
saat terjadi perselisihan di antara umat. Menurut ‘Aliy bahwa
“Al-Qur’an itu telah ditulis dengan sebenar-sebanarnya, tetapi ia
tidak berbicara dengan lisannya, namun ia membutuhkan penafsir
dan penafsirnya adalah manusia”. '** Leerstelle (ruang kosong)
dalam istilah Jauss di teori resepsinya, teks itu membutuhkan dan
bergantung kepada pembacanya.'® Berdasarkan pernyataan ini
dapat dipahami bahwa jika Al-Qur’an sangat tergantung kepada
penafsir yang mencoba memahaminya, ketika ia digiring kepada
kepentingan, sangat berpotensi untuk dijadikan justifikasi
pandangan sesaat yang bukan untuk kemaslahatan, maka
kehancuranlah yang akan terjadi.

Selain itu, faktor motif identitas diri juga memberikan
pengaruh pada pemahaman dan tindakan yang dilakukan oleh
kelompok aksi terorisme. Mereka merasa bahwa selain Islam
adalah musuh yang harus diperangi, sebagaimana mereka
mengutip beberapa ayat Al-Qur’an yang mereka pahami
sebagai justifikasi untuk memerangi orang-orang yang mereka
klaim sebagai orang kafir, bahkan termasuk umat Islam yang
bersekutu dan pemerintah yang tidak menjalankan syariat
Islam juga mereka klaim sebagai kafir dan harus diperangi.
Identifikasi kelompok ini berdampak pada diskriminasi
kelompok, yaitu munculnya rasa suka yang berlebihan pada
kelompoknya sendiri (ingroup favoritism) dan sebaliknya
sangat membenci kelompok lain (outgroup derogation)."** Ini
sangat terbaca dari pendapat mereka yang memahami bahwa
langkah awal untuk mengaplikasikan kalimat tauhid saja

2 Esack, Qur’an Liberations...1997.

' Hans Robert Jauss, Jamaliyyah al-Talaggiy min Ajli Ta’wil
Jadid li al-Nass al-Adabiy, Penerjemah Rachid Banhaddou, (Kairo: al-
Maijlis al-A’la al-Saqafah, 2004), diakses pada 21 Agustus 2022, melalui
https://www.noor-book.com/en/ebook-pdf

" Henry Tajfel & John Turner, An Integrative Theory of
Intergroup Conflict, The Social Psychology of Intergroup Relation,
(Monterey, CA: Brooks-Cole, 1979), h. 96-97.
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harus terlebih dahulu kufur kepada ragut, kufr kepada tagut
menjadi syarat utama untuk memperoleh status mukmin,
sebagaimana QS. al-Baqarah ayat ke-256. “Kita tidak bisa
disebut sebagai seorang muslim, kalau kita nggak yakfur bi al-
tagut, la ilaha illa al-lah itu harus yakfur dulu, kafir dulu ke tagur
baru mengesakan Allah, maka yakfur bi al-tagut wa yu’min bi al-
lah.” Dan kata tagut di sini dipahami mereka sebagai negara yang
tidak menerapkan hukum Islam, dan mereka yang menjalankan
hukum tersebut yaitu para pejabat pemerintahnya adalah
termasuk sebagai tagut dimaksud.'* Menurut Ibnu ‘Asyur, ayat
tersebut dimaksudkan sebaliknya bentuk penghormatan
kebebasan memilih bagi mereka yang berbeda keyakinan. Meski
ayat ini turun setelah kemenangan umat Islam atas mekkah (fath
Makkah), justru ayat ini sebaliknya dipahami oleh Ibnu ‘Asyur
menjadi pencabutan izin perang atas nama agama, tetapi
sebaliknya tolerasi atas keberbedaan keyakinan dan menghargai
bagi mercka yang berbeda keyakinan tanpa memaksakan serta
melindungi hak mereka yang ingin memilih Islam namun ditekan
dan terproteksi.'*®

Nilai-nilai perjuangan yang menginginkan tegaknya
syariat Islam di muka bumi, termasuk tidak terwujudnya nilai
keadilan dan ketimpangan sosial di tengah masyarakat yang
mereka rasakan. Membuat apa yang mereka pahami dari ayat-
ayat jihad dan gital tersebut menjadi sebuah keharusan untuk
direalisasikan, sebagai kewajiban yang dibebankan kepada
mereka dengan jalan jihad yang dimanifestasikan dalam
tindakan perlawanan dalam bentuk kekerasan kepada
pemerintah dan aparatnya. Inilah yang menurut Gurr sebagai
penyebab dasar tindakan kekerasan, sebagai efek dari
pemahaman dan persepsi tentang sesuatu yang hilang, yang ia
diistilah dengan relative deprivation (deprivasi relative).
Deprivasi relative ini terjadi karena adanya rasa kecewa yang

1% Wawancara pribadi dengan Agus Supriyanto alias Farel dan
Muhammad Sofyan Tsauri, Depok Jawa Barat pada Maret 2022.

¢ Tonu ‘Asyu.r, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar Suhn 1i al-
Nasr wa al-Tawzi’, 1969), Vol. 3, No. 5, h. 25-26; Muhammad ‘Abd al-
Mun’im al-Jamal, al-TafSir al-Farid Ii al-Qur’an al-Majid, (Kairo:
Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1970), h. 256.
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disebabkan tidak tercapainya nilai yang diharap tersebut
(value expectations).'"

Interpretasi yang dibangun oleh kelompok aksi terorisme
atas ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dapat dikatakan merupakan
interpretasi yang dipengaruhi oleh berbagai kepentingan yang
mengitarinya. Interpretasi teks agama tersebut dibingkai dengan
perasaan dan pikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dipengaruhi oleh kepentingan diri atau identitas kelompok
sebagai muslim, kafir atau syuhada’.  Terlebih dalam satu
organisme kelompok terbangun fanatisme kesatuan, persaudaraan
dan kecintaan kepada internal dan sebaliknya kebencian kepada
kelompok eksternalnya. Inilah yang disebut dalam teori identitas
sosial sebagai ingroup favoritism dan outgroup derogation."**

Model reinterpretasi secara kognitif seperti ini yang
dipengaruhi kondisi riil ketimpangan sosial dan memanfaatkan
ajaran agama dengan proses eufemistis (penghalusan bahasa)
menjadikan suatu yang dipandang tercela menjadi terhormat.
Sebagai contoh apa yang dilakukan oleh para anggota kelompok
teroris ini yang melakukan bom bunuh diri dengan memaknai
lebih jihad dan mati syahid Perubahan kognitif dengan
pembenaran moral yang eufémistis (bersifat melembutkan) ini
merupakan mekanisme psikologis yang efektif untuk
meningkatkan tindakan destruktif. Sebab restrukturisasi moral ini
tidak hanya untuk menghindari dari penghalang diri tertapi juga
melibatkan persetujuan diri sendiri dalam melaksanakan tindakan
yng destruktif tersebut. Hingga apa yang dulunya secara moral
dikenal sebagai suatu yang tercela, kini berubah menjadi suatu
yang bermoral, terhormat dan membanggakan atas prestasi
destruktif tersebut.'*

Y TR. Gurr, Why Men Rebel, (Princeton NI: Princeton
University Press, 1970), h. 24-29.

'S H. Tajfel and J. Turner, an Integrative Theory of Intergroup
Conflict: The Social Psychology of Intergroup Relation, (Monterey, CA:
Brooks-Cole, 1979), h. 96-97.

14 Albert Bandura, Mechanism of Moral Disengagement, dalam
Walter Reich (ed.), The Origin of Terrorism: Psychologies, Ideologies,
Theologies State of Mind, Cambridge university Press, 1990, h. 161-
191; diakses melalui https://www.cambridge.org./core.search, pada 21
maret 2022; Albert Bandura, Mechanism of Moral Disengagementin The
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Sebagaimana ditulis McPhail, tentang kekerasan individual
dan kolektif, bahwa jika sudah terbangun norma-norma baru
dalam suatu kelompok serta groupthink terhadap ideologi menjadi
sebuah keyakinan, maka akan menjadi destruktiflah kekerasan
tersebut. Sepertinya deindividuasi (keinginan menjadi yang
berbeda dengan orang lain dalam beberapa hal) telah terjadi pada
diri anggota kelompok aksi terorisme ini, yang merupakan
dampak dari konformitas yang terbangun di dalam kelompok.
Hingga gerakan dan aksi yang dilakukan pun menyebabkan
mereka merasa anonim, terhindar dari konsekuensi dan
tanggungjawab."’

Dengan mengatasnamakan kecintaan kepada agama dan
Tuhan, menjadi sangat memungkinkan bagi kelompok aksi
terorisme yang berpandangan demikian, berbuat agresi kepada
pihak  lain dengan menyandarkan dan  melemparkan
tanggungjawabnya kepada Tuhan. Dari itu dapat dipahami secara
psikologis bahwa kekerasan seperti yang dilakukan oleh
kelompok aksi terorisme ini merupakan depresi relatif yang
dihubungkan dengan pemahaman teks agama, yang tumbuh
berproses dari kekecewaan dan kegagalan yang berakibat kepada
lahirnya rasa kebencian yang membabi buta, konfrontasi kepada
penguasa yang berlanjut kepada penghapusan sistem dan
penggulingan penguasa yang dipandang tidak
berperikemanusiaan.""'

Exercise og Moral Agency, dalam Journal of Personality and Social
Psychology, Vol. 71, No. 2, 1996, h. 364-372, diakses melalui
https://psycnet.apa.org/search/display, pada 21 Maret 2022.

159 C. McPhail, The Dark Side of People: Individual and
Collective Violence in Riots, Sosiological Quarterly, Vol. 35, No. 1,
1994, h. 22-23, diakses melalui
https://www.researchgate.net/publication/247237042, pada 21 Maret
2022; ‘Abd al-Haq Mujitanah, Mathum al-‘Anf al-Ijtima’ fi al-Buhus al-
Susiyulujiyyah bayn al-Tarh al-‘llmiy wa al-Tarh al-Idiyulujiyyah, al-
Majallah  al-‘Ilmiyyah li Jami’ah al-Jaza’ir, Vol. 6. No. 1,
https://www.univ-alger3.dz/wp-
content/uploads/2019/02/Vol6_Numl_Art6.pdf, diakses pada 20 Juli
2022.

! Ehud Sprinzak, The Psychopholitical Formation of Extreme
Left Terrorism in a Democracy: The Case of The Weathermen, dalam
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Perintah memahami pesan yang termuat di dalam Al-
Qur’an itu muncul dari Al-Qur’an sendiri, sebagaimana dalam
QS. Yusuf[12]: 2 dan QS. al-Zukhruf [43]: 3; L L

G sl Riad Uy s 26 454 Gy

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur’an
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”

a5 B0 Gy e 26 Alkea )

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an dalam
bahasa Arab supaya kamu memahami(nya).”

Dan untuk memahaminya Al-Qur’an tidak membuat kelas
pembeda siapa saja yang dikategorikan sebagai pihak yang berhak
dan paling berhak untuk menjelaskannya. Namun dengan posisi
Al-Qur’an yang sangat strategis serta ketidakpastian penentuan
mereka yang berhak atas tafsirnya, berkonsekuensi lain
memunculkan perebutan di kalangan umat sebagai orang yang
paling berhak untuk menafsirkannya, yang kemudian
memunculkan sikap otoritarianisme tafsir Al-Qur’an."*

Posisi sentral dan strategis ini diakui oleh Quraish Shihab
menjadikan ada banyak individu dan kelompok yang berlebelkan
Islam, kemudian menjadikan Al-Qur’an dalam posisi strategis
tersebut untuk dijadikan rujukan argumentasi, baik sebagai
penolak ide lain atau mempertahankan ide sendiri dan
kelompok.'>
2. Faktor Eksternal

Jika memotret dari teori social-psychology William
Mcdougall,"* dikatakan bahwa suatu perilaku maupun

the Origin of Terrorism, Walter Reich (ed.), Cambridge University
Press, 1990, diakses pada 21 Maret 2022.

12 Farid Esack, Al-Qur’an, Liberalisme, Pluralisme:
Membebaskan Yang Tertindas, Terj. (Bandung: Mizan, 2000), h. 29.

133 Quraish Shihab, Posisi Sentral..., h. 136.

'*Erancesca Flood, Social Psychology of Organization,
DOI:10.1007/978-3-319-31816-5_3059-1, dipublikasikan pada 05 Juli
2022 di https://www.researchgate.net/publication/313793130; William
Mcdougall, An Introduction to Social Psycholgy, (London: Methuen,
2001), h. 180; diakses dari
https://socialsciences.mcmaster.ca/econ/ugem/3113/mcdougall/socialpsyc
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pemahaman itu dapat dipengaruhi oleh faktor eskternal diri
seseorang. Faktor eksternal ini dimaksud tidak lagi hanya
dengan pola interaksi antar personal individu dan atau group,
tetapi interkasi sosial di sini sudah mengalami perkembangan
pola interaksi yang lebih kompleks lagi. Selain interaksi
langsung tersebut, interaksi ini bisa saja dalam pola interaksi
dengan media, baik cetak mapun audio-visual.

Sebagaimana pernyataan para eks narapidana teroris di
atas, yang memiliki lebih dari satu sebutan nama seperti
Sofyan, Omar, Farel, Amir dan Zein bahwa mereka
mengalami berbagai perubahan pemahaman dan perilaku yang
sangat dipengaruhi oleh linkungannya baik secara langsung
maupun tidak. Namun perubahan tersebut tidak dengan serta
merta terjadi dalam setiap bentuk dinamika sosial sekitar
yang dialami.

Ada dua faktor eksternal yang berperan terhadap
perubahan pemahaman dan perilaku mereka, antara lain
situasional dan interaksi sosial, inilah bagian dari cakrawala
harapan (erwartungshorizont) yang disitilahkan Jauss yang
mengitari diri para eks narapidana teroris dalam memahami
Al-Qur’an, ayat-ayat jihad dan giral Hingga tidak semua
setiap kali ia berhadapan dengan faktor situasional, ia lalu
berubah secara pemahaman dan perilaku, tetapi faktor
interaksi sosial juga yang ikut berperan dalam merubahnya.

Ketidaktahuan dan kepercayaan besar yang dimiliki
istri terhadap semua aktivitas mereka, membuat diri mereka
menjadi semakin leluasa dengan situasi yang aman dari
kecurigaan orang terdekat, sebagai contoh yang dikatakan
Sofyan:

“Mereka sebagai orang yang taat sama suami, ya apa yang

suami kerjakan dianggapnya itu ya kebaikan juga buat

mereka. Kebaikan buat agama, kan mereka taunya kita ini
aktivis dakwah, dia gak membayangkan kalo kita bakalan
mati, berurusan dengan hukum. Dia nganggapnya ini urusan
dakwah. Mereka tau aktifitas saya, tapi tidak tau kayak

h.pdf; pada 25 juli 2022; Edward Alsworth Ross, Social Psychology: an
Outline and Source Book, (New York: Macmillan, 1908).
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saya punya senjata, punya peluru, saya bergabung dalam

aksi perampokan dan sebagainya.”">’

Di sini faktor situasional sangat berperan terhadap
Muhammad Sofyan Tsauri dan lainnya, mereka menjadi
sangat lebih kreatif dan leluasa dalam mengkaji dan
memahami ayat-ayat jihad dan gita/, berperilaku dan
menghadirkan pemahaman tersebut di tengah kehidupan. Hal
ini disebabkan situasi lingkungan sekitar sangat memberikan
peluang besar bagi mereka untuk bersikap dan berperilaku,
tidak ada yang mencurigai apalagi melarang. Bagaimana
tidak, sebab para istri sangat memberikan kepercayaan besar
atas yang dilakukan oleh suami mereka, tanpa kecurigaan
sedikit pun. Hal ini tentu secara situasional membuat Sofyan
dan para eks narapidana teroris lainnya menjadi lebih leluasa
dalam berpikir dan bertindak. Kelayakan dan ketidaklayakan
situasi menjadi salah satu faktor situasional yang memberikan
pengaruh kepada seseorang dalam berpikir dan bertindak.
Mengadopsi teori behavioral appropriateness Bouffard dan
Frederiksen tentang faktor situasional yang memengaruhi
seseorang dalam bertindak, bahwa situasi sekeliling sangat
mendukung menjadikan seseorang bertambah meningkat
dorongannya untuk melakukan sesuatu dalam bentuk
pemikiran ataupun perilaku. Karena itu, baik Sofyan maupun
lainnya menjadi semakin percaya diri dan menjadi merasa
sangat leluasa dalam bertindak, tidak ada halangan, tidak ada
penghambat kelayakan mereka dalam berpikir dan berperilaku
(behavior inappropriateness).'

Begitu pula yang dirasakan oleh eks narapidana teroris
lainnya seperti Omar Khaeri, Amir Abdillah, Agus
Supriyanto, dan Zein Efendi yang merasakan situasi aman

'3 Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

1% Richard H. Price and Dennies L. Boufard, Behavioral
Appropriateness and Situational Constraint as Dimensions of Social
Behaviors, Vol. 30, No. 4, (Bloomington: Journal of Personality of Sicial
Psychology, 1974), h. 581; Manjul Gupta, Social Network Behavior
Inappropriateness, (Florida: Florida International University, 2021),
diakses pada 27 Pebruari 2022, dari
https://www.emerald.com/insight/0959-3845.htm.
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karena sebab kemungkinan penolakan dari semua orang
terdekat mereka. Hingga dengan leluasa mereka mengikuti
kajian-kajian ayat jihad dan gital dalam halaqah-halagah
tersembunyi mereka.

Selain itu faktor situasional di atas, faktor interkasi
sosial juga dapat menjadi faktor yang melatarbelakangi
perubahan pemahaman para eks narapidana teroris. Hal ini
dapat diketahui dari penjelasan yang disampaikan oleh
Sofyan, ia mengakui bahwa ia adalah seorang anggota
Kepolisian Republi Indonesia (Polri) yang ikut bergabung
dalam kelompok aksi terorisme ini, mulai sejak sebelum ia
berstatus sebagai anggota Poliri hingga berstatus sebagai
anggota Polri. Faktor interaksi sosial pertama yang dialami
Sofyan adalah interaksi dengan lingkungan keluarga. Ini
dapat diketahui dari beberapa penjelasan Sofyan sejak masa
kecilnya sudah terbiasa dengan didikan militansi oleh
ayahnya yang juga seorang anggota Polri. Nilai displin dan
keberanian yang diajarkan orang tua telah secara bawah sadar
diserap Sofyan dalam perspektif yang berbeda yang kemudian
membangun sikap militansi ke arah negatif. Sebagaimana
pengakuan Sofyan bahwa ia:

“Bergabung dengan jaringan itu tahun 2005 usia sekitar

27 tahun. Tapi sebelum saya jadi polisi saya sudah

bergabung ke militan, kelompok-kelompok tarbiyah ya,

karena dulu belum ada partai keadilan sekitar tahun 1993.

Tinggal di asrama, ditanamkan harga NKRI mati, yang

lain mati harga gak ada jaminan juga selamat dari doktrin-

doktrin begitu. Abang saya brimob lagi, sekarang sudah di

lantas Polda Metro Jaya.”"”’

Selain interaksi sosial antar individu dan kelompok atau
antara kelompok dengan kelompok, yang kemudian terbangun
komunikasi aktif secara lisan serta mampu membawa mereka
pada pergeseran pemahaman dan perilaku. Namun terjadi juga
interaksi sosial-literal dalam bentuk pertemuan dengan
berbagai referensi, seperti buku, artikel, video dan lain-lain,
sebagaimana pengakuan sebagian eks narapidana teroris yang

"7 Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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mengaku memperoleh pemahaman dari buku-buku Syekh
Abdullah Azzam dan Aman Abdurrahman yang dibeli di toko-
toko buku seperti toko buku al-Hikmabh.

Sebelum bergabung, Sofyan telah berinteraksi awal dengan
beberapa orang dari salah satu partai politik di Indonesia. Sejak
tahun 2005 ia sudah sering mengikuti /iga’, halagah, yang
kemudian melalui interaksi beberapa orang di dalamnya ia mulai
mengenal buku-buku tarbiyah jihadiyah karya Abdullah Azzam.
Bahkan hampir setiap hari Muhammad Sofyan Tsauri selalu
meluangkan waktu membaca buku-buku tersebut. Terkecuali
setelah tidak bergabung lagi dengan kelompok aksi terorisme,
barulah buku-buku tersebut jarang disentuhnya untuk dibaca. Hal
ini diakuinya, dengan alasan adanya kekhawatiran pada dirinya
yang dapat saja kembali bergejolak setelah kembali membaca-
baca buku tersebut, termasuk apalagi rekaman ceramah para
tokoh yang mereka kagumi seperti Agus Sujatmiko, Nurdin M.
Top, Aman Abdurrahman, Abu Bakar Ba’asyir dan sebagainya.'*®

Ini membuktikan bahwa selain faktor sosial yang
langsung antar individu dengan individu atau individu dengan
kelompok atau kelompok dengan kelompok, namun interaksi
sosial yang tidak langsung antar individu dengan literasi
sebagaimana interaksi mereka dengan berbagai referensi
bacaan maupun video juga dapat membangkitkan dan
membangun perspektif seseorang atas suatu objek yang
membuatnya akan sangat mungkin muncul berbagai
perspektif dan pandangan, terlebih referensi tersebut
bersumber dari tokoh yang dielu-elukan. Oleh sebab itu wajar
pula jika Karl Mark mengatakan bahwa semua pengetahuan
dibentuk oleh lingkungan sosial dan hanya dapat dipahami
dalam hubungannya dengan situasi sosial tersebut."”’

Hal ini berlaku juga pada eks narapidana teroris lain
seperti Omar yang sebelumnya tidak mengenal kajian-kajian

"% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.

' Teori Mark ini dikembangkan oleh Karl Mannheim dengan
istilah the sociology of knowledge (sosiologi pengetahuan) dan
dilanjutkan oleh Jurgen Habermas. Gorringe team, Political Readings of
Scripture, the Cambridge Companion to Biblical Interpretation, John
Barton (ed.), (Cambridge: Cambridge University Press, 2003), h. 69.
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yang mengarah pada aksi kekerasan, namun setelah bergabung
dengan gerakan aksi ini serta aktif dalam pertemuan-
pertemuan khusus kajian dan membaca berbagai literatur
serupa, ia pun mengalami perubahan pemahaman dan
perspektif. Sepandangan dengan perspektif Stuart Hall bahwa
audiens itu dapat memaknai dan memilih makna secara selektif
dari sebuah teks berdasarkan aspek sosial dan juga aspek budaya
yang dimilikinya.'® Sebagaimana yang disadari Omar Khaeri
berdasarkan pengakuannya bahwa awal mulai tergabung
dalam kelompok aksi terorisme ini bermula dari sebuah
kegiatan kajian-kajian keagamaan yang beristilah Aalagah
yang dikenalkan oleh saudara kandungya. Meskipun ia
merasakan keanchan atas tawaran saudara kandungnya yang
mengajak mengikuti kajian namun mengawalinya dengan
komitmen kesiapan; “saya juga ditanya, siap gak? kalo siap,
nanti kita ikut, kita ajak ngaji, saya pikir ngaji aja pake butuh
persiapan, orang dulu kita, background kita NU, dulu bacaan kita
dulu fhya’ ‘ulum al-din, tanbih al-gafilin.”'®'

Di sini Sociology of knowledge juga ikut berperan
dalam perubahan pemahaman teks ayat-ayat Al-Qur’an yang
bertema tentang jihad dan gifal oleh para eks narapidana
teroris. Perhatikan saja dari pengakuan mereka lainnya,
sebagaimana Sofyan dan Omar, yang mengakui bahwa di
antaranya QS. al-Baqarah ayat ke-190-191 dan 216, al-Taubah
ayat ke-24, al-Hajj ayat ke-39, ayat-ayat ini merupakan ayat-ayat
gital, yang dipahami olehnya secara tekstual, menjadi motivasi
aksi yang mampu membuat diri menjadi semakin berani tanpa
rasa takut pada kematian, justru sebaliknya kematian yang
disebabkan itu menjadi alasan untuk memperoleh tingkatan
syahid. Lebih dari itu, bahkan bagi mereka jihad di Indonesia
dalam bentuk perlawanan fisikpun merupakan perintah kewajiban
bagi individu (fard ‘ain), sebab di sini umat Islam yang tertangkap
dan ditahan harus dibebaskan, jika pun tidak maka dengan
mengadakan aksi-aksi teror diharapkan tuntutan mereka tercapai

10 Bertrand & Hughes, Media Research: Audiences, Institution,
Text, (Palgrave Macmillan, 2005), h. 39.

! Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.
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sekaligus sebagai bentuk perlawanan atas ketidaksetujuan pada
hukum yang bukan bersumber dari syariat Islam.'®

Pada QS. al-Taubah ayat ke-24, sebagaimana Farel, Omar
dan Sofyan memahami bahwa jihad itu adalah bagian dari
kecintaan pada Allah dan Rasul-Nya yang mengatasi segala cinta
daripadanya, termasuk rasa cinta kepada anak, istri, orang tua dan
harta. Hal ini diperkuat Sofyan dengan pemahaman adanya 70
peristiwa kesejarahan perang di masa kenabian, dari 70 perang
tersebut yang Nabi Muhammad ikut serta ada 27 kali peperangan
(gazwah) dan 43 kali yang Nabi tidak ikut serta (sariyyah),'®
melalui kesejarahan ini pula disimpulkannya bahwa rata-rata
dalam setiap dua bulan di masa kenabian terjadi peperangan.
Dengan perspektif ini pula mereka berkaca menjadikan perang
merupakan bagian dari jalan dakwah dalam Islam, bahkan Sofyan
menambah kesimpulan justru haji yang dilaksanakan Nabi
Muhammad hanya sekali tetapi jihad perangnya hingg 70 kali,
sebab itulah harus meneladani Nabi untuk berani dan tidak takut
untuk berperang. Sebagaimana dikatakan Sofyan “Ayat-ayat jihad
itulah yang menjadi motivator kita supaya tidak tamak dengan
dunia karena membuat kita semakin mapan/sulit ninggalkan
dunia, kita disibukkan dengan perniagaan hingga hubb al-dunya
(cinta dunia) tapi takut mati.”'®

192 perbandingan jumlah gazwah dan sariyyah ini entah dari mana
sumber nya, Sofyan juga tidak dapat menyebutkan sumber rujukan
apalagi detail sumber rujukan. Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri,
Depok Jawa Barat pada 01 Maret 2022.

'3 Entah dari mana sumber yang diperoleh, kecuali ia mngatakan
dari yang ia pelajari dari beberapa majlis /alagah ketika dikonfirmasi
tentang jumlah peperangan yang pernah dan tidak dikuti oleh Nabi saw.
namun jika kita menelusuri Ibnu Kasir, diketahui bahwa selama Nabi
saw. hidup peperangan itu terjadi 17 kali, ada pula yang mengatakan 19
kali. Dari 17 kali peristiwa peperangan tersebut, hanya 9 kali saja yang
Nabi Muhammad saw. ikut serta di dalam peperangan itu. Justru inilah
memperkuat indikasi pada dasarnya peperangan itu tidaklah diinginkan
dan diharapkan terjadi sebagai solusi atas masalah, terkecuali atas dasar
keterpaksaan dan pembelaan kelompok dari ketertindasan dan
kesemena-menaan. Ibnu Kasir, a/-Bidayah wa al-Nihayah, (Kairo: Dar
al-Hadis, 1992), h. 278.

1% Wawancara pribadi dengan Muhammad Sofyan Tsauri, Depok
Jawa Barat pada 07 Agustus 2021.
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Para eks narapidana teroris berpandangan bahwa solusi
dengan cara merampok merupakan bagian dari usaha memenuhi
kebutuhan hidup. Untuk memenuhi tuntutan jihad sebagai yang
utama, tidaklah salah melakukan perampokan demi memenuhi
kebutuhan hidup pokok, dengan tidak ditujukan untuk
memperoleh harta sebanyak-banyaknya melalui cara merampok.
Sebagaimana dinyatakan Sofyan dengan mengutip dua buah
Hadis “dan aku jadikan rezeki kalian itu di bawah naungan
pedang,”'® dan “hendaklah kalian berjihad, sesungguhnya jihad
itu bagian dari pintu-pintu surga dan dengan jihad itu Allah
hendak membersihkan kalian dari sedih dan duka lara.”'®® Ini
dijelaskan Sofyan sebagai seruan untuk berjihad dan menjadikan
jihad sebagai jalan untuk memperoleh rizki yang sekaligus
menghapus kekufuran serta jalan untuk melepaskan diri dari
berbagai persoalan psikologis. Hal ini dirasakan Sofyan bersama-
sama temannya bahwa beberapa aksi teror dan membunuh dalam
aksi jihad dirasakan ada kepuasan tersendiri di dalam diri, jihad

1% Hadis ini bersumber dari Ibnu ‘Umar, yang dikategorikan oleh
Imam Bukhari sebagai Hadis da7f ini dapat dibaca dalam beberapa
sumber seperti Hady al-Sari, Fath al-Bari, al-Du‘afa’ al-Kabir. Begini
redaksi lengkapnya:

gj) ;}5.;,-} ) EJ.;}& N o>y &\:ﬁ'i&\lﬁwf& cg/,a.:idb E\.GL..J\ S m é,&;j

e 58 ok 135 g (S0l Qs e Saally JA g A b o2

Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, (Kairo: Maktabah al-
Guraba’ al-’Asariyyah, 1996), Cet. I, Jilid 6, h. 116; Abu Ja’far
Muhammad al-‘Uqaili al-Maliki, al-Du‘afa’ al-Kabir, (Bairut: Dar al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1984), Cet. I, Jilid 3, h. 329.

' Hadis ini bersumber dari ‘Ubadah ibn Samit, yang
dikategorikan oleh al-Bani sebagai Hadis sahih ligairih dan diklaim oleh
al-Damiyati bahwa sanad Hadis ini masuk kategori jayyid (baik).
Sebagaimana redaksi lengkapnya:

D5 B Ol o DU e 35 OB A o 3 bl
il 3 e A
Syaraf al-Din al-Damiyati, Syekh Muhammad ibn Ibrahim

(Tahqiq), al-Matjar al-Rabih i Sawab al-‘Amal al-Salih, (Kairo: Dar al-
Bayan al-‘ Arabiy, 2006), h. 178.
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betul-betul menjadi dirasakan sebagai pelepas persoalan
psikologis diri.'”’

Keyakinan akan keberuntungan kehidupan akhirat yang
lebih menjanjikan daripada kehidupan dunia yang dialami dengan
kondis ekonomi keluarga yang menengah ke bawah, menjadikan
mereka tidak terlalu khawatir pada kemiskinan, hingga kematian
pun bukan dipandang sebagai resiko dari aksi, sebab kematian
bagi mereka merupakan sebuah keniscayaan yang kan dialami
kapan pun dan di mana pun. Oleh sebab itu memilih mati dengan
status syahid menjadi lebih menguntungkan daripada mati dengan
status biasa, “Kita gak melihat lagi sebagai resiko, gak mati hari
ini mati besok sama aja, berjuang mati gak berjuang mati,
berjihad mati gak berjihad mati.”'**

Pada QS. al-Taubah ayat ke-24, dipahami oleh para eks
narapidana teroris dalam perspektif masa lalu mereka saat setelah
bergabung dengan kelompok aksi. Ilustrasi berniaga dengan Allah
pada ayat ini dipahami adalah interaksi jual beli antara Allah
dengan hamba-Nya. Allah menjual surga dengan segala
kemegahannya yang dapat dibayar dengan amal kebaikan
terutama amaliyah jihad yang sudah jelas-jelas akan memperoleh
imbalan terbaik berupa surra, sebagaimana termuat dalam QS.
’Ali ‘Imran ayat ke-142 dan al-Nisa’ ayat ke-95. Oleh sebab itu
mereka memahami ini menjadi suatu transaksi jual beli yang
sangat menguntungkan. Sebagaimana dikatan Omar Khaeri:

“Jadi kemudian membuat saya jadi akhirnya harus

bertransaksi, karena ada yang siap beli. Terus yang kita jual

apa? Jiwa dan raga kita. Mau gak kita mengorbankan jiwa
kita, dan pasti Allah akan balas dengan surga. Allah beli
cash dan Allah kasi surga.”'®

Di sini sangat terlihat bagaimana perubahan
pemahaman itu terjadi sebab adanya pengaruh dari interaksi
dengan lingkungan sekitar, sebagai pembentuk social of
knowledge diri para eks narapidana teroris. Mereka pada masa

17 Wawancara pribadi dengan Sofyan Tsauri, Depok Jawa Barat
pada 07 Agustus 2021.

1% Wawancara pribadi dengan Sofyan Tsauri, Depok Jawa Barat
pada 07 Agustus 2021.

1% Wawancara pribadi dengan Omar Khaeri, Depok Jawa Barat
pada 01 Maret 2022.
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masih eksis bergabung dalam aktivitas kelompok teroris dan
setelah tidak bergabung lagi dan berganti interaksi dan
literature, dan ini diakui Muhammad Sofyan Tsauri secara
eksplisit dari penjelasannya di atas. Termasuk rasa
kepemilikan dan persatuan serta kecintaannya pada
komunitas atau kelompok gerakan aksi terorisme ini,
ditambah lagi mereka dirasuki rasa kecewa atas kebijakan
pemerintah yang dipandang mereka tidak berpihak, mereka
katakan pemerintah Indonesia itu adalah tagiir yang harus
dilawan karena telah menyalahi dan tidak melaksanakan
syari ’ah (aturan-aturan) Allah.

Itulah juga yang menunjukkan bahwa latar belakang
interaksi sosial individu dengan masyarakat tempat di mana kita
tinggal sangat mungkin mengintervensi pembaca dalam
memahami teks, tidak terkecuali para eks narapidana teroris ini.
Karenanya, keterangan kitab suci (exegesis), tafsir, maupun
pembacaannya dapat ditanyakan tentang tipe masyarakat asalnya,
kesetiaan terhadap kelompoknya dan bahkan posisi yang terkait
dengan konflik di situ, sebab sebagai pembaca, niscaya akan
terpengaruh oleh situasi-situasi tersebut. Termasuk kaitannya
dengan pembacaan teks suci dengan kondisi politik, hal inipun
dapat juga mengintervensi pembacaan politis (a political reading
of scripture), entah apapun tipe politiknya.'”

Bagi Karl Mannheim,'”' melalui the sociology of
knowledge dapat diketahui secara pasti tentang peran hubungan
empiris antara perspektif intelektual, struktural dan historis. Oleh
sebab itu, Mannheim termasuk intelektual yang manganjurkan
relativisme universal, yang disebutnya sebagai relasionisme.
Menurut Mannheim sebab-sebab sosial itulah pula yang kemudian
memproduksi suatu keyakinan atau nalar seseorang maupun
kelompok masyarakat. Lihat saja bagaimana juga Sofyan, Omar,
Amir, Farel dan Zein yang dengan nada yakinnya, dengan
pembacaan dan pemahaman tersebut menambah keyakinan diri

' Gorringe, Political Readings..., h. 70.

I 'E. Doyle McCarthy, The Sosiology of Knowledge,
https://www.researchgate.net/publication/303088215, tahun 2000,
diakses pada 19 Juli 2022; Hamka, Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas
Pemikiran Karl Mannheim, Scolae: Journal of Pedagogy, Vol. 3, No. 1,
2020.
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mereka untuk berbuat yang lebih jauh tanpa sedikit ada rasa
ketakutan akan resiko yang terjadi, sebab bagi para eks
narapidana teroris keuntungan yang akan diperoleh kemudian
sebab gerakan perjuangan yang mereka lakukan, jauh lebih
menjanjikan daripada kesemuan dunia.'”

Dengan demikian, Mannheim berpandangan bahwa tidak
ada pembacaan atas berbagai teks mana pun termasuk teks suci
keagamaan yang diproduksi dari ruang hampa, bebas dari
berbagai faktor yang memengaruhi. Bahkan lebih jauh dari itu,
Nasr Hamid Abu Zayd juga mengklaim bahwa teks sumber pun
(Al-Qur’an) juga demikian—apalagi produk tafsirnya. Hal ini bisa
kita pahami dari teori al-muntaj al-Saqafiy (produk budaya) dan
muntij Ii al-sagafah (produsen budaya), yang kedua teori ini sama-
sama mengklaim bahwa teks Al-Qur’an itu merupakan teks yang
lahir dan hadir di tengah masyarakat sebab pengaruh dari
interaksi dengan budaya dalam suatu komunitas.'”

3. Konklusi dan Dominasi Faktor

Meskipun terdapat peluang bagi faktor-faktor eksternal
situasional dan interaksi sosial dalam mengintervensi
pemahaman dan perubahan pemahaman para eks narapidana
teroris atas ayat-ayat jihad dan g¢ital, namun kekuatan
pengaruh situasional dan interaksi sosial ini tidak juga bisa
menafikan pengaruh dominasi faktor personal. Dominasi
faktor internal ini bisa dipahami dari penjelasan eks
narapidana teroris bahwa Sofyan meskipun telah berinteraksi
dan masuk dalam situasi ruang aktivitas keseharian sebagai
anggota polri, tetap saja pengaruh interaksi awal dibawah
kendali faktor personal sangat berperan menentukan sikap
dan pemahamannya atas teks-teks Al-Qur’an yang ia baca dan
pahami, meski secara timbal balik bahwa terciptanya faktor-
faktor internal juga merupakan pengaruh dari interaksi dan
situasi sosial.'™

2 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi
Pengetahuan Sebagai Cara Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 36.

'3 Abu Zayd, Mafhim al-Nass..., h. 82-84.

" Motif adalah keinginan yang bersumber dari keinginan
manusia yang berhubungan dengan kondisi sosial yang ia hadapi
atau yang dikenal dengan istilah motif sosiogenis.
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Mengacu pada konsep cakrawala harapan Jauss, adanya
banyak kemungkinan yang menyertai pembaca dalam
melakukan pembacaan terhadap sebuah teks. Keragaman
cakrawala harapan ini yang membawa pembaca kepada
ketidaksamaan respons atas teks yang ia baca. Keragaman
cakrawala harapan disebabkan oleh faktor latarbelakang yang
berbeda dari setiap pembaca teks.

Melalui pembacaan peneliti terhadap data lapangan
yang diperoleh dari berbagai sumber terkait. Bahwa
pemahaman teks ayat-ayat jihad dan gifal dalam Al-Qur’an
oleh para eks narapidana teroris menunjukkan adanya saling
keterkaitan, sebagaimana yang dipersepsikan oleh Jauss yang
menunjukkan dominasi faktor internal lebih menonjol
daripada faktor eksternal pembaca dalam meresepsi teks Al-
Qur’an.

Menurut Jauss (1921-1977), teks merupakan /eerstellen
(ruang kosong) yang sangat berpotensi untuk diintervensi oleh
pembacanya. Pada kasus pembacaan dan pemahaman ayat-ayat
jihad dan gital oleh para eks narapidana teroris menunjukkan
dominasi faktor personal yang sangat berperan dalam
memahaminya—tanpa mengenyampingkan faktor-faktor lain
seperti faktor situasional dan interaksi sosial. Hal ini terbukti dari
pemahaman mereka yang mengalami perubahan yang didorong
oleh sikap keterbukaan yang masih mau tumbuh di individu
mereka. Berbeda dengan Aman Abdurrahman dan yang
semisalnya yang tidak membuka diri untuk menerima perspektif
lain, hingga ia tetap dalam perspektif dan pemahaman tersebut.

Di sisi lain meskipun demikian berdasarkan hasil penelitian
ini pula, walaupun betul adanya dominasi pembaca, namun tetap
saja ada banyak unsur lain yang mengintervensi diri pembaca
dalam memahami dan merespons teks yang ia baca. Itu semua
terbaca dari pengakuan para eks narapidana teroris yang
memahami teks ayat-ayat jihad dan gita/ selain dominasi personal
dalam membuat keputusan untuk memilih, tetap saja faktor-
faktor lain seperti situasional dan interaksi sosial ikut berperan
mengintervensi dinamika pergerakan perubahan pemahaman
mereka, selain dominasi faktor personal para eks narapidana
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teroris dalam mengintervensi keputusan untuk berubah dan
tidaknya, sebagai pembaca teks.'”

Mau diakui atau tidak, disetujui atau tidak, sekiranya
sangat relevan apa yang dinyatakan oleh Muhammad Arkoun,
bahwa Al-Qur’an itu memberikan dan membuka peluang
kemungkinan yang sangat luas kepada siapa yang ingin
mendalami dan memahami isi pesannya, ayat-ayat yang terdapat
di dalam Al-Qur’an selalu terbuka untuk ditafsirkan, tidak ada
klaim tafsir kebenaran tunggal dan tertutup untuk yang lain,
bahkan Abu Zayd berpandangan relativitas tafsir Al-Qur’an, tidak
ada produk tafsir yang memegang kebenaran mutlak dan
tunggal.'”

Memang betul, tafsir Al-Qur’an adalah produk dari upaya
manusia dalam memahami Al-Qur’an yang tidak dapat terlepas
dari faktor subjektifitasnya sebagai pembaca. Oleh sebab itu pula,
barangkali sesuai apa yang dinyatakan oleh Ali ibn Abi Talib,
bahwa Al-Qur’an itu adalah lembaran tertulis yang tidak
bersuara, manusialah yang membuatnya bersuara. Namun sangat
wajar pula jika kemudian dengan kehati-hatiannya Quraish
Shihab mengakui jika produk tafsir Al-Qur’an yang dihasilkan
pemikiran seseorang sangat mungkin dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang mengitari, antara lain potensi kecerdasan, bidang
keilmuan, pengalaman, sosial, politik dan sebagainya, yang dapat
menyebabkan perbedaan tafsiran Al-Qur’an.'”’

Disitulah diperlukan kecerdasan, kejelian dan kedewasaan
dalam memilih dan kecendrungan dalam keberpihakan kepada
salah satu produk tafsir, tanpa harus ada klaim kebenaran mutlak
dan tanpa ada klaim pengkultusan otoritarianisme tafsir Al-
Qur’an. Dengan penuh rasa tanggungjawab dan tanpa harus
menafikan pandangan lain yang tidak dipilih, inilah sikap yang
perlu dimiliki dalam menentukan pilihan pemahaman dan
pandangan. Disnilah pula diperlukan sikap kritis dari para
pembaca dalam menentukan rujukan pilihan dari sebuah karya

'S Wolfgang Iser, The Act of Reading..., h. 107; Davis Parris,
Reception Theory..., h. 166.

176 M. Arkoun, Rethinking Islam: Qommon Question uncommon
Answer, (Colorado: West View Press, 1994), h. 35-36; Abu Zayd,
Isykaliyat al-Qira’ah.....,h. 16-17.

177 Quraish Shihab, Posisi Sentral....., h. 159.
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tafsir, sebab tidak ada pada dasarnya produk tafsir yang
sepenuhnya murni dan objektif serta dapat terhindar dari
subjektifitas diri dan lingkungan sekitar, bahkan untuk posisi Al-
Qur’an yang sangat strategis di mata penganutnya, sangat
mungkin kepentingan politikpun ikut serta di dalam produk
sebuah tafsir.'™

Apa yang berlaku pada eks narapidana teroris sebagaimana
Amir, Omar, Sofyan dan teman-temannya juga merupakan bagian
dari bentuk keberpihakan itu semua. Mereka cendrung hanya
mengikuti pemahaman Al-Qur’an berdasarkan internal kelompok,
tanpa berupaya untuk melakukan cross terhadap berbagai
perspektif pemahaman Al-Qur’an lainya. Hal tersebut dapat
diketahui lebih jauh, pada pengakuan mereka setelah menjalani
masa hukuman dan di saat menjalaninya. Mereka kemudian
bertemu dan berinteraksi dengan perspektif lain yang sebelumnya
belum mereka dapatkan—atau jika pun pernah itu tidaklah lebih
sekedar sekedar pengetahuan, pespektif bandingan dari
pemahaman masa masih aktif dalam kelompok aksi. Dari
perspektif lain ini, mereka mengalami perubahan pemahaman atas
ayat-ayat jihad dan gitaltersebut. Kini mereka memahami bahwa
jihad itu tidaklah semata direalisasikan dalam pemahaman gital
(memerangi atau membunuh) kepada orang-orang kafir, tetapi
jihad kini dipahami mereka dalam makna yang lebih beragam
pula. Oleh sebab itu pula tanpa bimbingan dan pengetahuan
keislaman yang memadai, akan menjadikan semakin mudah bagi
para ideolog extremist untuk memengaruhi dan mendorong
terutama para pemuda untuk menolak pandangan moderat
kontemporer. Ide seperti ini telah ada sejak 1980-an yang
menginginkan ajaran Islam secara literal di Indonesia harus
dipraktekkan sebagaimana Islam di tanah Arab pada abad ke 7.'”

Al-Qur’an, dengan posisi strategis di mata umat Islam,
sangat berpotensi menjadi rebutan bagi para pembacanya, baik

783, Wild, Political Interpretation of The Quran, dalam Jane
Dammen, McAuliffe (ed,), (Cambridge: Cambridge University Press,
2010), h. 273-289.

' Syed Huzaifah bin Othman Alkaff, Using Theology to
Legitimize Jihadist Radicalism, Vol. 10, No. 3, (Source: Counter
Terrorism Trends and Analises, 2018), h. 6, diakses melalui
https/www.researchgate.net/publication pada 21 Maret 2022.
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sebagai objek kajian akademik mapun untuk kepentingan
pragmatis kelompok pembaca. Untuk kasus kepentingan politik
misalnya, ayat-ayat Al-Qur’an digiring untuk mengapresiasi
pandangan dan dukungan aktivitas politik. Ini sudah terjadi dalam
sejarah panjang tidak hanya dalam perjalanan politik Indonesia
kini atau pun perspektif para eks narapidana teroris dan
kelompoknya. Namun justru sudah ada sejak masa keislaman awal
(periode sahabat). Inilah yang diistilahkan oleh Abu Zayd dengan
al-qgira’ah al-‘idiyulujiyyah (pembacaan yang ideologis). Oleh
Azra dengan abuse of quranic (penyalahgunaan Al-Qur’an), dan
oleh Stefan Wild dengan political interpretation of the Quran
(tafsir politik Al-Qur’an)."®

Bahkan menurut Abdullah Seed, tema teks agama yang
menjadi objek bahasan pun juga dapat memengaruhi pemahaman
pembaca teks. Seperti teks yang bertema kisah para nabi dan
umat terdahulu, tema perintah, larangan dan nasehat, tema
eskatologis dan ketuhanan, atau sebagainya, kesemua itu
berpotensi memberikan pengaruh khusus bagi para pembacanya.
Selain Seed juga mengakui bahwa faktor perbedaan waktu,
tempat dan kondisi sosial yang mengitari juga ikut
memengaruhinya.'™'

Para eks narapidana teroris mengakui bahwa mereka
memperoleh pemahaman tersebut melalui pembacaan dan
menonton berbagai referensi dan literatur dan juga melalui
penjelasan dari beberapa tokoh panutan mereka dalam kelompok
tersebut. Tentu ketiga faktor tersebut di atas adalah yang sangat
mendominasi pengaruh pemahaman tersebut. Tetapi melalui
ketiga faktor tersebut juga, mereka akan mengalami perubahan

' Nasr Hamid Abu Zayd, a/-Nass, al-Sultah, al-Haqiqah: al-Fikr
al-Diniy Bain Iradah al-Ma’rifah wa Idarah al-Haimanah, (Bairut: al-
Markaz —al-Sagafiy al-‘Arabiy, 1995), h. 13, diakses melalui
https//www.noor-book.com/en/ebook, pada 21 Maret 2022; Stefan Wild,
Political Interpretation..., h. 273-276, diakses melalui https:
/Iwww.books.google.co.id/books, pada 21 Maret 2022; Azra..., Use and
Abuse of Quranic..., h. 193-208.

'8! Abdullah Seed, Reading The Qur’an in The Twenty-First
Century: a Contextualist Approach, (New York: Routledge, 2014), h.
100, diakses pada 21 Maret 2022, melalui
https//www.researchgate.net/publication.
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pemahaman ke lain wajah. Karena itu Damian Szlachter dan Piotr
Potejko, menawarkan bahwa salah satu cara untuk menangkal
tindakan ekstrimisme adalah dengan cara pengenalan dan
pendalaman secara totalitas sumber-sumber agama yang dijadikan
mereka rujukan semula.'®

Beberapa ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an itu
bersifat kontekstual. Karena itu pesan yang diterima oleh para
Nabi tidak terkecuali Nabi Muhammad, adalah representasi dari
konteks sosial, budaya, politik, ekonomi dan intelektual dari
komunitas tempat pesan tersebut diterima. Inilah yang dimaknai
oleh Abu Zayd dengan pandangan bahwa teks Al-Qur’an itu
adalah produk budaya (al-muntaj al-saqafiy) sekaligus produsen
budaya (muntij al-saqafah).'

"2 Damian Szlachter and Pitr Potejko, Religious Extremism
Among Islam Believers Living In Poland, dalam Radicalism and
Terrorism In The2lst Century, (Frankfurt: Peter Lang, 2017), h. 193,
diakses pada 21 Maret 2022, melalui
https//library.oapen.org/bitstream/id/face,

A Seed & Ali Akbar, Contextualist Approaches and
Interpretation of The Qur’dn, Journals Religions, Vol. 12, 2021, h. 53,
diakses pada 21 Maret 2022, melalui
https:/doi.org/10.3390/rel12070527.
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Setelah melakukan proses penelusuran berbagai sumber
lapangan dan pustaka yang kemudian dilanjutkan dengan
mengolah, menganalisis dan  menyajikannya, dapatlah
disimpulkan bahwa teori resepsi sangat sesuai dipergunakan
untuk menganalisis objek riset /fving Qur’an yang ada di tengah
masyarakat. Melalui resepsi hermeneutik Al-Qur’an apa yang
dipahami oleh sekelompok orang tentang ayat-ayat Al-Qur’an—
ayat-ayat jihad dan gital—dapat terungkap lebih objektif apa
adanya atas dasar pemahaman yang mereka ketahui. Melalui
resepsi hermeneutik Al-Qur’an pula, resepsi hermeneutik Al-
Qur’an eks narapidana teroris dapat diketahui dan dipahami
secara menyeluruh, baik pemahaman mereka atas ayat-ayat jihad
dan gital dalam Al-Qur’an maupun faktor-faktor yang
melatarbelakangi pemahaman dan perilaku mereka.

Resepsi hermeneutik Al-Qur’an adalah perspektif alternatif
yang secara metodologis dapat dipergunakan untuk penelitian
living Qur’an yang selama ini masih mencari bentuk dan
konstruksi metodologi penelitiannya. Sebagaimana dalam
penelitian ini, resepsi hermeneutik Al-Qur’an diaplikasikan untuk
menganalisis pemahaman ayat-ayat jihad dan gital dalam Al-
Qur’an oleh eks narapidana teroris beserta faktor yang
melatarbelakanginya, yang merupakan orang-orang dengan
diklaim sebagai bagian dari mereka yang dikatakan telah
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melakukan aksi terorisme yang mendasarakan pada pemahaman
ayat-ayat tersebut.

Untuk itu pula berdasarkan perumusan masalah dalam
penelitian ini, dapat diketahui beberapa kesimpulan sebagaimana
berikut:

Pertama, kata jihad di dalam Al-Qur’an disebutkan
sebanyak 41 kali yang tersebar di 36 ayat dan 19 surah, namun
dari 41 kali tersebut hanya 4 kali saja yang merupakan kata
dengan bentuk masdar berlafalkan jihad . Keempat kata jihad
tersebut dapat ditemukan di dalam Al-Qur’an surah al-Furgan
[25] ayat ke-52, al-Hajj [22] ayat ke-78, al-Mumtahanah [60] ayat
ke-1, dan al-Taubah [9] ayat ke-24. Dari 36 ayat tersebut, hanya 6
ayat saja yang secara tekstual berpotensi untuk dimaknai sebagai
jihad dengan arti perang, yaitu QS. al-Taubah [9]: 24, 41, 74, dan
86, QS. al-Furgan [25]: 52 dan QS. al-Tahrim [66]: 9.

Al-Qur’an dalam memaparkan konteks jihad sangat
beragam, namun itu semua untuk tujuan merealisasikan
kedamaian (al-su/h) dan keselamatan (al-salam), inilah jihad fi
sabil al-lah yang menjadi iringan kata jihad di dalam Al-Qur’an.
Bahkan perintah jihad dapat dipahami sebagai perintah di bawah
seruan Ahijrah, mengubah pola pikir, emosi, keyakinan, persepsi,
sikap dan perilaku negatif adalah langkah pertama yang harus
dilakukan. Hal ini dapat dipahami dari QS. al-Baqarah [2] ayat
ke-218 dan QS. al-Anfal [8] ayat ke-74, yang bagaimana posisi
seruan jihad menempati posisi terakhir setelah iman dan hijrah.
Jihad dalam pandangan mayoritas ulama adalah seluruh aktivitas
kebaikan umat yang dilakukan secara totalitas usaha untuk
mencapainya. Sebaliknya menahan dan mengontrol diri dari hal-
hal negatif juga merupakan jihad QS. al-Ankabut [29] ayat ke-6.

Sementara kata gital di dalam Al-Qur’an disebutkan
sebanyak 12 kali yang tersebar di 7 surah, yaitu dalam surah al-
Bagarah [2] ayat ke-216, 217 dan 246, Ali ‘Imran [3] ayat ke-121,
al-Nisa’ [4] ayat ke-77, al-Anfal [8] ayat ke-16 dan ke-65, al-
Ahzab [33] ayat ke-25 dan Muhammad [47] ayat ke-20. Namun
jika ditelusuri kata gqital beserta derivasinya, maka akan
ditemukan sebanyak 170 kali disebutkan. Tetapi khusus untuk
kata gital itu sendiri, hanya 12 kali saja disebutkan yang tersebar
di 7 surah tersebut.
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Awal mula, izin perang fisik dalam Al-Qur’an mulai ada
sejak perintah berperang kepada Bani Israel yang terusir dari
negeri mereka QS. al-Baqarah [2] ayat ke-246, begitu pula izin
perang pun baru diterima oleh Nabi Muhammad saw. dan
pengikutnya setelah posisi mereka berada pada posisi yang sangat
tertindas, terusir, dan terzalimi, QS. al-Baqarah [2] ayat ke-216.
Dari semua ayat Al-Qur’an yang bertemakan perang fisik, yang
dimaksudkan adalah tindakan defensive demi mempertahankan
diri, bukan sebaliknya. Bahkan ketika umat Islam ada di posisi
sebagai pemenang dalam peperangan pun diajarkan untuk tidak
menindas dan berbuat zalim kepada lawan yang dikalahkan.

Kedua, para eks narapidana teroris memahami bahwa ayat-

ayat jihad dan gital dalam Al-Qur’an sebagian mercka ada yang
berlatar belakang mengetahui kaidah penafsiran Al-Qur’an dan
ada pula yang sama sekali tidak mengetahui kaidahnya. Namun
mayoritas mereka memahami bahwa perang melawan orang-orang
yang dikategorikan sebagai orang kafir dalam perspektif mereka.
Secara khusus pemahaman eks narapidana teroris tersebut dapat
diklasifikan pada empat implikasi yaitu, teologis, politis,
sosiologis dan psikologis. Berbagai implikasi ini bersinergi
dengan berbagai faktor yang melatarbelakangi pemahaman eks
narapidana terorris atas-ayat jihad dan gital dalam Al-Qur’an.

Ketiga, ada dua faktor secara garis besar yang
melatarbelakangi pemahaman eks narapidana teroris atas ayat-
ayat jihad dan gital Kedua faktor dimaksud adalah faktor
internal dan eksternal. Faktor-faktor yang melatarbelakangi inilah
yang merupakan resepsi hermeneutik Al-Qur’an mereka,
pemahaman eks narapidana teroris atas ayat-ayat jihad dan gita/
yang dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti cakrawala
harapan sebelum merecka memahami Al-Qur’an, teks Al-Qur’an
yang berpotensi pada multitafsir, norma dan hasil produk tafsir
sebelumnya, keterbatasan dan kelebihan pengetahuan yang
dimiliki serta adanya kemungkinan persinggungan antara yang
diyakini dan kenyataan.

Faktor eksternal dapat berupa faktor situasional, ini dapat
diketahui dari tidak adanya halangan baik secara langsung
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maupun tindakan kecurigaan terhadap perilaku mereka dari orang
terdekat seperti saudara, orang tua, dan terutama istri. Mereka
merasakan situasi yang mendukung secara emosional dalam
banyak aktivitas terkait, mulai dari mengikuti Ahalagah
(perkumpulan kajian) hingga bepergian jauh di suatu daerah
terpencil sekalipun. Inilah yang diistilahkan  behavioral
appropriateness (kelayakan perilaku) oleh Boufard dan
Frederiksen bahwa seseorang dapat bertambah meningkat
melakukan sesuatu baik dalam bentuk pemikiran dan perilaku
disebabkan adanya dukungan situasi di sekitarnya, termasuk
keleluasaan berbuat tanpa halangan.

Adapun faktor eksternal lainnya ialah faktor interaksi sosial
dapat dipahami dari pertemuan dan hubungan yang bermula dari
pertemanan atau pun perkenalan yang dijalinkan oleh teman dekat
yang kemudian berlanjut pada aktivitas mengikuti kajian-kajian
halagah yang diselenggarakan mulai dari yang bersifat terbuka
hingga tertutup. Halagah terbuka merupakan kelompok kajian
besar dan bersifat umum dapat dikuti oleh setiap orang, namun
pada halagah tertutup hanya orang terpilih saja yang dapat
mengikutinya. Dari sinilah eks narapidana teroris memperoleh
pengetahuan dan pemahaman tentang ayat-ayat jihad dan gital
yang kemudian dipahami dan diamalkan dalam berbagai aktivitas
dan aksi. Selain melalui interaksi kajian halagah, mereka juga
mengakui bahwa pengetahuan dan pemahaman tersebut dari
berbagai sumber bacaan dan tontonan yang mereka peroleh dari
guru dan teman baik yang bersama dalam halagah atau bukan,
bahkan juga diperoleh dengan membeli di toko-toko buku.

Perubahan pemahaman seseorang berpotensi dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar, inilah yang diistilahkan oleh Karl
Mannheim dengan social of knowledge, dari sebab interaksi sosial
inilah pula dapat memproduksi suatu keyakinan dan nalar
seseorang maupun kelompok. Begitu pula Karl Mark memandang
bahwa semua pengetahuan itu dibentuk oleh lingkungan
sosialnya. Namun bagaimanapun faktor eksternal berperan
merubah dan menggeser pemahaman seseorang tetapi peran
faktor internal yang ada pada personal diri eks narapidana teroris
adalah yang lebih sangat menentukan untuk mereka tetap
bertahan atau bergeser ke pemahaman lainnya. Karena itu,
meskipun diakui kedua faktor di atas juga yang berperan dalam
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mengkonstruksi dan mengubah pemahaman seseorang, tetaplah
faktor internal-personal lebih memiliki peran yang sangat kuat
bagi seseorang dalam membuat keputusan diri untuk
mengkonstruksi atau mengubah pemahamannya. Teks hanyalah
leerstelle (tempat terbuka) menurut Jauss, yang sangat potensial
diintervensi oleh pembacanya, pembacalah secara personal yang
lebih otoritatif untuk menentukan keputusan bacaannya atas teks,
disamping faktor-faktor lain yang ikut mewarnainya.

Pada diri eks narapidana teroris misalnya, adanya
keyakinan diri mereka akan kebenaran mutlak Al-Qur’an yang
mereka yakini membuat segala informasi dan pemahaman yang
disampaikan oleh guru-guru halagah yang mendasarkan
argumentasi pada Al-Qur’an menjadikan mereka bertambah yakin
kebenaran pemahaman tersebut. Pada faktor personal ini ada
beberapa motif yang berkaitan dengannya seperti motif teologis,
politik, dan identitas diri. Dalam motif teologis ini membuat para
eks narapidana teroris berkeyakinan dan berharap adanya ganjaran
yang setimpal dari aksi jihad yang telah mereka lakukan serta
keyakinan kebenaran teks agama yang dianut, begitu pula dengan
motif politik di mana mereka berpegang pada pandangan bahwa
kekuasaan politik akan membuat cita-cita menjadikan dunia
dengan perwujudan hukum Allah dalam bingkai mereka dapat
terpenuhi. Ini sejalan dengan teori yang diusung oleh Mark
Sedgwick, Magnus Ranstrop, dan Mark Juergensmeyer bahwa
terorisme keagamaan tidak hanya sebab faktor keagamaan semata
namun sekaligus juga faktor politik. Termasuk juga motif
identitas diri yang membuat para eks narapidana teroris
merasakan perlunya identitas muslim untuk dibela dan
memandang yang selainnya sebagai kelompok kafir yang harus
diperangi, rasa kecintaan pada kelompok yang berlebihan
(ingroup favoritism) dan sebaliknya membenci kelompok
selainnya (outgroup favoritism) sebagaimana yang dikonsepsikan
oleh Henry Tajfel dan John Tunner. Dari analisis faktor-faktor
yang melatarbekangi di atas menjadi bantahan terhadap beberapa
teori sebaliknya seperti David Rapoport, Robert Scott Appleby
dan Bruce Lincoln yang menyimpulkan bahwa agama yang
menjadi sumber penyebab kekerasan di tengah masyarakat.

Dari hasil penelitian ini, ada dua implikasi teoritis dan
praktis yang dapat dijadikan acuan. Secara teoritis, perlunya
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melakukan kajian dan penelitian di bidang studi Al-Qur’an yang
tidak lagi hanya terfokus pada wilayah kajian teks (dirasah ma i
al-qur’an) tetapi juga perlu keseimbangan memperkaya khazanah
kajian dan penelitian pada wilayah-wilayah sosiologis yang ada di
tengah masyarakat dan berkaitan langsung maupun tidak dengan
Al-Qur’an (dirasah ma haula al-qur’an), termasukl objek kajian
penelitian seperti ini yang merupakan bagaian dari studi /iving
Qur’an. Studi /iving Qur’an dengan meminjam teori resepsi,
peneliti coba kembangkan dengan membaginya pada tiga
klasifikasi yaitu resepsi sosio-kultural Al-Qur’an, resepsi estetik-
psikologis Al-Qur’an dan resepsi hermeneutik Al-Qur’an
sebagaimana yang telah diteliti dengan objek resepsi hermeneutik
Al-Qur’an eks narapidana teroris atas ayat-ayat jihad dan gital.

Selain itu implikasi teroritis lainnya bahwa segala bentuk
pemahaman atas teks agama maupun teks lainnya, sangat
berpotensi dipengaruhi oleh banyak faktor yang mengitarinya,
sebagaimana faktor situasional, faktor interaksi sosial, dan
dominasi faktor personal yang melatarbelakangi pemahaman
seseorang ataupun sekelompok orang.

Maka dari itu pula, secara praktis hasil penelitian ini
menunjukkan perlunya melakukan kajian dan riset alternatif
untuk studi Al-Qur’an, dengan terus mengembangkan studi yang
tidak terbatas dalam satu bingkai perspektif pemikiran saja
namun meluas dan terus berkembang. Sebagaimana pemahaman
itu juga tidak bisa hanya terkonstruksi dengan satu pondasi
teroritis dan dalam satu ruang wajah perspektif belaka, ia perlu
terus dikembangkan.

Selain itu pula pemahaman itu adalah produk dari proses
berpikir seseorang yang sangat berpotensi dipengaruhi oleh
banyak faktor yang mengitarinya, begitu pula dengan apa yang
dipahami oleh para eks narapidana teroris perlu membangun
interaksi pembanding bagi mereka hingga apa yang mereka alami
atas keterbatasan perspektif, tidak terulang dan tidak terjadi lagi
pada seseorang maupun kelompok lainnya.

Sebagai saran dari kelanjutan kajian ini, penulis
merekomendasikan perlunya tindak lanjut kajian yang lebih
komprehensif dan beragam atas berbagai bentuk resepsi
masyarakat dengan Al-Qur’an. Sebab dengan riset-riset /iving
Qur’an seperti ini, akan menjadikan realitas yang sedang terjadi
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di masyarakat bersama Al-Qur’an dapat terungkap dengan lebih
objektif, tergambar apa adanya dari realitas mereka yang
sebenarnya. Bahkan jauh ke depan hasil riset-riset /iving Qur’an
akan sangat berguna sebagai bahan pertimbangan berbagai
kebijakan terkait interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an, baik
dalam dakwah, pendidikan dan lainnya, termasuk juga kebijakan
dalam penetapan hukum Islam di tengah realitas masyarakat.

Living Qur’an sebagai bagian dari riset lapangan untuk
studi Al-Qur’an akan membawa pada perspektif baru yang lebih
komprehensif atas berbagai dinamika di tengah masyarakat yang
berhubugan langsung dengan Al-Qur’an. Tentunya tidak hanya
living Qur’an dengan resepsi hermeneutik seperti dalam
penelitian ini, namun resepsi-respesi lain seperti resepsi sosio-
kultural dan resepsi estetis-psikologis merupakan dua perspektif
lainnya yang sangat dibutuhkan untuk studi /Ziving Qur’an
kemudian.
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GLOSARIUM

‘Ajamiy

‘Amaliyyah

‘Arabiy

Abdullah Azam

: Istilah kepada seseorang yang

ditujukan untuk yang bukan
berkebangsaan Arab. Di dalam
kata ini terulang 3 kali di dalam
Al-Qur’an yaitu pada QS. al-
Nahl: 103, QS. Fussilat: 44 dan
QS. al-Syu‘ara’: 98.

: Secara etimologi kata ini berasal

dari bahasa Arab, yang berarti
aktivitas. Namun dalam kelompok
teroris kata ini menjadi memiliki
makna khusus yaitu segala
aktivitas yang dilakukan terkait
dengan eksekusi aksi teror.

: Istilah ini adalah bentuk antonim

dari kata ‘ajamiy, yang berarti
istilah yang ditujukan untuk
mereka yang  berkebang-saan
Arab.

: Abdullah Azzam lahir di sebuah

desa dekat Jenin di Palestina pada
tahun 1941, tempat ia menerima
pendidikan dasar dan menengah,
kemudian melanjutkan pendidikan
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Abu Bakar Ba’asyir

di Universitas Damaskus, lulus
pada tahun 1966. la bergabung
dengan Ikhwanul Muslimin sejak
usia dini. Setelah pendudukan
Israel di Tepi Barat dan Jalur
Gaza, Azzam berpartisipasi dalam
beberapa operasi melawan
pasukan pendudukan. Azzam
kembali melanjutkan karir
keilmuannya dan memperoleh
gelar master pada tahun 1969,
kemudian pada tahun 1973
berangkat ke Mesir untuk
memperoleh gelar doktor. Pada
tahun 1982, ia ke Peshawar
Pakistan, di sini ia mendirikan
kantor layanan untuk menjadi
titik berkumpulnya para
sukarelawan Arab. Dia juga
menerbitkan majalah “al-Jihad”,
yang menyerukan untuk
memerangi  “kafir’.  Selama
periode  ini, status = Azzam
meningkat di antara “Mujahidin”
dan dianggap sebagai ayah
spiritual mereka, termasuk Osama
bin Laden.

: Abu Bakar Ba’asyir adalah

pendiri Pondok Pesantren al-
Mukmin Ngruki, Sukoharjo, Jawa
Tengah, selain itu ia juga
dinobatkan sebagai pimpinan
Majelis  Muyjahidin  Indonesia
(MMI). Ia lahir di Jombang Jawa
Timur pada 17 Agustus 1938,
pernah memperoleh pendidikan
pesantren Darussalam Gotor yang
lulus pada tahun 1959 lalu
melanjutkan pendidikan Sarjana
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Dakwah di Universitas al-Irsyad
Solo Jawa Tengah. Pada masa
orde baru, ia dituduh sebagai
salah satu tokoh gerakan Haji
Ismail Pranoto yang merupakan
bagian dari Darul Islam (tentara
Islam Jawa Tengah), termasuk
tuduhan menghasut orang-orang
untuk menolak asas Pancasila,
hingga akhirnya divonis hukuman
9 tahun penjara tetapi kemudian
ia kabur ke Malaysia, tempat di
mana ia sebelumnya
mengasingkan diri selama 17
tahun. Masa pelarian dari tahanan
inilah kemudian Abu Bakar
Ba’asyir  dicurigai  kemudian
bergabung dengan gerakan
Jama’ah Islamiyyah Malaysia
yang berafiliasi dengan al-Qaeda.
Di usia 61 tahun, pasca orde baru
ia kembali ke Indonesia dan
kemudian  bergabung dengan
Majelis Mujahidin  Indonesia,
hingga akhirnya ia pun dituduh
tanpa bukti terlibat dalam
peristiwa Bom Bali, ia
membantah tuduhan ini dan
mengatakan ini hanyalah akal-
akalan Amerika Serikat saja
menuduhnya dan untuk tujuan
mengklaim  Indonesia  sebagai
sarang teroris. Berawal sejak 03
Maret 2005 ditetapkan sebagai
orang yang divonis terlibat dalam
peristiwa Bom Bali 2002, hingga
kini ia terus dihujani berbagai
tuduhan  keterlibatan  dalam
berbagai aksi terorisme, yang
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Abyssinia

Ahl al-Bayt

membuatnya berulang kali keluar
masuk penjara hingga mencapai
hampir 16 tahun, kini kembali
bebas menghirup wudara luar
penjara sejak 08 Januari 2021 dan
menetap di Pesantren al-Mukmin
Ngruki, Sukoharjo, Jawa Tengah.

: Abyssinia merupakan kerajaan

yang didirikan pada abad ke-13
M, mengubah dirinya menjadi
kekaisaran  Ethiopia  melalui
serangkaian penaklukan militer
yang berlangsung hingga abad ke-
20 M. Abyssinia didirikan oleh
raja-raja dari dinasti Solomonid
yang mengklaim sebagai
keturunan dari Raja Salomo, yang
akan memerintah dalam garis
yang tidak terputus sepanjang
sejarah panjang negara bagian itu.
Ia merupakan kerajaan Kristen
yang menyebarkan iman melalui
penaklukan militer dan pendirian
gereja dan biara. Ancaman
terbesarnya kemudian datang dari
negara-negara perdagangan
muslim dari Afrika Timur dan
Arab Selatan, termasuk para
migrasi Oromo Selatan.

: Sebutan yang tujukan kepada

orang-orang tertentu yang secara
eksplisit telah disebutkan dalam
riwayat yang shahih dan diakui
oleh banyak kalamgan ulama. Dan
mereka yang dimaksud adalah
Nabi saw. beserta istri-istri,
Fatimah al-Zahrah, ‘Ali bin ‘Abi
Talib, Hasan bin ‘Ali dan Husayn
bin ‘Ali.
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Ansar al-tagut

Asbab al-nuzul

Assassins

Ayat-ayat jihad

Ayat-ayat gital

Bulan Haram

Context

Dar al-Islam

: Istilah yang dipergunakan oleh

kelompok teroris untuk
memberikan lebel kepada mereka
yang mendukung dan bekerjasama
dengan orang-orang kafir.

: Suatu metode penafsiran teks Al-

Qur’an dengan menggunakan
sumber-sumber yang
menceritakan sebab turunya ayat
Al-Qur’an sebagai dasar analisa.

: Merupakan kelompok sempalan

Syi’ah yang bertahan hingga 2
abad lamanya (1090-1275 M),
yang melakukan teror dengan
tujuan ganda yaitu politik
sekaligus teologis

: Kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an

yang mengandung makna jihad,
baik yang berbentuk kata jihad itu
sendiri maupun derivasinya.

: Kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an

yang mengandung makna qital,
baik yang berbentuk kata qital itu
sendiri maupun derivasinya.

: Bulan-bulan yang dilarang untuk

berperang oleh syari’at Islam,
yaitu Zu al-Qa‘dah, Zu al-Hijjah,
Muharram dan Rajab.

: Segala kondisi sosio-kultural di

sekitar interpreter teks yang
memberikan pengaruh baginya
saat menginterpre-tasikan teks
agama.

: Istilah yang diberikan untuk

negara yang berpenduduk
mayoritas muslim atau yang
mengklaim diri sebagai negara
Islam.
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Dar al-Kufr

Dalil

Defensif

Derivasi

Dirasah fi al-qur’an

Dirasah ma hawl al-qur’an

Eks narapidana teroris

Fard ‘ain

Fard kifayah

Gazwah

Groupthink

: Sumber-sumber

: Groupthink

: Istilah yang diberikan untuk

negara yang  berpendudukan
mayoritas non-muslim dan tidak
menerapkan ajaran Islam.

syariat  Islam
yang dipergunakan sebagai dasar
dan pedoman berhunjjah atau
berijtihad.

: Suvatu tindakan bertahan atau

melawan demi pembelaan diri.

: Bentuk-bentuk perubahan bentuk

kata dalam suatu bahasa.

: Suatu studi terhadap Al-Qur’an

yang berorientasi pada teks Al-
Qur’an belaka.

: Suatu studi terhadap AI-Qur’an

yang berorientasi pada sesuatu
yang terkait di luar teks Al-
Qur’an.

: Orang-orang yang pernah diklaim

bersalah dan terlibat dalam
berbagai aksi maupun kegiatan
kelompok teroris, serta telah
selesai menjalani masa hukuman.

: Kewajiban yang dibebankan oleh

ajaran
individu.

Islam  kepada setiap

: Kewajiban yang dibebankan oleh

syariat Islam secara kolektif,
namun kewajiban kolektif akan
gugur manakala telah terwakili
dalam pelaksanaanya.

: Perang yang dihadiri dan dipimpin

langsung oleh Nabi Muhammad
saw.

adalah  fenomena
psikologis di mana seseorang
berusaha untuk konsensus dalam
kelompok. Dalam banyak kasus,

344 | Ayat-Ayat Jihad dan Qifal/dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris



Halagah

Hermeneutik

Immediate abjective

ia akan mengesampingkan
keyakinan pribadi mereka atau
mengadopsi pendapat anggota
kelompok lainnya. Istilah ini
pertama kali digunakan pada
tahun 1972 oleh psikolog sosial
Irving L. Janis.

: Suatu istilah yang dipergunakan

oleh kelompok teroris untuk
menyebutkan sistem dan pola
kelompok kajian yang dilakukan
secara rahasia bagi mereka yang
terpilih.

: Atau  hermeneutics  (Inggris),

secara etimologi kata ini diadopsi
dari nama dewa Yunani yaitu
Hermes, utusan Zeus bertugas
menyampaikan dan menjelaskan
pesan-pesan Zeus kepada
manusia. Dari  itulah  kata
hermeneutik  diadopsi  secara
etimologis dan dikembangkan
hingga menjadi sebuah disiplin
ilmu. Benang merah definisi ini
adalah nama  utusan Zeus
(Hermes) tersebut dengan tugas
utama sebagai penyampai
sekaligus penjelas pesan,
menjadikan  kata hermeneutik
sangat identik pada makna
interpretative (menjelaskan).
Sedangkan secara terminologis
hermeneutik  adalah  refleksi
sistematis atas semua masalah
yang berkaitan dengan
interpretasi tekstual.

: Suatu tujuan langsung dari setiap

aksi teror yang dilakukan oleh
kelompok teroris.
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Indeterminacy
Ingroup favoritism

Ipso facto
al-Irhab
Jumping text

Kafir
Kafir harb

Madaniyyah

Makiyyah

Munasabah

al-Manhay al-’Adabiy

al-Muntaj al-Saqafiy

al-Muntij al-Saqatfah

: Semacam ketidakpastian moral

selalu menjadi pusat seninya.

: Rasa suka dan fanatik pada

kelompok.

: Sesuai kenyataan, apa adanya.
: Ketakutan, teror.
: Suatu pembacaan atas teks agama

yang ditafsirkan atau dipahami,
namun tidak melalui teks-teks
sumber justru sebaliknya melalui
teks-teks perantara atau
pemahaman pribadi dan tokoh
panutan.

: Mereka yang tidak mengakui

Islam sebagai agama.

: Orang-orang kafir yang pantas

untuk diperangi.

: Klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an

yang turun di Madinah atau pada
priode setelah hijrah.

: Klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an

yang turun di Mekkah atau pada
priode sebelum hijrah.

: Suatu metode dalam menafsirkan

Al-Qur’an dengan melakukan
korelasi antar kata, antar ayat
atau surah dalam Al-Qur’an.

: Suatu metode penafsiran al-

Qur’an dengan pendekatan analisa
sastra.

: Suatu teori yang dibangun oleh

Nasr Hamid Abu Zayd, yang
menyatakan bahwa teks Al-
Qur’an itu merupakan produk
budaya.

: Suatu teori tentang teks Al-

Qur’an yang dibangun oleh Nasr
hamid Abu Zayd yang
menyatakan bahwa teks Al-
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al-Mugqatalah

Musabaqgah

Ofensif

Outgroup derogation

Outsider

Polisemi

Pra-amaliyyat

Pressing

Presupposition

Qur’an itu merupakan produsen

budaya.

Pertempuran atau perkelahian
antara dua pihak yang bertikai
yang  mengakibatkan  saling
membunuh.

: Perlombaan, namun dalam tradisi

masyarakat muslim Indonesia
kata ini biasanya disambungkan
dengan kata tilawah Al-Qur’an,
menjadi  Musabaqah Tilawatil
Qur’an (MTQ), yaitu perlombaan
membaca Al-Qur’an dan
perlombaan-perlombaan yang
terkait dengan tema Al-Qur’an.

: Suatu tindakan keputusan yang

dilakukan untuk menyerang pihak
lawan.

: Rasa benci dan tidak suka pada

selain kelompoknya.

: Seseorang yang tidak terlibat

dengan sekelompok orang atau
organisasi tertentu atau yang
tidak tinggal di tempat tertentu.

: Polisemi terjadi ketika suatu

bentuk kata mengandung lebih
dari satu makna.

: suatu istilah yang pergunakan

oleh kalangan teroris untuk
menyebutkan  kegiatan  yang
dilakukan  sebagai  persiapan
sebelum melakukan eksekusi
serangan teror.

: Suatu tindakan pembatasan gerak

ayng dilakukan oleh pemerintah
terhadap para pelaku aksi teror.

: sebuah perkiraan bahwa suatu

teks yang baru  tentunya
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al-Qira’ah al-‘idiyulujiyyah

Reinterpretasi

Rekonstruksi metodologi

Resepsi

Sariyyah

Selfevident
Sicarii

Sirah nabawiyyah

Social-psychology

Sociology of knowledge

mengandung teks lain yang ada
sebelumnya.

Pembacaan Al-Qur’an yang
didasarkan pada tujuan ideologi
individu atau kelompok bukan
untuk  tujuan  kemaslahatan
umum.

Upaya melakukan penafsiran
ulang atas teks.

: Upaya melakukan kajian ulang

suatu metode untuk menemukan
dan memperoleh metode alternatif
baru lainnya.

: Respon atau peneriamaan atas

suatu objek.

: Perang yang terjadi pada masa

Nabi Muhammad saw. masih
hidup tetapi beliau tidak ikut
hadir dalam peperangan tersebut.

: Jelas dengan sendirinya.
: Kelompok teroris yang memiliki

tujuan ganda dalam aksinya, yaitu
tujuan politik sekaligus tujuan
teologis, kelompok ini ada pada
tahun 66 hingga 73 M.

: Sejarah kehidupan Nabi

Muhammad saw.

: Suatu teori cabang psikologi yang

berhubungan dengan interaksi
sosial, termasuk asal usulnya dan
pengaruhnya terhadap individu.

: Teori sosiologi pengetahuan, yang

mengkaji hubungan antara
masyarakat dengan pengetahuan,
pengetahuan manusia itu dibentuk
oleh lingkungan  masyarakat
sekitarnya, tokoh teori ini adalah
Karl Mannheim.
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Studi living Qur’an

Sunnah

Surviving

Syahid

Syari’ah

Syirk

Tagut

Ta’annusat
Tabi’in

Tahliliy

Takfiriy

: Salah satu bidang kajian dari studi

Al-Qur’an yang mengkaji tentang
fenomena  hubungan  antara
masyarakat dengan Al-Qur’an.

: Suatu teladan terbaik yang

ditinggalkan Nabi Muhammad
saw. dan diikuti oleh umat.

: Upaya mempertahankan  diri

untuk tetap mampu bertahan
menghadapi tantangan hidup.

: Seseorang yang wafat demi

memperjuangkan yang haq, baik
demi kehidupan maupun
agamanya.

: Ajaran-ajaran pokok agama Islam

yang terdapat di dalam Al-Qur’an
dan Hadis.

: Tindakan atau perbuatan yang

dengan sengaja menyekutukan
Allah Swt.

: Istilah yang ditujukan untuk

menyebut penyembahan selain
Allah Swt. serta mengikuti segala
ajaran yang tidak sesuai dengan
ajaran  Islam dan melawan
perintah Allah Swt.

: Yang bersifat manusiawi.
: Komunitas muslim taat dan

berpengetahuan keislaman yang
baik, hidup di priode setalah
sahabat.

: Suatu metode yang Dbersifat

analisis dalam menafsirkan Al-
Qur’an.

: Sikap dan klaim yang

dilemparkan kepada seseorang
sebagai yang bukan muslim.
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Tartib nuzul al-Qur’an

Teroris

Terorisme

The critical lover

The uncritical lover

The scholary lover

The friend of lover

The voyeur

The polemicist

: [lmu yang menjelaskan tentang

urutan turunya ayat-ayat Al-
Qur’an.

: Orang yang melakukan aksi teror,

yang membuat orang lain menjadi
ketakutan, panik dan gemetar.

: Suatu paham yang menggunakan

kekerasan atau intimidasi guna
mencapai tujuan-tujuan tertentu.

: Mencintai dan mengagumi suatu

objek namun tetap selalu bersikap
kritis atas objek tersebut.

: Mencintai dan mengagumi suatu

objek dengan tanpa bersikap kritis
terhadap objek tersebut, dengan
kata lain cinta buta.

: Mencintai dan mengagumi suatu

objek namun masih tersisa celah
baginya untuk tetap bersikap
kritis terhadap objek tersebut.

: Suatu teori yang dibangun oleh

Farid Esack, yang mengklasifikan
pada seorang non muslim yang
mengkaji  Al-Qur’an  dengan
tujuan  ilmiah  dan  untuk
kemajuan, tidak didasari rasa
benci atau sentimen.

: Suatu teori yang dibangun oleh

Farid Esack, yang mengklasifikan
pada seorang non muslim yang
mengkaji  Al-Qur’an  dengan
tujuan  melemahkan  bahkan
terkadang mengkritik  dengan
asal-asalan.

: Suatu teori yang dibangun oleh

farid Esack, yang mengklasifikan
pada seorang non muslim yang
mengkaji Al-Qur’an dengan selalu
menggunakan asumsi negatif.
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Tugs

Ultimate aim

‘Ulum al-Qur’an

Value expectations

Zalim

: Suatu sekte agama Hindu di abad

7-13 M, yang memiliki kebiasaan
mengorbankan orang yang
melintas dengan cara menjerat
leher para pejalan yang akan
dipersembahkan kepada dewa
Durga (dewa teror).

: Perspektif Sedgwick yang

mencoba mengklasifikasikan
tujuan dari aksi terorisme yang
kedua yaitu tujuan akhir dari
setiap aksi.

: Semua ilmu yang terkait pada Al-

Qur’an untuk menggali dan
mengungkap kedalaman rahasia
dan misterinya, mengingat begitu
aspek-aspek  terkaitnya, maka
hadirlah berbagai ilmu terkait
dengan Al-Qur’an yang mulia ini,
hingga kemudian  muncullah
istilah yang melekat kepadanya
yaitu ‘ulum al-qur’an (ilmu-ilmu
Al-Qur’an). Bahkan al-Zarkashi
dalam bukunya “al-Burhan fi
‘Ulum al-qur’an” menyebutkan
ada 47 kaidah ilmu, dan al-Hafiz
al-Suyutiy dalam bukunya “al-
Itgan fi  ‘Ulum  al-Qur'an”
menyebutkan ada 80 kaidah ilmu.

: Ketidaktercapaian tujuan yang

diharapkan = yang  kemudian
memunculkan kekecewaan yang
mendalam

: Orang yang berbuat aniaya,

semena-mena terhadap orang lain.
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AYAT-AYAT JIHAD DAN QITAL

dalam Resepsi Hermeneutik Eks Narapidana Teroris

Buku ini membantah teori David Rapoport, Robert Scott Appleby, Bruce Lincoln yang
memandang bahwa teks agama yang menjadi faktor penyebab terjadinya aksi kekerasan yang
mengatasnamakan agama di masyarakat, tak terkecuali tentn termasuk juga aksi terorisme
oleh kelompok eks narapidana teroris dalam buku ini. Justru sebaliknya melalui analisis
berdasarkan teori resepsi hermeneutik Al-Qur'an terhadap eks narapidana teroris ind, justru
bukan teks agama yang menjadi penyebabnya tetapi faktor internal dam eksternal mereka.
Sebagainana teori resepsi Hans Robert Jauss teks adalah feersrelle (ruang kosong) yang
potensial mtuk diintervensi oleh pembacanya.

Faktor internal dan cksternal pada diri pembaca teks tersebut yang menentukan arah
produk interpretasi dan implementasinya. Pada faktor interal terdapat beberapa motif yang
memengaruhinya pula yaitu motif teologis, politis, sosiologis dan psikologis.

Berdasarkan leori mgoup and oulgroup favoritism Henry Tajfel dan John
Turmer—faktor intemal adalah yang paling menentukan diri eks narapidana terioris dalam
memahami ayat-ayal jihad dan gital dalam Al-Qur’an. Sedangkan faktor ckstemal berupa
faktor situasional—scbagaimana teori behavioral appropriateness Boufard—dan faktor
interaksi sosial-—sebagaimana teori social kmowledge Karl Mannheim.

Itn beberapa faktor-faktor yang melatarbekangi lahimya pemahaman dan  aksi
kekeraasan di kalangan eks narapidana teroris. Ayat-ayat jihad dan gital, dipahami secara
bercampur dengan makna perang, membunuh dan melawan orang-orang yang dikategorikan
sebagai orang kafir maupun yang berkerjasmma dengan orang-orang kafir. Jihad digiring
kepada pemnahaman aksi kekerasan dan terorisme sebagai cara imtuk menegakkannya perintah
Allah dan jalan syahid, yaitn status kematian dengan jaminan surga yang penuh dengan segala
kenikmatannya.

Resepsi hermeneuntik Al-Qurian, yang dijadikon dasar teoritis dalam analisis ini
merupakan hasil inspirasi pembacaan penulis atas teori dirasah ma haula al-qur’an Amin
al-Khiiliy, vang mengkritik perspektif tentang studi Al-Qur'an yang cendenmp lebih
berorientasi pada studi teks ‘melulu’ dan masih jarang vang sebaliknya, terlebih lagi kajian
atas interaksi masyarakat dengan Al-Qur'an sebagaimana riset living Qur'an. Selain itu,
untuk istilah resepsi hermenutik, penulis terinspirasi dari teori resepsi Hans Robert Jauss
(1975) dalam studi sastra serta henmeneutik Gadamer dengan teori fusions of horizon, dari
kedua tokoh ini istilah resepsi hermeneutik ini kemudian digunakan.
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